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MISYKAT AN-NUBUWAH
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“Dan sesungguhnya amal-amal itu tergantung pada
yang terakhir (pamungkasnya).” (HR. Al-Bukhari)



PENGANTAR
PENERBIT

Bismilahirrahmanirrahim

egala puji bagi Allah % Rabb sekalian alam. Shalawat dan
8531;—1111 semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah 4,
sebagai teladan kita, keluarga, para sa-habat, serta siapa saja
yvang mengikuti mereka dengan baik hingga hari kiamat. Wa
Ba'du...

Setiap orang pasti menginginkan akhir kehidupannya
di dunia dalam keadaan baik (husnu! khatimah) bukan pada
yang buruk (su'ul khatimah). Namun sering kita saksikan
ada beberapa orang yang mati dengan sangat tragis, sangat
mengerikan yang mungkin kita belum pernah melihat
sebelumnya.

Sunl khatimah adalah penutup kehidupan dunia
yang buruk. Ini memiliki sebab yang patut setiap orang
menjauhinya. Sebab utama adalah karena berpaling dari
agama Allah dan terus menerus dalam kemaksiatan. Dan
tidak diragukan lagi, bahwa akhir kehidupan orang yang
seperti ini adalah akhir kehidupan yang sengsara lagi celaka,
sehingga orang-orang vang bertaqwa senantiasa merasa
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takut kepada Allah 3%, selalu mendekatkan diri kepada-Nya
dan inemohon agar dijauhkan darinya.

Pada kesempatan kali ini, kami Penerbit Pustaka Al-
Kautsar menerbitkan buku tentang “Su'ul Khatimah” yang di
dalamnya dibahas tentang sebab-sebab su'ul khatimah dan
kisah-kisah orang yang mengalami su'ud khatimah.

Dibahas secara gamblang dan mudah, sehingga buku
ini ringan untuk dibaca, kami berharap, dengan terbitnya
buku ini memberikan manfaat bagi para pembaca. Terlebih
lagi dengan membaca buku ini meneguhkan keimanan dan
ketagwaan kita kepada Allah #, sehingga memotivasi kita
dalam melakukan amal kebaikan di dunia hingga akhir hayat
kita, karena dunia tempat menanam dan akhirat tempat
menuai.

ARhir kata, hanya kepada Allah # kami memohon
agar menjadikan buku ini hanya untuk memperoleh ridha-
Nva, dan menjadi amal saleh yang bermanfaat bagi penulis
dan pembacanya. Semoga Allah menganugerahkan husnul
khatimah di akhir hayat kita. Aamiin...

Pustaka Al-Kautsar
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KATA PENGANTAR

esungguhnya segala puji bagi Allah #. Hanya kepada-Nya
8]ah kami memuji, meminta pertolongan dan memohon
ampunan. Kami berlindung kepada Allah $§ dari keburukan
diri kami dan dari kejahatan perbuatan-perbuatan kami.
Barangsiapa yang telah diberikan petunjuk oleh Aliah,
maka tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan
barangsiapa yang telah disesatkan oleh Aillah 3§, maka tiada
seorang pun yvang dapat memberikannya petunjuk.

Al bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah
dengan sebenarmya melainkan Allah #g, Dzat yvang Maha
Esa dan dada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad #% adalah seorang hamba dan utusan-Nya.

Allah % berfirman,
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“Wahai orang-orang vyang beriman! Bertakwalah

kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Mustim."
(Ali Imran: 102)

Dalam ayat lain, Allah berfirman,

TRAT
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang
teloh menciptakan kamu dari diri yang satu {Adam), dan
(Allah) menciptakan pasangannya (Howa) dori (dirijnya;
dan dari keduanya Allah memperkembanghiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada
Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan
(peliharalah} hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwailah kamu

Y

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar,
Allah seialu menjaga dan mengawasimu.” (An-Nisa™: 1}

Begitu juga dengan firman Allah,

,.pﬂ ".-.Jﬂ

O RN ‘}J_,a \)l 3 \; ‘_,a-d\ @L_-

.--..ra’ - » o oa P "1'.-" e 2 T > 3
_,.t.":-r.£=.‘_).g.a.3} : 'Irblw

£ b, - T s 5% P v B

u..r .-""‘"

-

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamiu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar,
niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan
mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati

svouganmas ¥ x Bk



Allah dan Rasui-Nya, maka sungguh, dia menang dengan
kemenangan yang agung.” (Al-Ahzab: 70-71)

Amma ba'du, sesungguhnya perkataan yang paling
benar adalah Kitabuilah dan petunjuk terbaik adalah
petunjuk Rasulullah ¥, Perkara yang terburuk adalah yang
baru, karena semua perkara yang baru adalah bid’ah dan
semua bid'ah adalah kesesatan. Dan semua kesesatan akan
masuk neraka.

Amma bo’du, manusia dipastikan melewati empat
fase perjalanan dalam kehidupannya, yang dimulai dari
kelahirannya dan berakhir pada kehidupan di akhirat, baik
ke surga ataupun ke neraka.

Perjalanan Fase Pertama: Perjalanan kehidupan di
dunia, di mana seseorang tidak pernah mengetahui sampai
kapan ia mampu bertahan hidup di dalamnya. Terkadang

mampu bertahan hidup satu tabhun, sepuluh tahun, tujuh
puluh tahun atau lebih dan bahkan kurang dari itu.

Rasulullah % bersabda,

REPAE R VSA I RN S I P S R b

“U/sic umatku antara enam puluh hingga tujuh puiuh
tahun, dan jarang sekali yang lebih dari itu.”

Perjalanan Fase Kedua: Perjalanan di alam Barzakh.
Dalam fase ini manusia juga tidak mengetahui sampai berapa

'  Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriweyatkan gleh At-Tirmidzi, dan Abu Ya'la.
Hadits ini dianggap shahih oleh Syalich Al-Albani dalam shahifr AlJomi’, 1073

TRAT
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lama seseorang menetap di dalamnya. Bisa saja menetap di
sana selama seribu tahun dan bisa juga ratusan ribu tahun.
Bahkan bisa juga masa berdiam diri dalam kubur ini bagaikan
jeda antara shalat Zhuhur dengan shalat Ashar.

Perjalanan Fase ketiga: Perjalanan di Padang Mahsyar
pada Hari Kiamat. Masa di Padang Mahsgyar bisa mencapai
50.000 tahun.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah %,
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“Seseorang bertanya tentang adzab yang pasti terjadi,
bagi orang-orang kafir, vang tidak seorang pun dapat
menolaknya, {Adzab) dart Allah, yang memiliki tempat-
tempat naik. Para malaikat dan jibril naik (menghadap)

kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan lima puluh
ribu tahun.” (Al-Ma'arij: 1-4)

Meskipun demikian, kondisi manusia di Padang Mahsyar
ini berbeda antara individu yang satu dengan individu yang
lain. Karena ada di antara mereka yang harus menunggu
selama seribu tahun, ada pula yang harus menunggu selama
lima ribu tahun, dua puluh ribu tahun, lima pulih ribu tahun,
atau kurang dari itu. Akan tetapi orang yang beriman hanya
menunggu beberapa jam saja pada Hari Kiamat itu, bagaikan
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jeda antara shalat Zhuhur dengan shalat Ashar.?

Perjalanan Fase Keempat: Perjalanan terakhir dan
satu-satunya perjalanan yvang diketahui masanya. Manusia
mampu bertahan hidup di dalam keabadian di dalamnya,
apakah di surga ataukah di neraka.

Meskipun perjalanan dalam kehidupan dunia meru-
pakan fase paling singkat dalam perjalanan umat manusia,
akan tetapi merupakan yang paling vital dan poros di antara
perjalanan-perjalanan lainnya. Karena perjalanan dalam
kehidupan dunia ini sangat menentukan kebabagiaan
ataupun kesengsaraan manusia dalam perjalanan-perjalanan
kehidupan selanjutmya.

Selama masa kehidupan mereka di dunia, manusia harus
mampu memanfaatlkan waktunya vang sangat singkat dengan
berbagai aktivitas yang berguna, karena dunia merupakan
fase untuk menaburkan dan menanam benih-benih kebaikan
yvang ingin dipetik dalam perjalanan-perjalanan kehidupan
selanjutnya (perjalanan di alam kubur, Hari Kiamat, dan
surga).

Ketika takut terhadap Su'ul Khatimah merupakan
cambuk yang efektif untuk menghindarkan orang vyang
beriman terjerumus ke dalam dosa-dosa dan kedurhakaan-
kedurhakaan, maka orang yang beriman harus berjuang keras
untuk selamat dari Su'ul Khatimah. Hal itu dapat dilakukan
dengan beramal karena Allah # semata, bersungguh-
sungguh dalam meningkatkan ketaatan kepada-Nya, herhaik

*  Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim, Ad-Dailami. Hadits
ini dlanggap shahlh oleh 3yaikh Al-Albani, dalam Shohif ALfomf, 193,
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sangka kepada-Nya, dan mengetahui dengan pasti bahwa
Allah #; tidak berbuat sewenang-wenang terhadap siapapun
meskipun sebesar partikel-partikel atom. Kalaulah manusia
hidup dalam ketaatan kepada Allah 3§ dan senantiasa ikhlas
kepada-Nya, maka Allah %4 mengakhiri kehidupannya de-
ngan ketaatan dan meneguhkannya dalam kebaikan hingga
menjelang kematian dan dalam alam kuburnya.

Hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam firman
Allah 3%,

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman
dengan ucapan vang teguh (dalam kehidupan) di dunia
dan di akhirat; dan Allch menyesathkan orang-orang
yang zhalim dan Aliah berbuat apa yang Dia kehendaki”
(Tbrahim: 27)

Karena itu, Rasulullah 4§ menyampaikan pesan singkat
beliau kepada kita dalam sabdanya,

et JuE

“Dan sesungguhnya amal-amal itu tergantung pada yang
terakhir {(pamungkasnya).”*

Para ulama salaf yang baik, takut terhadap Su'ul
Khatimah. Hal itu disebabkan bahwa apahila sesearang
dipastikan Su'ul Khatimah, maka akan menghadapi berbagai
kesengsaraan dan penderitaan dalam semua perjalanannya
menuju Allah #&. Apabila dipastikan Husnul Khatimah, maka
akan menikmati kebahagiaan dalam semua perjalanannya.

%  Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 3208, kitab: Bad”
Al¥haiy.
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Dari realita ini, maka Rasulullah ¥ mengingatkan
kita mengenai perjalanan ruh-ruh orang yang beriman dan
perjalanan ruh-ruh orang kafir agar dapat memilih jenis
perjalanan yang kita kehendaki bagi diri kita semenjak
sekarang.

Rasulullah #5 bersabda, “Sesungguhnya apabila orang
yang beriman terputus dari kehidupan dunia dan menuju
kehidupan akhirat, maka para maiaikat dengan muka putih
turun kepadanya. Wajah-wajah mereka bagaikan matahari
dengan membawa kafan-kafan dari surga dan juga balsem-
balsem dari surga. Mereka pun duduk di dekatnyva hingga
sefauh mata memandang Kemudian datanglah malaikat
kematian don duduk di dekat kepalanya seraya berkota,
“Wahai jfiwa yang tenang, keluarlah menuju pengampunan
Allah dan keridhaan-Nya."” Jiwa atau ruh itu pun keluar dengan
cara mengalir sebagaimana aliran air dari kantong kulit.
Lalu malaikat kemation ity mengambilnya. Mereka tidak
membiarkan ruh itu barang sejenak di tangennya, kecuali
mereka mengambilnya dan meletakkannya di atas kafan dari
surga tersebut dan balsam hingga menebarkan aroma kes{uri
terbaik di muka bumi. Kemudian mereka membawanya naik
hingga tiada melewati satu pun malaikat, kecuali mereka
mengucapkan, “Ruh apa ini?” Mereka menjawab, “Fulan bin
Fulan,” dengan menyebut nama-nama terbaiknya yang terbiosa
mereku gunakan untuk memanggil atou menyebutnya di dunia.
Mereka pun sampuai ke langit dunia dan meminte dibukanya
pintu langit. Pintu langit itu pun dibuka dan semua malaikat
yang di dekatkan mengantarkannya menuju langit berikutnya
hingga sampai di langit ketujuh. Kemudian Allah % berfirman,

TRAT
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“Catalah catatan amal hamba-Ku di lilivyin (kitab vang berisi
caiatan amal, penj) dan kembalikanlah hamba-Ku ke bumi
Karena sesungguhnya Aku menciptakan mereka darinya,
kepadanya Aku kembalikan, dan darinya aku keluarkan
kembali.” Rul si fulan itu pun dikembalkan. Lalu datanglah dua
malaikat kepadanya dan mendudukkannyo seraya bertanya,
“Siapa Tuhanmu?” 5i Fulan menjawab, "“Tuhanku adalah
Allah %." Keduanya bertanya lebih lanjut “Apa agamamu?’
Si Fulan menjawab, "Agamaku Istam.” Siapa lelaki yong diutus
di antara kalian?” Tanya keduanya, 8 Fulan menjawab, "Dia
adalah Rasulullah 28" Kedua malaikat bertanya lagi, “Apa
pengetahuanmu?” la menjawab, "Aku membaca Kitabullah laiu
beriman kepadanya dan membenarkannya.” Kemudian penyeru
dari langit berseru “Apabila hamba-Ku jujur, maka siapkaniah
tempat tidur di surga dan kenakanlah padanya pakaian dari
sirga. Lalu bukakantah salah satu pintu surga.”

(Perawi melanjutkan ceritanya), "Kemudian datanglah
kepadanya aroma dan wangian surga, serta dilapangkan
kuburmmya hingga sejauh mata memandang. Setelah itu
datanglah seorang lelaki berwajah rupawan dengan pakaian
menarik dan mengenakan wewangian seraya berkata,
“Bergembiralah karena perkara yang membuatmu bahagia.
Sekarang merupakan waktu yang telah dijanjikan kepadamu.”
Si fulan bertanya, “Siapa kamu? Melihat tampangmu kamu
adalah wajah datang dengan kebaikan.” Malaikat menjawab,
“Aku adalah amal baikmu.” Lalu si fulan berkata, "Wahai
Tuhanku, tegakkanlah Hari Kiamat, wabai Tuhanku,
tegaklkanlah Hari Kiamat? Hingga aku dapat kembali kepada
keluargaku dan hartaku.”

svoganmas i



Sedangkan orang yang kafir apabila meninggatkan dunia
ini dan harus kembali ke akhirat, maka para malgikat dengan
wajah-wajaoh menghitam turun dari langit menemuinya.
Mereka membawa minyak suci lalu duduk didekatnya sejauh
pandangan mate. Kemudian datanglah malaikat kematian
dan duduk di dekat kepalanya seraya berkata, "Wahai
Jiwa yong buruk, keluarfoh menuju kemurkaan Alloh don
kemureohan-Nya.” Ruh itu tercerai berui dolam tububnya.
Lalu dicat oleh maiaikat kematian bagaikan dicabutnva
tusuk davi wol yang basah lalu ia mengambilnya. Apabila
telah mengambilnya, maka mereka tidak membiarkannya
berigma-lama di tangannya sedikit pun hingga mereka
meletakkannva pada minyak suci terseut dan mengeluarkan
aroma busuk bagaikan aroma bangkai disapu angina di
muka bumi. Kemudian para malaikat itu membawanya naik
kelangit. Mereka tidak melewati para malaikat pun di langit,
kecuali mereka berkata, "Ruh apa yang buruk ini?” Mereka
menjawab, “‘Fulan bin Fulan,” dengan menyebutkan nama
terburuknya vang biasa digunakannya untuk memanggiinya
di dunia.” Lalu meminta dibukakan pintu, akan tetapi tidak
dibukakan.” Lalu (Rasulullah 3%, penj) membaca, “Tidak akan
dibukakan pintu-pintu langit bagi mereka.™ Kemudian Allah
4% berfirman, “Tulislah cotatan amal hamba-Ku di Sijjin di
bumi paling bawah.” Lalu ruhnya dilemparkan sekeras-keras.
Lalu ruhnya dikembalikan pada jasadnya dan didatangi dua
malaikat. Kedua malaikat itu pun mendudukkannya seraya
bertanya kepadanya, "Siapa Tuhanmu?” la menjawab, “Hah...
hah, aku tidak tahu” "Apae agamamu” Tanyg keduanya
lebih lanjut. “Hah...hah, aku tidak tahu,” jawabnya. Kedua

' Surat Al-A'raf ayat 40.
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malaikat itu terus bertanya kepadanya, "Siapa lelaki ini yang
diutus kepada kalian?” lIa menjawab, “Hah....hah, aku tidak
tahw.” Lalu penyeru dari langit berseru, “Ketika hamba-Ku
berdusta, maka stapkanlah tempat tidurnya dari neraka dan
bukakaniah untuknya sebuah pimtu dari neraka sehingga
panas dan lidah apinya sampai kepadanya, dan kuburnyva pun
menjepitnya hingga tulang-belulangnya remuk Kemudian
seorang lelaki yang buruk muka dan berpakian tidak
baik dengan aroma tidak menyenangkan mendatanginya
seraya berkata, "Bergembiraiah dengan perkara yang
membuatmu bersedih. Sekarang merupakan wakiu yang
telah dijanjikan kepadamuw.” Lelaki kafir itu bertanya, “Siapa
kamu? Wajahmu memperiihatan sebagai wajah vang datang
dengan keburukan?” Lelaki itu menjawab, "Aku adalah amal
burukmu.” Si kafir berkata, “Wahai Tuhanku, janganiah
Engkau tegakkan Hari Kiamat?™

Karena itu, marilah kita berupaya meningkatkan
kualitas hidup ini dengan senantiasa memperkuat Ketaatan
kepada Allah #. Apabila terjatuh dalam kedurhakaan, maka
hendaklah segera bertaubat kepada Allah # agar kita dapat
meninggalkan dunia ini dengan taat kepada Allah sehingga
selamat dari su'wl khatimah dan berhak mendapatkan
KHusnul Khatimah. Karena dibalik husnul khatimah ini kita
dapat meraih kebahagiaan dan kenikmatan dalam kubur
maupun pada Hari Kiamat, serta kenikmatan surga yang di
dalamnya terdapat bidadari-bidadari yang belum pernah
terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga, dan belum pernah

terbersit dalam hati manusia sama sekali Dan semoga

*  Hadits int adalah shahih. Hadits ini difwayatkan aleh Abu Dawud, Ahmad. Hadits ini
dianggap shahih oleh Al-Allarmah Al-Albani, dalam Shahifi Al-Jomi*-nya, 1676.
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Allah % menganugerahkan kepadaku dan kalian semua
dengan husnul khatimah. Karena sesungguhnya Dialah Yang
Menguasai semua itu dan mengendalikannya.

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada kekasih kami Muhammad beserta keluar dan para
sahabat beliau

Ditulis oleh orang yang sangat berharap mendapatkan
ampunandariDzatyang Maha Pengasih lagi Maha Pengampun

Mahmud Al-Mashri Abu ‘Ammar
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~3 Barangsiapa Senang Berjumpa
Dengan Aliah, Maka Dia Senang untuk
Menjumpainya &=

iriwayatkan oleh Ubbadah bin Ash-Shamit#%, dari
Rasulullah %%, beliau bersabda,
A3 8 g SR G Saldindés Eal i

Conld) 58
"Barangsiapa senang menjumpai Allah, maka Allah
# senang untuk berjumpa dengannyu. Barangsiapa

enggan berjumpa dengan Allah, maka Allah pun enggan
berjumpa dengannya.”

Sayyidah Aisyah §8 atau salah seorang istri beliau la-
innva berkata, “Sungguh kami membenci kematian...”

Dalam riwayat lain disebutkan, "Kematian bukanlah
bertemu dengan Allah.”

Beliau bersabda,

A S Ghs B galdt Geal 46
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“Tidaklah demikian. Akan tetapi crang yang beriman
apabiia kematian datang kepadanya, maka mendapathan
kabar gembira dengan keridhaan Allah dan kemurahan-
Nya. Tiada sesuatu pum yang lebih dicintainya di-
bandingkan apa yang ada di hadapannya. Ia senang
berjumpa dengan Allah dan Allah pun senang berjumpa
dengannya. Dan bahwasanya orang kafir apabila datang
kematian kepadanya, maka mendapat kabar gembira
dengan siksa dan hukuman dari Allah. Tiada sesuatu
pun yang lebih dibencinya dibandingkan apa vang ada di
hadaparmya. Karena itu, ia benci berjumpa dengan Allah
dan Allah pun benci berjumpa dengannya.™

Al-Hafizhberkata, “IbnuAl-AtsirdalamAn-Nifiayah berkata,
“Yang dimaksud dengan berjumpa Allah dalam pembahasan ini
adalah berjalan menuju alam akhirat dan memohon apa yang
ada di sisi Allah. Dan yang dimaksud bukanlah kematian. Karena
semua orang tidak menyukainya. Barangsiapa meninggalkan
dunia dan membencinya, maka senang berjumpa dengan Allah
Dan barangsiapa mengutamakannya dan memusatkan segenap
perhatian kepadanya, maka enggan berjumpa dengan Allah.
Karena tiada jalan untuk sampai ke sana, kecuali kematian.
Pernyataan Sayyidah Aisyah 2%, “"Kematian bukanlah/tidak
sama dengan berjumpa dengan Allah,” menegaskan bahwa
kematian tidaklah sama dengan berjumpa dengan Allah. Hanya
saja, kematian menghalangi jalan untuk mencapai maksud
dan tujuan serta menghadapi berbagai penderitaan yang
menyertainya hingga mencapai kemenangan dengan berjumpa
dengan-Nva."

¢ HR. Al-Bukharl, 11/364-365, Ar-Rigoy.
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Ath-Thayyibiberkata, “Maksudnya, pernyataan sayyidah
Aisyah &% vang menyebutkan, “Sungguh kami membenci ke-
matian,” tidak mengasumsikan bahwa yang dimaksud adalah
bertemu dengan Allah, sebagaimana dalam hadits tentang
kematian. Padahal pada dasarnya tidaklah demikian. Karena
berjumpa dengan Allah 3¢ tidaklah sama dengan kematian.
Pernyataan ini berdasarkan sabda Rasuluillah #5 dalam
riwayat lain, “Kematian itu tidaklah sama dengan berjumpa
dengan Alloh %£.” Akan tetapi kematian merupakan piranti
untuk menjumpat Allah, vang diungkapkan dengan Ligaillah
(berjumpa dengan Allah %#).”7

e T

=% Sesungguhnya Amal-amal Itu Tergantung
Pada Akhirnya &=

iriwavatkan oleh Sahl bin Sa’ad 28, bahwasanya

Rasulullah 3% bertemu dengannya bersama orang-
orang musyrik. Di antara para sahabat beliau terdapat
seorang lelaki yvang tidak membiarkan sesuatu yang aneh
atau asing, kecuali mengikutinya lalu menebasnya dengan
pedangnya. Lalu mereka berkata, “Tiada seorangpun dari Kita
sekarang yvang melakukan perbuatan yang lebih bermanfaat
seperti Si Fulan ini.”

Mendengarhalitu, Rasulullah#bersabda, “Dia termasuk
penghuni neraka.” Salah seorang yang hadir dari orang-orang
musyrik herkata, “Aku akan mendampinginya...” Lelaki itu
pun membuntutinya. Si Fulan itu kemudian menderita luka

T Foth Al-Borl, 11/376.

SU'UL KHATIMAH

il
gel

1 1

TRAT



parah hingga berharap segera meninggal. 1a pun melepaskan
mata pedangnya ke tanah, sedangkan kendaraannya berada
di hadapannya. Lalu ia bersandar pada pedangnya dan bunuh
diri. Lelaki yang membuntutinya itu pun segera keluar dan
bergegas menghadap kepada Rasulullah ¥ seraya berkata,
"Aku bersaksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah utusan
Allah,” dan ia menceritakan kisah tersebut kepada beliau.
Lalu Rasulullah ¥ bersabda, “Sesungguhnya bisa saja se-
seorang mengerjokan pekerjoon penghuni surge dalam
pandangan manusia, akan tetapi pada dasarnya ia bagian
dari penghuni neraka. Dan bisa saja seseorang mengerjakan
pekerjaan penghuni neraka dalam pandangan manusia, akan
tetapi ia bagian darif penghuni surga.”

Dalam riwayat lain, Imam Al-Bukhari menambahkan
redaksi, “Sesungguhnya amal-amal itu tergantung pada ak-
hirmya.”*

AT

=& Amal-amal yang Terakhir Merupakan
Warisan Amal-amal Sebelumnya&-

bnu Rajab Al-Hanbali Rahimahullah berkata, “Kesimpulan:
{l_ama]-amal terakhir merupakan warisan amal-amal
sebelumnya. Semua itu telah tertulis dalam cacatan se-
belumnya. Karena itu, para ulama salaf benar-benar takut
terhadap su'wd khotimah., Banyak di antara mereka yang
cemas mengingat amal-amal mereka sebelumnya. Adapula
yang berkata, "Sesungguhnya hati dan jiwa orang-orang

* HR. Al-Bukhari, 2898, dan KMuyslim, 112
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yang baik bergantung pada amal-amal yang terakhir. Mereka
bertanya, “"Bagaimana akhir hidup kita?” Hati dan jiwa orang-
orang vang senantiasa mendekatkan diri kepada Allah %
bergantung pada amal-amal sebelumnya, mereka berkata,
“Apa vang telah kita perbuat?”

Salah seorang ulama salaf berkata, “Tiada yang lebih
membuat mata-mata ini menangis dibandingkan catatan-
catatan amal sebelumnya.”

Sufyan berkata kepada salah seorang ulama, “Apakah
pengetahuan Allah % tentang dirimu yang membuatmn me-
nangis?’ Lelaki itu menjawab, "Dia meninggalkanku, aku
tidak pernah bahagia selamanya.”

Sufyan Ats-Tsauri sangat cemas terhadap amal-amal
yang pernah diperbuatnya maupun vang terakhir. Ia sering
menangis dan berkata, “Aku khawatir jika namaku tercatat
dalam buku catatan amal sebagai crang yang celaka.” la pun
menangis dan berkata, *Aku khawatir jika iman dicabut dari
diriku menjelang kematianku.”

Malik bin Dinar bangun malam di sepanjang malam
sambil memeganpgi jenggotnya seraya berkata, "Wahai
Tuhanku, sungguh Engkan pasti mengetahui siapa penghuni
surga dan siapa penghuni neraka. Dimanakah tempat Malik
bin Dinar di antara keduanya?”

Dari realita ini, para sahabat dantabi'in serta ulama salaf
generasi setelah mereka takut terhadap kemunafikan yang
sangat mungkin hinggap dalam diri mereka. Ketakutan dan
kecemasan mereka semakin hari semakin bertambah. Orang
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yang beriman takut jika dalam dirinya tertanam kemunafikan
yang terkecil dan khawatir jika kemunafikan itulah yang
pada akhirnya menguasai dirinya di akhir hidupnya sehingga
mengantarkannya menuju kemunafikan terbesar."?

Py 5 AT

-8 Ketakutan Ulama Salaf yang Baik
Terhadap Su 'ul Khatimah &~

ati dan jiwa ulama salaf yang baik senantiasa diliputi
d‘lketakutan dan kecemasan terhadap Su'wl Khatimah,
meskipun mereka terkenal dengan zuhud, iman, dan amal-
amal baik.

Imam Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah berkata, “Ketakutan
para kekasih Allah terhadap perkara yang tidak disukai
benar adanya. Kar¢ena mereka takut jika tertipu cleh dosa-
dosa dan kesalahan-kesalahan mereka hingga mengantarkan
mereka dalam penderitaan. Mereka senantiasa takut
terhadap dosa-dosa dan kesalahan mereka dan senantiasa
mengharapkan rahmat Allah. Adapun firman Allah %, “Atau
apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah {vang tidak
terduga-duga)?™® berlaku pada orang-orang kafir dan para
penjahat. Ayat ini mengandung pengertian, janganlah berbuat
durhaka dan merasa aman berjumpa dengan Allah % atas
perbuatan-perbuatan buruk mereka, Tiada yang merasa aman
dari rekayasa Allah kecuali orang-orang yang merugi. Yang
ditakutkan para ahli ma'rifat dari rekayasa Allah 8% adalah
ditundanya siksaan karena perbuatan-perbuatan mereka

¥ Jami® Al-Ulum wa Al-Hikom, 1Enu Rajak Al-Hankali, him, 50,
™ Surat Al-A'raf ayat 99
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sehingga berpotensi mendorong mereka bersikap sombong
sehingga merasa nyaman ketika melakukan dosa-dosa. Tanpa
mereka sadari, dosa-dosa tersebut mendatangkan siksaan
karena kemalasan.

Masalah lain adalah apabila mereka melalaikan Allah 8
dan lupa berdzikir kepada-Nya sehingga Dia meninggalkan
mereka ketika mereka tidak mengingat-Nya dan taat kepada-
Nya. Akibatnya, bencana dan petaka pun segera menimpa
mereka sehingga Dia membenci dan meninggalkan mereka.

Masalah lain adalah ketika Allah # mengetahui di dosa-
dosa dan kesalahan mereka, sedangkan mereka sendiri tidak
mengetahuinya dari diri mereka. Akibatya, kutukan Allah
datang kepada mereka tanpa mereka sadari.

Masalah lain adalah apabila Allah menguji dan
mendatangkan musibah terhadap mereka, yang menye-
babkan mereka tidak sabar menghadapinya sehingga ter-
pedaya karenanya.™

T =

=X “Dan Datanglah Sakaratul Maut dengan
Sebenar-Benarnya” &=

nilah Abu Bakar Ash-Shiddiq 48 . Diriwayatkan oleh Al-
{I_Bahi bekas sahava Mush'ab bin Az-Zubair #%, ia berkata,
“Ketika Abu Bakar Ash-Shiddiq 2% menghadapi sakaratul
maut, sayyidah Aisyah @ datang mendampinginya. Lalu ia
mendendangkan bait-bait syair berikut,

" A-Fowgich him. 214
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Demi Allah, harta bendo tidakloh dopat melindungi
seseorang ketika,

Sedang menghadopi sokaratul mout dan menyebabkon
dada teroso sempit.

Mendengar bait-bait syair tersebut, Abu Bakar Ash-
Shiddiq #8% menyingkap wajahnya dan berkata, “Tidaklah
demikian. Akan tetapi ucapkanlah, “Dan datanglah sakaratul
maut dengan sebenar-benarnva. itulah vang dahulu hendak
kamu hindari™® Perhatikanlah kedua pakaianku ini dan
cucilah keduanya. Lalu gunakanlah kedua pakaian tersebut
untuk mengkafaniku. Karena orang yang masih hidup lebih
berhak membutuhkan pakaian baru dibandingkan yang telah
meninggal dunia,”'?

CHETR )

~3 Kalaulah Aku Masih Diberi Kesempatan
Melihat Matahari Terbit Ataupun Terbenam,
Maka Tentulah Aku Menebusnya Karena Takut
Melihat Pemandangan yang Mengerikan &~

iriwayatkan oleh Abdullah bin Umar @, ia berkata,
@"Keﬁk& itu kepala Umar berada dalam pangkuanku
saat menderita sakit yang mengantarkannya menuju
kematiannya. Lalu ia berkata kepadaku, “Letakkan pipiku di
atas tanah.”

Lalu kukatakan, “Terserah engkau, di atas pangkuanku
ataupun di atas tanah?”

L Surat Qaf ayat 19.
3 Az-Fuhd, Imam Ahmad bin Hanbal, 2/14, dan Thebogut tbni So'ad, 3/197.
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Umar berkata, "Letakkan saja, berhati-hatilah kamu.”
Lalu aku meletakkannya. Kemudian Umar berkata, “Celakalah
aku, celakalah ibuku apabila Tuhanku tidak menyayangilku.”'*

Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Ketika Umar bin
Al-Khaththab #8% ditikam, Abdullah bin Abbas %% datang
menjenguknya seraya berkata, “Wahai Amirul Mukminin,
Anda telah beriman ketika orang-orang kufur, Anda berjuang
bersama Rasulullah %% ketika orang-orang memusuhi beliau,
dan Andaterbunuh sebagai syahid dan tiada seorang pun yang
memperdebatkannya. Rasulullah #2 pun wafat dan beliau
ridha terhadapmu.” Umar bin Al-Khaththab 2% berkata,
“Ulangilah pernyataanmu itu untukkw.” Abdullah bin
Abbas ¥ pun mengulanginya seraya berkata, “Orang vang
sombong adalah orang yang sombong kepada-Nya. Demi
Allah, kalanlah aku masih diberi kesempatan untuk melihat
matahari terbit ataupun terbenam, maka sungguh aku akan
menebusnya karena ketakutan melihat pemandangan yang
mengerikan.”>

= e =

~3 Kubur Merupakan Fase Pertama
Alam Akhirat &~

tsman bhin Affan 2% apabila berdiri di dekat suatu
%uhuran, maka ia menangis hingga jenggotnya basah.
Kemudian seseorang bertanya, “Anda teringat surga dan
neraka, dan Anda tidak menangis. Akan tetapi ketika teringat
kubur Anda menangis?” Utsman menjawab, “Sungguh aku

¥ Hilyah Al-AUliva’, 1/52, dan Al-Muhtadhicin, karya: lbnu Abu Ad-Dunya, him. 55.
¥ Washaya Al-Lhoms ', him. 338,
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mendengar Rasulullah %5 bersabda,
5 45 @ 3B 51 0yl e J5ta S350 &y
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“Sesungguhnya kuburan merupakan tempat pertama
dari tempat-tempat akhirat. Apabila selamat darinva,
maka tempat sesudahnya lebih mudah baginya. Akan
tetapi apabila tidak, maoka tempat sesudahnya lebih
berat baginya.”

Utsman hin Affan #% berkata Iebih lanjut, "Dan aku
mendengar Rasulullah # bersabda,

2 30 1l V) 8 pata 2o

“Alu belum pernah melihat suatu pemandangan sama
sekali, yang lebih mengerikan dibadingkan kuburan.™*

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ar-Rumi, ia berkata,
"Aku mendapat informasi bahwa Utsman bin Affan 388
berkata, “Kalanlah aku berada di antara surga dan neraka
tanpa tahu kemanakah aku diperintahkan, maka tentulah
akn lebih memilih jadi debu sebelum mengetahui kemana
tempat akhirku di antara keduanya.”

" HR. At-Tirmidzi dan |bnu Majah. Hadits ini dianggap hasan oleh Syaikh Al-Albani,
dalam Shohih ibni Majah, 3461,
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-3 Dami Allah, Seolah-olah Manusia Dalam
Keadaan Lalai &~

aku melihat para sahabat Muhammad #% Aku tidak
melihat sesuatu pun yang menyamai mereka. Mereka tampak

{lmam Ali bin Abi Thalib #%2 berkata, “Demi Allah, sungguh

kusut menjelang pagi, di antara mata-mata mereka terdapat
sesuatu bagaikan lutut domba. Mereka tidak tidur semalaman
karena bersujud kepada Allah dan shalat malam, membaca
Kitabullah, berganti-ganti antara kening dan telapak-telapak
kaki mereka. Menjelang pagi, maka mereka berdzikir kepada
Allah. Mereka condong bagaikan pepohonan diterpa angin
kencang. Mata-mata mcercka menitiskan air mata hingga
membasahi pakaian-pakaian mereka. Demi Allah, seolah-
olah mereka dalam keadaan lalai.”

e = i

=% Aku Sangat Merindukan Rahmat
Tuhanku &=

dunia ini dengan pemahaman dan pengetahuannya
berkata ketika menderita sakit yang mengantarkannya pada
kematian, "Aku sangat merindukan rahmat Tuhanku.”

qbdullah bin Mas'ud %% berkata, “Orang yang memenuhi

Diriwayatkan oleh Abu Zhabiyyah, ia bekata, “Abdullah
menderita sakit. Laln Utsman bin Affan #% menjenguknya
seraya bertanya, "Apa yang kamu keluhkan?” [a menjawab,
“Dosa-dosaku.” Pcrawi bertanya Iebih lanjut, “Apa yang kamu
inginkan?” Abdullah menjawab, "Kasih sayang Tuhanku”
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Perawi bertanya lagi, "Maukah kupanggilkan tabib untulkomu?”
Abdullah menjawab, “Dokter itu membuatku menderita
sakit.” Ia berkata, “Maukah kuberikan hadiah kepadamu?” la
menjawab, “Aku tidak membutuhkannya.””

B

=3 Aku Menangis Karena Jarak Perjalananku
Masih Jauh Sedangkan Bekalku Sedikit &z~

iriwayatkan oleh Salm bin Basyir, ia berkatg,
@"Bahwasanya Abu Hurairah &% menangis ketika
menderita sakit Lalu ia ditanya, “Apa yang membuatmu
menangis?” Abu Hurairah #%menjawab, “Aku tidak me-
nangis karcna dunia kalian ini, mclainkan karcna jarak
perjalananku yvang masih jauh sedangkan bekalku sedikit.
sungguh menjelang sore aku naik dan kemudian turun ke
surga atau neraka. Aku tidak tahu, mana dari keduanya yang
dianugerahkan kepadaku.”?

B e L

-3 Sebuah Kelompok di Surga dan Kelompok
Lainnya di Nerakaz=

mar bin Abdul Aziz apabila teringat dengan kematian,
%nakaiaterguncanglayaknyaburungdanmenangishingga
air matanya jatuh berlinangan membasahijanggutnya. la pun
menangis semalaman hingga seluruh anggota keluarganya

ikut menangis. Ketika terlihat kesempatan, maka Fathimah

T Sivar A'lam An-Nubala', Imam Adz-Dzzhabi, 1/408.
% Az-Fuhd, Ibnu Al-Mubarak, him. 38, dan Siyor A’fam An-Nubala®, 2/578.
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berkata, “Demi dirimu wahai Amirul Mukminin, mengapa
Anda menangis?” Umar bin Abdul Aziz menjawab, “Aku
teringat tempat akhir orang-orang ini di hadapan Allah %,
satu kelompok menuju surga dan kelompok lainnya menuju
neraka.” Lalu ia berteriak hingga pingsan.

=

-3 “Dan Jelaslah Bagi Mereka Adzab Dari
Allah yang Dahulu Tidak Pernah Mereka
Perkirakan.” &~

etika kematian menjemput Sulaiman At-Taimi, dikatakan
%kepadanya, “Berbahagialah karena Anda termasuk
orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam ketaatan
kepada Allah 3:." Lalu Sulaiman menjawabh, “Janganlah kalian
mengatakan demikian. Sungguh aku tidak tahu apa yang
akan diberikan Allah # kepadaku, karena sesungguhnya Dia
bertirman,

2 04 oz 82 2 aaTae EF7 2w A
@Umﬁ@ﬁrju.@]gfﬂ“*ﬂ
“Dan jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang dahulu
tidak pernah mereka perkirakan.” (Az-Zumar: 47)

Abu {Jhaidah hin Al-Jarah 2 berkata, “"Aku berharap
menjadi seekor domba hingga keluargaku menyembelihku
lalu mereka mengkonsumsi dagingku, dan meminum kuahku
sedikit demi sedikit.”

Imran bin Al-Hushain 8% berkata, “Alangkah baiknya
aku menjadi debu yang beterbangan diterpa angin.”
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Hudzaifah bin Al-Yaman £ berkata, “"Aku berharap
mempunyai seseorang yang menjaga harta-bendaku. Lalu
pintuku ditutup ketika aku di dalamnya sehingga tiada
seorang pun yang memasukinya hingga Allah memanggilku.”

Linangan air mata yang membasahi pipi Abdullah bin
Abbas & bagaikan tali sepatu yang basah nan usang.

Sayyidah Aisyah g berkata, "Alangkah baiknya aku
menjadi orang yang terlupakan.”

Haram bin Hayyan berkata, “Demi Allah, aku berharap
diriku bagaikan sebuah tanaman yang dimakan unta, lalu
dibuang sebagai kotoran sehingga aku tidak bersusah payah
menghadapi Hari Perhitungan amal pada Hari Kiamat. Karena
sesungguhnya aku takut terhadap petaka yang dahsyat.”

Ali bin Al-Husain apabila berwudhu, maka wajahnya
pucat dan berubah warna. Lalu ia ditanya, “Anda kenapa?”
la menjawab, "Tahukah kalian di hadapanku ini terdapat
sesegrang yang membuatku ingin bangkit?”

Muhammad bin Wasi" menangis sepanjang malam
hingga tiada berhenti.

R

=3 Ya Allah, Minimkanlah Aku dari
Ketergelinciran dan Ampunilah Kesalahanku -

enjelang wafatnya dan menghadapi sakaratul maut,
(MMu’awiyah bin Abu Sufyan berkata, "Dudukkanlah

aku.” Lalu mereka mendudukkannya, Kemudian Mu'awiyah
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berdzikir kepada Allah, bertasbih, dan mensucikan-Nya.
Setelah itu, dalam mengintropeksi diri, ia berkata, “Sekarang
ingatlah Tuhanmu wahai Mu'awiyah setelah hancur dan
binasa. Ingatlah masa-masa muda dan menyegarkan telah
berlalu....” [a pun menangis hingga terdengar keras suaranya.
Lalu ia berkata,

io odoloh kemaotion, dan tieda yang selamat dori kematian
it

Dan yang aku khawatirkan dari kematian itu adalah yong
paling celaka dan paling mengerikan.

Kemudian ia berdea, "Wahai Tuhanku, kasihanilah
orang tua yang durhaka dan berhati keras ini. Ya
Allah, minimkanlah ketergelincirannya dan ampunilah
kesalahannya. Anugerahkanlah kebaikan kepada orang yang
tiada pernah berharap kecuali kepada-Mu dan tiada percaya
dengan siapapun selain Engkau dengan kesantunan-Mu.”

WA AT

~AYa Allah, Tiada Tempat Untuk Menghindar
Sehingga Aku Udzur dan Tiada Kekuatan
Sehingga Aku Menang&-

iriwayatkan bahwa menjelang sakaratul maut, Amru
@hin Al-Ash #8 memanggil para penjaga dan ajudannya.
Ketika mereka menghadap kepadanya, Amru bin Al-Ash 28
berkata, “Apakah kalian dapat melindungiku dari Allah %
barang sejenak?” Mereka berkata, “Tidak." 1a berkata, “Kalau
begitu, pergilah kalian dan tinggalkan aku.” Lalu Amru bin
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Al-Ash meminta air untuk berwudhu, dan ia pun berwudhu
dengan sebaik-baiknva seraya berkata, “Bawalah aku ke
masjid.” Mereka pun melaksanakan permintaannya.

Kemudian AmrubinAl-Ash 8% berdoa, “Ya Allah, Engkau
telah memerintahkanku akan tetapi aku membangkang,
Engkau telah memberikan amanat kepadaku akan tetapi
aku mengkhianatinya, dan Engkau telah menurunkan aturan
untukku akan tetapi aku melanggarnya.. Ya Allah, tiada
tempat untuk menghindar sehingga aku udzur dan tiada
kekuatan sehingga aku menang. Melainkan, akn hanyalah
orang yang berdoa dan senantiasa memohon ampunan,
bukan orang yang keras kepala dan sombong."??

Imam [bnu Al-Qayyim berkata, “Sesungguhnya manusia
itu dikhianati oleh hati dan lidahnya menjelang sakaratul
maut dan menghadap kepada Allah %8, Tidak jarang sescorang
kesulitan mengucapkan dua kalimat syahadat, sebagaimana
banyak orang vang sering menyaksikan orang-orang yang
sakaratul maut mengalaminya. Hingga dikatakan kepada
sebagian mereka, "Ucapkanlah, "La Haha illafiah.” Lalu ia
bherkata, "Ah...ah... aku tidak mampu mengucapkannya.”
Kepada yang lain dikatakan, “Ucapkanlah, “La llaha Hlallah.”
Lalu ia berkata, “Syah ruh aku... mengalahkanmu.” Kemudian
Allah # mewafatkannya."?

N A

¥ lghtinem Al-dugat fi AFBagiyot Ash-Sholihot, Syaikh Abdul Aziz As-Salmani, him.

144,
é@; SUUL KHATIMAH
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-%Tanda-tanda Su 'ul Khatimah &~

da dasarnya Su'ul Khatimah itu memiliki tanda-tanda
i yang sangat banvak, yang di antaranya:

Murka dan menentang ketetapan Allah, merasa aman
dari kemurkaan Allah, bersifat munafik, riya’, dan senang
mendapat pujian. Mudah lalai untuk mengingat Allah #,
dan tanda-tanda lainnya yang sangat banyak. Tanda-tanda
tersebut dapat ditelusuri sebelum pemakaman, tanda-tanda
ketika pemakaman, dan tanda-tanda sesudah pemakaman.

R A

=3 Tanda-tanda Su ul Khatimah Sebelum
Kematian &

cbagian orang berkata-kata kotor dan mendatangkan
8kemurkaan Allah dalam menghadapi sakaratul maut.
Misalnya, mengemukakan kata-kata yang mengindikasikan
penentangan terhadap ketetapan Allah dan keputusan-Nya,
atau membentengi antara dirinya dengan kalimat tauhid
atau banyak melontarkan kata-kata kekufuran menjelang
sakaratul maut Kami berlindung kepada Allah dari
pengkhianatan dan kekecewaan.

Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata, “Abdul Aziz
bin Abu Ruwwad berkata, “Aku menghadiri seorang lelaki
yang menghadapi sakaratul maut dan ditalqin atau diajarkan
kalimat syahadat, “La liaha lilallah.” Lelaki itu mengucapkan
kata terakhirnya, yang mengindisikan bahwa ia seorang
yang kafir karena perkataannya itu. Ia pun meninggal dalam
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keadaan demikian.”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Lalu aku bertanya
tentang jati dirinya. Ternyata, lelaki itu seorang pecandu
minuman keras. Abdul Aziz berkata, “Takutlah kalian
terhadap dosa-dosa karena sesungguhnya dosa-dosa itulah
yang mendorongnya demikian.”?!

Sejak beberapa tahun lalu terjadi sebuah peristiwa di
Al-Qashim. Informasi yvang berkembang beredar di sana-
sini, yang intinya: Seorang lelaki menjelang sakaratul maut
memperlihatkan tanda-tanda pembangkangannya terhadap
Tuhannya. Lalu salab seorang sahabatnya datang, yang sering
menemaninya shalat di masjid -dan Allah Maha Mengetahui
gejolak hati- seraya berkata, "Wahai Abdullah, ini adalah
mushaf yang biasa kamu baca. Takutlah kamu kepada Allah
atas dirimu.” Sahabatmya ituw pun mengajarinya kalimat
tauhid. Lalu ia berkata, “Aku kufur terhadap mushaf dan
terhadap “La Ilaha lilallah.” Lelaki itu pun meninggal dunia
dalam kondisi yang demikian.?® Kami berlindung kepada
Allah dari kekecewaan dan pengkhianatan.

Banyalk di antara mereka yang menjelang sakaratul maut
diajarkan orang-orang untuk mengucapkan, “Ucapkanlah,
"La Haha lilaflah.” Lalu ia berkata, “Tidaklah orang yang lagi
jatuh cinta seperti orang vang mabuk.”

Adapula yangmenjelangkematiannya berkata, “Sungguh
Tuhanku telah bertindak sewenang-wenang terhadapku.”

2 Joami” Al-Ulum wa Al-Hikaem. him, 50,
¥ Kutipan dari ceramah Syaikh Abdurrahim Ath-Thahan, dengan tema A-Khiouf min
Su't AlAkhtimah.
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Imam lbnu Al-Qayyim 2% berkata, “Cerita-cerita yang
berkaitan dengan sakaratul maut ini sangatlah banvak.
Barangsiapa menyibukkan diri dengan Allah, senantiasa
berdzikir kepada-Nya dan mencintai-Nya selama hidupnya,
maka hal itu lebih dibutuhkannya menjelang sekaratul
maut, ketika ruhnva keluar menghadap kepada Allah 3%,
Barangsiapa sibuk dengan selain-Nya ketika masih hidup dan
sehat, maka sulit baginya untuk menyibukkan diri kepada
Allah 3% dan menghadirkan diri di hadapan-Nya menjelang
kematiannya dan selama tidak mendapatkan pertolongan
Tuhannya. Karena itu, orang yvang berakal harus senantiasa
mengarahkan hati dan lidahnya untuk berdzikir kepada
Allah dimana dan kapanpunia berada. Hal itu dilakukan demi
sukses untuk melewati masa-masa darurat, yang apabila
terlewatkan, maka ia akan celaka untuk selamanya. Kami
memohon kepada Allah # agar berkenan membantu kita
untuk senantiasa berdzikir dan bersyukur kepada-Nya, serta
meningkatkan ibadah kepada-Nya dengan sebaik-bailnya."*

o= e e

-3 Tanda-tanda Su 'uf Khatimah Ketika
Dimandikan &=

yaikh Al-Qahthani dalam sebuah ceramahnya me-
Suuturkan, “Beberapa banyak orang yvang telah meninggal
dunia mengalami perubahan warna kulit menjadi hitam
ketika aku melayat jenazahnya. Bahkan sebagian dari
mereka menggenggam tangan kanannya dan yang lain
memegangi kemaluannya. Dan ada pula yang menyeruakkan

T Tharig Al-Rfjiratoin, him_ 308 dan 309,
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aroma kebakaran dari arah kemaluannya. Ada pula yang
terdengar seolah-olah suara api neraka sedang membakar
dan dimasukkan pada kemaluannya.”

Syaikh Al-Qahthani menuturkan lebih lanjut, “Dalam
suatu kesempatan, terdapat satu jenazah yang didatangkan.
Ketika kami mulai memandikannya, warna kulitnya berubah
menghitam bagaikan arang. Padahal sebelumnya berkulit
putih dan mengkilat. Aku pun keluar dari tempat pemandian
jenazah dengan rasa takut. Lalu aku mendapati seorang lelaki
yang berdiri dan kutanya, “Apakah jenazah ini saudaramu?”
la menjawab, “Ya.” Aku hertanya lagi, "Anda ayahnya?” la
menjawah, “Ya.” Aku bertanya lebih lanjut, “Apa yang pernah
dilakukan lelaki ini?” Sang ayah menjawab, “Lelaki ini tidak
pernah shalat.” Lalu kukatakan kepadanya, “Ambillah jenazah
putramu, dan mandikanlah.™*

Dalam Tadzkirah Al-lkhwan bi Khatimah Al-Insan, dise-
butkan, “Sejumlah orang yang terbiasa memandikan jenazah
dari berbagai penjuru negeri memberitahukan kepadaku
tentang beberapa peristiwa dan tanda-tanda yang mereka
saksikan selama memandikan jenazah. Anehnya mereka
hampir sama dalam mengemukakan karakteristiknya, yang
sebagaimana mereka saksikan pada jenazah-jenazah tersebut.
Sebagian besar peristiwa dan kisah ini hampir sama antara
yang satu dengan yang lain. Misalnya, orang yang meninggal
dunia husnul khatimah memperlihatkan diri seolah-olah
sedang tidur. Sedangkan orang yang meninggal dunia su 'uf
khatimah memperlihatkan ketakutan terhadap kematian dan
keterkejutan, vang disertai dengan perubahan warna kulit

¥ Todrkiroh Al-lchwan bi Khotimoh Al-tesan, hlm. 47,
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mukanya. Aku pun pernah ikut memandikan jenazah dan
melihat beberapa tandanya. Segala puji bagi Allah 3.

Salah seorangdiantara merekaberceritakepadakn, “Aku
memandikan seorang lelaki. Pada awalnya kulitnya nampak
kekuningan. Selama proses pemandian, warnanya mulai
berubah kehitaman mulai dari kepala hingga pertengahan
tubuhnya. Setelah memandikannya, maka tampak bagaikan
arang yang menghitam.”

Orang itu bercerita lebih lanjut, “Adapula jenazah lainnya,
yangselama proses pemandian wajahnya menoleh ke arah hahu
kiri. Ketika aku mengembalikannya ke arah kanan, kepalanya
itn pun kembali ke arah kiri. Ketika aku meletakkannya di
kuburnya, aku pun menghadapkan wajahnya itu ke arah Kiblat,
akan tetapi wajahnya tiba-tiba berubah ke arah atas.”

Orang lain yang juga memandikan jenazah juga me-
ngisahkan, bahwa ia memandikan jenazah seorang lelaki.
Warna kulitnya pada awalnya kekuningan. Ketika mereka
usai memandikannya, maka wajah orang itu pun menghitam.”
Lalu kutanya kepadanya, “Hitam seperti jenggotku?” Ia
menjawab, “Hitam bagaikan arang.”

Perawi menceritakan lebih lanjut, “Lalu darah merah
keluar dari kedua matanya seoclah-olah sedang menangis
darah. Dan kami berlindung kepada Allah dari semua itu.”

Oranglain yang juga memandikan jenazah, juga bercerita
kepadaku. Ia berkata, “Pada suatu kesempatan, aku menemui
beherapa orang sahabat. Mereka ini sedang memandikan
jenazah. Aku pun melihat wajah jenazah itu menghitam
bagaikan c¢d vyang terbakar dengan tubuh berwarna
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kelkuningan. Pemandangannya sangat menakutkan. Lalu
sebagian anggota keluarganya datang untuk melihatnya.
Ketika merekamelihatnya dengan pemandangan mengerikan
seperti itu, maka mereka pun lari ketakutan."#

Py 5 AT

~ATanda-tanda Su uf Khatimah Ketika
Pemakaman &=

yaikh Al-Qahthani berkata, "Pada suatu kesempatan, aku
(Skeluar dari kubur setelah shalat Ashar. Sebelumnya kami
telah menggali kubur bagi jenazah seorang lelaki. Terdapat
sedikit tanah yang masih menempel pada tanganku. Aku
pun ingin membersihkannya. Tiba-tiba jenazah datang.
Salah seorang dari mereka yang berjumlah kurang lebih
50 orang berkata. “Ya Allah, Anda harus membantu kami
untuk menguburkan jenazah lelaki ini. Demi Allah, kami
tidak dapat menguburkannya. Jenazah itu pun diangkat dari
arah kedua kakinya dan sangat berat. Lalu sebagian dari
mereka berupaya membantuku. Lalu aku meletakkannya
dalam kubur dan meminta sebuah batu bata merah dan
kuletakkan di bawah kepalanya. Aku pun telah melepaskan
ikatan-ikatannya. Ternyata kepala jenazah ini telah berubah
~kami berlindung kepada Allah- dan berpaling dari arah
kiblat sedemikian rupa. Lalu syaikh berupaya mengubah
kepalanya. Aku pun berupaya mengembalikan jenazah ini
ke arah kiblat dengan mengambil batu bata kedua. Akan

% Todzkfroh Al-lkfrwan bikhotimah Al-inson, dengan sejumlah ringkasan, him. 47-48.
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tetapi kali ini aku mendapati kedua matanya terbuka,
dengan hidung dan mulutnya mengeluarkan darah merah
kehitaman. Alu pun mulai ketakutan dan kegelisahan hingga
kedua kakiku tidak mampu menopang tubuhku di dalam
kubur. Dua atau tiga orang yang di dalam kubur bersamaku
menyaksikan sendiri peristiwa yang sangat aneh ini. Lalu
mereka menyerahkan batu bata ketiga kepadaku dan aku
mendapatinya untuk ketiga kalinya berubah dari arah kiblat.
Aku pun meninggalkannya dan meninggalkan kobor itu
selamanya. Orang-orang yang tadinya bersamaku melakukan
proses penguburan juga keluar dan segera menimbunnya
dengan tanah tanpa sempat menutup liang lahatnya karena
sangat ketakutan.

Setelah itu, aku pun pulang dan di malam harinya, aku
bermimpi melihat mayit ini schanyak tujuh atau delapan kali
hingga Allah 3 berkenan menenangkan hati dan jiwaku ketika
aku pergi berumrah. Aku berada di sana selama kurang lebih
15 hari hingga aku melupakannya dan kembali ke Riyadh.”%

Dalam Tadzkirah Al-fkhwan bi Khatimah Al-Insan,
disebutkan, “Adapun peristiwa yang muncul ketika menurun-
kan jenazah dan kami berlindung kepada Allah, salah seorang
yang terbiasa memandikan jenazah menceritakan kepadak.
Ia berkata, “Aku telah memandikan sejumlah jenazah selama
beberapa tahun. Aku teringat bahwa aku telah memandikan
lebhih dari seratus jenazah, dan kesemuanya dengan wajah
yang berpaling dari kiblat."

Orang yang memandingkan jenazah lainnya bergerita,

*  id him. 4%-49.
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“Ketika aku meletakkan salah satu jenazah dalam kuburnya
dan menghadapkannya ke arah kiblat, aku melihat wajahnya
berpaling ke arah bawah dan hidungnya terbenam dalam
tanah. Lalu aku menghadapkannya kembali ke arah kiblat
dan menambahkan sedikit tanah dibawah kepalanya. Akan
tetapi ia kembali dan memasukkan hidungya ke tanah. Lalu
akn menambahkan lebih banyak tanah padanya agar tidak
kembali. Akan tetapi dalam kenyataannya tetap kembali
dan hidungnya terbenam dalam tanah. Aku terus berupaya
merapikan posisi jenazahnya sedemikian rupa hingga
lima kali. Ketika putus asa, aku pun meninggalkannya dan
menutup kuburnya.”

Salah secorang ulama herkata, "Ketika itu kami sedang
dalam perjalanan dakwah kesalah satu kota. Dalam sebuah
kesempatan, kami menunaikan shalat Jum’at di salah satu
masjid di kota tersebut. Kami ditemani sejumlah mahasiswa
dan seorang ulama dari Kuwait. Ketika kami sedang duduk
di masjid dan orang-orang telah pulang, tiba-tiba sejumlah
orang masuk masjid dengan cara yang tidak wajar, mereka
berseru, "Kemana gyaikh, kemana syaikh?” Mereka pun
menemui syaikh dari Kuwait itu serava mengadu, “Wahai
syaikh, kami memiliki seorang pemuda yang meninggal
dalam sebuah kecelakan lalu lintas hari ini. Ketika kami
menggali kuburnya, tiba-tiba kami dikejutkan dengan seekor
ular hesar dalam kuhur. Kami pun tidak berani meletakkan
jenazah pemuda itu ke dalam kuburnya, kami tidak tahu, apa
yang harus kami lakukan?”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Syaikh itu pun bangkit
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dan kami juga bangkit bersamanya lalu pergi ke kuburan.
Kami menyaksikan kubur tersebut dan mendapati seekor
ular besar melingkar, dimana kepalanya di dalam sedangkan
ekornya di luar dengan mata yang melotot mengancam
orang-orang vang hadir.”

Perawi bercerita lebih lanjut, "Syaikh dari Kuwait itu
berkata, "Tinggalkan kubur itu, dan galilah kuburnya di
tempat lain."

Perawi melanjutkan ceritanya, “Kami berpindah ke
tempat lain yang jaraknya kurang lebih dua ratus meter dari
kubur pertama. Kemudian kami segera menggalinya. Setelah
selesai menggalinya, tiba-tiba ular besar itu pun muncul.
Syaikh Kuwait itu berkata, “Perhatikanlah kubur pertama.
Ternyata ular besar itu membuat lorong menembus tanah
dari kubur pertama.”

Svaikh Kuwait berkata, “Kalanpun kita menggali untuk
ketiga ataupun keempat kalinya, maka wlar besar itu pun
akkan muncul kembali. Tiada vang dapat kita lakukan, kecuali
berupaya mengusirnya.”

Perawi bercerita lebih lanjut, “Kemudian kami pun
mengambil tongkat dan alat pembakar daging untuk
mengeluarkan ular itu dari kubur. Ular itu duduk di tepian
kuburhingga orang-orang memandanginya dalarn ketakutan.
Bahkan ada di antara mereka yang pingsan hingga harus
dipanggilkan mobil ambulance.

Para petugas keamananpun berdatangan dan menutup
akses ke kubur kecunali melalui izin ulama dan kerabat jenazah.”
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Perawi melanjutkan ceritanya, “Ketika jenazah
didatangkan dan dimasukkan ke dalam kubur, ular besar
itm bergerak dengan keras hingga menyebabkan debu
beterbangan. Lalu masuk ke bawah kubur. Orang-orang yang
berada dalam kubur pun melarikan diri karena ketakutan.
Lalu ular itu membelit jenazah tersebut mulai dari kedua
kaki dan kepalanya. Belitan ular itu semakin kencang hingga
meremukkannya.”

Perawi bercerita lebih lanjut, “Aku sendiri mendengar
remuknya tulang-tulangnya sebagaimana tulang-tulang yvang
patah ketika terjadi kecelakaan.”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Ketika debu-debu mulai
reda dan keadaan relatif kondusif, kami datang untuk melihat
kubur. Kondisinya masih sama seperti sebelumnya, dimana
ular terschut membelit jenazah. Kami pun tidak mampu
berbuat apa-apa.”

Syvaikh Kuwait itupun berkata, "Timbunlah ia.” Kami
pun memakamkannya dan kemudian menemui ayahnya
seraya menanyakan keadaan anaknya ketika masih hidup?”
Sang ayah menjawab, “Pada dasarnya ia memiliki karakter
yvang baik dan patuh kepada orang tua. Hanya saja, ia tidak
mengerjakan shalat” Kami berlindung kepada Allah dari
su ul khatimah."#’

s e e

T Risaloh ‘Afffah fig A-Musiimin, hlm. 46-50.
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=3 Tanda-tanda Su vl Khatimah Setelah
Pemakamané&~

i sana terdapat seorang lelaki vang terbiasa menggali

kuburan. Setelah bertaubat kepada Allah #g, salah
seorang ulama bertanya Kepadanya mengenai rahasia
dibalik pertaubatannya? Lelaki itu menjawah, “Sungguh
aku terbiasa menggali kubur umat Islam setelah mereka
dimakamkan untuk mencuri kain-kain kafan, gigi-gigi emas
dan berbagai benda berharga lainnya. Aku telah menggali
kurang lebih seribu kuburan. Aku tidak mendapatkan satu
pun dari mereka yang berbaring ke arah kiblat meskipun
kerabat mercka baru memakamkannya beherapa jam dan
meninggalkannya dalam kgadaan menghadap kiblat. Aku
pun bertanya dalam hati, apa yang mendorong mereka
berpaling dari kiblat? Aku pun menyadari bahwa apa
yang mereka perbuat di dunia tampak dalam kubur-kubur
mereka. Sejak saat itu aku bertekad untuk bertaubat
sebelum malaikat kematian menemuiku dan aku dalam
keadaan seperti ini.”

Wahai saudara-saudaraku, apa yang telah mereka
perbuat di dunia akan muncul di sana. Tahukah kalian apa
yang ada di sana?

Diriwayatkan oleh Anas bin Malik %, ia berkata, "Di
antara kami terdapat seorang lelaki dari Bani An-Najjar, yang
telah membaca Al-Qur’an dan Ali Imran, serta menulis surat
kepada Rasulullah #& Lalu ia melarian diri dan bergabung
dengan Ahli Kitab.”
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Perawi melanjukan ceritanya, "Mereka pun memulia-
kannya, seraya berkata, "Orang ini pernah menulis surat
kepada Muhammad £.”

Mereka kagum terhadapnya. Tidak berapa lama, Allah 8%
membinasakannya di antara mereka. Mereka pun menggali
kuburnya dan menimbun jenazahnya. Akan tetapi bumi ini
memuntahkannya hingga jatuh tertelungkup. Lalu mereka
menggali kembali untuknya dan menimbun jenazahnya. Akan
tetapi bumi ini memuntahkannya hingga jatuh tertelungkup.
Lalu mereka menggali kembali untuknya dan menimbun
jenazahnya. Akan tetapi bumi ini memuntahkannya
hingga jatuh tertelungkup. Lalu mereka menggali kembai
untuknya dan menimbun jenazahnya. Akan tetapi bumi ini
memuntahkannya hingga jatuh tertelungkup. Lalu mereka
meninggalkannya terlempar begitu saja.”*®

=

-~ Faktor-faktor yang Menyebabkan Su vl
Khatimah &-

Faktor-faktor Su ui Khatimah sangatlah banyak. Dalam
kesempatan ini, kami akan mengemukakan beberapa di
antaranya secara global:

1. Ragun, Kufur, dan Mengerjakan Bid'ah-bid’ah:

Maksudnya, apahila seseorang meyakini Dzat, sifat-
sifat, dan aktivitas Allah # dengan pengertian-pengertian
yang menyimpang dari kebenaran, baik bertaklid ataupun

#  HR. Al-Bukhari, 6/634, Al-Anbiya"
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mengikuti pendapat pribadi yang menyimpang. Ketika tabir
tersingkap ketika meninggal dunia, maka baru menyadari
bahwa semua keyakinan dan apa yang dikerjakannya selama
ini menyimpang dan tanpa dasar.

Betapa banyak umat manusia yang mengalami nasib
seperti ini, ketika mereka menciptakan bid'ah-bid’ah dalam
agama Allah, menyimpang, dan menyeleweng dari kebenaran.
Hakekat mereka akan nampak pada awal perjumpaan
mereka dengan penguasa semesta alam.

Inilah Ibnu Al-Faridh Umar bin Ali Al-Hamawi, yang
wafat tahun 632 H, yang meyakini Al-fttihed (Manunggaling
Kawula Gusti, Penj.)] dan menyatakan bahwa Allah 4%
mengalami reinkarmasi pada makhluk-Nva, dan bahwa
manusia adalah Tuhan dan Tuhan adalah manusia; Ketika
menghadapi sakaratul maut, para ulama yang dapat dipercaya
yang menyaksikannya dalam keadaan demikian menyatakan
bahwa Ibnu Al-Faridh mendendangkan dua bait syair untuk
mengekspresikan kebinasaan dan kesengsaraannya sambil
menangis,

Apabila kalian masih menvimpan rasa cinta kepadaku
Sehagaimana vang teloh kulihat, maka aku teloh menyia-
nyfakan usicku

Sebugh hargpan ogar jiwaku mendapatkannyo seloma
beberapa lama

Dan sekorang aku yakin semua ity hanyaloh fato-
morgana.®

¥  Dikutip dari ceramah Syaikh Abdurrahim Ath-Thahan, dengan tema Af-Xhauf min Su'f
Al Khgtimah.
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Ibnu Al-Faridh menyatakan demikian ketika ia melihat
kemurkaan Allah # dan diperlihatkan kepadanya hakekat
keyakinan dan amalnya. Sangat sedikit ahli bid’ah vang
meninggal dunia dengan membawa iman dan husaul
khatimah. Kami memohon kepada Allah 4 agar berkenan
melimpahkan kesejahteraan dan kesehatan.

2. Taswif At-Taubah (Menunda-nunda / Akan Ber-
taubat)

Pembaca wvang budiman, baik laki-laki maupun
perempuan; Di antara faktor-faktor penting yang berpotensi
menjerumuskan seseorang menuju Su'ul Khatimah adalah
menunda-nunda taubat Seseorang senantiasa tenggelam
dalam memuyja nafsu syahwat dan mengikuti perkara-perkara
yang tidak jelas, serta menunda-nunda taubat dari hari kehari
hingga tanpa sadar malaikat kematian menemuinya secara tiba-
tiba. Lalu orang ini berteriak dan menyesali seluruh hidupnya,
yvang dihabiskan untuk berbuat durhaka kepada Allah 4.

Hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam firman
Allah 3%,

J:J@upjt }ﬂ\”.’i;l\ AR
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“Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku
dapat berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan.™
Sekali-kali  tidak! Sesungguhnya itu adaich daiik
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yang diucapkannya saja. Dan dihadapan mereka ada
barzakh sampai pada hari mereka dibangkitkan.” [Al-
Mukminun: 99-100)

Sungguh kondisi yang demikian ini merupakan sebuah
kerugian, yang memaksa hati dan jiwa sesecrang senantiasa
menangis darah dan bukan sekadar tetesan air mata.

Halini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah
& “Dan kembaliloh kamu kepada Tuhanmu, dan berserah
divilah kepada-Nva sebelum datang adzeb kepadamu,
kemudian kamu tidak dapat ditolong. Dan ikutilah sebaik-
batk apa yany teluh diturunkan kepadamu (Al-Qurian) duri
Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu secara mendadak,
sedang kamu tidek menyadarinya, agar jangan ada orang yang
mengatakan, “Alangkah besar penyesaianku atas kelalaianku
dalam (menunailkan kewajiban} terhadap Allah, dan se-
sungguhnya aku termasuk orang-orang yang memperolok-
olokkan fagama Allah),” atau {agar jangan) ada yang berkaiq,
“Sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku
termasuk orang-orang yang bertakwa,” atau {agar jangan)
ada yang herkata ketika melthat adzab, ‘Sekiranya aku dapat
kembali {ke dunia), temtu aku termasuk orang-orang yang
berbuat baik." Sungguh, sebenarnya keterangan-keterangan-
Ku telah datang kepadamu, tetapi kamu mendustakannyva,
malah kamu menyombongkan diri dan termasuk orang kafir.”
Dan poda hori Kiomat engkau akan melihat orang-orang
yang berbuat dusia terhadap Allah, wajahnya menghitam.
Bukankah neraka fahanam itu tempat tinggal bagt orang yang
menyombongkan diri?” (Az-Zumar: 54-60)

svouganmas {3238



Sungguh benarlah penyair yang mendendangkan
syairnya,

Usia terus berkurang, sementara dosa-dosa semokin

menggunung

Dikatakon alangkah indohnya masa-maso remajo jika
bisa kembali,

Karena ity, segeralah menghadap kepada Allah #& wahai
saudaraku yang tercinta. Dan janganlah berputus asa dari
rahmat Allah. Karena kasih sayang Allah 4§ meliputi segala
sesuatu. Dan dosamu meski sebesar apapun adalah kecil di
hadapan Allah dan mendapatkan rahmat-Nya. Jangan sekali-
kali kamu menunda-nunda taubat agar tidak menyesal
ketika penyesalan tiada guna. Betapa banyvak manusia
yang harus binasa karena menunda-nunda pertaubatannya
hingga malaikat kematian menemui mercka ketika sedang
tenggelam dalam dosa-dosa dan kedurhakaan.

Hal ini sebagaimana yvang disebutkan dalam firman
Allah %,

(JJJ J@J._a.l‘r u» Q_L_:; EEwie
@5@:‘@’,@_; 5y lad s gy

‘“Dan infakkanlah sebagion dari apa yang telah Kami
berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada
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salah seorang di anitara kamu; lalu die berkata
(menvesali), “Ya Tuhanku, seldiranya Engkau berkenan
menunda {(kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku
dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang
yang saleh.” Dan Allah tidak akan menunda (kematian)
seseorang apabila wakiu kematiannya telah datang. Dan
Allah MAhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” [Al-
Munafiqun: 10-11)

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, “Setiap orang yang ber-
tindak berlebihan akan menyesal menjelang sakaratul maut
dan memohon bisa bertaubat lalu mengoreksi kesalahannya
meskipun sedikit dalam waktu yang lama. Sangat jauh-sangat
jauh. Semua perbuatan itu telah berlalu dan hadapilah segala
sesuatu yang pasti datang. Semua orang akan menghadapi
keadaan sesuai dengan kesalahannya."3°

Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Bagaimana mungkin, ba-
gaimana mungkin, angan-angan itu telah membinasakan
manusia, perkataan tanpa pengamalan, pengetahuan tanpa
kesaharan, dan keimanan tanpa keyakinan ”

Bersegeralah bertaubat, bersegeralah bertaubat sebe-
lum habis waktunya, waspadalah waspadalah pada hari yang
membuat banyak orang lalai sebelum orang yang berdosa
berkata, “Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia), agar
aku dapat berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan.” Lalu
dijawab, “Waktunya telah lewat.”?!

Muasing-masing dari kita dolom keadaan lalai

¥ Tafsic thri Kulsit, 4/373.
M At-Tahshirah, lbny Al-Jauzi, 1/177.
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Sedangkan kematian datang dan pergi
Menangisiah atas dirimu wohoi

Orang yang miskin jika kamu harus menangis.
3. Tldak Konsisten dalam Ketaatan kepada Allah

Hal ini schagaimana yang dischutkan dalam firman
Allah %,

- - o 8 5o -
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yong beriman
dengan ucapan yang teguh {dalam kehidupan) di dunia
dan di akhirat; dan Ailah menyesathkan orang-orang
yang zhalim dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.”
{Ibrahim: 27)

Orang vang konsisten dalam ketaatan kepada Allah 82
adalah orang-orang yang diteguhkan keimanannya di dunia
dan akhirat. Mereka itulah orang-orang yang para malatkat
turun untuk menyampaikan kabar gembira kepada mereka
dengan surga.

Hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam firman
Allah ¥, “Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan
kami adalah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka
(dengan berkata), “Jangoniah kamu merasq takut dan
Jjanganiah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu
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dengan {memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.”
Kamiiah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan
akhirat; di dalamnva {surga) kamu mempereleh apa vang
kamu inginkan dan memperoleh apa yang kamu minta.
Sebagai penghormatan (bagimu) dari (Allah) Yang Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (Fushshilat: 30-32)

Adapun prang-orang yang tergulung cleh gelombang-
gelombang fitnah dan dipermainkan syahwat, maka mereka
itulah yang dipastikan su ul khatimah.

Salah seorang ulama salaf pernah ditanya, “Si Fulan
mengenal jalan menuju Allah lalu menjauhkan diri dari-Nya.”
[a menjawab, “Kalaulah mereka sampai ke sana, maka tiada
pernah kembali.”

Barangsiapa mengenal jalan kebenaran Allah # lalu
berpaling darinya dan menvimpang, kemudian memilih jalan
kesesatan dan kebathilan, lebih mengutamakan kesesatan
dibandingkan kebenaran, kebathilan dibandingkan petunjuk,
kejahatan dibandingkan ketalcwaan, maka merupakan faktor
terbesar yang mendorong terjadinya su ui khatimah.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim, Ahmad bin Hanbal,
dan lainnya dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Sirjis, ia berkata, “Rasulullah ¥ biasa memohon
perlindungan kepada Allah dari hambatan perjalanan dan
pemandangan yang menyedihkan, akhir yang buruk, dan
berkurang setelah lehih.”

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah %,
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“Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Ailah
memalingkan hati mereka. Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada kaum yang fasik.” (Ash-Shaff: 5)

Abdul Hagqg Al-1sybili #§% berkata, "Diriwayatkan bah-
wa di Mesir terdapat seorang lelaki yang senantiasa pergi
ke masjid untuk mengumandangkan Adzan dan shalat di
dalamnya, serta melakukan berbagai ketaatan dan ibadah.
Pada suatn kesempatan, ia menaiki menara masjid seperti
biasanya untuk mengumandangkan adzan. Di bawah menara
tersebut terdapat rumah warga Kristen. [a pun dapat
melihat isi rumahnya. Kebetulan ia melihat putri pemilik
rumah tersebut dan jatuh hati kepadanya. Lelaki itun pun
meninggalkan adzan dan turun ke rumahnya. Kemudian
memasuki rumah itu dan meminta izin. Pemilik rumah
bertanya, "Kamu mau apa? Apa urusanmu?” Lelaki itu
menjawab, “Aku menginginkanmu.” Sang putri pemilik rumah
berkata, “Kenapa?”’ Ia menjawab, “Kamu telah menawan dan
menguasai relung hatiku?!" Sang Putri berkata, “Aku tidak
mau merespon keinginanmu dan menjerumuskanmu dalam
penyimpangan selamanya.” Lelaki itu meyakinkan, “Aku
ingin menikahimu?” Sang Putri berkata, “Kamu muslim dan
aku Kristen. Ayah melarangku menikah denganmu.” Lelaki
itu herkata, “Aku hersedia masuk Kristen?” Ia berkata, “Kalau
kamu nekat, aku bersedia.”
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Lelaki itu pun akhirnya masuk Kristen demi dapat
menikahi Sang Puftri. Kemudian lelaki tersebut tinggal
bersama mereka di rumah itu. Pada hari itu juga, ia naik
tangga yang ada di rumah dan terjatuh hingga meninggal
dunia. Akibatnya, ia tidak berhasil mendapatkan perempuan
itu dan harus kehilangan agamanya."*?

Thawus bin Kisan #8% meriwayatkan, ia berkata, "Da-
hulu terdapat seorang lelaki dari Bani Israel. Lelaki ini
dikenal sebagai ahli ibadah dan sering mengobati orang-
orang gila. Di sana terdapat seorang gadis yang sangat
cantik yang mengalami gangguan jiwa. Gadis itu pun dibawa
ketempatnya dan ditinggalkan di rumahnya. Lelaki itu
pun terpesona dengan kecantikannya hingga ia pun nekad
menghamilinya hingga mengandung. Lalu datanglah setan
dan herkata, “Apabila peristiwa ini diketahui, maka kamun
akan menghadapi skandal. Karena itu, bunuhlah ia lalu
kuburkanlah jenazahnya di rumahmu.” Lelaki ahli ibadah itu
pun membunuhnya dan mengubur jenazahnya di rumahnya.

Tidak berapa iama, keluarganya datang menjenguk dan
menanyakan perkembangannya setelah sekian lama. Lelaki
itu menjawab, “la meninggal dunia.” Anggota keluarganya
pun tidak menuduhnya karena ia dikenal sebagai orang yang
baik dan diterima keluarga tersebut. Kemudian datanglah
Setan kepada mereka seraya berkata, “Pada dasarnya
gadis itu tidak meninggal dunia, melainkan Ielaki itu telah
menggaulinya hingea mengandung. Lalu ia membunuhnya
dan menguburkannya di sana. Ia berada di rumahnya di
tempat begini dan begini.” Anggota keluarganya pun datang

B Ad-Do’ weo Ad-Oawg’, him_ 170
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seraya berkata, “Kami tidak mepuduhmu. Akan tetapi
tunjukkanlah kepada kami, di mana kamu menguburkannya?
Dan siapa yang bersamamu?”

Lalu mereka menggali rumahnya dan mendapati gadis
itu di kubur di sana. Lelaki ahli ibadah itu pun ditangkap
dan dipenjara. Lalu datangkah setan dan berkata, “Apabila
kamu menginginkanku membebaskanmu dari lilitan
permasalahanmu dan dapat melepaskan diri darinya, maka
kufurlah kepada Allah 35" Ahli ibadah itu pun mematuhi
saran setan dan kufur. Lalu ia pun dijemput dan dibunuh.
Sejakitu pula setan melepaskan diri dari janjinya kepadanya.”

Thawus berkata, “Tiada yang kuketahui, kecuali bahwa
ayat ini diturunkan berkaitan dengannya,*
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“Bujukan grang-orang munafik itu seperti {bujukan)
setan ketika ia berkata kepada manusia, "Kafirlah kamuw.”
Kemudian ketika manusia ity menjadi kafir, ia berkaig,
“Sesungquhnya aku berlepas diri dari kamu, karena
sesungguhnyva aku takut kepada Allah 4 Tuhan seluruh
alam semesta.” (Al-Hasyr: 16)

4. Thul Al-Amal (Panjang Angan-angan)
Pembaca vang budiman, baik laki-laki maupun

perempuan, menanamkan sebuah harapan dan cita-cita
dalam jiwa merupakan sesuatu yang baik agar kita dapat

% Riwayat ini shahih sampai kepada Thawus. Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag,
3194, dalam Tafsir-nya, dan Abd bin Humaid, dalam Agd-Durr Al-Mantsuy, 5200
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memakmurkan alam raya ini dengan berbagaijenis kebaikan.
Manusia diciptakan untuk senang hidup. Akan tetapi kita
harus mewaspadai bahwa panjang angan-angan/angan-
angan kosong berpotensi membentengi antara diri kita
dengan ketaatan kepada Allah %.

Orang yang panjang angan-angan di dunia biasanya
cenderung memuja nafsu-syahwatnya dan tenggelam dalam
berbagai kenikmatan. Karena itu, kita mendapatkan hatinya
tidak bergerak mendengarkan ayat-ayat Allah dan sabda
Rasulullah #, Karena itulah, Rasulullah #£ memperingatkan
umat beliau terhadap buruknya panjang angan-angan.

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar &, ia berkats,
“Rasulullah %5 menepuk pundakku seraya berkata, “ladilah
kamu di dunfa bagikan orang asing atau penyeberang jalan.”
Abdullah bin Umar berkata, “Menjelang sore, maka janganlah
kamu menunggu pagi dan apabila menjelang pagi maka
janganlah menunggu sore. Manfaatkanlah masa sehatmu
sebelum sakitmu, masa hidupmu sebelum matimuy,...." Imam
Ahmad bin Hanbal dan At-Tirmidzi berkata, "Anggaplah
dirimu bagian dari penghuni kubur.”3

Hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam firman
Allah #z,

Se . Ejf';:gf E] *-’.-f -"E.-:.-'.- i 73 :.- P
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“Biarkanlah mereila (di dunia ini) makan dan bersenang-

¥ Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 6416, Kitab: Ar-
Rigog.
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senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong)
mereka, kelak mereka akan mengetahui {akibat
perbuatannya).” (Al-Hijr: 3)

Imam Al-Qurthubi berkata, “Panjang angan-angan
merupakan penyakit kronis dan menahun, di mana ketika
hati seseorang terjangkiti olehnya, maka berpotensi
merusak temperamennya dan sulit mengobatinya. Penyakit
tersebut akan senantiasa menyusup dalam jiwanya dan
tiada pengobatan apapun yang dapat menyembuhkannya.
Para dokter dan ahli pengobatan lainnya putus asa untuk
menyembubkannya, dan begitu juga para filosof dan ulama.”

Angan-angan pada hakekatnya merupakan upaya dan
kerja keras manusia untuk menggapai kenikmatan dunig,
menyibukkan diri dengannya, dan sangat mencintainya
hingga memalingkannya dari mengingat akhirat. Karena itu,
Rasulullah #£ bersabda, “Kebaikan generasi pertama umat
ini dengan kezuhudan dan keyvakinan, sedangkan generasi
akhirnya binasa karena kekikiran dan angan-angan kosong.”

Diriwayatkan oleh Abu Ad-Darda’ #§¢, bahwasanya
ia berdiri di atas tangga masjid di Damaskus lalu berseruy,
"Wahai penduduk Damaskus, tidakkah kalian sudi men-
dengarkan saudara kalian yang sedang memberi nasehat?
Sesungguhnya banyale di antara bangsa-bangsa sebelum
kalian, yang mengumpulkan dan menumpuk-numpuk harta
lalu mendirikan bangunan yang disertai dengan panjang
angan-angan hingga mereka binasa, bangunan-bangunan

¥ Hadits ini adalah hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dalam Az-Zuhd, Ath-
Thabrani, dalam Al-Ausath, karya Al-Baihagi. Hadits ini dianggap hasan oleh Syaikh
AFAlbani, dalam Shahilr Al-Jami”’, 3345.
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mereka menjadi kuburan, dan angan-angan mereka menjadi
kebohongan dan tipu daya. Kebiasaan ini telah kembali
menghinggapi kalian hingga memenuhi dunia dengan segenap
penghuni, harta benda, kuda-kuda dan para pengikut mereka.”

Al-Hasan berkata, “Selama seseorang terjangkiti oleh
panjang angan-angan, maka selama itu pula akan mem-
perburuk perbuatannya. Sungguh benarlah sabda Rasulullah
#£ Angan-angan kosong berpotensi menimbulkan kemalasan
untuk bekerja, melahirkan sikap menunda-nunda dan
sejenisnya, mendorong seseorang menyibukkan diri dalam
kepura-puraan dan ggah-ogahan, lebih senang berdiam diri
tanpa aktivitas dan cenderung mengikuti hawa nafsu. Semua
ini dapat kita saksikan dengan kasat mata sehingga tidak
membutuhkan penjelasan lebih lanjut dan tidak memerlukan
bukti. Sebaliknya, orang yang pendek angan-angannya akan
semangat bekerja, segera melakukan tindakan kongkrit dan
bersemangat untuk bersaing.”*

Imam Ali bin Abi Thalib &% berkata, “Sesungguhnya
perkara yang paling aku takutkan menimpa kalian adalah
mengikuti hawa nafsu dan panjang angan-angan. Mengikuti
hawa nafsu berpotensi menghalangi seseorang dari ke-
benaran. Sedangkan panjang angan-angan berpotensi melu-
pakan alchirat.”

Dalam atsar disebutkan, “Ada empat perkara vang
merupakan simbal kebinasaan: Mata yang tidak dapat
meneteskan air mata, hati vang keras, panjang angan-angan,
dan berjuang keras menumpuk-numpuk dunia.”’

¥ Af-Furri® i Ao Al-Qur'an, karya: Al-Qurthubi, 267807,
¥ Ukhtoh irnaoma Anta Ayyom, karya: Penulis, hlm. 53-56.
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Panjang angan-angan didorong oleh dua faktor:

Pertama: Pemuda yang meyakini bahwa kematian masih
jauh darinya karena masib dalam usia remaja dan masa
gemilangnya dengan kesehatan dan kebugarannya. Pemuda
ini tidak menyadari bahwa kematian tidak pernah mengenal
usia, besar ataupun kecil.

Hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam firman
Allah 3,

PO -~ SR RN S - - ,--:i
22 & 24 5 5 1 ks

“Df manapun kamu bereda, kematian aken mendapatkan
kamu, kendatipun kamu berada di dalam benteng yang
tinggi dan kukuh.” {An-Nisa': 78)

Diriwayatkan oleh Al-A’'masy dari Khaitsumah, ia
berkata, “Malaikat kematian menemui Nabi Sulaiman bin
Dawud, lalu memandang salah seorang ajudannya dan
memandanginya tanpa berkedip. Ketika malaikat kematian
itu keluar, ajudannva bertanya, “Siapa ini?” Sulaiman
menjawab, “Ini adalah malaikat kematian.” Sang ajudan
berkata, “Sungguh aku melihatnya dimana ia memandangiku
seolah-olah menginginkan diriku.” Sulaiman balik bertanya,
“Lalu apa yang kamu inginkan?” Ajudannya menjawab,
"Aku ingin paduka menjauhkanku darinya. Paduka dapat
memerintahkan angin agar membawaku hingga ke ujung
India.” Angin itu pun melakukan perintah Sulaiman. Kemudian
Sulaiman berkata kepada malaikat kematian setelah ia
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mendatanginya kembali, "Aku melihatmu memandangi
salah seorang ajudanku dalam waktu vang lama.” Malaikat
kematian menjawab, “Ya, aku heran terhadapnya. Karena

aku diperintahkan mencabut nyawanya di ujung India dalam
waktu dekat. Sedangkan ia berada di hadapan Anda. Aku
heran karenanya,”*®

Seorang penyair menuliskan,

Persiapkanlah hekol karena sesungguhnya Anda tidak
tahu

Apabila malam dotang, apakoh masih hidup hinggo pagi
Betapa banyak pemuda yanq mengisi waktunya hanya
dengan bermuain-main pado waktu sore maupun pagi hari
Padahal kain-kain kafonnya telah dipintal tonpa
disadarinya.

Betapa banyak pengantin mereka hiasi demi suominya
Sedangkon rufi-ruh mereko akon dicabut pada malom Al-
Qadar

Betapo banyak angk-anak kecil yong berharap ponjang
umuInya

Dafam kenygtaannyg, josod-jasod mereko telgh di-
masukkan dafom gefapnya alam kubur.

Betapa banyak orang yang sehat meninggal dunia tanpa
menderitg saokit

Betapa hanyak orang yong sakit masih bertahan hidup
dalom waktu yang lama.

¥ jhya' Uleruddin, karya: Imam Abu Hamid Al-Ghazali, 5/149.
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Adapun faktor kedua dari panjang angan-angan adalah
mencintai dunia dan memujanya. Faktor ini akan kami bahas
secara independen karena mengingat arti pentingnya.

5. Hubb Ad-Dunya (Cinta dunia)

Adapun cinta dunia, maka manusia telah merasa nyaman
dengannya dengan segenap syahwat dan Kesenangan-
kesenangannya, serta ketergantungan dengannya, maka
berat hatinya untuk meninggalkannya dan berpisah darinya.
Hal itu mendorong hatinya enggan berpikir tentang kematian
yang merupakan faktor utama yang memisahkannya dengan
dunianya. Semua orang yang membenci sesuatu, maka akan
menyingkirkannya. Manusia disibukkan dengan angan-
angan yang semu, sehingga ia senantiasa berangan-angan
untuk mendapatkan segala sesuatu yang sesuai dengan
keinginannya untuk kekal dan abadi di dunia.

Poros utama dan pangkal dari panjang angan-angan ini
adalah cinta dunia dan merasa nyaman dengannya sehingga
melalaikannya pada sabda Rasulullah &,

B e L . o ¥

.i.; JL).:.'.D Q:"J.SLB L'.'.n.f-...;u Lﬂ ‘.:.-u::lrll

“Cintailah apa vang kamu kehendaki, karena pada
dasarnya kame akan berpisah dengannya.”™

Ahdullah bin Abbas ¥ berkata, “INunia akan didatangkan
pada Hari Kiamat dalam bentuk perempuan tua berambut
putih kebiruan, taring-taringnya tampak jelas dan bentuknya
tidak beraturan, lalu diperlihatkan kepada makhluk dan

¥ HR. Asy-Syairazi, Al-Hakim. Hadits ini dianggap hasan oleh Syaikh &l-Albani, dalam
Shahil Al tami®, 73.
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diserukan, “Tahukah kalian siapakah perempuan tua
ini?" Mereka menjawab, “Kami berlindung kepada Allah
4¢ dari pengetahuan tentang perempuan lansia ini.” Lalu
dikatakan, “Ini adalah dunia yang karenanya kalian saling
berperang, memutuskan silaturrahmi dan kekerabatan,
saling mendengki dan berselisih, dan sombong.” Kemudian
perempuan lansia itu dilempar ke dalam neraka Jahannam
seraya berseru, “Wahai Tuhanku, mana para pemuja dan
pendukungku?” Lalu Allah %z herfirman, “Lemparkanlah para
pemiyja dan pendukungnya bersamanya.”

Yahya bin Mu'adz berkata, "Dunia merupakan minuman
keras setan. Barangsiapa mabuk karenanyva, maka tiada
pernah sadar, kecuali dalam kelompok kematian seraya
menyesal di antara orang-orang merugi.”

Orang yang mencintai dunia dan memujanya merupakan
orang yang paling dashyat siksanya. Ia akan disiksa dalam
ketiga alam yang akan dilaluinya.

[a akan disiksa di dunia dengan kerja keras untuk
mendapatkannya, berupaya mengumpulkan dan menumpuk-
numpuknya, dan berkonflik untuk memperebutkannya.
Dalam alam barzakh, maka ia akan kehilangan harta
benda yang ditumpuk-tumpuknya dan merugi hingga
menyebabkannya menghalangi antara dirinya dengan ke-
kasihnya hingga tiada dapat dipertemukan kembali, dan
akan mendapatkan siksaan pada Hari Pertemunan dengan
Tuhannya..."

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah %,
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“Maka janganiah harfa dan anak-anak mereka

membuatmu kagum. Sesungguhnya maksud Aliah dengan
itu adalah untuk menyviksa mereka dalam kehidupan
dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir” {At-
Taubah: 55)

Imam Al-Qurthubi berkata, “Contoh yang semacam
ini banyak terdapat dalam kehidupan umat manusia, yang
lebih disibukkan dengan urusan-urusan dunia dan berupaya
keras mendapatkannya atau salah satu sebabnya. Salah
seorang sahabat menceritakan Repada kami bahwa salah
seorang makelar menghadapi sakaratul maut. Lalu dikatakan
kepadanya, "Ucapkanlah, “Le liaha fllallah.” Akan tetapi ma-
kelar itu berkata, "Tiga setengah, empat setengah...” Jiwanya
telah dikuasai oleh cinta dunia.

Aku juga melihat salah seorang pegawai akuntan yang
sedang menderita sakit kronis, yang sering menggenggam
jari-jemari tangannya dan berhitung. Menjelang akhir
hidupnya dikatakan kepadanya, “Ucapkanlah, “La HNaha
Hialiah.” Akan tetapi ia berkata, “Rumah si fulan renovasilah
dengan begini begini, taman-taman dan perkebunan si
fulanah lakukan begini begini...”

Ibnu Al-Qayyim Al-Jauzi berkata, “Salah seorang yang

SUUL KHATIMAH



melayat seorang pengemis ketika meninggal dunia bercerita
kepadaku bahwa sang pengemis tersebut mengucapkan,
“Untuk Allah, satu sen untuk Allah.” Hingga Allah # menca-
but nyawanya.

Salah seorang pedagang menceritakan kepadaku ten-
tang salah seorang Kerabatnya yang sedang menghadapi
sakaratul maut, ketlka ia sedang mendampinginya.
Mereka senantiasa mengajarkan kalimat, La flaha Hlallah,”
kepadanya. Akan tetapi kerabatmya itu berkata, “Komoditi ini
sangat murah. Pembeli ini sangat baik, dan yang ini begini.”
Hingga Allah # mencabut nyawanya.

Maha Suci Allah, betapa banyak manusia menyaksikan
pelajaran-pelajaran berharga ini. Dan kondisi orang-orang
yang menghadapi sakaratul yvang tidak kita ketahui jauh
lebih besar dan lebih banyak."*¢

Lukman menasehati putranya, “Wahai putraku, juallah
duniamu untuk membeli akhiratmu sehingga kamu berun-
tung mendapatkan kedua-duanya. Akan tetapi janganlah karmu
menjual akhiratmu untuk membeli duniamu, niscaya kamu
akan merugi dan tidak akan mendapatkan kedua-duanya.”

Mutharrif bin Asy-Syakhir berkata, “Janganlah kalian
memandang rendahnya kehidupan para penguasa dan
kelembutan pakaian mereka. Akan tetapi perhatikanlah
cepatnya kepergian mereka dan buruknya akhir hidup
meraka.”

Ahdullah bin Abbasi herkata, “Sesungguhnya Allah
4 membagi dunia dalam tiga bagian: Satu bagian untuk

0 Ad-Dot wo Ad-Oawg’, him_ 143,
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orang vang beriman, satu bagian untuk orang munafik,
dan satu bagian untuk orang kafir; Orang yang beriman
menjadikannya sebagai bekal, orang munafik menjadikannya
sebagai perhiasan, dan orang kafir menjadikannya sebagai
kenikmatan.”

6. Shuhbah Al-Asyrar (Berkawan dengan Penjahat)
Rasulullah #£ bersabda,

W& s ré:-.x.'a-'l PAAEPAIEL o3 Je dzem

"Seseorang itu tergantung pada aegama sahabainya.
Karena itu, perhatikan saiah seorang di antara kalian
dengan siapa ia berteman.”™’

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain, bahwasanya
Rasulullah # bersabda, “Kamu bersama orang yang kamu
cintai”

Sahabat itu berpotensi menariknya: bisa saja
memegangi kedua tangan Anda menuju ridha Allah 3%
ataupun memegangi kedua tangan Anda menuju kemurkaan
dan kedurhakaan kepada Allah #£. Betapa banyak manusia
hidup dalam ketaatan kepada Allah 4¢.Akan tetapi ketika
berinteraksi dengan crang-orang yvang mendurhakai Allah
dan penjahat, sifat dan karakternya berhalik seratus delapan
puluh derajat hingga mereka pun tenggelam dalam dosa-
dosa dan kedurhakaan lalu meninggal dunia dalam keadaan
demikian. Bahkan banyak di antara mereka yang meninggal
dunia dalam kekufuran setelah beriman. Adapula yang

1 HR. AL-Tirmidzi, Abu Dawud, dari Abu Hurgirah Radghivefighy Anby. Hadits ini
dianggap hasan ¢leh Syalkh Alalbanl, dalam Shahih Al-fami’, 3545.
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terhalang antara dirinya dengan iman karena bersahabat
dengan teman-teman vang buruk.

Inilah Ugbah bin Abu Mu'ith, yang harus meninggalkan
dunia ini dalam keadaan kufur karena berinteraksi dengan
teman dan lingkungan yang buruk.

Diriwayatkan bahwa Ugbah bin Abu Mu'ith ini
bersababat dekat dengan Ubay bin Khalaf. Lalu Ugbah bin
Abu Mu'ith mengadakan pesta dengan mengundang kaum
Quraisy dan juga mengundang Rasulullah %% Ketika makanan
dihidangkan, maka Rasulullah 3£ berkata, “Aku tidak mau
makan makananmu hingga kamu bersaksi bahwa aku adalah
utusan Allah.” Ugbah pun melakukan perintah Rasulullah
## hingga beliau berkenan mengkonsumsi makanan yang
dihidangkannya. Ketika Ubay bin Khalaf datang, ia bertanya
kepada sahabatnya, “Shaba’ta (Apakah kamu telah murtad,
meninggakan agama nenek moyang Penj.)?” Ugbah
menjawabh, “Tidak, melainkan seorang lelaki berbadan tegap
datang kemari, akan tetapi ia enggan mengkonsumsimakanan
yang telah kuhidanglan hingga aku mengakui risalahnya...”
Ubay bin Khalaf berkata, “Mukaku haram bertemu dengan
mukamu. Apabila kamu berjumpa dengan Muhammad, maka
ludahilah mukanya dan pijaklah lehernya. Lalu katakan, “Kait
Kait (begini begini)...” Orang vang memusuhi Allah ini pun
melakukan apa yang diperintahkan sahabatnya itu. Hingga
turunlah firman Allah 8%

“Dan (ingatlah) pada hart {keiika) orang-orang zhalim
menggigit dua jarinya, {menyesali perbuatannya} seraya
berkata, “Wahai! Sekiranya [dulu) aku mengambil jalan
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bersama Rasul Wahai, celaka aku! Sekiranya {dulu) aku
tidak menjadikan st fulan itu teman akrab{ku), sungguh,
ia telah menyesatkan aku dari peringatan [Al-Qur'an)
ketika (Al-Qur'an) itu telah datang kepadaku. Dan setan
memang pengkhianat manusia.” (Al-Furgan: 27-29)

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, “Dalam ayat ini, Allah #
menjelaskan tentang penyesalan orang yang zhalim, yang
menyimpang dari jalan Rasulullah #£ dan lehih memilih jalan
lain, yang tidak sama dengan jalan Rasulullah % Pada Hari
Kiamat nanti ia akan menyesal tanpa guna seraya menggigit
kedua jarinya karena merasakan kerugian yang besar. Baik
turunnya ayat ini berkaitan dengan Ugbah bin Abu Mu'ith
ataupun grang-orang yang celaka lainnya, ayat ini berlaku
umum bagi semua orang yang zhalim_*

Diriwayatkan olch Sa'id bin Al-Musayyib dari ayahnya,
ia berkata, "Ketika kematian mendatangi Abu Thalib,
Rasulullah #& menemuinya dan beliau mendapati Abu Jahal
dan Abdullah bin Abi Umayyah bin Al-Mughirah berada di
dekatnya. Kemudian Rasulullah 3% berkata, “Wahai paman,
ucapkanlah, “La Naha HNlalah,” sehuah kalimat yang akan
kupersaksikan bagimu dengannya di hadapan Allah 48"
Lalu Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata,
“Wahai Abu Thalib, apakah kamu ingin meninggalkan agama
Abdul Muthallib?” Rasulullah # senantiasa mengajarkan
kepadanya kalimat tauhid dan terus mengulanginya. Hingga
akhirnya Abu Thalib mengucapkan kata terakhirnya, yang
mengindikasikan bahwa ia tetap mempertahankan agama
Abdul Muthallib. Dan enggan untuk mengucapkan, “La liaha

= Mukhtashar Tafsir 1hn Kotsir, 2/630.
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flallah.” Lalu Rasulullah # bersabda, “Demi Allah, aku akan
memohonkan pengampunan kepada Allah bagimu selama
tidak dilarang.”

Kemudian turunlah firman Allah 3%,

“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memohonkan empunan (kepadu Allah) bayi vrang-orang
musyrik, sekalipun orang-orang itu kaum kerabat{nya),
setelah jelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik
itu penghuni neraka jahanam.” (At-Taubah: 113)

Aliah 4% juga berfirman berkaitan dengan Abu Thalib.
Kepada Rasulullah 22, Allah 4 berfirman,

oy (S Y] ;,s=_1} m”"\wt_;q.a N L.L»\
'ry! - "".-'
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“Sungguh, engkau [(Muhammad) tidak dapat memberi
petunjuk kepado orang yang engkau kasihi, tetapi Allah
memberi petunjuk kepada vrang vang Dia kehendald, dan

Dia lebih mengeiahui orang-orang yang mau menerima
petunjuk.” (Al-Qashash: 56)

7. Berkontradiksi Antara vang Bathin dengan vang
Zhahir

Tidak jarang sescorang tampak baik di hadapan
masyarakat. Akan tetapi ketika sedang sendirian, maka ia
melepaskan syahwatnya dan tenggelam dalam kenikmatan-
kenikmatan dunia serta memerangi Allah # dengan berbagai
dosa dan kedurhakaan.

svouganmas {5238



Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah %,

,..-f‘.- N
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“Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka
tidak dapat bersembunyi dari Allah, karena Allah beserta
mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan
keputusan rahasia yang tidak diridai-Nya. Dan Allah
Maha Meliputi terhadap apa yang mercka kerjakan.”
(An-Nisa': 108)

Abu Mubammad Abdul Haqq berkata, "Ketahuilah
bahwa su'ul khotimah -Kami berlindung kepada Allah 3%
darinya- tidak akan berlaku pada orang yang Konsisten
dalam kebaikan antara sikap dan perilaku zhahir dengan
bathinnya. Hal itu belum pernah terdengar dan belum ada
informasi tentangnya. Alhamdufillai. S5u'ul Khatimah hanya
berlaku bagi orang yang rusak akalnya, terus menerus
melakukan dosa-dosa besar, dan berani melakukan
bherbagai kedurhakaan. Tidak jarang kondisi yang demikian
itu terus menguasai dirinya hingga malaikat kematian
mendatanginya sebelum sempat bertaubat. Akibatnya, setan
pun menjaubkannya dari agamanya dalam kondisi yang
demikian itu. Setan menculiknya dalam kondisi vang kritis.
Kami berlindung kepada Allah 8.

Bisa saja Su'ul Khatimah itu berlaku pada orang yang
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awalnya konsisten dengan agamanya. Kemudian kondisinya
berubah dan keluar dari kebiasaannya. Setelah menempuh
jalan kesesatan. Itulah faktor yvang mendorongnya su'ul
khatimah. Seperti halnya Iblis, yang menyembah Allah
dengan ketekunannya selama 80.000 tahun, dalam sebuah
riwayat, Bal'am bin Ba'wra' yang mendapatkan peringatan
dari Allah, akan tetapi ia tetap melanggarnya hingga ia pun
harus kekal di neraka karena mengikuti hawa nafsu. Begitu
juga dengan Barshesha, seorang ahli ibadah dimana Allah %
berfirman tentangnya, "(Bujukan erang-orang munafik itu
seperti {bujukan) setan ketika ia berkata kepada manusia,
“Kafirfah kamu.” Kemudian ketika manusia ftu menfadi kafir,
ia berkata, “Sesungguhnyva aku berlepas diri dari kamu, karena
sesungguhnya aku takut kepada Allah % Tuhan seluruh alam
semesta.” (Al-Hasyr: 16)

Diriwayatkan, bahwasanya seorang lelaki mencintai
seseorang dan menyayanginya. Akan tetapi kekasihnya itu
enggan menemuinya dan semakin menjauhinya. Penderitaan
pun semakin berat dirasakannya hingga harus menderita
sakit dan tidak mampu bangkit darl tempat tidurnya.
Mediasi banyak dilakukan antara keduanya hingga sang
kekasih berjanji untuk menjenguknya. Lelaki itu pun girang
bukan main dan nampak gembira. Tanda-tanda sakit yang
dideritanya pun tampak mulai terhapuskan.

Dalam perjalanan, tiba-tiba sang wanita mengurungkan
niatnya serayaberkata, “Demi Aliah, aku tidak ingin memasuki
lingkungan yang tidak baik dan tidak ingin menjerumuskan
diriku di tempat-tempat buruk” Informasi itu pun
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disampaikan kepada lelaki vang miskin tersebut hingga
membuatnya jatub sakit dan lebih parah dari sebelumnya.
Tanda-tanda kematian pun tampak pada dirinya.”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Aku pun mende-
ngarnya mengucapkan beberapa bait syair menjelang
sakaratul mautnya,

Safam sejahtera wahai penyembuh sakit

Dan menghilangkan penyakit kronis yong membuat kurus
Keridhaanmu lebih dibutubhkan jiwaky dan lebik  ku-
kehendaki

Dibandingkan rahmat Song Pencipta yang Maha Agung.

Perawi bercerita lebih lanjut, “Kukatakan kepadanya,
“Wahai Fulan, bertakwalah kepada Allah 32." Lelaki itu ber-
kata, "Yang telah berlalu biarlah berlalu...” Aku pun bergegas
meninggalkannya. Belum sempat aku melewati pintu ru-
mahnya hingga aku mendengar seruan kematian yang
menjemputnya. Kami berlindung kepada Allah #€ dari su'uf
khatimah dan keburukan di akhirat. "4

8. Ketergantungan Hati Kepada Selain Allah #

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah ¥,

5 B a2 }_iﬂ'_,‘;.‘a ;.‘,f.fﬂu
AV S5 N S5, 3508 5,05 1550 23
&£ -

D Gyl 3

“(vaitu) orang-orang yang beriman dan haii mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,

= Ad-Do® wo Ad-Oawg’, him_ 200
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hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.”

(Ar-Ra'd: 28)

Hidupnya hati adalah ketika menggantungkan dirinya
kepada Allah 3¢ dan kebinasaannya adalah ketika orang
tersebut memalingkan diri dari Allah 4& Barangsiapa yang
hatinya bergantung kepada selain Allah, maka ini merupakan
tanda-tanda su ! khatimah.”

Wahai orang-orang hati dan jiwanya bergantung kepada
harta henda, kupersembahkan kisah berikut ini kepada Anda:

Ini adalah kisah seorang lelaki yang hati dan jiwanya
senantiasa bergantung kepada harta benda dan sangat
memujanya. Lelaki ini merupakan sosok yang kikir dan
sangat bakhil. [a hidup sebatangkara, tidak beristri, tidak
mempunyai anak, dan tidak pula kerabat. Perhatikanlah apa
yang diperbuatnya:

[a mengumpulkan segenap emas dan perhiasannya di
hadapannya. Di sampingnya terdapat minyak. Lalu iaberseru
kepada emas-emas itu, “Kekasihku, wahai orang vang seluruh
hidupku kuohabiskan demi mendapatkanmu. Mungkin saja
akn akan mati dan membiarkanmu jatuh ke tangan orang
lain. Demi Allah, tidalk. Aku yakin bahwa kematianku semakin
dekat dan penyakitku sudah pada stadium 4. Akan tetapi aku
akan menguburmu bersamaku.”

Setelah berkata demikian, lelakiitu pun mulai memungut
emas-emasnya dan mencelupkannya dalam minyak lalu
menelannya satu demi satu melalui mulutnya. Setiap kali
menelannya, ia menderita batuk luar biasa hingga hampir
menyebabkan kematiannya. Lalu ia mengambil kepingan-
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kepingan emas berikutnya dan mencelupkannya dalam
minyak lalu menelannya hingga ia pun meninggal dunia
karenanya.”**

¥ Kepada onang-onang yang hati dan jfiwanya
bengantung pada syahwat-syahwat terlanang,
kupersembahkan kisah yang mengandung
banyak pelajartan ini kepada kalian:

59

ereka adalah empat pemuda, yang bekerja di distrik
(Mvang sama. Mereka bekerja selama bertahun-tahun
untuk mengumpulkan ruopiah demi rupiah dari gaji-gaji
mereka. Ketika mendengar diselenggarakannya pesta seks
dan berbagai kedurhakaan lainnya di suatu negeri, pasti
mereka segera terbang ke sana.

Ketika sedang berbincang-bincang bersama, tiba-tiba
mereka mendengar adanya sebuah pesta di snatu negeri
yang belum pernah mereka kunjungi. Mereka pun bertekad
menabung dan mengumpulkan gaji-gaji mereka untuk
mensukseskan agenda kali ini berlibur ke negeri yang telah
mereka tentukan. Hari keberangkatan untuk berwisata pun
telah tiba dan mereka mengendarai sebuah pesawat menujn
sebuah negeri yang mereka kehendaki. Lebih dari seminggu
mereka menetap di negeri itu. Selama itu pula, mereka
melakukan berbagai perbuatan keji mulai dari perzinaan,

* Dari =ebuah kaset yang berisi tentang kisah-kisah realistis dari mereka yang
menlnggal dunia, yana disusun oleh sejumlah |ury dakwah.
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minum-minuman keras, dan berbagai perbuatan yang
mendatangkan kemurkaan Dzat yang Maha Pengasih.

Pada suatu malam di penghujungnya, mereka mengadakan
pesta besar-besaran yang memperlihatkan berbagai kedur-
hakan dan kejahatan secara terbuka kepada Allah #. Ya, itulah
yang mereka lakukan. Ketika mereka larut dan tenggelam
dalam kegilaan dan kelalaian, tiba-tiba salah seorang dari
keempat pemuda itu jatuh pingsan. Ketiga sahabatnya segera
menolongnya. Salah seorang dari mereka yang hadir dalam
pesta kemungkaran tersebut berkata, “Saudaralu, ucapkanlah,
“La Haho IMallah” Akan tetapi pemuda yang pingsan ini
berkata (kami berlindung kepada Allah), “Menyingkirlah
dariku. Tuangkan satu gelas minuman Kkeras lagi untukku.
Dan kemarilah wahai pemuas nafsukn.” Lalu nyawanya keluar
menghadap kepada Allah % dalam kondisi yang sangat buruk.
Kami memohon kepada Allah # agar senantiasa berkenan
melimpahkan kesejahteraan dan kebugaran kepada kita semua.

Ketika melihat nasib sahabatnya yang telah meninggal
dunia dengan caratragis tersebut, ketiga pemuda yang tersisa
mulai menangis. Mereka mulai keluar dari klub malam dalam
keadaan taubat sambil mempersiapkan pemulangan jenazah
sahabatnya dan membawanya kembali ke tanah airnya
dengan dipikul dalam peti mati.

Ketika sampai di lapangan terbang, mereka membuka
peti tersebut untuk memastikan keberadaan jasadnya. Ketika
melihat mukanya, nampak muka sahabatnya itu menghitam.
Kami berlindung kepada Allah 3.

Berikut ini kami kemukakan kisah kontemporer,
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yang diceritakan oleh Syaikh Sa’ad Al-Barik, semoga Allah
4 senantiasa melimpahkan keberkahan kepadanya. Ini
merupakan bagian dari kisah salah seorang pemuda dari
mereka yang gaya hidupnya menyimpang. Mereka ini
terbiasa berlibur ke Bangkok demi mendapatkan berbagai
fasilitas kemungkaran dan wanita penghibur. Ketika pemuda
tersebut sedang mabuk dan menunggu wanita penghiburnya,
yang sedikit terlambat dari waktu yang mereka sepakati,
beberapa saat kemudian wanita penghibur itu pun datang
dan segera mendekatinya. Ketika pemuda ini melibat
perempuan penghibur tersebut, ia pun bersujud kepadanya
untuk memujanya dan tidak pernah bangun dari sujud
yang menyesatkan itu kecuali harus dipikul. Femuda itu
benar-benar harus menghadap kepada Sang Pencipta dalam
keadaan yang menyedihkan seperti itu. Kami berlindung
kepada Allah % dari su'ul khatimah.

66

"Sesungquhnya ovang-otang yang banyak
betbakti benai-benar berada dalam sunga
yang peruih kenikmatan, dan sesungguhnya
orang-otang yang duthaka benar-benai
benrada dalam netaka.”

mam lbnu Al-Qayyim berkata, "Mereka yang berupaya
menghadap kepada Allah % dengan jalan yang benar

nl—

bersepakat bahwa hati manusia tidak mendapatkan
keberuntungannya hingga sampai kepada Pelindungnya.
Dan hati tidak akan sampai kepada Pelindungnya hingga
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dinyatakan sehat dan selamat. Dan tidak dikatakan sehat
dan selamat hingga penyakitnya berubah menjadi obatnya.
Sermnua itu tiada akan terpenuhi, kecuali menjauhi hawa
nafsunya. Hawa nafsunya adalah penyakitnya, sedangkan
obat kesembuhannya adalah dengan menjauhinya.

Apabila penyakit itu telah mendarah daging, maka akan
membunuhnya atau membuatnya lumpuh. Sebagaimana
orang vang menahan hawa nafsunya berhak mendapatkan
surga sebagai balasannya, maka begitu juga dengan hatinya
dalam dunia ini. fa akan mendapatkan surga yang ada di dunia
ini, dimana kenikmatannya tidak samz dengan kenikmatan
penghuni surga sama sekali. Perbedaan antara kedua
kenikmatan itu sama halnya dengan perbedaan kenikmatan
dunia dan akhirat. Masalah semacam ini tidak dipercayai kecuali
olch orangyang hatinya telah mengenalini dan ini. Jangan sckali-
kali Anda meyakini bahwa firman Allah %, "Sesungguhnya
orang-orang yang banvak berbakti benar-benar berada dalam
surga yang penth kenikematan, dan sesungguhnya orang-orang
yang durhaka benar-benar berada dalam neraka,™ terbatas
pada kenilmatan akhirat dan nerakanya semata, melainkan
mencakup ketiga alam yang akan mereka lalui. Maksudnya,
alam dunia, alam barzakh, dan alam keabadian. Mereka dalam
kenikmatan dan mereka bisa juga dalam neraka Jahannam. Lalu
apakah kenikmatan itu hanya kenikmatan hati? Dan apakah
siksaan itu hanyalah siksaan hati?

Adakah siksaan yang lebih dahsyat dibandingkan

dengan ketakutan, kegelisahan, kecemasan, kesedihan, sesak
dada, berpaling dari Allah dan alam akhirat, ketergantungan

45 Surat Al-Inflthar ayat 13-14.
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hati dan jiwa kepada selain Allah, terputus dari Allah, dimana
di setiap lembah terdapat cabangnya? Segala sesuatu yang
menjadikannya tempat bergantung kepada selain Allah %,
maka berpotensi menjerumuskannya ke dalam siksaan yang
pedih.

Semua gorang yang mencintai sesuatu selain Allah, maka
akan disiksa selama tiga kali di alam ini; ia akan disiksa
sebelum mendapatkan hingga mendapatkannya, apabila
telah mendapatkan maka disiksa dengan kekhawatiran akan
kehilangannya, dan susah serta gelisah. Berbagai siksaan
yang terjadi dari kontradiksi ini akan menyebabkan semakin
tersiksa ketika benar-benar kehilangannya. Inilah ketiga
jenis siksaan di alam ini.

Adapun di alam barzakh, maka berupa siksaan yang
discrtai dengan kepedihan karena perpisahan yang tidak
bisa dibarapkan untuk kembali. Disamping kepediban
karena kehilangan kenikmatan besar karena sibuk menger-
jakan perbuatan sebalilknya. Begitu juga dengan kepedihan
karena tidak mampu melihat Allah % dan jauh dari-Nya.
la juga akan menderita kerugian yang menyayat hati.
Kesedihan, kegelisahan, kerugian, dan kedukaan akan
senantiasa menitis dalam hati dan jiwa mereka di samping
ulat-lat dan belatung menggerogoti tubuhnya. Bahkan
aktivitas dalam hati mereka ini dengan segenap kesedihan
dan kegelisahan ini akan senantiasa berlanjut hingga Allah 8
berkenan mengembalikannya kepada jasad-jasadnya. Ketiika
itulah, siksaan berpindah kepada jenis lain yang jauh lebih
menyedibkan dan lebih berat.
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Bandingkanlah kenikmatan ini dengan kenikmatan
orang yang hati dan jiwanva merasa senang dan bahagia
karena Tuhannya, rindu kepada-Nya, dan merasa nyaman
dengan mencintai-Nya dan tenang dengan mengingat-Nya.
Hingga sebagian mereka menyatakan ketika menghadapi
sakaratul maut, "Alangkah bahagianya.”" Yang berkats,
"Apabila penghuni surga merasakan kenikmatan semacam
ini, sungguh mereka benar-benar hidup dalam kebahagiaan.”
Yang lain berkata, "Orang-orang miskin di dunia keluar
darinya dan tidak merasakan kenikmatan hidup di dalamnya.
Mereka juga tidak merasakan kenikinatan terbaik di sana.”
Yang lain berkata, “Kalaulah para penguasa dan putra
mahkota mereka mengetahuiapa vang kitarasakan sekarang,
maka tentulah mereka mencambuk kita dengan pedangnya.”
Yang lain berkata, “Sesungguhnya di dunia terdapat surga,
barangsiapa yang tidak dapat memasukinya maka tidak
dapat memasuki surga akhirat."*

9. Su'uzhzhann Billah (Berburuk Sangka Kepada Allah)

Rasulullah #E bersabda,

i &) wask 35 de G Jyk dls dl &)
_'ii'if' ﬁf ] fa o 7
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"Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, "Aku tergantung
pada persangkaan hamba-Ku kepada-Ku: Apabila baik
maka baik dan apabila buruk, maka buruk. ™

“  Ad-Do” wo Ad-Dowe’, him. 99-100,
*7 HR. Ath-Thabrani dalam Af-Ausoth, Abu Nu'aim dalam Hifyah Af-Auliva’. Hadits ini
dianggap shahih oleh Syaikh Al-Alban, dalam Shahih Al-lami’, 1905,
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Dalam riwayat lain, Rasulullah &5 bersabda,

“Hendaknya salah seorang di antara kalian tidak
meninggal dunia, kecuali berbaik sangka kepada Allah."™

Barangsiapa yang berburuk sangka kepada Allah 3
dan meyakini bahwa Allah tidak akan menganugerahkan
husnul khatimah kepadanya, maka Allah tidak akan
menganugerahkan husnu! khatimah terhadapnya. Kare-
na persangkaan buruknya kepada Allah itulah yang
menjadikannya termasuk orang-orang yang merugi.

Imam Ilbmu Al-Qayyim berkata, "Sesunguhnya dosa
terbesar di sist Allah adalah berburuk sangka terhadap-Nya.
Karena orang vang berburuk sangka kepada-Nva benar-
benar meyakini lawan dari kesempurnaan-Nya yang suci. 1a
meyakini segala sesuatu yang berkontradiksi dengan nama-
nama dan sifat-Nya. Karena itu, Allah 3¢ melontarkan ancaman
keras kepada mereka yang berburuk sangka kepada-Nva, yang
belum pernah diancamkan kepada selain mereka.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah #,

i, 2l S A R Saalil o dag;
l_.-t.«a.Cr} ;.J\ 5_113 F_&U.E, }:J'I U‘L’ GUJL .;_J'L’U::i.ill
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% HR. Muslim, 17/209, Kitah: Shifaf Al-Jgnnoh.
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“Dan Dig mengadzab orang-orang munafik laki-leld dan
perempuan, dan {juga) orang-orang musyrik laki-laki
dan perempuan vang berprasangka buruk terhadap
Allah. Mereka akan mendapat giliran (adzab) yang buruk
dan Aliah murka kepada mereka dan mengutuk mereka
serta menyediakan neraka fahanam bagi mereka. Dan

(neraka Jahanam) itu seburulk-buruk tempot kemball”
(Al-Fath: 6)

Kepada orang yang menolak salah satu sifat-Nya, Allah
4% berfirman,

sl eg, w off s 2
)Ub ll_j_fu.aa LJU @ tﬁﬂadll [q.{;i:.:?{
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“Dan itulah dugaanmu yang telah kamu sanghakan
terhadap Tuhonmu {dugaan itu) teloh membinasakan
kamu, sehingga jadilah kamu termasuk orang yang rugi.
Meskipun mereka bersabar (atas adzab neraka} maka

nerakalah tempat tinggal mereka dan jika mereka minta
belas kasihan, maka mereka itu tidak termasuk orang
yung pantus dikasihani.,” (Fushshilat: 23-24)

Karena itu, manusia harus senantiasa berbaik sangka
kepada Allah. Karena Allah 4% harus lebih diprioritaskan
dibandingkan segala sesuatu.

Diriwayatkan oleh Anas bin Malik $82, bahwasanya
Rasulullah #% menemui secrang pemuda yang menghadapi
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sakaratul maut seraya bertanya kepadanya, "Bagaimana
keadaanmu?” Pemuda itu menjawab, "Aku berharap kepada
Allah dan takut terhadap dosa-dosakn.” Mendengar jawahan
pemuda tersebut, maka Rasulullah ¥ bersabda,

Vi oyl Ve e 3 aie 5 3 ol
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"Tiada pernah bertemu dalom hati seorang hamba
dalam tempat seperti ini, kecuali Allah % berkenan

menganugerahkan kepudanya apa yang diharapkannya
dan mengamankannya dari ketakutannya.™*

10. Senantiasa Mengerjakan Dosa-dosa dan Kedur-
hakaan

Imam Ibou Al-Qayyim berkata, "Di antara hukuman-
hukumannya -maksudnya, dosa-desa dan perbuatan
durhaka- adalah bahwa dosa-dosa dan kedurhakaan itu
akan mengkhianatinya dari perkara-perkara yang lebih di-
butuhkannya pada hari itu. Karena masing-masing orang
membutuhkan pengetahuan tentang segala sesuatu yang
bermanfaat baginya dan yang membahayakannya dalam
kehidupan dunia maupun akhirat”

Imam Ibnu Al-Qayyim menjelaskan lebih lanjut,
"Perkara yang lebih ditakutkannya, lebih pahit dan
lebih dibutuhkannya adalah apabila hati dan lidahnya
mengkhianatinya menjelang sakaratul maut, dan berpindah

“ HR. Ibnu Majah, 4261, Kitab: 4z-Zuhd. Hadits ini dianggap hasan oleh Syaikh Al-
Albani, dalam Ash-Shahifi, 1051.
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alam untuk menghadap kepada Allah 3. Tidak jarang lidah
itm enggan mengucapkan dua kalimat syahadat Hal ini
sebagaimana vang banyak kita saksikan pada mereka yvang
sedang menghadapi sakaratul maut, di mana mereka benar-
benar mengalaminya. Hingga ketika dikatakan kepada salah
seorang dari mereka, "Ucapkanlah, “La llaha llalah,” maka ia
menjawab, “Ah...ah ...ah, aku tidak dapat mengucapkannya.”

Kepada yang lain dikatakan, "Ucapkanlah, "La laha
IHalah,” maka ia menjawab, "Sekak..’® aku berhasil me-
ngalahkanmu.” Kepada yang lain dikatakan, "Ucapkanlah, "La
Haha Haleh,” maka ia menjawal, "Bagaimana jalan menuju
pemandian Minjah?” Kemudian meninggal dunia.

Kepada vang lain dikatakan, “Ucapkanlah, "La llgha
Hlaiah,” maka ia pun mengigau dengan nyanvian-nyanvian
scraya berkata, "Tatana tantana,...” Hingga meninggal dunia.
Kepada yang lain juga dikatakan, "Ucapkanlah, "La {laha
Higlah,” maka ia menjawab, "Apa yang kamu ocapkan itu
tidak berguna bagiku dan aku senantiasa berbuat durhaka.”
Kemudian orang itu pun meninggal dunia tanpa dapat
mengucapkannya.

Kepada yang lain dikatakan, "Ucapkanlah, "La llaha
Ilalah, " maka ia menjawab, "Tiada permah dapat menolongku
dan aku tidak pernah berdoa kepada Allah.” Dan ia pun tidak
dapat mengucapkannya hingga meninggal dunia. Kepada
yang lain dikatakan, "Ucapkanlah, "La llaha fllaiah,” maka
ia menjawah, "Aku kafir. Bisa saja kamu mengucapkan
demikian.” Dan orangitutidak dapat mengucapkannyahingga

¥ Naima salah satu permainan catur.
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meninggal dunia. Kepada yang lain dikatakan, "Ucapkaniah,
“La Haha Hlalah,” maka ia menjawab, “Setiap kali aku ingin
mengucapkannya, lidahku kelu menahannya.”

Sayidah Aisyah @ berkata,

"l\\.
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RHER P IES
"Bahwasanya Rasulullah &5 sering bermunajat dalam doa
beliau, “Wahuai Dzat yang membalikkan hati, teguhkaniah
hatiku dalam ketoatan kepada-Mu.” Lalu kukatakan,
“Wahai Rasulullah, sungguh engkau memperbanyak
dosa ini, apakah engkau takut?"" Beliau menjawab, "Lalu
apa yang dapat memberikan jaminan kepadaku wahai
Aisyah, sedangkan hati hamba-hamba ini berada di
antara dua jari dari jari jemari Al-Jabbar, vang apabila

berkehendak membalikkan hati hamba-Nya, maka Dia
membalikkannya. ™

Ulama berkata, "Apabila petunjuk Allah % dipaling-
kan dan istigamah mengikuti kehendak-Nya dihentikan,

Mo Ad-Da" wo Ad-Dow’, him_ 142-143.

" Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Thnu Aku Syaibah, Ahmad hin
Hanbal, Ibnu Abu Ashim. Hadits ini dianggap shahih oleh Syaikh al-Alkani, dalam
Fhifel Al-tornah, 233,
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akhirat tidak tampak, kehendak tidak menguasai, maka
janganlah Anda sombong terhadap iman Anda, amal Anda,
shalat Anda, puasa Anda, dan semua ketaatan Anda untuk
mendekatkan diri kepada-Nya. Karena semua itu meskipun
merupakan hasil jerih payah Anda, akan tetapi merupakan
ciptaan Tuhan Anda dan karunia-Nya kepada Anda sehingga
Anda dapat menempati alam keabadian dan kebaikannya.
Bagaimanapun Anda membanggakan amal ibadah Anda itu,
Anda bagaikan orang yang membanggakan barang-barang
orang lain. Ketika semua itu ditarik dari diri Anda, maka hati
dan jiwa Anda kosong dari kebaikan. Betapa banyak suatu
taman yang sorenya tampak segar dengan bunga-bunga
yang ranum tampak menguning dan mengering menjelang
pagi hingga beterbangan tertiup angin. Begitu juga manusia,
tidak jarang mereka yang sore hari dihiasi dengan ketaatan
kepada Allah dan nampak berbinar-binar dan sehat lalu
berbuat durhaka, sewenang-wenang, dan layu. Semua itu
kehendak Allah 3 vang Maha bijaksana, Maha Pencipta, lagi
Maha Mengetahui."*?

Diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin Abu Ruwad, ia berkata,
"Pada suatu kesempatan, aku mendampingi seorang lelaki
yvang sedang menghadapi sakaratul maut dan diajarkan La
Haha Hllaliah kepadanya. Kalimatterakhir yang diucapkannya,
mengindikasikan bahwa ia kafir dan meninggal dunia dalam
keadaan demikian.”

Perawi melanjutkan ceritanya, "Kemudian aku ber-
inisiatif menanyakan tentangnya kepada keluarganya, dan
ternyata ia seorang pecandu minuman keras.” Abdul Aziz

5 Ab-Todrkirgh, Al-Qurthubl, 1/108-109.
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berkata, "Takutlab terhadap dosa-dosa karena sebab itulah
kamu terjerumus di dalamnya.™*

Sosok terpandang vang terbiasa bepergian ke berbagai
negara di Asia Tenggara setiap musim panas, terutama ke
negara Thailand. Orang vang menjadi tokoh sentral dalam
kisah ini telah menikah dan memiliki beberapa anak. Usianya
tidak lebih dari tiga puluh tahun. Hanya saja ia masih mengikuti
kebiasaan lamanya dan tiada pernah berpikir, kecuali nafsu
syahwat dan berbagai kesenangan, baik yang halal maupun
yang haram. Tokoh kita kali ini memutuskan untuk melancong
dari negara Arab dengan muka keputih-putihan dan semua
penampilannya memperlihatkan kekuatan dan kemudaannya.

Dalam sebuah malam yang ramai, ia berkenalan dengan
seorang penari striptis yang kemudian menemaninya ke
salah satu kamar hotelnya. Padahal malaikat kematian
sedang menunggunya. Ketika mendekatinya dan wakiu yang
menentukan pun tiba, maka sang penari ini berseru, "Mati...
mati.” Malaikat kematian mencabut nyawanya dan terpaksa
kembali ke Tanah Airnya dengan dimasukkan di dalam peti
jenazah., Ketika peti jenazah itu dibuka, maka terjadilah
sebuah hal yang menakutkan. Yang dimaksud adalah bahwa
mukanya berubah menghitam bagaikan aspal.”*

Berikut ini kisah tiga sahabat vang dipertemukan oleh
keglamoran, kegilaan, fova-foya, dan hura-hura. Mereka
mengumpulkan daftar gadis-gadis belia dengan kata-kata
rayuan bermadu dan kemudian berubah menjadi serigala
yang tidak pernah mengenal belas kasihan.

= Jomi’ Al-Uum wa Al-Hikore, him. 173,
8 ALWagtu Ammor ou Dommar, Jasim Mohammad Al-Muthawwi', 2/78.
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Perawibercerita, " Seperti biasanya, kami pergi ke sebuah
taman rekreasi. Segala sesuatunya telah siap; Masing-masing
kami membawa teman kencan yang akan menjadi mangsa,
minuman-minuman setan, dan segala perlengkapannya.
Hanya satu yang terlupa oleh kami, yaitu makanan. Sebentar
kemudian, salah seorang sahabat kami pergi untuk mencari
makan malam dengan mobil. Ketika itu waktu menunjukkan
kurang lebih pukul enam pada saat meluncur. Setelah
beberapa jam berlalu, ia belum juga kembali. Pada pukul
sepuluh, aku merasa cemas sehingga aku pun menyusulnya
dengan mobilku untuk mencarinya. Dalam perjalanan, aku
menyaksikan api menyala-nyala di samping jalan.

Ketika sampai, aku dikejutkan dengan Kkenyataan
bahwa kobaran api itu berasal dari mohil sahahatku itu. Api
menyala-nyala memperlihatkan keganasannya dalam posisi
terbalik ke samping. Bagaikan orang gila, aku berupaya
mengeluarkannya dari mobilnya yang menyala-nyala. Aku
semakin terkejut ketika melihat separoh tubuhnya benar-
benar terbakar, akan tetapi ia masih hidup. Aku segera
memindahkannya ke tanah. Beberapa menit kemudian,
ia membuka matanya dan mengigau, "Api...api.” Aku pun
memutuskan untuk segera melarikannya ke rumah sakit
dengan mobilku. Akan tetapi dengan suara yang menangis,
ia berkata, "Tidak perlu. Aku tidak akan mampu bertahan.”
Mendengar ucapan tersebut, air mataku jatuh berlinangan.
Aku melihat sahabatku itu meninggal di pangkuanku.

Aku dikejutkan dengan seruannya, "Apa yang dapat
kukatakan kepada-Nya?” Aku melihatnya dengan terkejut
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seraya bertanya kepadanya, "Siapa dia?” [a menjawab dengan
suara yvang mengisyaratican bahwa seolah-olah ia datang dari
sumur yang dalam, "Allah.”

Tubuhku diselimuti ketakutan. Tiba-tiba, sahabatku
itu berseru dengan suara vang menyayat hingga ia pun
menghembuskan nafas terakhirnya,”s®

11. Melupakan Akhirat dan Tidak Mengingat Mati

Orang yang melupakan kematian dan tidak berupaya
mengingatnya, akan dihukum dengan tiga perkara: Menunda-
nunda taubat, tidak menerima hidup sederhana, dan malas
dalam beribadah.

Orang vang tidak berupaya mengingat kematian tidak siap
untuk menghadapinya selamanya. Karena itu, Anda melihatnya
melalaikan ketaatan kepada Allah #. Karena kKematian tiada
terlintas dalam pikirannya. Adapun orang yang berupaya
mengingat kematian, maka bersegera menuju ketaatan kepada
Allah seolah-olah ia akan meninggal dunia beberapa jam lagi.
Karena itu, ia tidak melewati fase-fase dalam hidupnya barang
sejenak, kecuali senantiasa mengingat Allah &,

Dalam sebuah kesempatan, Al-Hasan Al-Bashri
menjenguk seseorang yang sedang menderita sakit dan
menghadapi sakaratul maut. Al-Hasan Al-Bashri pun
memperhatikan kesedihan dan ketakutan yang dideritanya
hingga memutuskan kembali kepada keluarganya dengan
muka pucat tidak sebagaimana ketika meninggalkan mereka.
Mereka pun berkata kepadanya, "Makanlah, semoga Allah
4 senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepadamu.” la

¥ AKRAsy-Syahoh da Aina Tosir?, karya: Muhammad Amin Mirza, him. 10-12.
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menjawab, "Wahai keluargaku, teruskanlah makan dan
minum kalian. Demi Allah, sungguh aku melihat sakaratul
maut, yang senantiasa kuingat hingga bertemu dengan-Nya.”

Pembaca vang budiman, barangsiapa vang menem-
patkan kematian di hadapannya, maka akan segera me-
ngerjakan pekerjaan-pekerjaan yang baik hingga ketika
malaikat kematian menjemputnya, maka ia meninggal dunia
dalam ketaatan kepada Allah 4%

12. Kezhaliman

Orang yang berbuat sewenang-wenang dan =zhalim,
apabila tidak meminta keridhaan orang-orang dizhaliminya
-dengan mengembalikan hak-hak kepada pemiliknya-, maka
Allah % tidak akan pernmah mengantarkannya menggapai
husnul khatimah, Bahkan ia lebih dekat dengan su 'wi khatimah.
Karena doa orang yang teraniaya diterima meskipun kafir.
Kalaulah seorang muslim berbuat sewenang-wenang terhadap
orang lain lalu orang tersebut bangkit dan mendoakannya agar
su ul khatimah, maka tentulah Allah 4 mengabulkan doanya.

Rasulullah ¥ bersabda,
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"Barangsiapa berbuat zhalim terhadap saudaranya, baik
berkaitan dengan haga dirinva maupun sesuatu vang
lain, maka hendaklah ia meminta dihalalkannva pada
hari itu juga, sebelum kepingan emas ataupun perak
tidak lagi berguna. Apabila ia memiliki amal baik, maka
diambilkan darinya sebesar kezhalimannya. Apabila
ia tidak mmiliki kebaikan-kebaikane, maka kesalahan-
kesalahan dan dosa sahabatnya {vang dizhaliminya itu)
diambil laly ditambahkan kepadanya ™’

Dalam riwayat lain, Rasululiah # bersahda,

B ok ruuc&.;.\.@;u o, Jii 5565 1,58
555 55 6y U5 Gies s Jo

Takut!ah kafian terhadap doa orang yang teraniaya.
Karena doa orang yang teraniaya dibawa celeh awan
dan Allah Jalla jaiaiuh berfirman, "Demi Kemuliaan dan
keagungan-Ku, sungguh aku benar-benar menolongmu
meskipun setelah beberapa lama.™®

Dalam riwayat lain, Rasulullah & bersabda,

cr 2 L0 SRT jeF T S iRl g sy 28

&9 o “-‘},3 138 o5 Ol FJ.Ua.J\ 2502 1,45
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"Takutlah  kalian terhadap doa orang yang
teraniaya meskipun kafir. Karena tiada hijab yang

5 Hadits ini adalab shahib. Hadits ini diriwayatkan aleh Al-Bukhari, 2449, Kitab: Al
Mazhatim we Al-Ghash,

*  Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dalam Al-Kabir wo
Adh-Dhiye’”. Hadhts inidlanggap shahib oleh Syaikh Al-Albani, dalam Shehfh ALfomF, 117.
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membentenginva.” *

Dalam riwayat lain, Rasululiah & juga bersabda,

-
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"Sesunggunya Allah #& memberikan kesempatan kepada
orang yang berbuoat zhalim [untuk bertaubat, penj.). Apabila
Allah #£ mematikannya, maka tiada seorang pun yang dapat
melepaskan diri darinya” ¢ Kemudian beliau membaca
firman Allah %, "Don begitulah sikso Tuhonmu opobila Dia
menyiksa (penduduk) negeri-negert yang berbuat zhalim.
Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat berat.” (Hud: 102)

Begitu juga dengan sahda Rasulullah & "Barangsiapa
mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya, maka
Allah memastikan neraka baginya dan mengharamkan surga
baginya.” Mendengar sabda Rasulullah #% ini, salah seorang
sahabat bertanya, “Meskipun sedikit, wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab, "Meskipun sebatang kayu Arak [gaharu
untuk bersiwak, Penj.).”

Rasulullah # juga bersabda,

RSP AR PEAVA TR PABIARRA

% Hadits ini adalah hasan. Hadits ini difiwayatkan oleh Ahrmad bin Hanbal, Abu Y3'la, Adh-
Chiya™. Hadits ini dianggap hasan oleh Syaikh Al-Albani, dalam Shafih ARfomi’, 119.

®  Murtafaq Alath. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 4686, Kitab: Tafsir Al-
Qur'en, dan Muslim, Kitah: Al-Birr wa Ash-Shiloh.

8 Hadits ini adaiah shahik. Hadits ini diiwayatkan oleh Muslim, 137, Kitab: Af-fran.
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"Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut?”
Mereka menfawab, "Orang yang bangkrut menurut kami
adalah orang yang tidak mempunyai uang dan barang-
barang.” Beliau besubdo, "Orang yang bangkrut dari
umathu adaiah mereka yang datang pada Hari Kiamat
dengan bangun malam, shafat, puasa, dan zakatnya
Akan tetapi ia datang dengan menceia ini dan menuduh
itu, memdaian harta orang ini, menumpahkan darah si ini,
dan memuku! ini, maka kebaikunnya diberikan kepada si
fuian {yang dicelanva) dan kebaikannya juga diberikan
kepada si itw. Apabila kebaikannya habis sebelum
dapat memenuhi tanggungfawabnya, maka kesalahan-
kesalahan mereka diambil don dipikulkan kepadanya,
setelah itu dilemparkan kedalam neraka.™

=

£ HR. Muslim, 2581, Kitab: Af-Birr.
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=3 Dengan Contoh Konkret Maka Jelaslah
Masalah Ini&=

sekarang, saya persembahkan kepada kalian beberapa
contoh su'ul khatimah agar kita dapat mengambil petuah dan
pelajaran serta mendorong kita untuk lebih waspada agar
tidak terjerumus dalam jurang yang sama, jurang kekufuran,
kesombongan, kecongkakan, kesewenang-wenangan, dan
permusihan.

R

=% Akhir Tragis Bagi Pembunuh
Yahya bin Zakariya &~

eginilah akhir tragis bagi pembunuh Nabi Yahya bin
aiakariya B

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, "Al-Hafizh bin Asakir,
dalam Al-Mustagsha fi Fadha'il Al-Agsha, meriwayatkan dari
Qasim bekas sahaya Mu'awiyah, ia berkata, "Raja kota ini -
maksudnya, Damaskus- bernama Hadad bin Hadar. la telah
menikahkan putranya dengan putri saudaranya bernama
Irbil, ratu Shaida. Di antara daerah yang masuk wilayah
kekuasaannya adalah Suq Al-Muluk, di Damaskus, yang
merupakan kota Ash-Shaghah kuno.”

Perawi melanjutkan ceritanya, "Sebelumnya, ia bersum-
pah untuk menceraikan istrinva sebanyak tiga kali. Kemudian
ia ingin rujuk kembali. Untuk itu, ia meminta fatwa kepada
Yahya bin Zakariya. Yahya bin Zakariya berkata, "Ia tidak lagi
halal bagimu hingga ia menikah dengan pria lain.”
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Mendengar jawaban Yahya tersebut, maka ratu
Irbil marah terhadapnya dan meminta kepada raja agar
menyerahkan kepala Yahya bin Zakariya.

Pada dasarnya sang raja enggan memenuhi permin-
taannya, akan tetapi kemudian menyanggupinya. Ia pun
mengirim utusan untuk mendatangi sang nabi ini -yang
ketika itu sedang shalat di masjid [airun- dan menyerahkan
kepalanya dalam sebuah bejana porselen.

Potongan kepala Nabi Yahya berkata, "Kamu tidak halal
baginya, kamu tidak halal baginya hingga kamu menikah
dengan pria lain." Perempuan itu pun langsung mengambil
piring dan membawanya di atas kepalanya untuk dibawa
kepada ibunya. Kepala itu terus berkata demikian. Hingga
ketika sampai di hadapan ihunya, perempuan itu terbenam
ke tanah hingga kedua telapak kakinya dan kemudian sampai
ke pinggangnya. Hal itu membuat ibunya ketakutan.

Para budak perempuan dan pelayan berteriak histeris
sambil memukul-mukul muka mereka. Kemudian tubuhnya
semakin terbenam hingga kedua pundaknya. Lalu ibunya
memerintahkan kepada para algojo untuk menebas batang
lehernya; Hal itu dilakukan agar kepalanya dapat menjadi
penghiburnya. Algojo segera melaksanakan perintahnya
hingga bumi itu pun menelan seluruh jasad putrinya. Ketika
itulah mereka terjerumus dalam kehinaan dan kebinasaan.

Darah Nabi Yahya bin Zakariya &8 senantiasa me-

nyembur hingga Nebukhatnesar datang. Peristiwa itu
menyebabkan 75.000 meninggal menjadi korban, "3

8 AlSidapah we An-Nihoyah, Ibnu Katslr, 2451,
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=5 Akhir Petualangan Qarun&~

da masa Nabi Musa 3%, hiduplah seorang lelaki Ahli
?:‘badah dari Bani Israel bernama Qarun, yvang terhitung
masih memiliki hubungan nasab dengan Nabi Musa sk
Karena ia adalah sepupunya dari jalur ayah.

Pada awalnya, Qarun merupakan orang yang berpe-
ngetahuan dan ahli ibadah dalam Sinagog.

(Qarun senantiasa beribadah dan taat kepada Allah
4% selama beberapa lama hingga setan datang mengge-
lincirkannya agar meninggalkan ibadah dan fokus mencari
kehidupan dunia dengan segenap perhiasannya.

Akhirnya, Qarun pun sibuk mengumpulkan dan me-
numpuk-numpuk harta benda hingga harta simpanannya
semakin bertambah besar. la pun sibuk mengurusnya dan
berupaya keras menjaga dan mempertahankannya, serta
mulai berpikir setiap hari, bagaimana meinvestasikan harta
kekayaannya itu hingga memiliki kekayaan melimpah yang
belum pernah terbersit dalam benak manusia manapun.
Bahkan kunci-kunci gudang yvang dimilikinya tidak mampu
diangkat sejumlah lelaki yang kuat sekalipun. Anda hisa
membayangkan, bagaimana dan seberapa besar jumlah
harta benda yang terkumpul di dalamnya.

Para perawi menyebutkan bahwa ketika harta bendanya
semakin banyak dan Allah #¢ mewajibkan zakat kepada Bani
Israel, Qarun datang kepada Nabi Musa &% dan mengadakan
kesepakatan dengannya bahwa ia bersedia membayar zakat
sebesar satu dinar perseribu dinar, satu dirham perseribu
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dirham, dan satu ekor kambing perseribu ekor. Dan begitu
seterusnya.

Ketika Qarun kembali ke rumahnya dan menghitung
zakat yvang harus ditunaikannya, maka ia mendapati bahwa
jurnlahnya sangat besar. Melihat realita ini, Qarun tidak
mengizinkan harta bendanya ditunaikan zakatnya. Qarun pun
memilih jalan lain dengan berkonspirasi untuk melenyapkan
Nabi Musa #us.

Qarun bersepakat dengan sejumlah kaum munafik
untuk berkonspirasi membununh Nabi Musa sk,

Qarun memerintahkan kepada mereka untuk men-
datangkan seorang perempuan penghibur dari Bani Israel
untuk menyebarikan berita palsu yang menyudutkan Nabi
Musa *&% dan mengklaim bahwa Musa 3¢ berzina de-
ngannya.

Orang-orang munafik itu pun berhasil mendatangkan
perempuan penghibur dan Qarun menyodorkan seribu ke-
ping emas agar ia bersedia menyatakan bahwa Nabi Musa
3% telah berzina dengannya di hadapan masyarakat.

Keesokan harinya, {Jarun mengumpulkan Bani Israel.
Setelah itu, ia menemui Nabi Musa %% seraya berkata, "Se-
sungguhnya Bani 1srael berkerumun karenamu untuk me-
nunggumu keluar. Karena itu, keluarlah dan temui mereka,
nasehati dan ingatkanlah.”

Nabi Musa &R segera keluar dan menyampaikan pesan
kepada mercka, "Wahai Bani Isracl, barangsiapa mencuri
maka kami potong tangannya, barangsiapa menyebarkan
berita bohong maka kami mencambuknya, barangsiapa
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berzina dan belum menikah maka kami meuncambuknya
sebanyak 100 kali dan apabila telah menikah maka kami
merajamnya hingga meninggal.”

Kemudian Qarun berkata kepadanya, "Apabila kamu
sendiri yang melakukannya?” Nabi Musa &% menjawab,
"Mesgkipun aku sendiri!”

Qarun berkata, "Sesungguhnya Bani Israel meyakini
bahwa kamu berzina dengan si fulanah.” Nabi Musa 3
berkata, "Pangggillah ia. Apabila ia mengakuinya, maka
memang demikian adanya."

Ketika perempuan sundal itu datang dan berdiri di
hadapan orang-orang, maka Nabi Musa 5 bertanya
kepadanya, "Aku bertanya kepadamu demi Dzat yang
menurunkan Taurat, membelah lautan, dan menciptakan
alam raya, apakah aku berzina denganmu???”

Ketika memandang Nabi Musa &%, perempuan sundal
itu pun merasa malu terhadap Nabi Musa #8¢ karena ke-
wibawaan dan keagungannya seraya berkata, "Demi Allah,
tidak. Anda tidak pernah melakukannya sama sekali. Akan
tetapi Qarunlah yang membayarku dengan 1000 keping
emas agar aku menyatakan bahwa Anda berzina denganku
di hadapan masyarakat.”

Ketika perempuan sundal itu berkata demikian, Qarun
dipermalukan Allah #§ hingga kepalanya tertunduk ke tanah
dan orang-orang yang hadir terdiam seluruhnya karena
merasa malu terhadap diri sendiri jika perkataan keji dan jorok
dilontarkan terhadap salah seorang nabi utusan Allah %&.”
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Akhirnya Nabi Musa 3% tersungkur dalam sujud
kepada Allah sambil menangis seraya berkata, "Wahai
Tuhanku, sungguh orang vang memusuhi Engkau ini telah
menyakitiku, mencelaku, dan ingin mempermalukan diriku.
Ya Allah, apabila aku adalah utusan-Mu, maka murkalah
karenaku dan anugerahkanlah kekuasaan-Mu atas dirinya
kepadaku." Lalu Allah 4§ memberikan wahyu kepadanya,
"Angkatlah kepalamn dan perintahkan bumi ini sesuai
kehendakmu, maka ia akan patuh kepada perintahmu.”

Nahi Musa % berkata, "Wahai Bani Israel, sungguh
Allah 8% telah mengutusku kepada Qarun sebagaimana Dia
mengutusku kepada Fir'aun. Barangsiapa vang mendu-
kungnya, maka hendaklah ia tetap berada di tem-patnya dan
barangsiapa mengikuti aku, maka hendaklah ia menjauhkan
diri darinya.”

Lalu mereka menjauhi Qarun dan tiada yang bersedia
menemaninya kecuali dua orang lelaki.

Kemudian Nabi Musa &% berkata, “Wahai bumi, te-
lanlah mereka.” Pada awalnya bumi itu segera menelan
mereka hingga mata kaki lalu ke atas hingga sepinggang
hingga sampai keleher. Sedangkan Qarun bersama kedua
pengikutnya itu menghamba kepada Nabi Musa #=% dan
memohon kepadanya agar memohonkan ampunan kepada
Allah dan belas kasih-Nya.”

Nabi Musa 38 terus berdoa, "Wahai bumi, telanlah
mereka.” Bumi itu pun menelan mereka semua.

Dalam peristiwa ini, Allah % memerintahkan kepada
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bumi untuk menelan Qarun bersama kedua pengikutnya
dan membenamkan mereka hingga Hari Kiamat, dan mereka
meronta-ronta dan berguncang di dalamnya dan tidak
sampai ke dasarnya hingga Hari Kiamat.”

Sungguh Allah # telah mengilustrasikan kisah Qarun ini
dalam Kitab Suci-Nya. Hal ini sebagaimana yang disebutkan
dalam firman Allah #g, “Sesungguhnya Karun termasuk kaum
Musa, tetapi ia berlaku zhalim terhadap mereka, dan Kami
telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta
yang lunci-kuncinya sungguh berat dipilul oleh sejumlah
orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkatu
kepadanya, “Janganiah engkau terlaiu bangga. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang vang membanggakan diri” Dan carilah
[pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu, tetapi janganiah kamu lupakan bagianmu di
dunia dan berbuathaikiah (kepada vrang lain) sebuguimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganiah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang vang
berbuat kerusakan. Dig (Qarun) berkata, “Sesungguhnya aku
diberi (harta itu), semata-mata karena iimu yang oda padaku.”
Tidakkah io tahu, bahwa Allah teloh membinasakan umat-urnat
sebelummya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyuk
mengumpulkan harta? Dan orang-orang yang berdosa itu
tidak perlu ditanya tentang dosa-dosa mereka. Maka keluarlah
dio {Karun) kepada kaumnya dengan kemegahannya. Orang-
orang yung menginginkan kehidupun dunia berkatu, "Mudah-
mudahan kita mempunyai harta kekavaan seperti apa yang
telah diberikan kepada Karun, sesungguhnya dia benar-benar
mempunyai keberuntungan yang besar.” Tetapi orang-orang
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yang dianugerahi ilmu berkata, "Celakalah kamu! Ketahuilah,
pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebgjikan, dan [pahala vang besar) itu hanva
diperoieh oleh orang-orang vang sabar.” Maka Kami benambkan
dia {Qarun} bersama rumchnya ke dalam bumi. Maka tidak
ada baginya satu golongan pun yang akan menoclongnya selain
Allah, dan dia tidak termasuk orang-erang yang dapat membela
diri. Dan orang-orang yang kemarin mengangan-angankan
kedudukannya {Qarun} itu berkata, "Aduhai, benarlah kiranya
Allah yang melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki
di antara hamba-hamba-Nya dan membatasi {bagi siapa yang
Dia kehendaki di antara hamba-hambua-Nya). Sekiranya Allah
tidak melimpahkan karunia-Nya pada kita, tentu Dia telah
membenamkan kita pula. Aduhai, benariah kiranya tidak akan
heruntung orang-orang yang mengingkari {nikmat Allah).”
Negeri akhirat ity Kami jadikan bagi orang-orang vang tidak
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi Dan
kesudahan fyang baik) ity bagi orang-orang yang bertakwa.”
(Al-Qashsash: 76-83)

R A

=5 Akhir Perjalanan Firaun&-

eginilah akhir perjalanan yang menyedihkan dan celaka
bagi orang yang sewenang-wenang, yang menjadi
perumpamaan karena kesewenang-wenangannya.

Itulah Fir'aun, yang berkata, “Aku adalah tuhanmu yang
maha agung.” Dialah orang yang sombong, yang mengatakan,
“Bukankah aku penguasa Mesir dan sungai-sungai ini
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mengalir di bawahku.” Lalu Allah # mengalirkannya di
atasnya. Hukuman adalah sejenis dengan pelanggaran.

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Abbas 7%, ia berkata,
“Rasulullah & bersabda, “[ibril berkata kepadaku, "Kalaulah
engkau melihatku mengambil lumpur dari laut lolu me-
nyumbatkannya pada mudut Fir‘aun makoe karena khawatir ia
mendapatkan rahmat.™*

Demikian hukuman bagi semua orang yang lancang
menentang kekuasaan Allah 45 dan mendustakan utusan-Nya
#£ Inilah akhir perjalanan Firaun yang bersikap sombong
dan congkak di muka bumi yang harus tenggelam dalam
samudera dan mulutnya dipenuhi dengan lumpur laut.

W AN
=S5 Alkchir Perjalanan Abu Lahab &~

eginilah nasib Abu Lahah [vang berhak mendapatkan
Ekutukan Allah # dan siksa-Nya), yang sangat membenci
dan memusuhi Rasulullah %, serta memerangi dakwah beliau
dengan keji. Menjelang kematiannya, berbagai kehinaan
dan kerendahan ditempakan kepadanya serta dinyatakan
sebagai orang yang celaka.

Abu Rafi’ bekas sahaya Rasulullah #% berkata, “Allah
4% memanah dengan adas hingga membunuhnya. Ketiga
putranya itu membiarkannya selama tiga hari setelah
kematiannya. Jasadnya tidak dikubur, kecuali setelah menge-

& Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan aleh Ahmad kin Hanbal dan Al-
Hakim. Hadits ini dianggap shahih oleh Syaikh Al-Albani, dalam Shohih Al-fami’,
no.4353.
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luarkan aroma tidak menyenangkan.

Kaum Quraisy menghindari adas ini sebagaimana mereka
menghindari wabah kolera. Hingga seorang lelaki Quraisy
berkata kepada mereka, “Celakalah kalian berdua, tidakkah
kalian merasa malu jika ayah kalian jasadnya membusuk di
rumahnya karena tidak kalian kuburkan?” Keduanya menjawab,
“Kami takut jika luka ini menular.” Lelaki berkata, “Pergilah, aku
akan membantu kalian mengurus jasadnya.” Demi Allah, mereka
tidak memandikannya kecuali menyiramkan air dari kejauhan
tanpa mendekatinya. Setelah itu, mereka membawanya ke
dataran tinggi Makkah dan menyandarkannya di sebuah
dinding. Kemudian mereka melemparinya dengan bebatuan.”

s A

=3 Akhir Perjalanan Abdullah bin Qami ah -

iriwayatkan oleh Abu Umamah #%, ia berkata,
@"ﬂhdullah bin Qami'ah melemparkan anak panah
terhadap Rasulullah 3 dalam perang Uhud hingga melukai
muka dan meremukkan otot besar di bagian depan paha
beliaw. Lalu ia berkata, “Ambillah ini dan aku adalah Abdullah
bin Qami'ah.” Lalu Rasulullah #£ bersahda sambil mengusap
darah dari muka belian, “Ma Lak, Agmaka Allah {Kamu
kenapa, semoga Allch menghinakanmu.)”

Allah # berkenan menguasakan kepada kambing hutan
yang hidup di pegunungan untuk menanduknya. Kambing
itu terus menanduknya hingga mematahkan organ tubuhnya
satu persatu.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Berbagai riwayat yang
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mengemukakan tentangnya menyatakan bahwa wajah
Rasulullah %5 mengalami luka dan meremukkan otot besar di
bagian depan paha beliau. Begitu juga dengan pipi dan bibir
bagian bawah dari bagian dalam mengalami luka. Bahu beliau
juga melemah akibat pukulan dari Abdullah bin (ami’ah dan
lutut beliau digaruk.”s

Diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al-Khudri #8%, ia berkata,
“Bahwasanya Abdullah bin Qami’ah melukai beliau mak-
sudnya, Rasulullah %&- pada pipi beliau hingga sampai pada
dua tenggorokan dari Halg Al-Maghfirah (tenggorokan). Lalu
apa balasan bagi orang yang celaka ini?!

Abdurrahman bin Zaid bin Jabir 8% berkata, “Sesung-
guhnya orang yang memanah Rasulullah #5 dalam perang
Uhud hingga melukai muka beliau berkata, “Ambillah
(rasakanlah, Penj.) ia dariku dan aku adalah Ihnu Qami‘ah.”
Lalu Rasulullah #5 menjawab, “Agma ka Allah (Semoga Allah
menghinakanmu).”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Kemudian Abduliah
bin Qami‘ah kembali ke rumahnya lalu pergi ke kandang
kambingnya hingga mengagetkan kambing-kambingnya
itn di puncak pegunungan. Lalu Ahdullah bin Qami‘ah
memasukinya. Tiba-tiba salah satu kambingnya menyerang
dan menanduknya dengan keras hingga membuatnya ter-
pelanting dari puncak dan meremukkan tubuhnya.”

Diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabarani, hadits dari
Abu Umamah Al-Bahili, ia berkata, “Abdullah bhin Qami‘ah
melemparkan anak panah kepada Rasulullah # dalam

£  Fath Al-Borl 7/431.
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perang Uhud hingga melukai muka beliau dan meremukkan
otot besar di bagian depan paha. Lalu ia berkata, “Ambillah
ia dan aku adalah Ibnu Qami‘ah.” Kemudian Rasulullah #
bersabda seraya mengusap darah dari muka beliau, “Kamu
kenapa, semoga Allah senantiasa menghinakanmu!” Allah
4¢ pun berkenan menguasakan kepada kambing-kambing
hutan untuk menyerangnya. Kambing hutan tersebut terus
menanduknya hingga meremukkan tubuhnya satu persatu.”

Hukuman dan balasannya setimpal dengan perbu-
atannya.

Perhatikanlah wahai pembaca yang budiman, semoga
Allah senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian.
Allah tidak mengutus salah satu dari malaikat-Nya untuk
membalaskan dendam Rasulullah £ utusan-Nya, melainkan
cukup dengan menguasakan kambing hutan untuk menye-
rangnya hingga meremukkan anggota tubuhnya satu persatu,
dan kemudian melemparkannya dari puncak gunung karena
kehinaannya yang luar biasa di hadapan Allah #.

=

=3 Demikianlah Allah Menuntut Balas Bagi
Para Penolong Agama-Nya&-

mam [bnu Al-Qayyim dalam Kitabnya Ar-Ruh, meriwayat-
kan dari Al-Qairawan bahwa ia meriwayatkan dalam kitab
Al-Bustan, dari salah seorang ulama salaf, ia berkata, “Aku
pernah mempunyai seorang tetangga yang sering mencaci-
maki Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Umar bin Al-Khaththab &8.
Pada suatu kesempatan, ia mencaci kedua sahabat Rasulullah
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% tersebut sebanyak-banyaknya hingga aku bertengkar
dengannya. Lalu aku kembali ke rumah dalam kesedihan, dan
kemudian tidur dan tidak makan malam. Dalam tidur, aku
bermimpi berjumpa dengan Rasulullah £, Lalu aku berkata,
"Wahai Rasulullah, si fulan mencaci-maki sahabat-sahabatmu.”
Belian balik bertanya, “Sahabat-sahahatku siapa?” Kukatakan,
“Abu Bakar dan [Imar.” Beliau bersabda, “Ambillah pisau ini.
Lalu sembelihlah ia” Kemudian aku pun mengambil pisan
tersebut, lalu membaringkannya dan menyembelihnya. Aku
melihat seolah-olah tanganku terkena darahnya. Aku pun
melemparkan pisau tersebut dan segera mengambil tanah
untuk membasuhnya. Aku pun tersadar ketika terbangun dan
mendengar jeritan dari arah rumahnya. Lalu aku bertanya,
“leritan apa ini?" Mereka menjawab, “Si Fulan meninggal tiba-
tiba." Menjelang pagi, aku datang dan melihatnya dan ternyata
garis tempat penyembilan tampak padanyal"”

i s

=% Hukumannya Sungguh Sangat
Memilukan &~

ebuah pesta tari perut diselenggarakan dalam sebuah
Sacara berkaitan dengan masa pensiun salah seorang
jenderal Turki. Pesta seks dan amoral ini diselenggarakan
di sebuah pelabuhan militer yang dihadiri sejumlah besar
jenderal Turki, Amerika Serikat, dan Israel, di samping
sejumlah penari-penari perempuan dari Turki dan Israel
Pesta amoral itu pun dimulai dengan menampilkan tari-

% Nihayeh Azh-Zholimin, hlm_ 158-159, Kitab: Ar-Ruh, Ibnu Al-Qayyim.
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tarian. Setelah itu, seorang jenderal dan petinggi militer
Turki berjalan mendekati seorang perwira rendah Turki
untuk memerintabkannya membacakan sedikit dari
ayat-ayat suci Al-Qur'an. Kemudian diperintahkan untuk
menafsirkan sedikit darinya. Akan tetapi perwira perempuan
tersebut menolak karena tidak meguasai tafsir ayat-ayat Al-
Qur an. Saat itulah Jenderal Turki ini merobek-robek mushaf
lalu menginjak-injaknya dengan kedua kakinya seraya
menantang Dzat Yang Maha Kuasa dan Maha Perkasa, yang
berfirman,

D SpRasd ALY S AT 52 )

“Sesungquhnya Kamilah vang menurunkan Al-Quran,
dan pasti Kami (pula) yvang memeliharanya.” {Al-Hijr: 9)

Jenderal itu pun berkata, “Percbekan-perobekan
ini, mana penjagaannya?” Lalu perwira rendah itu keluar
dengan langkah yang sedikit agak dipercepat meninggalkan
pangkalan militer tersebut karena takut terhadap
kemurkaan Allah # dan tuntutan balasan-Nya. Karena dialah
satu-satunya saksi yang dapat menceritakan terjadinya
pelecehan tersebut. Sebelum jenderal ateis dan sombong ini
mengakhiri perkataannyva yang menantang, api yang besar
tiba-tiba membakar dan menghanguskan pangkalan militer
tersebut termasuk para peserta yang menghadiri pesta.
Regu pemadam kebakaran dari ketiga negara tidak mampu
memadamkan api yvang membakar si kafir dan ateis ini di
antara orang-orang vang ditelan laut karena kekufuran dan
kesombongan mereka. Beberapa saat kemudian, gempa pun
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mulai mengguncang Turki yang disertai dengan badai.

Hal ini sebagaimana yvang disebutkan dalam firman
Allah 3,

u‘. c'i.i.Uo RS ._g_;.EJ'u & '1:\ vy 12 L,U.AS}

-
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“Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa
{penduduk) negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sungguh,
siksa-Nya sangat pedih, sangat berat.” (Hud: 102)

R =

-3 Hikmah Bagi Mereka yang Mau
Mengambil Pelajarané&-

da tahun lima puluhan tepatnya di fakultas pertanian
?lamiversitas Ain Syams di Cairo, seorang mahasiswa
berdiri dengan lantang sambil memegang jam tangannya
dan memandangnya dengan tajam seraya berseru, "Kalaulah
Allah itu eksis, maka hendaklah Dia mematikanku satu jam
lagi.” Itu merupakan sebuah peristiwa besar yang disaksikan
sebagianbesar mahasiswadan dosen. Detikdemidetikberlalu
dengan sangat cepat hingga ketika waktu menunjukkan satu
jam sejak tantangan tersebut dilontarkan, mahasiswa itu
mulai terguncang dan menggigil karena sombong dengan
tantangannya seraya berkata di hadapan teman-temannya,
“Tidakkah kalian tahu, apabila Allah # eksis maka tentulah
Dia mematikanku.” Lalu mahasiswa itu pun pulang. Banyak
di antara mereka tergoda setan. Adapula yang menyatakan,
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“Allah % melonggarkan waktu barang sejenak karena
suatu hikmah.” Ada juga yang menundukkan kepalanya
dan mengolok-oloknya. Adapun pemuda yang melontarkan
tantangan kepada Yang Maha Kuasa itu, maka ia kembali ke
rumah dengan kebanggaan. Dia berjalan keluar dari kampus
dengan berlagak sombeong dan memasuki rumahnya.
Ternyata Sang Bunda telah mempersiapkan makan siangnya.
Sedangkan ayahnya telah duduk di tempatnya di meja makan
menunggunya. Anak itu segera pergi ke tempat pemandian
dan berdiri untuk membasuh muka dan tangannya. Setelah
itu fa mengelapnya dengan sapu tangan.

Ketika sedang mengelap dengan sapu tangannya, tiba-
tiba ia jatub pingsan ke tanah sebagai jasad tanpa nyawa dan
tidak bergerak lagi.

Ya, ia jatuh tersungkur dalam keadaan meninggal dunia
dan dokter pun mengeluarkan surat keterangannya, yang
menyatakan bahwa kematiannya diakibatkan oleh air yang
masuk ke telinganya!

Dr. Abdurrazzaq Naufat berkata, “Allah # menghendaki
agar pemuda ini meninggal dunia sebagaimana keledai yang

» 1

mafi.

Apabila seekor keledai kemasukan air pada telinganya,
maka ia akan mati saat itu jugal'®

e e =

& Lihat kisah ini lebih lanjut dalam Al-Majeflah Al-Arabiyyah, edisi Shafar, 1413, dan
Nihayah Azh-Tholimin, him. 159-160.
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-3 Faktor-faktor Pendorong Untuk Meraih
Husnul Khatimah®® &-

Apabila kita telah membahas tentang Su'wl! Khatimah
dan faktor-faktornya pendukungnya, maka perlu kami
kemukakan tentang faktor-faktor yvang berpotensi menye-
lamatkan kita dari Su'u! Khatimah untuk meraih Husaul
Khatimah.

Berikut ini kami kemukakan faktor-fakitor vyang
mendorong diperolehnya Husnu! Khatimah kepada kalian
semua:

1. Menegakkan Keesaan Allah 3

Masalah tauhid bukanlah masalah sampingan hingga kita
menundanya, melainkan masalah fundamental dan menjadi
pilar utama penopang agama. Islam merupakan akidah yang
memancarkan syariat. Syariat itulah yang mengatur berbagai
bidang kehidupan. Allah # tidak berkenan menerima syariat
suatu kaum hingga keyakinan mereka benar.

Rasulullah % bersabda,
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ud - -
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“Barangsiapa bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak
disembah dengan sebenarnya melainkan Allah vang
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya
Muhammad adalah seorang hamba dan utusan-Nya, dan
bahwasanya Isa adalah hamba Allah dan kalimat-Nya
yang ditiupkan pada Maryam dan ruh-Nya, surga benar
adanya, neraka benar adanya, maka Aliah berkenan
memasukkannya ke dalam surga dengan segenap
amaliya.”

Dalam hadits Utbah Utban hin Malik disebutkan,
Rasulullah ¥ bersabda

"""“\\MU L.ch’” \QL
JEEL-,U._L;

“Karena sesungguhnya Allah melarang api neraka
membakar orang yang mengucapkan, “La Haha Ilallah,”
hanya untuk mendapat ridha Atlah.” ™

Sabda Rasulullah #2, “Maka Allah % berkenan mema-
sukkannya ke dalam surga dengan segenap amalnya,” Al-
Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Maksnd sabda Rasulullah &
"Ala Ma Kana Min Al-Amal (memasukkan segala amalnya),”
maksudnya, amal yang baik maupun yang buruk. Karena
orang yang mengesakan Allah ¥ pasti masuk surga dengan
segenap amal mereka, di mana masing-masing individu
menempati surga yang herbeda-beda tergantung amalnya.

® Muttofog Alpih. Hadits ini diriwayatkan aleh Al-Rukhari, 3435, Kitab: Ahadits Af-
Anbiva’, Muslim, 28, Kitak: A-lman.

M Muttafag Aleit. Hadits ini diriwayatkan aleh Al-Bukhari, 2425, Kitab: Ash-Shalah,
Muslim, 33, Kitab: ALMasojid wo Mawadhi” A<h-Sholah.
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Rasulullah #5 bersabda,

-
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“Secrang muslim apabila ditanya dalam kubur, maka ia
bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah dan bahwasanya
Muhammad adalah utusan Allah 3%, maka itulah firman Allah
4¢, "Allah meneguhkan {iman} oerang-orang yang beriman
dengan ucapan yang teguh {dalam kehidupan) di dunia dan
di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang zhaiim
dan Allah berbuat apa yang Dia kehendalki.” {Ibrahim: 27)7!

Wahai hamba Allah, tegakkanlah tauhid dalam hati Anda
karena Anda akan segera memetik buahnya dalam hidup
Anda; ketika meninggal dunia, ketika dalam kubur, ketika
hari perhitungan amal, dan tauhid itu akan membimbing
Anda menuju kenikmatan-kenikmatan surga dan menggapai
ridha Allah #%.

2. Bertakwa

g E

Ol 4

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah ¥,

G

25 Y st Ba TS i"t-”‘dm"u
® &yl b )

™ Muttafag Algih. Hadits ini diriwayatken oleh &1-Bukhari, 4699, Kitab: Tafsir Al
Qur'an, Muslim, 2871, Kitab: Al-Jannai wo Shifoh NoTmfha wo Ablehg.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.”
(All Imran: 102}

Dalam ayat lain, Allah #& berfirman,

: . I A Y
d5 0480 el 8T B2

"Bawalah bekal, karena sesungguhnya se-baik-baik
bekal adalah takwa. Dan bertakwaiah kepada-Ku
wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat!” (Al-
Bagarah: 197)

Ketakwaan merupakan faktor terbesar yang mendorong
orang yang beriman menggapai husnul khatimah.

Takwa merupakan faktor dihapuskannya keburukan-
keburukan dan diampuninya dosa-dosa.

Hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam firman
Allah 3,

- L]
. s
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"Wahai orang-orang yang beriman! fika kamu bertakwa
kepada Aflah, niscaya Dia akan memberikan furgan
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(kemampuan membedakan antara yang hak dan batil)
kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu dan
mengampuni {dosa-dosa)mu. Aliah memilili karunia

yang besar.” (Al-Anfal: 29}

Takwa merupakan faktor diterimanya amal-amal. Hal
ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah %s,

- .,.EJ-’; - 35; }""'.-f,.. r,_."w-':
“Dia (Habil) berkata, “Sesungguhnya Aliah hanya mene-

rima {amal) dari orang yang bertakwa.” (Al-Ma’idah:
27}

Takwa juga merupakan faktor yang mendorong orang
yang beriman keluar dari semua beban penderitaan dan
kesempitan. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam
firman Allah %,

i 5o 555 O 52 A R AT % g

EJL.’;,“’ d.l.'t'l& '”Lygjwi.u”—\.i

:;.35 "L.9'” ﬁ : AD 2 p J;T 8":»
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya, dan Dia memberinya
rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan
barungsiapa bertawakal kepada Alluh, niscayu Allah
akan mencukupkan (keperivan)nya. Sesungguhnya
Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah

mengadakan ketentuan bagi setiap sesuati.” (Ath-
Thalaq: 2-3)
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Tidak diragukan lagi babwa manusia menjelang
sakaratul maut menghadapi kesulitan dan penderitaan luar
biasa sehingga takwa merupakan jalan bagi keselamatannya.

Di samping itu, takwa juga faktor yang mempermudah
orang yang beriman menghadapi sakaratul maut. Hal ini
sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah #g,

@ r'” .—'_DIO'IJGJJJJJ; :liﬂ l‘_3..4...1 d..ﬂ}
“Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia

menjadikan kemudahan baginya dalam urusannva”
(Ath-Thalaq: 4)

Takwa juga merupakan faktor keselamatan dari kebi-
nasaan. Hal ini sebagaimana yang disebutkam dalam
firman Allah %,

= AR ot - t.-'} wr -
Mubdbjé"ugub) \-“ri-:a‘-ft.')!;
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“Dan tidok ada seorang pun di antara kamu yang tidak
mendatanginya (nerakae). Hol itu bagi Tuhenmu adalah
suatu ketentuan yang sudah ditetapkan. Kemudion Kami
akan menyelamatkan orang-orang vong bertakwa dan
membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam {neraka)
dalam keadaan beriutut” (Maryam: 71-72)

Takwa merupakan faktor yang mendorong seseorang
masuk surga. Hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam
firman Allah 3,
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“Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-
hamba Kami yang selalu bertakwa.” (Maryam: 63)

Al-Hafizh Tbnu Rajab Al-Hanbali, dalam jami’ Al-Ulum wa
Al-Hikam,” berkata, “Takwa pada dasarnya adalah apabila
seseorang menempatkan pelindung antara dirinya dengan
orang yang ditakutinya. Ketakwaan seseorang kepada Tuhan-
nya adalah dengan menempatkan hijab antara dirinya dengan
perkara yang menimbullkean kemurlcaan, kemarahan, kutukan,
dan hukuman Aliah #4 sehingga dapat melindungi diri dari-
nya. Takwa adalah menunaikan ketaatan kepada-Nva dan
menjauhkan diri dari kedurhakaan-kedurhakaan-Nya.”

Thalq bin Hubaib berkata, “Apabila musibah dan tragedi
terjadi, maka padamkanlah ia dengan ketakwaan. Mereka
bertanya, "Apa yang dimaksud dengan takwa?” Ia menjawab,
"Hendaknya Anda meningkatkan ketaatan kepada Allah 82
dengan cahava dari Allah 32 dan mengharap pahala-Nya. Dan
hendaknya meninggalkan kedurhakaan kepada Allah dengan
cahaya dari Allah karena takut siksaan-Nya."™

Sesecrang menghadap kepada Abu Hurairah #% untuk
menanyakan kepadanya tentang takwa. Abu Hurairah #%
menjawabh, “Apa kamu permah melewati sebuah jalan vang
banyak duri?” Si penanya menjawab, “Ya.” Abu Hurairah %
berkata, “Bagaimana tindakanmu?” Si penanya menjawab,
“Apabila aku melihat duri, maka aku menyingkirkannya atau
melewatinya atau menghindarinya”

2 Jomit Al-Ulum wa Al-Hikam, 17398,
7 Az-Zuhd, 1bnu Al-Mubarak, him. 473,
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Abu Hurairah %% berkata, “Itulah takwa.”

Ibnu Al-Mu'taz pun mengadopsi takwa dengan
pengertian besar ini dan mengilustrasikannya dalam bait-
bait syair berikut,

Tinggolkanioh doso-dosa boik kecif
Maupun besar, itulah takwa
Buatlah penjepit di atas

Tanah yang berduri agar orang yong melihatnyo

waspado

Jangan sekoli-kali mengangqop remeh dosa kecil

Karena gunung itu terdiri darf kerikil-kerikil.

Definisi takwa sebagaimana yang dilontarkan oleh
Abdullah bin Mas'ud 2% ketika mengomentari firman Allah
4¢, “Bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar-
nya takwa,” ia berkata, “Hendaklah Allah ditaati sehingga

tidak didurhakai, diingat sehingga tidak dilupakan, dan
disyukuri sehingga tidak diingkari.”**

3. Al-Istigamah (Konsisten)

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah %2,
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™  HR. Al-Hakim, dalam AFMustedirak. Riwayat Ini mauguf kepadanya.
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami
adalah Aflah” kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereia, maka malaikat-malaikat akan turun kepada
mereka (dengan berkata), “langanlah kamu merasa takut
dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiraiah
kamu dengan {memperoleh) surga yang telah dijanjikan
kepadamu.” Kamilah pelindung-pelindungmu dalam ke-
hidupan dunia dan akhirat; di dalamnya (surga) kamu
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh
apa yang kamu minta. Sebagai penghormatan {bagimu)
dari {Allah) Yang Maha Pengampun, Maha Penyavang.”
(Fushshilat: 30-32)

Dalam ayat lain, Allah % berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami
adalah Alfah,” kemudian mereka tetap istigamah tidak
ada rasa khawatir pada mereka, dan mereka tidak {pula)
bersedih hati. Mereka itulah para penghuni surga, kekal

di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka
kerjakan.” (Al-Ahgaf: 13-14)
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Diriwayatkan dalam Shehih Muslim, hadits dari Sufyan
bin Abdullah #5&, ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai
Rasulullah, katakanlah kepadaku sebuah perkataan tentang
Islam yang belum pernah kutanyakan kepada seorang selain
engkau?” Beliau menjawab, "Katakanigh, "Aku beriman
kepada Alfah.” Kemudian konsistenlah.’”

Al-Istigamah merupakan sebuah kata vang komplek dan
menyeluruh, yvang mencukup semua permasalahan agama.
Al-Istiqamah atau konsisten adalah berdiri di hadapan Allah
44 dengan sebenarnya dan memenuhi janji.

Umat yang paling jujur dan paling istigamah, Abu
Bakar Ash-Shiddiq @3 pernah ditanya tentang istigamah.
la menjawab, “Janganlah kamu mempersekutukan Allah 3
dengan sesuatu pun.” Dalam halini, Abu Bakar mendefinisikan
istigamah scbagai ketauhidan murni.

Umar bin Al-Khaththab %% berkata tentang AlIsti-
gamah, "Hendaknya kamu konsisten beramar makruf dan
nahi munkar dan tanpa rekayasa layaknya musang.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Karamah ter-
besar adalah senantiasa istigamah.”

Salah seorang ahli ma'rifat berkata, “Jadilah Anda
sebagai orang yang istigamah/konsisten dan bukan orang
yang mencari keramat. Karena jiwa Anda bergerak mencari
keramat, sedangkan Tuhan Anda meminta Anda istigamah.”

Istigamah berkaitan dengan perkataan-perkataan, per-
buatan-perbuatan, dan kondisi-kondisi serta niat. Dengan

*  Hadits ini adalah shahih. Hadits ini dirlwayatkan oleh Muslim, 38, Kitab: Al-lman.
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demikian, Istigamah adalah perkara yang terjadi hanya untuk
Allah, karena Allah dan berdasarkan perintah Allah #£.”

Abu Ishaq As-Subai’i berkata, “Ketika Abu Sufyan bin
Al-Harits bin Abdul Al-Muthallib menghadapi sakaratul
maut, ia berkata, “Janganlah kalian menangisiku karena
sesungpguhnya aku tidak mensucikan diri dari kesalahan
sejak masuk lsiam.”

[a masuk Islam sejak 12 tahun lamanya tanpa melakukan
sebuah kesalahan dan hidupnya secara keseluruhan dipenuhi
dengan ketaatan.

Abu Sufyan senantiasa mengerjakan shalat pada musim
panas hingga pertengahan hari hingga dipaksa untuk shalat.
Setelah itu ia mengerjakan shalat Zhuhur hingga Ashar.”

Wahaib bin Al-Ward 3%

Sufyan Ats-Tsauri apabila menyampaikan hadits di
hadapan masyarakat di Masjidii Haram dan usai menyam-
paikan hadits, maka ia berkata, “Pergilah kalian kepada
dokter." Maksudnya, Wuhaib."®

Wuhaib bin Al-Ward berkata, "Apabila Anda mampu
untuk tidak disibukkan oleh seseorang sehingga melupakan
Allah, maka lakukanlah.”

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Yazid, ia herkata,
“Wuhaib hersumpah untuk tidak dilihat Allah atau siapa-
pun dalam keadaan tertawa hingga para utusan Allah
mendatanginya menjelang sakaratul maut. Mereka pun
memberitahukan kepadanya mengenai kedudukannya di sisi
Allah #£.°

™ Al-Hilyoh, 8140
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Perawi melanjutkan ceritanya, “Mereka memberitahu-
kan kepadanya bahwa melalui mimpi bahwa ia termasuk
penghuni surga. Ketika hal itu disampaikan kepadanya, maka
ia pun menangis tersedu-sedu seraya berkata, “Sungguh aku
meyakini bahwa ini dari setan.”

Diriwayatkan cleh Abdullah bin Al-Mubarak, ia ber-
kata, “Wuhaib bin Al-Ward ditanya, “Apakah orang yang
berbuat durhaka dapat merasakan kenyamanan ibadah?”

la menjawab, "Tidak, dan begitu juga dengan orang yang
hendak berbuat durhaka.”

Abdullah bin Mubarak berkata lebih lanjut, “Keinginan
salah seorang di antara kalian hendaklah bukan banyak
beramal, melainkan melaksanakannya dengan teliti dan
sebaik-baiknya: Karena seseorang seringkali mengerjakan
shalat, akan tetapi senantiasa berbuat durhaka kepada Allah
# dalam shalatnya. Sering juga berpuasa akan tetapi berbuat
durhaka kepada Allah dalam puasanya.”

Abu Ath-Thayyib Ath-Thabari berkata, "Namanya popu-
ler dan menggema di berbagai pelosok negeri, serta banyak
diingat. Ia banyak meriwayatkan hadits tentang As-Summar
{perbincangan malam) dan mendapat banyak pujian. [a lebih
wangi dibandingkan minyak kesturi di malam hari dan kafur
di siang hari.

Al-Qadhi Abu Bakar Asy-Syami berkata, “Aku bertanya
kepada Al-Qadhi Abu Ath-Thayyib guru kami —ia telah lanjut
usia-, “Sungguh aku merasa nyaman mendampingi Anda?” la
balik bertanya, "Mengapa tidak, demi Allah aku tidak berbuat
durhaka kepada Allah %% sama sekali."””

7 Thabagat As-Subuki, 5/15.
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Ibnu Daqiq Al-1d berkata, "Aku tidak mengucapkan suatu
kata atau melakukan suatu perbuatan sejak empat tahun,
kecuali telah mempersiapkan jawabannya di hadapan Allah 3"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Sungguh aku
senantiasa memperbarui Islamku setiap waktu hingga
sekarang.”

Demikianlah istigamah dalam ketaatan. Orang yang
istigamah atau konsisten dalam ketaatan adalah mereka yang
karenanya para malaikat turun untuk menyampaikan kabar
gembira kepada mereka bahwa mereka herhak mendapat
surga Dzat yang Maha Pengasih, vang di dalammnya terdapat
berbagai kenikmatan yang belum pernah terlihat oleh mata,
tidak terdengar oleh telinga, dan tidak terbersit dalam hati
manusia.”

4. Memperbanyak Mengingat Kematian

Memperbanyak mengingat kematian berpotensi me-
ngendalikan seseorang dari berbagai perbuatan durhaka dan
melembutkan hati yang keras. Barangsiapa memperbanyak
mengingat kematian, maka dimuliakan dengan tiga per-
kara: Mendorongnya segera bertaubat, menjadikan hati
dan jiwanya merasa cukup, dan aktif meningkatkan ibadah
kepada Allah #. Sedangkan orang yang melupakan kematian,
maka dihukum dengan tiga perkara, "Menunda-nunda
taubat, tidak menerima hidup dalam kesederhanaan, dan
malas beribadah.

Di antara faktor-faktor yang mendorong jiwa manusia
untuk mengingat kematian adalah menyaksikan orang

SU'UL KHATIMAH



vang menghadapi sakaratul maut. Karena memperhatikan
jenazah dan menyaksikannya menghadapi sakaratul maut,
kecenderungannya, bentuk penampilannya setelah mat
berpotensi mencegah jiwa manusia merasa nyaman dan
menghalangi kelopak-kelopak mata untuk terpejam dalam tidur,
menghalangi tubuh dari istirahat, dan berpotensi meningkatkan
aktivitas dan semakin sungguh-sungguh beribadah.

Pada suatu kesempatan, Imam Al-Hasan Al-Bashri
menjengik seseorang yang sedang menderita sakit dan
mendapatinya sedang menghadapi sakaratul maut. Al-
Hasan Al-Bashri pun memandanginya dan penderitaan yang
dialaminya. Kemudian ia kembali ke rumah dengan muka
pucat dan tidak sebagaimana ia berangkat meninggalkan
mereka. Para anggota keluarganya menanyakan kepadanya
tentang hal itu, "Makanlah, scmoga Allah # senantiasa
melimpahkan rahmat-Nya kepadamu.” Al-Hasan Al-Bashri
menjawab, “Wahai keluargaku, makan dan minumlah ka-
lian. Demi Allah, sungguh aku melihat seseorang yang
sedang menghadapi sakaratul maut. Dan aku senantiasa
melakukannya hingga berjumpa dengan-Nya.”

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ##, ia berkats,
“Rasulullah ¥ bersabda,
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“Hendaklah kalian memperbanyak mengingat penghilang
kesenangan-kesenangan, {yaitu} kematian.” "

™ Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 2307, Kitab: Az
Zuhd, An-Nasa'i, 1824, Kitab: Al-Jana’iz, dan dianggap shahih cleh Syaikh Al-Adbani,
dalam Shohth Al-Jomf, 1210.

SUUL KHATIMAH



Diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar #8%, ia berkats,
“Bahwasanya Rasulullah #5 ditanya, “Siapakah orang-orang
beriman yang paling cerdas?” Beliau bersabda,

Bliacsd saas ) 2gdad L, \JS; uj.JJ
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“Mereka yang paling banyak mengingat kematian dan
paling gigih dalom mempersiapkannya. Mereka ituiah
orang-orang yang cerdas.”

'l'l'"h

Al-Hasan Al-Bashri berkata, "Kematian itu menyingkap
hakekat dunia, sehingga tidak meninggalkan kebahagiaan
bagi yang cerdas. Barangsiapa yang senantiasa menjaga
hatinya mengingat kematian, dunia itu menjadi kecil baginya
dan segalaisinya tiada berarti.”

Abdullah bin Umar apabila mengingat kematian, maka ia
menggigil layaknya burung. Ia terbiasa mengumpulkan para
fugaha® setiap malam, sehingga mereka saling mengingat
kematian, Hari Kiamat, dan kemudian menangis. Bahkan
seolah-olah di hadapan mereka terdapat jenazah.”

Abdullah hin Mas'ud %8 berkata, “Orang yang bahagia
adalah mereka yang dapat mengambil pelajaran dari orang
lain.” Abu Ad-Darda’ berkata, "Apabila kematian diingat,
maka anggaplah diri Anda salah satu dari mereka.”

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar #8%, ia berkata,

™ Hadits ini adalah hasan. Hadits ini dirfiwayatkan oleh Ilbanu majah, 4259, Al-Hakim,
7/135. Hadits ini dianggap hasan oleh Syaikh Al-Albani, dalam Ash-Shahib-nya, 1334,
dengan semua sanadnya.
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“Pada suatu kesempatan, Rasulullah & menepuk
kedua pundakku serayva bersabda, “Jadilah kamu di
dunia bagaikan orang asing atau penyeberang jalan.”
Abdullah bin Umar berkata, "Menjelang sore, janganiah
kamu menunggu pagl. Menjelang pagi, maka janganlah

menunggu sore. Manfaatkanlah masa sehatmu untuk/
sebelum sakitmu, masa hidupu untuk/sebelum matimu,” %

Pembaca yang budiman, sesungguhnya orang vyang
beriman senantiasa mengingat kematian; Karena merupakan
waktun bertemu dengan kekasih dan ia tidak pernah
melupakan waktu untuk bertemu dengan kekasihnya Allah
¥4 Karena itu, Anda dapat melihatnya senantiasa merindukan
kematian agar dapat Keluar dari lingkaran kedurhakaan
dan bherpindah di samping Penguasa semesta alam. Karena
itn, sahabat Mu'adz bhin Jabal berkata menjelang wafatnya,
“Seorang kekasih datang dengan kesadaran.”

Mengingat kematian berpotensi mendorong seseorang
untuk senantiasa taat kepada Allah # sehingga semakin

*¥  Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 6416, Kitab: Ar-
Rigog.
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memacunya untuk menggapai husnul khatimah.

Imam Ibnu Al-Qayyim berkata, “Apabila pikiran sese-
orang sehat, maka dipastikan kecerdasannya. Kecerdasan
merupakan cahaya dalam hati untuk dapat membuka
pandangan matanya terhadap janji dan ancaman, surga dan
neraka, segala sesuatu yang dijanjikan Allah #£ bagi para
kekasih-Nya dan segala sesuatu yang diancamkan bagi orang
yang memusuhi-Nya. Itulah orang yang paling cerdas, di
mana mereka keluar dari kubur-kubur mereka lalu mengitu
seruan kebenaran. Para malaikat pun turun ke langit-langit
dan mengelilingi mereka. Lalu Allah # datang dimana kursi-
Nya telah dipersiapkan untuk menentukan pengadilan. Bumi
ini bersinar dengan cahayanya. Lalu didatangkanlah catatan.
Didatangkan pula para nabi dan Syuhada’. Begitu juga Al-
Mizan yang telah ditegakkan. Lembaran-lembaran beterba-
ngan, orang-crang berselisih berkumpul, masing-masing
yvang berhutang bertemu dengan orang yang memberikan
pinjaman. Telaga dan gelas-gelasnya bercahaya karena
banyaknya orang yang kehausan, orang yang menyeherang
sedikit, jembatan pun dipasang untuk menyeberang. Orang-
orang dipaksa menyeberanginya, dipisahkanlah cahaya-
cahaya dari kegelapan untuk menyeberang. Neraka menyala-
nyala saling membakar antara yang satu dengan yang lain.
Mereka yang berjatuhan jatuhnya dua kali lipat dibandingkan
yang selamat Lalu terbukalah dalam hatinya, yang dapat
melibatnya. Lalu Ja bangkit dan hatinya menjadi salah satu
saksi pada Hari Kiamat, yang memperlihatkan akhirat dan
keabadiannya dan juga memperlihatkan dunia yang cepat
binasa.”
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5. Jujur

Hal ini sebagaimana yvang disebutkan dalam firman
Allah 3,

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang
benar.” (At-Taubah: 119]

Rasulullah 3 bersabda,

-
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“Seorang lelaki senantiasa jujur dan berupayva menjaga
kejufurannya hingge dipasiikan sebagai orang-orang
yang jujur di sisi Aliah.”

Demi Allah, pada dasarnya kedudukan tersebut tiada
yang dapat meraihnya, kecuali orang yang dikehendaki Allah
dengan kebaikan, baik dalam agama maupun dunianya.
Kecuali orang yang diketahui Allah bahwa ia akan mati dalam
keimanan dan kejujuran.

Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah #% mengenai para
pejuang Badar, “Bisa jadi Allah menampakkan diri kepada
pejuang Badar seraya berfirman, “Berbuatloh sesuaf kehendak
kalian, karena sungguh Aku telah mengampuni kalian.” #

# Hadits ini adalah shahib. Hadits ini diriwayatkan aleh Muslim, 2507, Kitab: Al-Rirr wo
Asfr-Shillah wa Al-Adab.

% Multafaq Alofh. Hadits ini diriwayatkan ofeh AlRBukhari, 4890, Kitab: Tofsir Af-
Qur'an, Muslim, 2494, Kitab: Fodho ' Ashi-Shababah.
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Mereka pun benar-benar melaksanakannya dan me-
ninggal dunia dalam keadaan bertauhid.

Diriwayatkan oleh Syidad bin Al-Hadi, bahwa seorang
lelaki badui menghadap kepada Rasulullah %8 lalu beriman
kepada beliau dan mengikuti beliau. Kemudian ia berkata,
“Aku bersedia berhijrah bersamamu.” Setelah itu, Rasulullah
& menitipkannyva kepada sebagian sahabat beliau. Ketika
perang usai berkecamuk, Rasulullah #% membagikan ghani-
mah dan juga mengalokasikan bagian untuknya. Lelaki badui
ini bertugas menjaga punggung mereka. Ketika ia datang,
maka mereka menyerahkan bagian ghanimah tersebut
kepadanya. Lelaki badui itu pun berkata, "Apa ini?” Mercka
menjawab, “Satu bagian yang dialokasikan Rasulullah #2
untukmu.” Lalu ia mengambilnya dan kemudian mem-
bawanya kepada Rasulullah 3%, Kemudian Rasulullah #5
bertaya, “Apa ini?” la menjawab, “Aku mengembalikan
kepadamu.” Lelaki badui itu berkata menegaskan, “Bukan
karena ini aku mengikuti engkau, akan tetapi aku mengikuti
engkan agar aku dipanah di sini -sambil menunjukkan ke
arah tenggorokannya schingga aku dimasukkan ke dalam
surga.” Rasulullah #% bersabda, "Apabila kalian mempercayai
Allah, maka Alloh 3 mempercayai kalian.”

Mereka beristirahat barang sejenak. Setelah itu mereka
bangkit untuk memerangi musuh. Kemudian ia dihadapkan
kepada Rasulullah # karena terkena anak panah seba-
gaimana yang dikemukakan. Kemudian Rasulullah 4
bertanya, “Apakah memang dia?” Mereka menjawab,
“Ya." Beliau bersabda, “la mempercayvai Allah, maka Dia
mempercayainya.”
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Kemudian Rasulullah # mengkafaninya dan meletak-
kannva di di hadapannya dan menshalatkannya. Di antara doa
yang belian munajatkan dalam shalat beliau tersebut adalah,
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“Ya Allah, ini aedaloh hamba-Mu yang keluar untuk

berhijrah lalu gugur sebagai syahid. Aky menjadi saksi
atas itu.” #

Anas bin Malik %% berkata, “Pamanku Anas bin An-
Nadhr tidak ikut dalam perang Badar. Lalu ia berkata, “Aku
tidak ikut dalam peperangan pertama bersama Rasulullah
%, Kalaulah Allah §% berkenan memperlihatkan suatu pe-
perangan kepadaku, niscaya Allah akan melihat apa yang
akan kuperbuat.”

Ketika perang Uhud berkecamuk, pasukan umat Islam
mengalami kekalahan. Ia berkata, "Ya Allah, sungguh aku
menyerahkan kepada-Mu apa yang dilakukan mereka
-maksudnya, orang-orang musyrik- dan memohon ampun
atas apa vang mereka perbuat -maksudnya, umat Islam-."
Lalu ia berjalan dengan membawa pedangnya dan bertemn
dengan Sa’ad bin Mu'adz seraya berseru, “Wahai 5a‘ad, demi
Allah, sungguh aku mencium aroma surga sebelum perang
Uhud berlangsung.” Setelah itu ia berperang dengan gigih
hingga terbunuh.” Sa’ad bherkata, “Wahai Rasulullah, aku
tidak mampu melakukan apa yang telah dilakukannya”

™ Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa®, 1953, Al-Hakim,
5/359. Hadits ini dianggap shahih oleh Syaikh Al-Albani, dalam shohilh At-Targhib wio
At-Torkib, 1336.
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Anas bin Malik berkata, “Kemudian kami menemukan-
nya berada di antara umat islam yang gugur. Terdapat kurang
lebih delapan puluh luka padanya, baik tebasan pedang,
tusukan tombak maupun tembakan anak panah. Hampir saja
kami tidak mengenalinya hingga saudara perempuannya
datang dan mengenalinya melalui ujung-ujung jarinya.”

Anas bin Malik berkata, “Kami memperbincangkan
tentang ayat ini, “Df antara orang-orang mukmin itu ada
orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janfikan
kepada Allah. Dan di antara mereka ada yang gugur, dan
di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan
mereka sedikit pun tidak mengubeh {janjinya).”™ Ayat ini
turun berkaitan dengannya dan para sahabat Rasulullah g3
lainnya."9"

Dalam riwayat lain discbutkan, “Ketika terdengar
informasi mengenai meninggalnya Rasulullah R semangat
juang para sahabat Rasulullah % mengenduor atan hampir
bisa dikatakan, jiwa mereka hancur-lebur, hingga banyak di
antara mereka yang berhentt berperang dan melemparkan
senjatanya untuk menenangkan diri. Kemudian Anas bin
An-Nadhr melewati mereka ketika telah melemparkan apa
yang ada di tangan mereka. la berkata, “Apa yang kalian
tunggu?” Mereka menjawab, “Rasulullah 45 terbunuh.” Anas
bin An-Nadhr bertanya lagi, “Apa vang kalian lakukan dalam
hidup ini setelah beliau wafat? Rangkitlah dan gugurlah

¥  Surat Al-Ahzab ayat 23.

£ Tofsir ibnu Jarir Ath-Thobori, 20/85, dan Asbab An-Nuzul, karya: Al-wahidi, 137,
hadits ini Muttafoq Aleik, dari Anas bin Malik RA. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-
Bukhari, no;.4047, Muslim, Bab: A Qaufih Ta'oia, “Rijaf Shodagu ma Akodulioh
Aloifr. 7, Kitab: Al-fhod.
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sebagaimana Rasulullah #£” Lalu ia berdoa, “Ya Allah,
sungguh aku memohon ampun atas apa yang mereka perbuat
-maksudnya, umat Islam- dan menyerahkan kepada-Mu apa
yang mereka -maksudnya, orang-orang musyrik- perbuat.”
Lalu ia berjalan dengan membawa pedangnya dan bertemu
dengan Sa'ad bin Mu'adz seraya berseru, “Hendak kemanakah
kamu wahai Abu Umar?” Anas bin An-Nadhr menjawab,
“Alangkah indahnya aroma surga, wahai Sa’ad. Sungguh aku
menciumnya sebelum pertempuran Uhud berlangsung.”
Setelah itu ia berperang melawan orang-orang musyrik itu
dengan gigih hingga terbunuh.”

Hampir saja jasadnya tidak dikenal hingga dikenali oleh
saudara perempuannya setelah perang berakhir melalui
ujung-ujung jarinya. Terdapat kurang lebih delapan puluh
luka pada jasadnya, haik tusukan tombak, tebhasan pedang,
maupun tembakan anak panah.”®

Demikianlah perjuangan Anas bin An-Nadhr 3,
dimana ia didorong oleh kejujurannya untuk meraih fusnul
khatimah yang membahagiakan sehinggalayak mendapatkan
aroma surga sebelum berperang.

Bahkan Rasulullah &5 bersabda,
.--'.--£ 1 - o "“'ﬁ.- a - - .---5 il f;.r' a -~
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“Barangsiapa memohon kesyahidhan kepada Allah
dengan sungguh-sungguh, maka Allah berkenan mengan-

*  Muttafag Algih. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, 2806, Kitah: Al-fihod wa As-
Shvar, Muslim, 1903, Kitab: Al-imorch.
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tarkannya ke tempat-tempat para syuhada’ meskipun ia
meninggal dunia di atas tempat tidurnya.” ¥

Demikianlah kenyataannya, apabila seorang hamba

jujur dan bersungguh-sungguh kepada Allah, maka Allah #&
berkenan menjaga imannya dan meneguhkan hatinya untuk
tetap dalam ketauhidan serta mendapatkan husnul khatimah.

6. Berprasangka Baik Kepada Allah 3

Ini merupakan salah satu faktor terbesar yang men-

dorong seseorang dapat meraih husnul khatimah.

Rasulullah #£ hersahda,

s 5 gl 3B e G ““*gu:muél
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“Sesungquhnya Allah % berfirman,” Aku tergantung
pada persangkaan hamba-Ku kepada-Ku; Jika baik maka
baik dan jika buruk maka buruk.™

Diriwayatkan olch Jabir##s, ia berkata, “Tiga hari

sebelum wafat, aku mendengar Rasulullah #5 bersabda,

RNy Gk by VI 20ds] 55,0 Y

“Hendakiah salah seorang di antara kalian tidak meninggal
dunig, kecuaii berbaik sangka kepada Allah 3.'%

A?

Hadits ini adalah shahih. Badits Inl dinwayatkan aleh Muslim, 1908, Kitab: Af-imarah.
Hadits Inl adalah shahih. Hadits inl dirlwayatkan oleh Ath-Thabranl, dalam Al-Ausath,
1/126, Abu Nu'airn, dalam Al-Rifpoh, 9f306. Hadits ini dianggap shahit oleh Syaikh
AkAlbani, datam Shahik Al-Jami’, 1505,

Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 2877, Kitab: Al-Jonngh
wa Shifoh Na'imiho wa Alluhe.
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Dalam riwayat lain, Rasulullah % bersahda,
151 ) doa ook S Ga ;.....z..t NN
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“Affah berfirman, "Apabila hamba-Ku senang bertemit
dengan-Ku, maka aku senang bertemu dengan-Nya
Apabila ia enggan bertemu dengan-Ku, maka Aku enggan
bertemu dengannva.™”

Diriwayatkan oleh Anas bin Malik %, bahwasanya

Rasulullah # menjenguk seorang pemuda menghadapi sa-
karatul maut seraya bertanya, "Bagaimana keadaanmu?”
Pemuda itu menjawab, “Aku mengharapkan Allah dan takut
terhadap dosa-dosaku.” Lalu Rasulullah %8 bersabda,

Y e e § 228 B G ol Y
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“Tidak bertemu dalam hati seorang dafam kondisi seperti
ini, kecuali Allah mengabulkan apa yang dikehendakinya
dan membuatnya nyaman dari ketakutannya.™

Berharap kepada Allah ¢ menjelang kematian

lebih utama; Karena ketakutan merupakan cambuk yang
mendorongnya untuk melakukannya. Menjelang kema-
tiannya, pandangan mata tidak berfungsi sehingga harus

diperlakukan dengan ramah. Di samping itu, setan datang

]

L3

HadHts Inl adalah shahlh. Hadits Inl diriwayatkan oleh Al-Bukharl, 7504, Kitab: At-
Tavhid.

Hadits ini adalah hasan. Hadits ini diriwayatkan aleh At-Tirmidzi, 382, Kitah: Af-
Jana'iz, Ibnu Majah, 4261, Kiab: Az-Zuhd. Hedits inf dianggop hasan aleh Syaikh
AFAlbani, dalam As-Siisffoh Ach-Shahifraf, 1051
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pada masa-masa kritis dengan membawa berbagai perkara
yang berpotensi mendatangkan kemurkaan Allah 4% terhadap
hamba-Nya karena perkara yang terjadi padanya serta me-
nakutinya dengan apa yang ada di hadapannya. Berbaik
sangka kepada Allah merupakan senjata paling efektif untuk
menyingkirkan musuch, yaitu setan.

Sulaiman At-Taimi berkata kepada putranya menjelang
kematiannya, “Wahai putraku, berbicaralah kepadaku de-
ngan lemah lemhut agar aku dapat berjumpa dengan Allah
dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah #."*

Imam Ali bin Abi Thalib %%, berkata, "Sesungguhnya
orang yang berilmu adalah orang yang tidak membuat orang
lain berputus asa untuk mendapatkan rahmat Allah dan tidak
merasa aman dari tipu daya Allah.”

Abdullah bin Mas'ud #% berkata,“Semoga Allah senan-
tizssa memberikan pengampunan pada hari kiamat yvang be-
lum pernah terbersit dalam jiwa manusia sedikitpun.”

Diriwayatkan bahwa seorang Majusi bertamu kepada
Nabi Ibrahim Al-Khalil 32, akan tetapi beliau tidak
berkenan menerimanya seraya berkata, “Apabila kamu
berserah diri, maka aku bersedia menjamumu.” Kemudian
Allah % memberikan wahyu kepadanya, "Wahai Ibrahim,
sejak 90 tahun Aku memberinya makan meskipun dalam
kekufurannya.” Kemudian Nabi lhrahim &% mengejarnya
dan memintanya kembali. Lalu memberitahukan kepadanya
mengenai wahyu yang diterimanya. Mendengar penuturan
Nabi [brahim 33 tersebut, maka si majusi itu kagum

¥ Mukhtoshor Minho ALQoshigin, him. 478, cetakan Dar Ibay Rajab
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terhadap kasih sayang dan kelembutan Allah sehingga ia pun
masuk [slam.”*

Riwayat-riwayat dan atsar ini menjelaskan tentang
dorongan untuk senantiasa menumbuhkan semangat ber-
harap kepada Allah # dan menancapkannya dalam hati dan
jiwa orang-orang yang takut dan berputus asa. Adapun orang
yang tolol dan sombong, maka tidak sepatutnya mendengar
sedikit pun tentang semua itu kecuali sedikit agar mereka
tidak tertipu dengan kemurahan Allah sehingga berani
melanggar larangan-larangan Allah.

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah 2%, ia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah # bersabda,
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“Sesungquhmya Allah 3 menciptakan kasih sayang seba-
nyak seratus kasth sayang pada saat penciptaannya.
Dia memeguang sembilun puluh sembilan darinva dan
menganugerahkan kepada sefuruh makhluk-Nya dengan
satu rahmat saja. Kalaulah orang kafir mengetahui

% Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Imam Abu Hamid Al-Ghazali, dalam fhyo’
Litumuddin, 4f152-154.
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semua rahmat di sisi Allah, maka tiada pernah berputus
asa untuk mendapatkan surga. Kalaulah orang vang
beriman mengetahui siksaan Allah, maka tidak merasa
aman dari neraka, ™

Bahkaninilah seoranglelaki dari Banilsrael sebagaimana
yang dikisahkan oleh Rasulullah %% Beliau bersabda, "Se-
sungguhnya terdapat seorang lelaki dari Bani Israel yang
menghadapi sakaratul maut. Ketika berputus asa untuk
bertahan hidup, ia berpesan kepada keluarganya, “Apabiia
aku meninggal dunia, maka hendakiah kalian mengumpulkan
kayu-kayu dalfam jumlah banyak. Kemudian nyclokaniah
api dengannya, hingga ketika api itu telah menghanguskan
dagingku hingga tinggal tulangku, makae bakarleh. Lalu
ambilah dan tumbuklah. Kemudian tunggulah musim angin
lalu terbangkaniah...” Kemudian mereka melaksanakan pesan
tersebut. Lalu Allah % mengumpulkannya kembali serava
bertanya kepadanva, "Mengapa kamu melakukan hal itu?”
Lelaki ity menjawab, “Karena takut terhadap-Mu.” Allah %
ptin mengampuninya.™

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Lalu Allah 3%
mengumpulkannya kembali seraya bertanya, “Apa yang
mendorongmu melakukannya?”la menjawab, “Takut kepada-
Mu.” Lalu Allah # menurunkan rahmat-Nya kepadaya.”

Diriwayatkan oleh Anas bin Malik 288, bahwasanya

% Hadits Ini 2dalah shahlh. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 6469, Kitab: Ar-
Rigag,

% Hadits ini adalah shahih_ Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 3479, Kitab: Ahadits
AtAnkiva’, dan Muslim, 2757, Kitab: At-Taubah.

®  Muttafag Algih. Hadits inf diriwayatkon ofeh Al-Bukhari, 3478, Kitah: Ahadits Al
Anblvg’, dan dMuslim, 2757, Kitab: At-Touboh.
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Rasullah %5 bersabda,
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“Ada empat golongan yang dikeluarkan dari neraka don
dihadapkon kepada Allah. Lalu memerintohkan mereka
ke neraka kembali. Akan tetapi salah seorang di antara
mereka menoleh dan berkata, “Wahai Tuhanku, sungguh
aku berharap apabila Engkau mengeluarkanku darinya,

hendaknya tidak mengembalilkanku ke sana.” Allah ber-
firman, “Kami tidak mengembalikanmu ke sana.™

Saudaraku sesama muslim, berbaik sangkalah kepada
Allah 4% dan janganlah kalian meninggal dunia, kecuali ber-
baik sangka kepada Allah #¢. Karena Dialah kekasihmu, yang
melimpahkan rahmat-Nya kepadamu, pelindungmu, dan
yang melimpahkan rezeki kepadamu,

Karena itu janganlah Anda berharap kepada selain-Nya,
jangan menghendaki rahmat dari selain-Nya. Berlindung dan
bertaubatlah kepada-Nya. Karena sesungguhnya Dia men-
cintai orang-orang yang bertaubat dan mencintai orang-
orang yang mensucikan diri, serta mencintai orang-arang
yang kembali kepada-Nya.”

¥ Hadits ini adalah shahih, Hadits ini diriwayatkan aleh Muslim, 192, Kitab: Al-lman,
Ahrmad, 12900, dan redaksi ini darimya.
¥ Rihigh Ma'a Ash-Shodigin, karya: Penulls, hlm. 141
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Berlindunglah kepada Allah dan ucapkanlah dengan
kata-kata dan tindakan nyata:

Aku mengenakan boju harapan disoot orong-orang telah
tertidur

Aku berdiri menghadap kepada Tuhanku mengenai apa
yong kurosokan

Aku mengodu kepada-Mu tentong dosa-dosa yang
Engkou mengetahuinyo

AKu tidak mampu memikulnya, tidak sobar, don tidak
kuat

Sungguh aku teloh mengangkat tangonku dengan
segenap kerendahan dan sungguh-sungguh dofam doa

Hanya kepoda-Mulah oku memohon pertolongan wahai
sebaik-boik penolfong

Karena itu, janganiah Engkou menoloknyo sehingga
kehilangon harapan

Kareng poada dasarnye  somuderg  kemurahon-Mu
menyegarkan semua orong yong datang.”

7. Bertaubat
Allah # berfirman,

nos02202 Gt p st e o 57 Y1 -
“Dan bertaubatiah kamu semua kepada Allah, wahai

prang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.” (An-
Nur: 31)

Dalam ayat lain, Allah 4 berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada
Allah dengan tobet yang semurni-murninva, mudah-
mudahan Tuhan kamu akon menghapus kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkan kemu ke dalam surge
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari
ketika Allah tidak mengecewakan Nabhi dan orang-
orang yung beriman bersama dengannyq; sedang
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebeiah
kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya Tuhan kami,
sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah
kami; Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.”
(At-Tahrim: 8)

Diriwayatkan oleh Abu 5a’id Al-Khudri ##, bahwasanya
Rasulullah #% bersabda, “Dahuluy di antara bangsa-bangsa
sebelum kalian terdapat seorang lelaki yang telah membunuh
99 grang. Kemudian fa hertanya tentang orong yang paling
pandai di bumi?® Lalu ditunjukkan kepadanya seorang
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pendeta. Lelaki itu pun menemuinya bersama seseorang vang
mengantarkannya serava berkata, “Lelaki ini telah membunuh
99 orang, apakah dia bisa bertaubat?” Pendeta itu menjawab
“Tidak.” Ia pun membunuh lelaki tersebut sehingga ia
melengkapi korbannya sebanvak 100 orang. Lalu ia bertanya
lagi tentang orang vang paling alim di muka bumi Lalu
ditunjukkan kepada seorang lelald alim. Lalu pengantarnya
berkata, “Ia telah membunuh 100 orang, apakah dia bisa
bertaubat?” Orang alim itu menjawab, "Ya. Siapa yang dapat
menghalangi antara dirinya dengan taubat? Pergilah ke tanah
begini dan beginii Di sana terdapat sefumlah orang yang
menyembah Allah 3. Sembahlah Allah % bersama mereka dan
Jangan kembali ke Tanah Airmu. Karena Tanah Airmu itu tanah
yang buruk.” Lelali itu berangkat. Ketika mencapai separuh
perjaianan kematian menjempuinya. Para malaikat pembawa
rahmat pun berselisih dengan para malaikat pengantar siksa.
Maluikat rahmat berkata, “Lelaki ini datang untuk bertaubat
dan menghadap kepada Allah ¥ dengan hatinya.” Sedangkan
malaikat pengantar siksa berkata, “la tidak melakukan ke-
baikan sedikit pun.” Lalu seorang malatkat mendatangi mereka
dulam wujud manusio lnlu menjadi penenguh diantara mereka
serava berkata, “Ukurlah jarak antara kedua negeri itu. Mana
pun yang lebih dekat darf keduanya, maka dia untukma.”
Mereka pun mengukur dan mendapati bahwa negeri yang lebik
dekat adalah yang menjadi tujuannya.” Lalu malaikat rahmat
mencabutnya.”

Qatadah berkata, "Al-Hasan berkata, "Diriwayatkan
kepada kami bahwa ketika kematian menjemputnya, maka
ia membusungkan dadanya.”
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Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Kemudian Allah
4% mewahyukan kepada negeri ini, “Mendekatlah,” dan
mewahyukan kepada negeri itu, “Menjauhlah.” Malaikat
itu berkata, “Ukurlah di antara keduanya.” Lalu keduanya
mendapatinya lebih dekat kepada negeri ini barang
sejengkal,” maka lelaki itu pun diampuni.”®

Maha Suci Allah %, yang menundukkan bumi ini secara
keseluruhan dengan gunung-gunung, sungai-sungai, dan
segala sesuatu yang ada padanya agar bergerak demi seorang
yang bertaubat, Lalu bagaimana apabila seluruh umat Islam
berkenan bertaubat?”

Rasulullah #£ bersabda,
a*nfﬁ\:)u 'ﬂf] o ],_,ﬁj‘

“Sesungquhnya Allah 3% menerima taubat seseorang
selama ruhnya tidak sampai tenggorokan.” %

Dalam riwayat lain, Rasulullah #5 bersabda,
A 58 L e o

“Orang yang bertaubat dari dosa bagaikan orang yang
tidak berdosa.” 10

Barangsiapa bertaubat dan meninggal dunia dalam
keadaan demikian, maka Allah % menganugerahkan fusnul

® Muttafog Afaih. Hadits Inl dirlwayatkan oleh Al-Bukhari, 3470, Kitab: Ahodits Al
Anbive’, dan Muslim, 2766, Kitab: Ar-Taubah.

0 Hadlts Inl adalah hasan. Hadlts Inl dirlwayatkan oleh At-Tirmidzl, 2537, Kitah: Ag-
Da’awo, |bnu Majah, 4253, Kitab: Az-Zuhd, Ahmad bin Hanbal, 6125. Hadits ini
dianggap hasan oleh Syaikh Al-Albani, dalam Shahih Al-fami’, 1903,

¥ Hagits ini adalah hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 4250, Kitab: Az-
Zuhdu. Hadits Inl dianggap hasan oleh Syaikh Al-Albani, dalam Shahih ARlgm”, 3008,
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khatimah kepadanya; Karena ia akan dibangkitkan dalam
keadaan bertaubat pada Hari Kiamat dari segala dosa. Hal ini
sebagaimana sabda Rasulullah L)
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“Barangsiapa meninggal dunia karena sesuagtu, maka
Allah pusti membangkithannyo atas sesuatu itu.” 1%

Adapun syarat-syarat Taubat, maka ada enam hal:

a,
b.

C.

d.

Melepaskan diri dari dosa-dosa.
Menyesali kesalahan-kesalahan dan dosa-dosanya.

Bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan-per-
buatan tersebut selamanya.

Ikhlas dalam bertaubat

Mencari kehalalan perkara-perkara dari hasil kezha-
liman. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #%
“Barangsiapa berbuat zhalim terhadap saudaranya,
baik berkaitan dengan harto benda atau kehormatan/
harga diri, maka hendaklah ia meminta kehalalannnya
saat itu juga sebelum kepingan emas maupun kepingan
perak hanya tinggal kebaikan-kebaikon dan keburukan-
keburukan.” 10

B.

Taubat sebelum matahari terbit dari arah terbe-
namnya. Rasulullah ¥ bersabda,

e o .. % -
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¥ Hadhs Ini adalah shahih. Hadits Inl diflwayatkan aleh Ahmad bin Hanbal, 139564, dan
AkHakim, 6/337. Hadits ini dianggap shahih oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsifoh
Asir-Shahikoh, 283,

¥ Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 2449, Kitab: A/l
Maorhafim we Al-Ghashiob.

vgarmns ${uady



B J Lt O G 15 RIS @

“Sesungguhnya Allah Azza wa [alla membentangkan
tangan-Nya di malam hari agar orang yang berhuat
durhaka pada siang hari mau bertaubat dan mem-
bentangkan tangan-Nya pada siang hari agar corang
yang berbuat durhaka pada maiam hari dapat bertaubat
hingga matahari terbit dari arah terbenamnya.” 1%

Dalam riwayat yang lain, Rasulullah ## bersahda,
"Sesungguhnya Allah #& menerima taubat hamba-Nya
selama nyawa mencapai tenggorokan.”™%

. Doa

Hendaknya seseorang menghadap kepada Allah # lalu
bermunajat, menangis, dan menghamba di hadapan-
Nya 2% agar berkenan meneguhkan hati dan jiwanya
dalam iman dan mendapatkan husnul khatimakh.

Inilah kekasih Anda Muhammad %%, vang lidahnya tidak
pernah berhenti untuk berdoa,

- 1= ="‘:.. " }:’;ﬂ ..--wﬂ -
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“Wahai Dzot yang membalikkan hatl, teguhaniah hatiku

13

¥ Hadhts inl adalzh shahlh. Hadits Inl diriwayatkan oleh Muslim, 2759, Kitah: At-
Tovhoh.

"5 Hadtz ini hasan. Hadits ini dirfiwayatkan oleh At-Tirmidzi, 3537, Kitab: Ad-Da'owat,
Ibnu Mzja, 4253, Kitab: Az-Zuhd, Ahmad bin Hanbal, £165. Hadits ini dianggap kasan
aleh Syaikh AbAlban), daim Shaehifr Aldomi’, 1903
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dalam agama-Mu. "%

Demikianlah Allah #§ mengajarkan dan mendorong
kitab untuk bermunajat dengan doa ini,

6 ol a0 Y s 8 @Jy
@ u'bb‘,l'l L..-..:'I L_,U. "ﬂ

“(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganiah Engkait
condongkan hati kami kepada kesesatan setelah Engkau
berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah
kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Eng-
kau Maha Pemberi,” (Ali Imran: 8)

Pembaca vang budiman, sesungguhnya tiada tempat
berlindng dan menyelamatkan diri dari Allah # kecuali
kepada-Nya. Karena ity, berlindunglah kepada Allah #% di
setiap waktu, angkatlah kedua tanganmu dengan penuh
ketundukan kepada Allah seraya berdoa, “Sesungguhnya
aku tidak percaya kecuali kepada-Mu, tidak berharap kecuali
kepada-Mu, tidak berserah diri kecuali kepada-Mu, tidak
bersandar kecuali kepada-Mu, tidak bertawakkal kecuali
kepada-Mu, tidak ridha kecuali Ridha-Muy, tidak memohon
kecuali kepada-Mu, tidak bersabar kecuali di depan pintu-
Mu, tidak menghinakan diri kecuali dalam ketaatan kepada-
Mu, tidak takut kecuali terhadap keagungan-Mu, dan tidak
meminta kecuali pada kedua tangan-Mu yang pemurah.”

Karena itu, menghadaplah kepada Allah # dengan

" Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidz, 2140, Kitab: Al-
Cadr, dan Ahmad bin Hanbal, 11697, Hadits ini diangeap shahih oleh Syaikh Al-
Albani, dalam Shohih Alamr, 7987,
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berdoa di sepertiga malam yang terakhir agar berkenan
menganugerahkan Husnul Khatimah kepada Anda dan
memuliakan Anda berdampingan dengan Rasulullah & di
surga, serta tidak melarangmu menikmati pemandangan
melihat Allah 3.

8. Pendek Angan-angan dan Merenungi Kehinaan
Dunia

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah,

”}&H “Jjjé.l} ij;j-T 'L:..:f H,.nl.C-, QT
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“Ketahuifoh, sesungguhinya kehidupan dunia itu hanya-
lah permainan dan sendagurauan, perhiasan dan saling

berbangga di antara kamu serta berlomba dalam
kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan vang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian
(tanaman} itu menjudi kering dan kamu lihat warnanya
kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat {nanti}
ada adzab yoang keras dan ampunan dari Allah serta
keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyaiah
kesenangan yang paisu.” (Al-Hadid: 20)

TRAT
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Rasulullah #5 bersabda,
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“Dunia ini terkutuk, terkutuk dengan segala isinya kecu-
ali dzikir kepadu Aflah dan yung mengikutinya (yang
berhubungan dengan dzikir); baik gury moaupun orang

HinT

yang belajar.

Orang vang beriman mengetahui dengan pasti bahwa
dunia ini tidak sebanding dengan sehelai sayap nyamuk di
hadapan Allah # dan ia akan melupakan semua penderitaan
dengan satu celupan dalam surga Dzat Yang Pengasih. Karena
itu, orang yang beriman tidak bergantung sedikit pun dengan
serpihan dunia, akan tetapi senantiasa sibuk berjuang demi
agama ini pagi maupun sore. Ia tidak melihat di hadapan
kedua matanya, kecuaii surga dan neraka. Orang yang
beriman meyakini dengan pasti bahwa tiada kenyamanan
dalam pengertian sebenarmya, kecuali dalam surga Dzat yang
Maha Mulia lagi Maha Pengampun.

Ketahuilah bahwa faktor yang mendorong berpanjang
angan-angan ada dua yaitu:

Pertama: Mencintai dunia.
Kedua: Kebodohan.

Adapun mencintai dunia; Manusia apabila telah merasa
nyaman dengan dunia hingga tenggelam dalam syahwat-

"?* Hadits ini adalah hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 2322, Kitah: Az-
Zuhd, Ibnu Majah, 4112, Kitab: Az-Zufid. Hadits ini dianggap basan aleh Syaikh Al-
Alhani, dalam Shohih Alfami, 3414,
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syahwatnya, kesenangan-kesenangannya, segala kenikmatan-
nya, maka sulit bagi haya untuk meninggalkannya atau
terpisah dengannya. Hal itu berpotensi mengalahi pikirannya
merenungkan kematian, yang merupakan sebab yang me-
maksanya berpisah dengannya. Semua orang yang membenci
sesuatu, maka berupaya keras menjauhkannya dari dirinya.
Manusia disibukkan dengan harapan-harapan kosong se-
hingga berharap mendapatkan segala sesuatu sesuai dengan
keinginannya untuk kekal di dunia. Pada dasarnya, harapan-
harapan ini terfokus pada cinta dunia dan merasa nyaman
dengannya, sehingga melalaikan sabda Rasulullah %5,

: “ "'5{4—' - £
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“Cintailah segala sesuatu yang kamu kehendaki, karena
sesungguhnya kamu pasti berpisah dengannya. %

Faktor kedua: Kebodohan: Biasanya manusia me-
ngandalkan atau menggantungkan masa mudanya dan
menjauhkan dekatnya kematian dari para pemuda.

Manusia memiliki tingkatan yang berbeda mengenai
panjang angan-angan. Banyak di antara mereka yang senang
keabadian hingga masa lanjut usia, ada pula yang harapannya
tidak pernah putus, dan bahkan ada pula yang pendek angan-
angan.

Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sibth, ia berkata, “Abu
Zar'ah berkata kepadaku, “Sungguh aku ingin melontarkan
sebuah perkataan kepadamu yang belum pernah kukatakan

" Hadits ini adalah hasan. Hadits ini diriwayatkan cleh Al-Hakim, &/352, Al-Bahaqi,
dalamSyu’ab 4Afla, 7f349. Hadits ini dianggap hasan aleh Syaikh Al-Albani, dalam
Shahil Alloami’, 73
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kepada siapapun, “"Aku tidak keluar dari masjid sejak 20
tahun. Lalu jiwaku berbisik kepadaku agar aku kembali
kepadanvya.”

Syariat memotivasi umat Islam untuk bekerja dan
bersegera melakukannya. Diriwayatkan dalam Shahih Al-
Bukhari, hadits dari Abdullah bin Abbas 28, ia berkatg,
“Rasulullah #% bersabda,

! .-':o-*,'ﬁl-"‘ - L) !?Af - «g LR R TR
"Ada dua Fkenikmatan dimaena keduanya banyak
dilupakan manusia: Kesehatan dan waktu kosong.” '™

Diriwayatkan olch Abdullah bin Abbas #83,"Bahwa-
sanya Rasulullah # bersabda, “Pergunakaniah lima kesem-
patan sebelum datang lima kesempitan: Masa mudamu sebe-
Ium tuamu, masa sehatmu sebelum sakitmu, masa kayamu
sebelum miskimu, masa twangmu sebelum sempitmu, dan
masa hidupmu sebelum matimu.” 12

Umar bin Al-Kaththab #§% berkata, “Bersikap waspada/
pelan dalam segala perkara merupakan kebaikan, kecuali
dalam urusan akhirat.”

Al-Hasan 2% berkata, “Sungguh mengagumkan orang-
orang yang diperintahkan untuk mempersiapkan hekal dan
diserukan kepada mereka untuk segera berangkat, akan
tetapi kelompok yag pertama ditahan hingga yang terakhir.
Dan mereka hanya duduk dan bermain-main.”

% Hadis ini shahih. Hadits ini diriwayatkan cleh Al-Bukhari, 6412, Kital: Ar-Rigog.
" Hadits ini shahih HR. Al-Haim, 1/329, A-Baihaqg, dalam $yu’ab Al-iman, 7263. Hadits
ini dlanggap shahlh oleh 3yaikh Al-Albani, dalam Shoif ALfomf, 1077
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Mereka bersegera melaksanakan amal-amal dan ibadah
semaksimal mungkin. Inilab Abdullah bin Umar &% vang
senantiasa bangun malam lalu berwudhu dan mengerjakan
shalat lalu tidur sejenak layaknya burung. Setelah itu bangun
kembali dan berwudhu lalu mengerjakan shalat, kemudian
tidur sejenak layaknya burung. Kemudian bangun dan ber-
wudhu lalu mengerjakan shalat. [a melakukan amai ini
berulang kaii.

Umair bin Hani® bertasbih sebanyak 100.000 setiap hari.
Abu Bakar bin Iyasy berkata, “Akn menghatamkan bacaan Al-

Qur*an di serambi ini sebanyak 18.000 kali.”*"

Barangsiapa berkonsentrasi dan menyibukkan diri
dalam urusan akhiratnya sehingga tidak banyak memper-
hatikan urusan dunianya, maka semangatnva dalam ke-
taatan tinggl. Dan ini merupakan salah satu faktor yang
mendorong dirinya Husnul Khatimah.

9. Menghindarkan Diri dari Fator-faktor yang Men-
jerumuskannya Dalam Su ‘vl Khatimah

Terakhir, di antara faktor-falktor yang mendorong
diraihnya Husnul Khatimah adalah takut terhadap su'ul
khatimah dan menghindarkan diri dari faktor-faktor yang
menjerumuskannya. Faktor-faktor ini telah kami jelaskan
secara rinci dalam karya kami Riklah lla Ad-Dar Al-Akhirah.

Adapun faktor-faktor yvang mendorong terjerumus-
kannya seseorang dalam Su'ul Khatimaoh adalah sebagai
berikut:

M puhtgshor Minhaf Al-Qastfdin, hlm. 472-475, denpan sejumlah ringkasan.

TRAT
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1, Keyakinan yang menyimpang dan tenggelam dalam
bid’ah-bidah.

2. Kemunafikan dan tidak sinkronnya antara zhahir

dengan bathin.

Menunda-nunda taubat.

Panjang angan-angan dan mencintai dunia.

Menggantungkan hati kepada selain Allah 38

AN

Terbiasa mengerjakan dosa-dosa dan berbuat durhaka
secara terus menerus.

™~

Bunuh diri dan berputus asa terhada rahmat Allah %

8. Berinteraksi dengan orang-orang yang biasa berbuat
durhaka.

0. Tidak konsisten dalam ketaatan dan ibadah.

svouganmas 12
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=& Janganlah Kalian Mengikuti
Langkah-langkah Setan &~

da zaman dahulu, hiduplah seorang ahli ibadah dari
Bani Israel. Dia dikenal sebagai sosok yvang paling baik

ibadahnya pada masanya di antara Bani Israel.

Pada masanya, terdapat tiga laki-laki bersandara yang
memiliki seorang saudara perempuan dan tidak memiliki
saudara perempuan selainnya. Dalam suatu kesempatan,
ketiga lelakd ini keluar untuk berjuang di jalan Allah .
Akan tetapi mergeka kebingungan, kepada siapa saudara
perempuan mereka untuk dititipkan. Kepada siapa mereka
mempercayakan jaminan kcamanan dan perlindungannya.
Akhirmya mereka bersepakat untuk menyerahkannya kepada
seorang ahli ibadah pada masanya dari Bani Israel. Mereka
percaya terhadapnya. Mereka segera menghadap kepada ahli
ibadah tersebut seraya memohon kepadanya agar berkenan
menerima saudara perempuan mereka untuk dititipkan
kepadanya hingga mereka kembali darf medan perang.

Lelaki ahli ibadah ini pada dasarnya menolak
permohonan tersebut dan berlindung kepada Allah ¥ dari
mereka dan saudara perempuan mereka. Akan tetapi ketiga
lelaki bersaudara itu bersikeras dan selalu mendesaknya
untuk menerima permohnan tersebut hingga akhirnya
bersedia memenuhi keinginan mereka. Kepada mereka,
ahli ibadah itu berkata, “Tempatkanlah ia di sebuah rumah
di samping sinagogku.” Mereka pun menempatkan saudara
peremuannya itu ke rumah tersebut. Setelah itu mereka
pergi meninggalkannya.
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Perempuan tersebut tinggal di samping sinagog milik
ahli ibadah tersebut selama beberapa lama. la senantiasa
mengirim makanan dan minuman kepada perempuan tersebut
dari sinagognya. Lalu ia memerintahkan perempuan tersebut
untuk mengambilnya. Perempuan itu keluar dan mengambil
makanannya yang diletakkan di depan pintu sinagog.

Setan pun datang untuk menjerumuskan perempuan
ini dengan mendorongnya untuk melakukan kebaikan dan
menyatakan bahwa tidak baik bagi seorang perempuan
keluar dari rumahnya di siang hari dan menakutinya jika
dilihat erang lain sehingga berpotensi mengundang orang
untuk jatuh hati padanya.

Setan berkata kepada lelaki tersebut, “Alangkah baiknya
jika kamu membawa makanannya itu lalu meletakkannya
di depan pintu rumahnya, schingga kamu akan mendapat
pahala lebih banyak.”

Setan itu terus membujuknya hingga ahli ibadah itu
benar-benar mengantar makanannya ke rumahnya dan
meletakkanya di depan pintu rumahnya tanpa berbicara
kepadanya. Kondisi yang demikian ini berlangsung selama
beberapa lama.

Kemudian datanglah setan untuk kesekian kalinya dan
mendorongnya untuk melakukan kebaikan lebih banyak dan
mendapatkan pahala lebih besar. Setan berkata, “Kalaulah
kamu mengajaknya berbincang-bincang dan menjalin
komunikasi lehih akrah dengannya, maka perempuan
tersebut merasa nyaman dengan kemunikasi karena pada
dasarnya ia kesepian luar biasa.”

SUUL KHATIMAH
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Lelaki ahli ibadah itu pun mengajaknya berbincang-
bincang selama beberapa lama dan terbiasa melihat ke-
adaaannya dari dalam sinagognya.

Kemudian datanglah setan untuk kesekian kalinya dan
mendorongnya untuk melakukan kebaikan lebih banyak dan
mendapatkan pahala lebih besar. Setan berkata, “Alangkah
baiknya kalau kamu turun dan duduk di depan pintu
sinagogmu lalu mengajaknya berbincang-bincang, sementa-
raia keluar dan duduk di depan pintu rumahnya dan berbica-
ra denganmu, maka itu lebih baik baginya dan membuatnya
lebih nyaman.” Setan terus membujuknya demikian hingga
bersedia turun dan duduk di depan pintu sinagognya. Lalu
berbincang-bincang dengannya. Sedangkan perempuan itu
berbicara kepadanya dan keluar dari rumahnya dan duduk
di depan pintu rumahnya.

Kondisi yang demikian itu berlangsung selama beberapa
iama. Kemudian datanglah setan untuk kesekian kalinya dan
mendorongnya untuk melakukan kebaikan lebih banyak dan
mendapatkan pahala lebih besar dengan apa yang diperbuat
terhadapnya. Setan berkata, “Alangkah baiknya apabila ka-
mu keluar dari pintu sinagogmu lalu kamu duduk dekat
pintu rumahnya lalu berbincang-bincang dengannya, maka
tentu membuatnya lebih nyaman dan lebih baik.” Setan itu
terus membujuknya demikian hinga ahli ibadah itu bersedia
melakukannya.”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Kondisi yang demikian
itu berlangsung selama beberapa lama. Kemudian datanglah
setan untuk kesekian kalinya dan mendorongnya untuk
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melakukan kebaikan lebih banyak dan mendapatkan pahala
lebih besar. Setan berkata, “Alangkah baiknya jika kamu
mendekatinya dan duduk di depan pintu rumahnya lalu
berbincang-bincang dengannya tanpa meminta perempuan
itu keluar dari rumahnya.” Ahli ibadah itu pun melakukannya
dan turun di dari sinagognya lalu berdiri di depan pintu
rumahnva dan mengajaknya berbincang-bincang. Kondisi
yang demikian itu berlangsung selama beberapa lama.

Kemudian datanglah setan untuk kesekian kalinya dan
mendorongnya untuk melakukan kebaikan lebih banyak dan
mendapatkan pahala lebih besar. Setan berkata, “Alangkah
baiknya kalau kamu masuk rumahnya dan berbincang-
bincang dengannya lebih dekat tanpa membiarkannya mem-
perlihatkan wajahnya kepada orang lain, maka tentu hal
itu lebih baik bagimu. Setan itu scnantiasa membujuknya
demikianhingga ahliibadahitu benar-benar masukrumahnya
dan berbincang-bincang denganya selama seharian penuh.
Menjelang malam, maka ahli ibadah itu masuk sinagognya.

Kemudian datanglah setan untuk kesekian kalinya dan
mendorongnya untuk melakukan kebaikan lebih banyak
dan mendapatkan pahala lebih besar hingga mendorong ahli
ibadah itu berani memegangi pahanya dan menciumnya.
Setan senantiasa mengelabuhi pandangan matanya hingga
perempiian itu benar-benar mempesona di hadapannya dan
merasa terhibur karenanya.

Ahli ihadah itu pun berani menyetubuhinya dan mem-
buatnya mengandung. Perempuan itu melahirkan seorang
anak laki-laki. Kemudian datanglah setan untuk yang kesekian

TRAT
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kalinya dan berkata, “Tahukah kamu, apabila saudara-sau-
daranya datang sedangkan saudara perempuannya itu telah
melahirkan seorang anak laki-laki karena perbuatanmu,.
Lalu apa yang akan kamu lakukan? Aku tidak menjamin
keamananmu. Dia pasti akan menceritaan skandalmu de-
ngannya atau mereka membuat skandal terhadapmu. Karena
itu, bawalah anak laki-lakinva pergi dan bunuhlah ia. Lalu
kuburkanlah. la akan merahasiakan hal itu bagimu karena
khawatir ketiga saudaranya akan mengetahui apa yang telah
kamu perbuat terhadapnya.”" Ahli ibadah itu pun melaikukan
saran setan dan membunuh anak laki-lakinya.

Kemudian setan berkata kepadanya, “Tahukah kamu,
ia dapat saja merahasiakan perbuatanmu terhadapnya dan
pembunuhan terhadap putranya dari Ketiga saudaranya.
Bunuh saja ia dan kuburkanlah bersama putranya.”

Setan senantiasa membujuknya demikian hingga berani
membunuhnya dan menguburnya bersama putranya. Lalu
ia meletakkan sebuah batu besar di atas kuburan keduanya.
Kemudian ahli ibadah itu naik sinagognya untuk beribadah
di sana. Kondisl yang demikian itu berlangsung selama
beberapa lama hingga ketiga saudaranya datang dari medan
perang. Lalu mereka menemui ahli ibadah tersebut dan
menanyakan saudara mereka kepadanya.

Ahli ibadah itu pun menyampaikan formasi duka
cita dan mendoakannya semoga senantiasa mendapatan
limpahan rahmat seraya menangis. Lalu ali ibadah berkata,
“la merupakan seorang perempuan yang sangat baik. Inilah
kuburmyadi depan kalian. Lihatlah. Ketiga saudaranya itu pun
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datang ke kuburannnya dan mereka pun menangisi saudara
perempuan mereka yang malang itu seraya mendoakannya
agar Allah #& senantiasa berkenan melimpahkan rahmat-
Nya kepadanya. Mereka menunggui kuburannya selama
beberapa hari lalu kembali ke rumah masing-masing.

Menjelang malam dan mereka tertidur, setan men-
datangi mereka dalam mimpi dalam bentuk seorang lelaki
yang sedang bepergian. Setan mulai mendatangi si sulung
dan menanyakan kepadanya tentang saudara perempuan
mereka. Si sulung memberitahukan kepadanya berdasarkan
informasi yang disampaikan cleh ahli ibadah mengenai
kematiannya seraya mendoakannya dan bagaimana ia
memperlihatkan kuburannya kepada mereka. Setan pun
mendustakan informasi tersebut dan berkata “Ahli ibadah
itn tidak jujur dalam menyampaikan informasi tentang
saudara perempuan kalian. Sesunguhnya ahli ibadah itu
telah menodai saudara perempuan kalian hingga melahirkan
seorang anak laki-laki. Kemudian ia membunuh putranya
dan membunuhnya karena takut terhadap kalian. Jenazah
keduanya dikuburkan di belakang pintu rumah yang di-
tempatinya dahulu. Kalian akan mendapatkan keduanya di
sana, sebagaimana yang telah kuberitabukan kepada kalian.”

Setan itu juga mendatangi saudara laki-lakinya yang
kedua dalam mimpi dan menyampaikan infomasi yang sama
seperti sebelummya. Begitu juga dengan saudara sulung
mereka dan menyampaikan informasi yang sama.

Ketika lelaki bersaudara itu terbangun, maka mereka
heran terhadap mimpi yang mereka semua alami. Mereka
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saling menyampaikan perihal mimpi terhadap satu sama lain.
Salah seorang di antara mereka berkata, “Sungguh bermimpi
malam ini tentang peristiwa yang mengagumkan.” Si sulung
berkata, “Mimpi ini tidak menandakan sesuatu. Biarkan saja.”

Si bungsu berkata, “Demi Aliah, aku tidak akan mem-
biarkannya begitu saja hingga aku mendatangi tempat ini
dan menyaksikannya.”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Mereka semua pergi dan
mendatangi rumah yang dahulu pernah ditempati saudara
perempuan mereka. Lalu mereka membuka pintu rumah
itu dan mencari tempat yang ditunjukkan kepada mereka
dalam mimpi. Mereka pun mendapati saudara perempuan
mereka bersama putranya yang dibunuh dan dikuburkan
sebagaimana vang diceritakan kepada mereka dalam mimpi.
Lalu mercka bertanya kepada ahli ibadah itu tentangnya.
Ahli ibadah itu pun membenarkan perkataan setan tersebut
mengenai perbuatannya terhadap keduanya. Mereka pun
segera melaporkan masalah tersebut kepada raja mereka.
Lalu mereka memaksanya turun dari sinagognya dan di-
ajukan untuk disalib.

Pada saat orang mengikatnya pada sebuah kayu untuk
dibunuh, maka datangiah setan seraya berkata kepadanyg,
“Aku adalah sahabatmu yang membuatmu terpesona ter-
hadap seorang perempuan hingga kamu menyetubuhinya
lalu mengandungnya dan membunuhnya bersama putranya.
Apabila kamu bersedia mengikuti perintahku saat ini, dan
bersedia kufur terhadap Allah 32 yang telah Menciptakanmu,
dan membuat bentukmu, maka aku dapat membebaskamu
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dari petaka yang kamu hadapi.

ARkhirnya ahli ibadah itu kufur kepada Allah #z. Ketika
ahli ibadah itu menyatakan kekufurannya terhadap Allah %,
maka setan itu meninggalkannya dan saudara-saudaranya.
Kemudian mereka menyalibnya. Ahliibadah itu pun dibunuh.

Kemudian turunlah firman Allah 3%,
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“(Bujukan orang-orang munafik itu seperti {bujukan)
setan ketika ia berkata kepada manusia, “Kafirlah kamui”
Kemudian ketika manusia itu menjadi kafir, ia berkaia,
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena
sesungguhnya aku takut kepada Allah % Tuhan seluruh
alam semesia. Maka kesudahan bagi keduanya, bohwa
keduanva masuk kedalamn neraka, kekal di dalamnya.
Demikianlah balasan bagi orang-orang zhalim.” (Al-

Hasyr: 16-17)
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-3 Su 'ul Khatimah Salah Seorang Diktator&~

hb bin Munabbih meriwayatkan, ia berkata, "Salah
%em‘ang diktator membangun sebuah istana megah. Lalu
datanglah seorang perempuan tua yang fakir dan memba-
ngun sebuah gubuk dekat istananya untok berteduh. Pada
suatu ketika, diktator tersebut mengendarai kendaraaannya
mengelilingi istana. Dalam perjalanan, ia melihat gubuk milik
perempuan tua itu seraya bertanya, "Gubuk ini milik siapa?”

Dikatakan, “Milik seorang perempuan tua dan diguna-
kannya scbagai tempat berteduh.” Diktator itn pun meme-
rintahkan penghancuran terhadap gubuk tersebut. Lalu
datanglah perempuan tua itu dan melihat gubuknya telah
hancur dan rata dengan tanah, seraya berkata, “Siapa yang
menghancurkannya?”

Dikatakan, "Sang raja yang melihatnya lalu ia meng-
hancurkannya.” Kemndian perempuan tua itu mengangkat
kepalanya ke langit seraya berdoa, “Wahai Tuhanku, saat aku
tidak ada di rumah, lalu kemanakah Engkau?”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Kemudian Allah 3
segera memerintahkan kepada malaikat Jibril agar meng-
hancurkan istana tersebuttermasuk segala sesuatu yangada
di dalamnya. Malaikat Jibril &% pun melaksanakannya.”''?

13 At-Tobshirgh, 1/85,bnu Al-lauzl.
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=3 Hendaklah Kalian Menjauhi Minuman Keras
Karena Merupakan Biang-Keladi Kejahatan &~

iriwayatkan oleh Utsman bin Affan 2%, ia berkata,
@“Hendaklah kalian menghindari minuman keras kare-
na merupakan biangkeladi kejahatan. Dikisahkan bahwa
pada zaman dahulu, terdapat seorang lelaki ahli ibadah. Ada
searang perempuan Ghawiyah yang jatuh cinta kepadanya.
Perempuan itu kemudian mengutus budak perempuannya
untuk menemuinya. Budak perempuan itu berkata kepada
lelaki ahli ibadah tersebut, “Kami mengajakmu untuk
memberikan kesaksian.” Ahli ibadah itu pun berangkat
bersama budak perempuan tersebut. Budak perempuan itu

mengajaknya menemui majikannya.

Ketika lelaki itu telah memasuki pintu, maka budak
perempuan itu menutup pintunya dan meninggalkan ahli
ibadah itu sendirian di sana bersama secrang perempnan
yang sangat cantik yang ditemani secrang anak laki-laki dan
di dekatnya terdapat sebotol minuman keras.

Perempuan cantik itu berkata, “Demi Allah, sesung-
guhnya aku tidak mengundangmu untuk memberikan ke-
saksian, melainkan untuk menyetubuhiku atau meminum
minuman Keras ini barang secawan atau membunueh anak

laki-laki inil!”

Ahli ibadah berkata, “Tuangkanlah minuman keras ini
untuklu.”

Perempuan cantik itu pun menuangkan minuman
keras dalam sebuah cawan. Lelaki itu berkata, “Tambahkan
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lagi untukku.” Tidak berapa lama, lelaki ahli ibadah itu pun
menyetubuhinya dan membunuh anak lelaki tersebut.”

Karena itu, hendaklah kalian menghindari miuman
keras. Karena demi Allah, iman tidak pernah bertemu
dengan pecandu minuman Kkeras, kecuali jika salah satu dari
keduanya mengeluarkannya.”*?

Abdul Aziz bin Abu Dawud berkata, “Pada sunatu ke-
sempatan, aku mendampingi seorang lelaki yang sedang
menghadapi sakaratul maut dan diajarkan kepadanya, “La
Haha IHlallah.” Perkataan terakhir yang terucap darinya
mengindikasikan bahwa ia kafir dan ia pun meninggal dunia
dalam keadaan demikian.”

Perawi melanjutkan ceritanya “Aku pun bertanya ten-
tangnya dan ternyata ia seorang pecandu minuman ke-
ras.” Abdul Aziz berkata, “Takutlah kalian terhadap dosa-
dosa, karena itulah yang menjadikannya dalam kondisi
demikian.”!!4

= s = L
=3 Su "ul Khatimah Lelaki yang Bunuh Diri&=

iriwayatkan oleh Jundub Al-Bajali 8, ia berkata,
@"Sesungguhnya di antara bangsa sebelum kalian
terdapat seorang lelaki vang mengalami luka. Ketika luka
itu terasa mengganggunya, maka ia mencabut sebuah
anak panah dari keranjangnya lalu menghujamkan pada

U3 Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nass'i, 8/315 dan 318,
dalam Sunan-nya, Ibnu Hibban, 77367, Al-Baihaqi, 8/287 dan 288, dalam As-Sunon
Al-Kubra, 5586 serta 5587, dalam Syu'ch Af-iman.

11 Jami’ Al-Ulum wa Al-Hikgm, 1175, kaya: Ibnu Rajab Al-Hanbali.
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lukanya itu hingga darah mengalir dengan derasnya tanpa
henti hingga menyebabkannva meninggal dunia. Allah %
berfirman, “Hamba-Ku bersegera menghadap-Ku dengan
bunuh diri, maka Aku pun mengharamkannya masuk surga. %"

AT T
-8 Sy ul Khatimah Seorang Pejuang Uhud &~

iriwayatkan oleh Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, bahwasanya

Rasulullah #% bertemu dengan pasukan orang-orang
musyrik. Pasukan dari kedua belah pun bertempur dahsyat.
Ketika Rasulullah #8 kembali ke pangkalan militernya dan
pihak musuh kembali ke pangkalan militer mereka, maka di
antara sahabat Rasulullah % terdapat seorang lelaki yang
tidak membiarkan perkara yang aneh dan mencurigakan di
hadapannya, kecuali membuntutinya lalu membunuhnya
dengan pedangnya. Melihat kandisi tersebut, maka para
sahabat berkata, “Tiada seorang pun dari kami sekarang
yvang mendapatkan pahala lebih banyak dibandingkan pahala
yang diperoleh si fulan”

Mendengar pernyataan mereka itu, maka Rasulullah
¥ bersabda “Adapun ia, maka penghuni neraka” Salah
seorang yang hadir berkata, "Aku akan membuktikan dengan
membuntutinya.”

Perawi melanjutkan ceritanya, "Orang itu pun keluar
membuntutinya. Setiap kali lelaki itu berhenti, maka ia pun
berhenti. Apabila berjalan cepat, maka ia pun berjalan cepat
di belakangnya."

'S Hadits ini adalah hasan. Hadits ini diriwayatkan aleh Al-Bukhari, 1364, dan 2463,dan
Muslim, 113,
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Perawi bercerita lebih laniut, “Lelald itu pun mengalami
luka parah dan memohon agar segera diwafatkan. Lalu ia
meletakkan mata pedangnya di tanah dan sarungnya di antara
kedua dadanya lalu menekannya hingga ia bunuh diri,”**

Dikisahkan bahwa pada zaman dahulu hiduplah dua
bersaudara; Di mana salah satunya ahli ibadah, sedangkan
yang lain lebth senang berfoya-foya dan memperturutkan
dalam pemuasan hawa nafsunya. Pada suatu kesempatan, si
ahli ibadah ingin mengikuti hawa nafsunya untuk menghibur
diri dalam waktu luangnya barang sejenak karena hampir
sepanjang hidupnya ia telah menghabiskan waktu untuk
beribadah. Setelah itu hertaubat. Karena ia mengetahui
bahwa Allah % Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Si
ahli ibadah itu berkata dalam hati, “Aku ingin turun ke
tempat saudaraku di lantai bawah rumah ini dan bermain
bersamanya memperturutkan hawa nafsu dan menikmati
berbagai kesenangan duniawi barang sejenak untuk mengisi
waktu luang. Setelah itu, aku bertaubat dan menyembah
Allah # semata dalam sisa umurku.”

Si ahli ibadah itu pun turun dari ruangannya dengan
niat tersebut, sedangkan saudaranya vang tadinya berfoya-
foya dan memperturutkan hawa nafsunya berkata, “Sungguh
alu telah menghabiskan seluruh usiaku dalam kedurhakaan
kepada Allah #. Saudaraku yang ahli ibadah itu akan masuk
surga, sedangkan aku akan masuk ncraka. Demi Allah aku
akan bertaubat dan naik ke lantai dua rumah ini untuk
menyusul saudaraku itu lalu beribadah bersamanya dalam
sisa umurku. Semoga Allah % berkenan mengampuniku.”

¥ Hadils ini adalah shahlh. Hadits ini dirflwayatkan gleh AlBukhard, 42-2, dan Muslim, 111
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Ia pun naik ke lantai dua dengan niat untuk bertaubat.
Sedangkan saudaranva yang ahli ibadah tuwrun ke lantai
satu dengan niat untuk berbuat durhaka. Tiba-Tiba kakinya
terpeleset dan jatuh menimpa saudaranya hingga keduanya
meninggal dunia bersamaan.

Dalam hal ini, si ahli ibadah akan dikumpulkan pada
Hari Kiamat berdasarkan niathya untuk berbuat durhaka
sedangkan saudaranya akan dikumpulkan dengan niatnya
untuk bertanbat.

Di sana terdapat sebuah riwayat yang hampir sama
dengan kisah ini.

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah #8%, ia berkata, “Ka-
mi berpartisipasi aktif dalam perang Khaibar bersama
Rasulullah #. Kemudian Rasulullah # berkata kepada
seseorang yang mengaku sebagai muslim, "Orang ini ter-
masuk penghuni neraka.”

Ketika pertempuran berkecamuk, lelaki yang dimaksud
berperang dengan sangat gigih dan luar biasa hingga
menderita banyak luka. Akan tetapi luka-luka tersebut tidak
membuatnya goyah. Kemudian datangiah salah seorang
sahabat Rasulullah %2 seraya berkata, “Wahai Rasuiullah,
tahukah engkau lelaki yang engkau sebutkan sebagai peng-
huni neraka. Sungguh ia berperang di jalan Allah dengan
sangat gigih hingga menderita banvyak luka?”

Kemudian Rasulullah #£ bersahda, “Adapun ia, maka
termusuk penghuni neraka.”

Hampir sebagian umat I[slam ragu dengan sabda
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Rasulullah ¥ ini. Ketika ia sedang dalam kondisi demikian,
tiba-tiba terlihat bahwa lelaki vang dimaksud menderita
banyak luka. Lalu lelald tersebut berniat mengambil anak
panahnya dari busurnva. Lalu bunuh diri dengannya.

Setelah menyaksikan fakta tersebut, umat Isiam segera
menghadap kepada Rasulullah %% seraya herkata, “Wahai
Rasulullah, Allah % membenarkan informasi yang engkau
sampaikan. Sungguh 5i Fulan telah bunuh diri. Dia membunuh
dirinya dengan anak panahnya.” Mendengar pernyataan me-
reka ini, maka Rasulullah #2 bersern, “Wahai Bilal, bangkit
dan serukanleh bahwa tiada masuk surga, kecuali orang yang
heriman. Dan sesungguhnya Allah memperkuat agama ini
dengan lelaki yang jahat™"?

Dalam riwayat lain, Rasulullah #% bersabda, “Sesung-
guhnya amal-omal perbuatan itu tergantung yang terakhir.”

Diriwayatkan oleh Tsabit bin Adh-Dhahak #8%, bah-
wasanya Rasulullah *¥% bersabda, “Barangsiapa bunuh diri
dengan sesuatu di dunia, maka ia akan disiksa dengan sesuatu
itu pada Hari Kiamat.”'?

Dalam hadits-hadits Rasulullah % ini dan dari kisah-
kisah vang diceritakan menyatakan bahwa tidak diper-
bolehkannya melakukan faktor-faktor yang mendorong ter-
jadinya bunuh diri karena jiwa manusia merupakan milik
Allah % semata.

Hadits-hadits tersebut juga memberikan pelajaran

17 Hadits ini adalah shahih. Hadits im diriwayatkan oleh Al-Bukhan, 06, dan Muslim, 111,
¥ Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan aleh Al-Bukhari, /19, Muslim, 11,
Ahmad bin Hanhal, 4/33 dan 34, dan Al-Humaidi, 85.
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bahwa kejahatan manusia dengan bunuh diri sama dengan
kejahatannya membunuh orang lain. Keduanya mendapatkan
dosa yvang sama besar karena jiwanya bukanlah miliknya
sendiri secara mutlak, melainkan milik Allah #&. Karena itu,
manusia tidak diperkenankan memperlakukannya kecuali
atas izin Allah atau sesuai denan aturan-Nya,'*?

S
~%Lelaki yang Masuk Islam Lalu Murtad &

iriwayatkan oleh Anas bin Malik $8%, ia berkata "Pada
azaman dahulu, hiduplah seorang lelaki beragama
Kristen vang menyatakan diri masuk Islam. la banyak
membaca Al-Bagarah dan Ali Imran, serta menulis surat
kepada Rasulullah #£ Akan tetapi kemudian ia kembali
masuk Kristen dan bergabung dengan Ahli Kitab. Mereka
mengaguminya dan menempatkannya sebagai orang ter-
hormat. Lelaki murtad itu berkata "Muhammad tidak tahu,
kecuali apa yang kutuliskan kepadanya.” Kemudian Allah
4 mematikannyva dan mereka pun menguburkannya. Akan
tetapi bumi ini memuntahkan jasadnya. Mereka berkata, “Ini
merupakan tindakan Muhammad bersama para sahabatnya
karena ia melepaskan diri dari agama mereka. Mereka
menggali kuburan sahabat kita. Karena itu, kuburkanlah
ia kembali.” Mereka pun menggali kubur lagi dan dengan
kedalaman yang lebih dari sebelumnya. Akan tetapi bumi ini
memuntahkan jasadnya kembali.

Mercka berkata, “Ini merupakan tindakan Muhammad

™ Al-Faoih, 117539

SUUL KHATIMAH



bersama para sahabatnya karena ia melepaskan diri dari
agama mereka. Mereka menggali kuburan sahabat kita.
Karena itu, kuburkanlah ia kembali." Mereka pun menggali
kuburlagi dan dengan kedalaman yang lebih dari sebelumnya
semampu mereka. Akan tetapi bumi ini memuntahkan
jasadnya kembali.

Akhirnya mereka menyadari bahwa orang yang mercka
kuburkan itu bukanlah dari bangsa manusia. Karena itu,
mereka melemparkannya begitu saja dan membiarkannya
membusnk."*?

R T

=3 Su 'ul Khatimah Ubaidillah bin Jahsy &~

rwah hin Az-Zubair %% berkata,“Pada suatu kesempatan

Ubaidillah bin Jahsy keluar bersama pasukan umat 1slam
sebagai seorang muslim. Ketika sampai di tanah Habasyah, ia
pun masuk Kristen.”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Ubaidah bin Jahsy setiap
kali bertemu dengan umat [slam dari para sahabat Rasulullah
i maka ia berkata, “Fatahna wa Sha sha'tum.” Maksadnya,
kami telah berhasil melihat, sedangkan kalian baru berupaya
melihat dan kalian tidak akan bisa melihat nanti.,™ Hal itu
disebabkan bahwa anak anjing vang ingin membuka kedua
matanya untuk melihat harus meraba-raba terlebih dahulu.
Hal itu ia jadikan sebagai perumpamaan. Artinya, kami
telah membuka mata-mata kami sehingga dapat melihat.
Sedangkan kalian belum membuka mata-mata kalian untuk

= Muttofog Aloih. Hadits int diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 3617, dan Muslim, 2731
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dapat melihat, dan kalian baru berupaya melakukannya.”

Ketika sampai di wlayah Habasyah, Ubaidillah masuk
Kristen di sana dan memisahkan diri dari Islam. Ia pun
meninggal dunia di sana sebagai penganut Kristen?!!'#!

Ummul Mukminin Ummu Habibab yang mcrupakan
bekas istrinya, putri Abu Sufyan 4 berkata, "Aku bermimpi
seplah-olah melihat Ubaidillah bin Jahsy suamiku dalam pe-
nampilan terburuk hingga aku pun terkejut melihatnya. Lalu
aku berkata, “Demi Allah, kondisinya berubah.”

Menjelang pagi, Ubaidillah bin Jahsy berkata, “Wahai
Ummu Habibah, sungguh aku melihat agama ini dan aku tidak
melihat ada agama yang lebih baik dibandingkan Kristen.”

Kukatakan, “Demi Allah, tiada kebaikan apapun bagimu.”
Dan aku pun memberitahukan kepadanya tentang mimpiku
itu, akan tetapi ia tidak peduli dan lebih senang tenggelam
dalam minuman kerasnya hingga meninggal dunia. Lalu
aku bermimpi seolah-plah ada orang yang datang seraya
berkata, “Wahai Ummul Mukminin.” Aku pun terperanjat
dan aku menafsirkan mimpiku itu bahwa Rasululah #% akan
menikahikn.”

Perawi melanjutkan ceritanya “Tidak berapa lama
iddahku pun berakhir. Aku tidak merasakan sesuatu pun
kecuali seorang utusan dari Najasyi datang mengetuk pintu
rumahku untuk meminta izin. Ternyata dia adalah seorang
budak perempuannya bernama Abrahah, yang biasa bertugas
menangani pakaian dan minyaknya. Budak percmpuan
itu pun masuk rumahku seraya berkata, “Sesungguhnya

= Ag-Sirgh An-Nabawiyah, 3/374-375_karya: |bny Hisyam.
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sang raja berkata kepadamu, "Sesungguhnya Rasulullah 75
menulis surat kepadaku agar aku menikahkanmu dengan
belian.” Budak perempuan itu berkata lebih lanjut, “Sungguh
Allah #& menyampaikan kabar gembira kepadamu.”

Budak perempuan itu berkata lagi, “Wakilkanlah orang
yang siap menikahkanmu.” Lalu aku berkirim surat kepada
Khalid bin Sa’id Al-Ash dan mewakilkan diriku kepadanya.
Lalu aku menyerahkan dua buah gelang tangan yang ter-
buat dari perak dan dua gelang kaki yang sebelumnya
terpasang di kedua kakiku. Disamping sejumlah cincin
yvang terbuat dari perak, yang juga aku kenakan pada jari-
jemari tanganku karena senang dengan berita gembira yang
disampaikannya.”'*?

= T

-3 Su 'ul Khatimah Ar-Rajjal bin Unfuwah &~

r-Rajjal bin Unfuwah menghadap kepada Rasulullah

#£ persama sebuah delegasi dari Bani Hanifah yang
berjumlah belasanlaki-laki dan menyatakan diri masukIslam.
Akan tetapi ia murtad dan terbunuh dalam kekufurannya.

Diriwayatkan oleh Rafi’ hin Khudaij %%, ia berkata,
“Ar-Rajjal bin Unfowwah merupakan orang yang khusyuk
dan senantiasa banyak membaca Al-Qur’an, serta kebaikan-
kebaikan yang lain. Akan tetapi pandangan Rasulullah #
kepadanya menakjubkan. Pada suatu ketika, beliau menemui
kami dan Ar-Rajjal juga duduk dan berbincang-bincang
bersama kami. Lalu beliau bersabda, “Saieh seorang dari

= Ath-Thebhogat Al-Kubrg, 8797, 1hnu Sa‘ad.
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mereka masuk neraka.”

Rafi’ bin Khudaij bercerita lebih lanjut, “Aku mem-
perhatikan. Ternyata di antara mereka terdapat Abu
Hurairah, Abu Arwa, Ath-Thufail bin Amr, Ar-Rajjal, dan aku
pun senantiasa memperhatikan dengan penuh keheranan.”
Ketika Bani Abu Hanifah menyatakan murtad, maka aku ber-
tanya “Apa yang dilakukan Ar-Rajjal?” Mereka menjawab, “la
tertipu dan bersaksi bagi Musailamah bahwa Rasulullah #%
melibatkannya dalam urusan ini.” Lalu kukatakan, “Apa yang
dikatakan Rasulullah #% itulah kebenaran.”

Mereka berkata, "Ar-Rajjal —-semoga Allah ## memper-
buruknya- berkata, “Dua ekor domba saling beradu dengan
tanduknya. Yang paling aku cintai di antara keduanya adalah
domba kami.” Maksudnya, Musailamah. la pun meninggal
dunia dalam keadaan murtad.”1?

Diriwayatkan oleh Mukhallid bin Qais Al-Bajali, ia
berkata, “Pada suatu kesempatan, Furat bin Hayyan keluar
bersama Ar-Rajjal bin Unfuwah dan Abu Hurairah %%
dari hadapan Rasulullah # Lalu ia berkata, “Sungguh gigi
geraham salah seorang di antara mereka di neraka lebih
besar dibandingkan gunung Uhud.”

Informasi tersebut sampai kepada mereka. Hingga Abu
Hurairah dan Furat bin Hayyan #% mendapatkan informasi
bahwa Ar-Rajjal terbunuh. Keduanya pun bersujud syukur.

el o A

2 AlJorh wa At-Ta'dil 3f519, |bnu Aby Hatim, dan Al~iShabah, 2/233, Ibnu Hajar Al-
Asgalanl.
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=5 Ada Di Antara Umat Manusia yang
Beribadah Kepada Allah Karena Profesi&~

bu Amr Asy-Svaibani berkata, "Ketika Jabalah bin Al-
dlﬁiham Al-Ghassani masuk Islam dimana ia merupakan
salah seorang penguasa dari dinasti Jafnah, ia berkirim surat
kepada Umar bin Al-Khaththab ##% yang intinya meminta
izin kepadanya untuk menghadap kepada beliau. Umar bin

Al-Khaththab 2% pun mengizinkannya.

Ia keluar bersama 500 dari anggota keluarganya dan
memasuki Madinah Al-Munawwarah. Ketika sampai di hada-
pan UUmar bin Al-Khaththab 28, ia pun menyambutnya de-
ngan hangat dan mendcekatkan dirinya kepadanya.

Kemudian Umar bin Al-Khaththab ##% keluar untuk me-
nunaikan ibadah haji bersama Jabalah. Ketika Jabalah sedang
thawaf, tiba-tiba seorang lelaki menginjak kain sarungnya
{maksudnya, sengaja menginjak ujung pakaiannya). Lalu
Jabalah memukulnya dengan tangannya hingga menyebab-
kan hidung lelaki tersebut terluka. Lelaki itu segera mengadu
kepada Umar bin Al-Khaththab #§3.

Umar bin Al-Khaththab #%% berkata, “Apa vang telah
kamu perbuat?” Ia menjawab, “Wahai Amirul Mukminin,
sungguh ia sengaja menginjak kain sarungku. Kalaulah bukan
demi kesucian Ka'bah, maka tentulah aku memukulnya di
antara kedua matanya dengan pedang.”

Umar berkata, “Sungguh kamu telah mengakui. Kamu
bisa menerima tindakan lelaki itu atau bisa juga lelaki itu
menuntut baias terhadapmu.” Jabalah berkata, “Apa vang
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akan Anda perbuat terhadapku?” Umar bin Al-Khaththab
#% berkata “Aku perintahkan ia untuk melukai hidungmu
sebagaimana kamu melukai hidung lelaki ini.”

Jabalah berkata penuh keheranan “Apakah Anda
mempersamakan antara aku dengannya. Padahal ia berasal
dari golongan masyarakat biasa sedangkan aku adalah salah
segrang penguasa?”

Umar bin Al-Khaththab % berkata, “Sesungguhnya Is-
lam telah mempersamakan antara kamu dengannya. Kamu
tidak lebih terhormat dibandingkan dengannya sama sekali,
kecuali karena ketakwaan dan amal baiknya.”

Jabalah berkata dengan penuh kemarahan, “Kalau
begitu aku masuk Kristen!”

Umar bin Al-Khaththab 8% berkata, “Apabila kamu
masuk Kristen, maka kutebas batang lehermu; Karena kamu
telah masuk Islam. Apabila kamu murtad, maka kupastikan
aku akan membunuhmu!!”

Ketika Jabalah melihat adanya nada kesungguhan dalam
perkataan Umar bhin Al-Khaththab % yang mengancamnya,
maka ia menunggu kesempatan hingga orang-orang tertidur.
Jabalah pun membawa kuda dan keluarganya menuju As-
Syam dan meninggalkan Makkah. Kemudian ia melanjutkan
perjalanan menuju Konstantinopel dan menemui kaisar
Heraklius untuk masuk Kristen bersama kaumnya.

Kaisar Heraklius pun merasa senang dengan semua itu
dan menganugerahkan kepadanya sebidang tanah yang luas.

Kemudian Umar hin Al-Kahththab % berkirim surat
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kepada kaisar Heraklius, yang menyerukan kepadanya untuk
masuk Islam. Dalam hal ini, khalifah Umar bin Al-Khaththab
#% mendelegasikan salah seorang kepercayaannya bernama
Jatstsamah bin Masahig Al-Kinani. Ketika delegasi tersebut
berada di hadapan Kaisar dan menyerahkan surat Umar
bin Al-Khaththab #%, maka Sang Kaisar memenuhi semua
permintaannya kecuaii Islam.

Ketika delegasi Umar bin Al-Khaththab #8% akan kem-
bali, kaisar Heraklius berkata kepadanya, “Tahukah kamu,
sepupumy ini, yang datang kepada kami dengan suka rela
untuk memeluk agama kami??!”

Jatstsamah menjawab, “Tidak.”
Kaisar Heraklius berkata, “Marilah kita temui dia.”

Dan ternyata Jabalah sedang duduk di atas tempat tidur
yang terbuat dari sutera dan ditopang dengan empat pilar
berwarna hitam vang terbuat dari emas dengan minuman
keras di kedua tangannya.

Ketika Jatstsamah Al-Kanani mengucapkan salam ke-
padanya, Jabalah menjawab salamnya dan menyambut
kedatangannya seraya bertanya kepadanya tentang orang-
orang. Terlebih lagi pertanyaan tentang Umar bin Al-
Khaththab %8 . Kemudian Jabalah berpikir sejenak dan nam-
pak raut kesedihan terpancar dari wajahnya.

Jatstsamah bertanya, “Mengapa kamu enggan kembali
kepada kaummu dan Islam?”

[a menjawah “Aku semakin jauh dari yang pernah ada?!”
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Jatstsamah berkata, “Islam tidak menganggap segala
sesuatu yvang telah berlalu [akan mengampuni jika meminta
ampunan)?”

Jabalah berkata, “Biarkanlah aku dalam keadaanku
ini. Apabila kamu dapat memberikan jaminan kepadaku
bahwa Umar bersedia menikahkan putrinya denganku
dan mengangkatku sebagai walikota setelahnya, maka aku
bersedia kembali pada Islam.”

Jatstsamah berkata, “Aku dapat memberikan jaminan
kepadamu mengenai perkawinan. Sedangkan dalam urusan
pemerintahan, maka aku tidak sanggup.”

Jabalah berkata, “Tidak.”

Keduanya berbincang-bincang cukup lama. Kemudian
Jabalah berkata, “Wahai pelayan, bawakanlah kemari.”
Pelayan itu membawakan uang sebesar 500 keping emas
dan lima lembar kain sutera. Lalu bherkata, “Serahkanlah
ini kepada Hassan dan sampaikan salamku kepadanya.”
Kemudian ia menyodorkan pemberian yang sama kepada
Jatstsamah, akan tetapi ia menolaknya. Jabalah pun menangis
dalam waktu vang lama hinggga Jatstsamah melihat air
matanya membasahi jenggotnya. Kemudian Jatstsamah
mengucapkan salam kepadanya dan pergi meninggalkannya.

Ketika Jatstsamah Al-Kannani menghadap kepada Umar
bin Al-Khaththab 2%, maka ia menanyakan kepadanya ten-
tang kaisar Heraklius dan Jabalah. ]Jatstsamah pun men-
ceritakan kisah pertemuannya itu kepadanya mulai dari
yang awal hingga akhir.
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Lalu Umar bertanya, “Apakah kamu melihat Jabalah
meminum minuman keras?”

Jatstsamah menjawab, “Ya.”

Umar bin Al-Khaththab % berkata, “la membeli ke-
fanaan dengan kekekalan. Ta tidak akan pernah meraih ke-
beruntungan dalam perniagaanya ini!!”

Jatstsamah juga memberitahukan kepada Umar bin Al-
Kaththab #5¢ tentang Jabalah secara panjanglebar termasuk
seruan kepadanya untuk masuk Islam kembali dengan sege-
nap syarat yang diajukannya, dan bahwasanya ia dapat
memberikan jaminan kepadanya mengenai perkawinan,
akan tetapi tidak menjamin dalam urusan pemerintahan.

Umar bin Al-Khaththab %% berkata, “Tidakkah kamu
memberikan jaminan dalam urusan pemerintahan atau
kekuasaan?”

Lalu Umar bertanya lagi, “Apakah ia mengirimkan sesu-
atu melalui dirimu?”

Jatstsamah berkata, “Ia mengirimkan 500 keping emas
dan 5 potong kain sutera kepada Hassan.”

Kemudian Umar bin Al-Kathab mengirimkan pemberian
tersebut kepada Hassan seraya berkata kepadanya, “Sungguh
Allah ¢ mengambilkannya darinya untukmu meskipun
terpaksa dan membawakan bantuan kepadamu.”

Lalu Jatstsamah berkata, “Umar bin Al-Khaththab #%
mendelegasikan kepadaku untuk menghadap kepada kaisar
Heraklius kembali dan menjamin syarat yang diajukan
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Jabalah. Ketika sampai di Konstantinopel, aku mendapatkan
orang-orang kembali dari pemakaman jenazah Jabalah. Aku
pun menyadari bahwa ia telah meningggal dunia dan dalam
keadaan celaka. Ia meninggal dunia dalam penderitaan.”!*

R TN
=8 Muadzin yang Masuk Kristen &~
da dasarnya muadzin sejati akan memperoleh pahala
i dan imbalan yang tidak diketahui kadarnya, kecuali
Allah %. Rasulullah % telah menginformasikan tentang be-

sarnya pahala para muadzin dalam banyak hadits, yang di
antaranya:

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah #% ,bahwasanya
Rasulullah ¥ bersabda,

ARSI SATARE G 8 2
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“Kalaulah orang-orang itu mengetahui besarnya pahaia
muadzin dan barisan pertama dalam shalat Iolu mereka
tidok mendopatinga kecuali harus mengundinya, maka
pastilah mereka akan memperebutkan undian untuk

'\

Lo

2 Zod Al-Murabbin min AHQoshash At-Torbowi 4l-Hodif, karya: Ibrahim Badar Syihab
ARKhalidl, him. 125 dan sesudahnya dengan sejumlgh ringkasan.
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mendapatiannya.’® Kalaulah mereka mengetahui besar-
nva pahala dalam bersegera menunaikan shaiat, maka
pastilah mereka berlomba-lomba untuk mendapatkannya.
Kalaulah mereka mengetahiui besarnva pahala shalar
Isya’ dan Shubuh berjumaah, maka tentulah mercka
menunaikannya meskipun harus merangkak. "2

Diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin Abu Sufyan £, ia
berkata, “Aku mendengar Rasulullah #% bersabda, “Para
muadzin merupakan orang yang paling panjang lehernya
pada Hari Kiamat."%”

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Abdurahman bin Abu
Sha’sha’ah #3%2, bahwasanya Abu 5a'id Al-Khudri 488 berkata
kepadanya, “Sungguh aku melihatmua menyukai kambing-
kambing dan hidup mengembara. Apabila kamu sedang
bersama kambing-kambingmu atau dalam pengembaraanmu
lalu mengumandangkan adzan untuk shalat, maka serukanlah
dengan suara keras. Karena sesungguhnya jin dan manusia
ataupun sesuatu yang lain tidak mendengar suara muadzin,
kecuali menjadi saksi baginya pada Hari Kiamat.” Abu Sa'id
berkata, “Aku mendengarnya dari Rasululiah #5128

Dalam riwayat lain, Rasulullah %5 bersabda,

15 Kata Al-istihar, dalam riwayat ini berarti mengadakan undian. Sedangkan Lo istafiamu,
berarti mereka mengundingg untuk mendapatkannya; Karena semua orang apabila
mengetahui besamya pahala yang akan diperoleh muadzin, maka ia akan lebih serang
apabila adzan itu ditugaskan secara khusus kepadanya. Begltu juga dengen ynag lain. Karena
itu dilakukanlah undian untuk menyelesaikan perselisinan di antara mereka. Akan tetapi
sehagian besar manusia tidak mengetahui besarnya pahala adzan. Lihat AtA% A Ar-Robih
fi Tsoweti AAmMof Ash-Shofit, him. 40, karya: Imam Syarfuddin Ad-Dimyathi.

L& Nultafog Afoih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 615, Kizb: Af-Adzan,
Muslim, 437, Kitah; Ash-5halah.

17 Hadits ini adalah shahih, Hadits ini diriwayatkan aleh Muslim 387, Kitab: Ash-Shafah.

'# Hadits ini adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 803, Kitab: A/
Adzon.
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“Muadzin mendapat pengampunan sepanjang suaranya
dan pahalanya sama dengan pahala orang yang menger-
Jakan shalat bersamanya.” <*

Rasulullah 3% juga bersabda, “Muadzin mendapat pe-
ngampunan sepanjang suaranya, dan segala sesuatu baik
yang basah maupun yang kering menjadi saksinya. {ia adalah)
sehagai saksi shalat yang dicatat baginya 25 kali shalat, dan
diampuni dosa-dosanya antara dua adzan.”

Diriwayatkan oleh Al-Bara™ bin Azib % bahwasanya
Rasulullah #8: bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para
malaikat menunaikan shalat pada barisan pertama, dan
muadzin mendapat pengampunan sepanjang suaranva dan
didukung oleh semua perkara yang mendengarnya baik hasah
maupun kering, dan ia berhak mendapatken pahala orang
yang shalat bersamanya.” 3!

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah %%, ia berkata “Rasu-
lullah ¥ bersabda, “Imam itu memberikan jaminan,*
sedangkan makmum dipercaya.”*

12 Hadits Inl adalah shahlh. Hadits inl dirlwayatkan oleh Ath-Thabranl, dalam Af-Kobir,
dan diaggap shahih oleh syalkh Al-Albani, dalam Shahih Al-fami’-nya, GE43.

* Hadits ini shahih:HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, [bnu Majah, dan Ahmad. Hadits ini
dianggap shahih oleh syaikh Al-Albani, dalam Shohifh AlJami’-nya, Ghdd,

51 Hadits Inl adalah shahlh. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan An-Nasa'i. Hadits Ini
dianggap shahih aleh Syaikh Al-Albani, dalam Shahih At-Torghit wa At-Tarhib, 235,

B Maksudrya, menjarnin shalat makmorm, sedargkan mioadzin penjaga wau-waktu shalat.

™ Hadits ni shahih. Hadils ini dirfiwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidz, dan Ibnu
¥huzaimah. Hadits ini dianggap shahih oleh Syaikh Al-Albani dalam Shaohih At-
Targhih wa Af-Torhih, 237.
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Imam Abu Dawud, At-Tirmidzi, [bnu Khuzaimah, dan
Ibnu Hibban juga meriwayatkan dalam Shahih mereka akan,
tetapi keduanya berkata, “Kemudian Allah % memberikan
petunjuk kepada para imam dan mengampuni para muadzin.”

Rasulullah 3% bersabda, “Para muadzin paling panjang
tehernya pada hari Kigmat.****

Meskipun dengan pahala yang sangat besarini kita sering
kali mendapati sebuah kenyataan meskipun jarang, dimana
seorang muadzin tidak ikhlas dalam mengumandangkan
adzan. Karena itu, ia tidak mampu memperkokoh agama,
akidah, dan Imannya.

Berikut ini kami persembahkan sebuah conteh peristiwa
dari muadzin yang tidak mampu mempertahankan agama
dan keyakinannya ini;

Imam Ibnu Al-Qayyim Al-Jauzi mengemukakan sebuah
kisah yang mengantarkan tokoh utamanya pada Su'ul Kha-
timah. la berkata, "Dikisahkan bahwa beberapa tahun yang
lalu di Mesir terdapat seorang lelaki yang senantiasa pergi
ke masjid untuk mengumandangkan adzan dan shalat hingga
nampak padanya simbol-simhol ketaatan dan cahaya ibadah.
Pada suatu ketika, lelaki itu menaiki menara seperti biasanya
untuk mengumandangkan adzan. Dibawah menara masjid
terdapat sebuah rumah milik orang Kristen dan ia pun dapat
melihat isi rumahnya.

Dilihatnya secrang gadis cantik, putri pemilik rumah
tersebut hingga ia jatuh hati kepadanya. Lelaki itu pun
meninggalkan adzan dan turun dari menara untuk menemui

¥ Hadits inl adalah shahih. Hadits ini diffwayatkan cleh Muyslim, 22 Kitab: Asfh-Shalch.
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perempuan cantik itu. Lelaki iu pun masuk rumahnya dan
menemui gadis tersebut. 5i gadis bertanya kepadanya,
“Kamu mencari apa? apa yvang kamu inginkan?” Lelaki itu
berkata, “Aku menginginkan dirimu.” Gadis itu balik bertanya
“Mengapa?” Lelaki itu berkata terus terang, “Sungguh kamu
telah menawan hatiku dan menguasai relung hatiku." Si
gadis berkata “Aku tidak ingin menjerumuskanmu dalam
dosa dan kesalahan selamanva.” Lelaki itu berkata, "Aku

Mo

ingin menikahimu.” “Kamu pria muslim dan aku perempuan
Kristen. Sedangkan ayahku tidak bersedia menikahkanku
denganmu.” Jawabnya. Lelaki itu berkata, “Aku bersedia
masuk Kristen.” Gadis itu berkata, “Kalau kamu nekat mela-
kukannya, maka aku bersedia menikah denganmu.” Lelaki itu
pun masuk Kristen demi menikahinya. Lelaki itu pun tinggal
bersama mereka di ramah tersebut.

Pada hari itu juga, lelaki murtad itu menaiki tangga
rumahnya dan tiba-tiba terjatuh hingga meninggal dunia.
Dengan demikian, maka ia belum sempat mendapatkan gadis
pyjaannya itu dan harus kehilangan agamanya.”1%

B = T =
~% Su ul Khatimah Abduh bin Abdurrahiméa-

a adalah Abduh bin Abdurrahim semoga Allah %
{I_mence]akainya. Imam lbnu Al-Qayim Al-Jauzi berkata
bahwa orang vang celaka ini merupakan salah seorang
pejuang yang banyak berpartisipasi dalam peperangan di
wilayah Romawi.

5 Aljgwah AFKafl, him. 238
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Dalam sebuah pertempuran bersama para pejuang
muslim lainnya yang sedang memblokade salah satu wilayah
Romawi, tiba-tiba ia melihat seorang perempuan Romawi
dalam benteng tersebut hingga jatuh cinta kepadanya dan
akhirnya berkirim surat kepadanya.

Kepada gadis itu, Abduh berkata, "Bagaimana jalan
untuk mendapatkanmu?” Gadis itu menjawab, “Hendaklah
kamu masuk Kristen dan naik menemuikuw.” Lelaki itu pun
merespon permintaannya. Tiada yang diperhatikan oleh
umat lIslam, kecuali Abduh telah bersamanya, Hal itu me-
nyebabkan para pejuang muslim lainnya bersedih dan
kecewa berat. Beberapa lama kemudian, pasukan umat Islam
melewatinya dan ketika itu ia sedang bersama perempuan
tersebut di dalam benteng dan mereka pun berseru, “Wahai
si Fulan, bagaimana dengan Al-Quranmu? Bagaimana de-
ngan puasamu?

Bagaimana dengon shalotmu?

Bagaimano dengan Al-Qur'anmu?

Bogaimang dengan ilmumu?

Bagaimana dengan jihadmu?”

Lelaki itu pun menjawab, "Ketahuilah bahwasanya
aku terlupa terhadap semua ayat-ayat Al-Quran, kecuali
firman Allah %, “Orang kafir itu kadang-kadang {nanti di
akhirat) menginginkan, sekiranya mereka dahulu {di dunia)
menjadi orang Muslim. Biarkanlah mereka (di dunia ini}
makan dan bersenang-senang dan dilalaiikan oleh angan-
angan (kosong) mereka, kelak mereka okan mengetahui
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{akibat perbuatannya). "¢ Dan aku memiliki harta benda dan
keturunan bersama mereka.”

Abduh bin Abdurrahim si lelaki murtad itu pun mening-
gal dunia pada tahun 278 H. Semoga Allah mengutuknya.

N
=3 5u "ul Khatimah Cinta Terlarang &-

erikut ini kami kemukakan sebuah potret dan kisah
tentang su 'ul khatimah yang dialami oleh seorang lelaki
yang terjebak dalam cinta terlarang.

Abu Hasan Ali bin Ubaidillah Az-Zaghuni berkata,
"Dikisahkan bahwa scorang lclaki melewati pintu scbuah
rumah milik seorang perempuan Kisten. Dan secara kebe-
tulan lelaki itu melihat gadis Kristen pemilik rumah tersebut
hingga membuatnya jatuh cinta kepadanya. Kondisinya se-
makin parah hingga menderita gangguan jiwa. Lelaki itu pun
dibawa ke rumah sakit jiwa.

la memiliki seorang sahabat dekat yang senantiasa
menjenguknya dan memediasi komunikasi antara dirinya
dengan gadis tersebut. Sakit vang dideritanya semakin parah
hingga Sang bunda berkata kepada sahabatnya itu, “Sungguh
aku telah menjenguknya. Akan tetapi ia tidak mengucapkan
sepatah katapun kepadaku.”

Sahabatnya berkata, “Kemarilah bersamaku.” Sang
bunda pun mengikuti sahabatnya itu dan sahabatnya
berkata, “Sungguh kekasihmu telah herkirim sepucuk su-

¥ Surat Al-Hijr ayat 2-3.
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rat kepadamu.” Lelaki itu balik bertanya, "Bagaimana?”
Sahabainya menjelaskan, “Ini ibumu yang telah menyam-
paikan surat kepadanya.” Lalu ibunya menceritakan perihal
gadis itu kepada anaknya itu dengan sedikit kebohongan.
Akan tetapi sakit yang dideritanya semakin parah hingga
serasa kematian semakin dekat dengannya. Lelaki itu pun
berkata kepada sahabatnya, “Sungguh kematian sema-
kin dekat. Waktunya telah datang sedangkan aku tidak
dapat berjumpa dengannva di dunia. Aku yakin dapat
menjumpainya di akhirat kelak.” Sahabatnya bertanya, “Apa
yang akan kamu lakukan?”

Lelaki itu berkata, "Aku akan keluar dari agama
Muhammad dan mevakini tentang Isa dan Maryvam, serta
salib yang agung.” Setelah mengucapkan demikian, lelaki itu
pun meninggal dunia.”*

=

35U ul Khatimah Seorang Lelaki Yang
Merindukan Seorang Anak Laki-laki (LGBT) &=

bnu Al-Qayyim Al-Jauzi berkata, "Dikisahkan bahwa di
{I_sana terdapat seorang lelaki yang suka dan merindukan
sesama laki-laki hingga membuatnya menderita dan sangat
mencintainya. Kondisi yang demikian itu menyebabkannya
jatuh sakit hingga memaksanya berbaring di tempat
tddur. Akan tetapi orang vang dirindukannya itu enggan
menemuinya dan terasa semakin menjauhinya. Mediasi
senatiasa dilakukan antara keduanya hingga pemuda

= Dromm A-Howa, him. 348, (bnu Al-lauzl
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yang dirindukannya itu berjanji untuk menjenguknya.
Pemuda itu memberitahukan kepadanya mengenai waktu
kedatangannya hingga informasi ini disampaikan orang-
orang kepada lelaki tersebut. Lelaki itu pun sangat bahagia
dan kesedihan yang menyelimutinya berangsur hilang.
Lelaki itu menunggu-nunggu waktu vang telah dijanjikan
kepadanya. Ketika lelaki itu sedang menunggu-nunggu waktu
yvang dijanjikan kepadanya, tiba-tiba orang yang melakukan
mediasi antara keduanya datang seraya berkata “Sungguh
aku pada dasarnya telah mendampinginya untuk berkunjung
kemari akan tetapi di tengah perjalanan ia kembali. Aku
berupaya membujuknya terus-menerus agar tidak kembali,
akan tetapi ia bersikeras untuk kembali. Pemuda tersebut
berterus terang kepadaku, “Aku tidak ingin memasuki pintu-
pintu gerbang dosa dan tidak membiarkan diriku terjerumus
dalam dosa-dosa dan kesalahan.” Aku senantiasa berupaya
membujuknya, akan tetapi ia enggan dan pergi.

Ketika lelaki yang miskin itu mendengar penjelasan
tersebut, maka jatuh pingsan dan sakitnya kambuh dan lebih
parah dibandingkan sebelumnya. Tanda-tanda kematian pun
tampak padanya. Hal tu mendorongnya mendendangkan
beberapa bait syair:

Wahai kesefamatan, wahai penyembuh penyakit

wohai obat penyembuh orang yang sokit keras don kurus

Keridhaonmu lebih aku rindukan dan lebih mengena

dalam hatiku

Dibandingkan rahmat Sang Maha Pencipta Logi Maha

Agung.
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Kukatakan kepadanya, "Wahai Fulan, bertakwalah ke-
pada Allah.” Lelaki itu berkata, "Semua telah berlalu.” Aku
pun meninggalkannya.

Sebelum melewati pintu rumahnya, aku pun mendengar
jeritan kematiannya. Kami berlindung kepada Allah dari su"uf
khatimah”

Kukatakan "Perhatikanlah wahai pembaca yang budi-
man, perhatikanlah su'w! khatimah, kehinaan dan keren-
dahan bagi mereka yang mendapat ujian mencintai sesama
lelaki tanpa memperdulikan Sang Maha Kuasa. Ta meninggal
dunia dalam kehinaan dan kerendahan. Cukuplah Allah bagi
kami dan kepada-Nya lah tempat bergantung.”

Ibnul Qayyim berkata,'*® "Betapa banyak orang yang
jatuh cinta menghabiskan harta benda, kehormatan, dan
jiwanya demi kekasihnya. [ samping menyia-nyiakan
keluarga dan kepentingan-kepentingan agama dan dunia-
nya. Betapa banyak fitnah cinta terlarang menyebabkan
penderitaan banyak orang dan mengantarkan mereka ke
neraka Jahannam ilalu mengantarkan mereka dalam keru-
sakan dan penderitaan. Cinta terlarang itu berpotensi
merubah orang yang berilmu dan beragama dan menje-
rumuskan mereka dalam kesesatan.

Betapa banyak cinta terlarang itu menghilangkan
kenikmatan dan mendatangkan kutukan. Betapa banyak
cinta terlarang menurunkan mereka dari kemuliaan dan
kebesaran menuju  kehinaan, menjerumuskan orang
yang tadinya terhormat dan terpandang menjadi yang

1 pukhtgshor Roudhah Al-Muhibbin, him. 58-60).
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paling rendah dan hina, bahkan banyak memperlihatkan
keburukan-keburukan dan menimbulkan ketakutan hingga
menyebabkan sakit dan mendatangkan penyesalan.”

e
-3 Jalan Menuju Pemandian Minjab &~

mam Ibnul Qayyim meriwayatkan kisah tentang su'ul
{I_khuﬁmuh sebagamana yang dituturkan oleh Al-Hafizh Abu
Muhammad bin Abdurahman Al-Isybili, “Dikisahkan bahwa
salah seorang ajudan Sultan An-Nashir menghadapi sakaratul
maut. Hal itu mendorong putranya berkata, “Ucapkanlah, “La
Hlaha lllallah.” Akan tetapi ia berkata, “An-Nashir Maulaya
{An-Nashir pemimpinku).” Anak itu menulangi perkataannya,
akan tetapi sang ayah tetap mengucapkan kata-kata yang
sama seperti sebelumnya hingga mengalami pingsan dan tak
sadarkan diri.

Ketika sadar, ia berkata, “An-Nashir pemimpinku.”
Inilah jawabannya setiap kali dikatakan kepadanya "Ucap-
kanlah, “La flgha Halloh.” Ta berkata, “"An-Nashir Maulaya”
Kemudian ia berkata kepada putranya, “Wahai Fulan, pada
dasarnya An-Nashir hanya mengenalmu karena pedangmu
dan pembunuhan dan pembunuhan.” Kemudian ia pun me-
ninggal dunia.”

Al-Hafizh Abu Muhammad bin Abdurrahman Al-isybili
mengutip riwayat dari Abu Thahir As-5alafi mengenai ri-
wavat vang boleh diceritakan kepadanya, “Bahwasanya

seorang lelaki sedang menghadapi sakaratul maut. Lalu
dikatakan kepadanya, “Ucapkanlah, “La ILaha Ilailah.” Lelaki
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itu pun menjawab dengan bahasa Persia, “Dah Ya Zadah Dah
wa Zadah.” Maksudnya, Sepulub banding sebelas.

Kepada vang lain dikatakan, “Ucapkanlah, “La llaha
Hallah.” Akan tetapi orang tersebut berkata, “Manakah jalan
menuju pemandian Minjab.”

Perawi melanjutkan ceritanya, “Jawaban ini meng-
goreskan sebuah kisah, dimana tampak seorang lelaki berdiri
di depan rumahnya. Pintunya mirip dengan pintu pemandian
Minjab ini. Tiba-tiba seorang gadis yang mempesona lewat di
depannya. Gadis itu bertanya “Mana jalan menuju pemandian
Minjab?” Lelaki itu menjawab, “Inilah pemandian Minjab.”
Tanpa pikir panjang gadis cantik itu pun masuk rumahnya
dan si lelaki mengikuti di belakangnya. Ketika gadis itu
melihat dirinya telah memasuki rumah lelaki tersebut dan
menyadari bahwa lelaki di hadapannya itu telah menipunya,
maka gadis itu berpura-pura memberikan kabar gembira
kepadanya dan memperlihatkan rasa senangnya dapat ber-
jumpa dengannya.

Kepada lelaki tersebut, gadis cantik itu berkata —untuk
menipunya dan mencari jalan agar dapat melepaskan diri
dari perangkap lelaki tersebut, di samping takut melakukan
perbuatan zina-, "Alangkah baiknya jika pertemuan kita ini
dilengkapi dengan sesuatu yang menyenangkan hidup kita
dan menciptakan ketenangan.” Lelaki itu berkata kepadanya,
“Sebentar, aku akan datang kembali menemuimu dengan
membawa semua yang kamu inginkan dan kamu dambakan.”

Kemudian lelaki itu keluar rumah dan meninggalkan gadis
cantik itu di rumahnya sendirian tanpa menutup pintunya.
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Ja pun mengambil segala sesuatu yang menyenangkan bagi
pertemuan keduanva dan segera kembali. Akan tetapi ia
mendapati perempuan tersebut telah keluar dan meninggal-
kan rumahnya tanpa meninggalkan sesuatu pun.

Akibatnya, lelaki itu menderita dalam kesedihan men-
dalam dan senantiasa menyebut-nyebut gadis cantik itu.
Bahkan ia berjalan-jalan ke pasar-pasar dan di jalanan seraya
berkata,

Wohoi gadis yang kelelohan dan telah bertanyo

Bagaimaono jalon menuju pemandian Minjob?

Ketika ia sedang mengucapkan kata-kata tersebut,

tiba-tiba budak perempuannya meresponnya dari balik ka-
marnya,

Karenag kamu tidak bersegera ketiko mendapatkannya
Dengan menjaga rumaoh ataupun menutup pintu.

Jawaban tersebut menyebabkannya semakin stres
dan sedih, dan kondisinya terus bertambah buruk hingga
menjadikan bait-bait syair ini merupakan kata terakhir yang
terucap dari lidahnya ketika meninggal dunia.”'*

i el N

=<8 Su "ul Khatimah Lelaki yang Terpesona
Dengan Keanggunan Seorang Perempuan &~

bu Miskin meriwayatkan, ia berkata, “Pada suatu
kesempatan, seekor unta milik seorang pemuda dari
Tamim hilang. Ia pun keluar ke distrik Bani Syaiban untuk

W Aj-fawah AFKGf], him. 236.

TRAT

SUUL KHATIMAH



mencarinya. Ketika sedang melakukan pencarian, tiba-tiba
ia melihat seorang gadis bagaikan matahari karena pesona
dan kecantikannya. la pun jatub hati kepadanya dan sangat
merindukannya, hingga memutuskan untuk kembali kepada
kaumnya dalam keadaan hilang akal.

Tidak berapa lama, ia kembali ke daerah Bani Syaiban
tersebut Menjelang malam, ia berkata, “Barangkali hatiku
bisa tenang barang sejenak dengan memandanginya.”
Lelaki itu pun menemui gadis pujaan hatinya yang ketika
itu sedang duduk. Sedangkan saudara-saudaranya tidur di
sekitarnya. “Wahai bidadariku, demi Allah kerinduan ini
telah menghilangkan akalku dan menyebabkan hidupku
menderita.” Kata lelaki tersebut.

Gadis itu menjawab, “Kembalilah pada kondisimu sebe-
lumnya. Jika tidak, maka aku akan membangunkan saudara-
saudaraku! Lalu mereka pasti membunuhmu.” "Pembunuhan
terhadapku itu lebih ringan bagiku dibandingkan penderitaan-
ku seperti sekarang ini.” Tegas lelaki tersebut.

Perempuan itu berkata, “Adakah sesuatu yang lebih
kejam dibandingkan pembunuhan?” “Ya, penderitaankn ka-
rena mencintaimu." Jawabnya. “Lalu apa yang kamu ingin-
kan?" Tanya gadis tersebut lebih lanjut. Si lelaki menjawab,
“Ulurkanlah tanganmu kepadaku sehingga aku dapat me-
nempelkannya pada jantungku. Demi Allah, aku herjanji
kepadamu akan kembali setelah itu.” Perempuan itu pun
memenuhi permintaannya dan lelaki tersebut pulang.

Pada hari berikutnya, lelaki tersebut kembali lagi dan
mendapati pujaan hatinya dalam kondisi seperti semula.

svouganmas {12



Gadis itu pun menanvakan kepadanya sebagaimana per-
tanyaannya pada hari sebelumnya kepada lelaki tersebut.
Lelaki tersebut berkata, "lzinkanlah aku mendekatkan bi-
birku dengan bibirmu agar aku dapat menghisapnya, lalu aku
puwlang.” Ketika lelaki itu menghisap kedua bibirnya, gadis itu
jatuh hati kepadanya bagaikan aliran listrik.

Gadis itu pun siap menemuinya setiap malam hingga
saudara-saudaranya menyaksikan aksi keduanya. Mereka
berkata, “Apa yang telah dilakukan anjing ini. [a tinggal her-
lama-Jama di pegunungan ini dan mengendap-endap masuk
rumah kita ketika kita sedanyg tidur. Mereka pun bersepakat
untuk mencarinya pada malam itu

Menghadapi situasi genting ini, maka gadis tersebut
berkirim surat yang memberitahukan bahwa, “Orang-orang
mencarimu. Karena itu, waspadalah jangan sampai terlena.”

Tiba-tiba mendung tebal datang hingga membatasi jarak
pandangan mereka dengan buruannya. Setefah itu, mendung
hitam tersebut sirna dan diiringi dengan munculnya
rembulan. Gadis cantik itu mengenakan wewangian dan
membiarkan rambutnya terurai sehingga ia pun mengagwmi
penampilannya sendiri. [a sangat menghendaki agar pria
pujaannya itu bergairah melihat penampilannya.

Kepada sahabatnya yang telah mengetahui rahasianya
dengan lelaki tersebut, gadis itu berkata, “Wahai Fulanah,
bantulah aku untuk menemuinya.”

Akhirnya kedua perempuan itu pun keluar untuk me-
nemui lelaki tersebut, yang ketika itu berada di puncak
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pegunungan karena takut tertangkap oleh orang-orang yang
memburunya. Tiba-tiba ia melihat dua orang vang sedang
berjalan di bawah keremangan cahaya rembulan. Lelaki itu
pun tidak ragu lagi bahwa kedua erang itu bagian dari orang-
orang yang sedang mencarinya. la pun menghunus anak
panahnya lalu menembakkannya hingga tepat mengenai
jantung kekasihnya. Gadis itu pun jatuh tersungkur dalam
keadaan tertelungkup dengan muka yang berlumuran
darah. Gadis itu mengalami sakaratul maut luar biasa hingga
meninggal. Peristiwa itu menyebabkan lelaki tersebut ter-
guncang jiwanya hingga ia pun mendendangkan bait-bait
syair berikut,

Burung gagak itu mengalami kelelahan korena perkara
yang tidak disukainya
Dan hukan menghilangkan/melgwan takdir

Kamu menangis, podohal karmuloh yong telah mem-
bunuhnya

Bersabarlah, jika tidak maka bunuh dirilah.

Akhirnya lelaki tersebut mengumpulkan anak panahnya
dan memotong urat lehernya untuk bunuh diri.”'*

I Rl R

=<3 Su ‘ul Khatimah Pecandu Minuman Keras 2~

iriwayatkan oleh Al-Fudhail bin Iyadh %3, ia berkata,
@"ﬁku menghadiri proses pemakaman seorang murid
yang biasa menghadiri majelis pengajianku. Ketika anak
itu scdang menghadapi sckaratul maut, aku berupaya

¥ Dromm A-Howa, him. 430, (bnu Al-lauzl.
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mengajarkan svahadat kepadanya. Akan tetapi lidabnya
tidak mampu mengucapkannya. Aku pun mengulanginya,
akan tetapi ia berkata “Aku tidak bisa mengucapkannya. Aku
berlepas diri darinya.”

Akhirnya Al-Fudhail bin Iyadh memutuskan untuk me-
ninggalkannya sambil menangis. Beberapalama kemu-diania
tertidur dan bermimpi melihatnya, yang sedang dilemparkan
ke dalam neraka. Kemudian Al-Fudhail ber-tanya kepadanya,
"“Wahai pemuda yang miskin, mengapa pengetahuanmu
dicabut?” Pemuda itu menjawab “Wahai guruku, ketika itu
aku sedang menderita sakit. Lalu aku menemui salah seorang
dokter. Dokter tersebut menyarankan kepadaku, "Minumlah
satu cawan minuman keras setiap tahun. Jika tidak, maka
sakitmu tidak akan sembuh.” Akua pun meminumnya setiap
tahun demi pengobatan?”

Demiildanlah kondisi orang yang mengkonsumsi minu-
man keras untuk pengobatan. Lalu bagaimana dengan orang
vang mengkonsumsinya dengan tujuan selain itu?”

Kami memohon pengampunan kepada Allah # dari
semua cobaan dan petaka ini.!*!

AW 2 T

~& Sy ul Khatimah Para Pemuja Dunia &=

- Kepada salah seorang di antara mereka dikatakan,
“Ucapkanlah, “La Haha Higllah." Orang itu menjawab
“Sapivang berwarna kuning.” Orang ini sangat menyukai
sapi berwarna kuning dan hatinya tergantung padanya

¥ ALKoba'in, him. 78, Adz-Dzahabi.
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hingga ia menghembuskan nafas terakhimya dengan
berbicara seperti itu.

- Kepada vang lain dikatakan, “Ucapkanlah, “La llaha
Higilah," orang itu menjawab, “Rumah si Fulan ini
renovasilah begini dan begini. Sedangkan kebun si Fulan
tanamilah begini.”

— Diriwayatkan bahwa salah seorang makelar ketika
menghadapi sakaratul maut dikatakan kepadanya,
“Ucapkanlah, “La flaha Hlalloh" Orang itu menjawab,
“Tiga setengah, empat setengah,.” Kecintaannya
terhadap profesinya sebagai makelar lebih dicintainya.
Salah seorang di antara yang sedang menderita sakt
dan menghadapi sakaratul maut juga memperlihatkan
gejala yang sama dengan melakukan perhitungan
menggunakan jari-jemarinya 4

Ibnul Qayyim Al-Jauziyah berkata “Salah seorang
yang mendampingi salah seorang pengemis yang sedang
menghadapi sakaratul maut menceritakan kepadaku. Penge-
mis itu berkata, “Untuk Allah, satu sen untuk Allah.” Hingga
pengemis itu pun meninggal dunia dalam keadaan demikian.

Salah seorang saudagar yang telah mendampingi salah
seorang kerabatnya menghadapi sakaratul maut mem-
beritahukan kepadaku, bahwa orang-orang mengajarkan
kepadanya, “Lg lleha Higlloh.” Akan tetapi ia mengucapkan,
“Komoditi ini murah. Ini adalah pembeli yang baik dan yang
ini begini” hingga ia meninggal dunia.

Maha Suci Allah! Betapa banyak manusia mendapatkan
¥ Ad-Dat wo Ad-Dowg’, hlm 194, Ibinu Al-Qayyim.
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banyak pelajaran dari peristiwa-peristiwa ini. Akan tetapi
kondisi orang-orang vang menghadapi sakaratul maut yang
tidak terekspos jauh lebih banyak dan lebih besar.

Apabila seorang hamba meskipun memiliki kesadaran
akal, kekuatan, dan pengetahuan penuh masih dapat dikuasai
setan dan didorongnya untuk melakukan kedurhakaan-
kedurhakaan kepada Allah 4% sesuai kehendaknya sehingga
seringkali mereka enggan berdzikir kepada Allah #, se-
dangkan lidah dan anggota tubuhnya terdiam tanpa mau
mendekatkan diri kepada Allah #2 dan taat kepada-Nya. Lalu
bagaimana dengan orang yang tidak lagi memiliki kekuatan,
hati dan jiwanya sibuk memikirkan urusan dunia termasuk
didalamnya mengingat betapa beratnya menghadapi saka-
ratul maut?

Dipastikan hahwa sctan akan mengumpulkan segenap
kekuatan dan tipu dayanya untuk dapat menggelincirkan
manusia. Dan itu dilakukan pada akhir amal manusia te-
patnya ketika menghadapi sakaratul maut.

Setan menjadi lebih kuat dan hawa nafsu seseorang
lebih mendominasi pada detik-detik yang menentukan itu.
Sedangkan manusia berada dalam posisi yang paling lemah.
Lalu siapakah yang dapat menyelamatkan diri dari kondisi
yang genting itu?

Hal ini sebagaimana yvang disebutkan dalam firman
Allah %,
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“Alah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman
dengan ucapan yang teguh {(dalam kehidupan) di dunia
dan di vkhirat; dan Allah menyesatkan orang-orung
yang zhalim dan Allgh berbuat apa yong Dig kehendaki.”
(Ibrahim: 27)
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Bagaimana seorang hamba berhak mendapatkan anu-
gerah husnul khatimah, sedangkan hatinya mengabaikan
Allah # dan melupakan-Nya, enggan berdzikir kepadanya
dan lebih senang memperturutkan hawa nafsunya hingga
melampaui batas?

Sungguh jauhlah orang yang hatinya menjauh dari Allah,
melalaikan-Nya, memperturutkan hawa nafsunya, menjadi
tawanan syahwatnya, lidahnya kering dari berdzikir kepada-
Nya, anggota tubuhya enggan untuk taat kepada-Nya dan
cenderung berbuat durhaka, untuk mendapatkan anugerah
husnul khatimah?!

Ketakutan terhadap su'wl khatimah mematahkan mun-
culnya keyakinan bahwa orang yang berbuat jahat dan
sewenang-wenang seolah-olah sedang menanda-tangani
perjanjian keamanan.

Hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam firman
Allah %,
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"Atau apakah kamu memperoleh (janji-janji vang
diperkuat dengan) sumpah dari Kami, yang tetap beriaku
sampai hari Kiamat; bahwa kamu dapat mengambil
keputusan {sekehendakmu)? Tanyakaniah kepada mere-
ka, "Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab
terhadap (keputusan yang diambil itu)?” (Al-Qalam: 39-
40}

Dalam hait-bait syair dituliskan,

Wohai orang yang merasa oman dari perbuatan yvang
buruk

Datang kepodamu jaminaon keamanan, seoloh-olah kami
yang menguasainya
Kamu menyatukan duc perkara, jaminan keamanan dan

memperturutkan hawa nafsu

inilah  realitanya, padahal sofah satunya berpotensi
membinasakan seseorang

Orang-orang yang berbuot baik tefoh menempuh jalan
yong penuh dengan ketakutan-ketokutan

Mereka menempuh jalan yang Anda tidok suka mele-
watinyo

Anda telafr melalaikan masa-masa menabur benifr dan
bercocok tanam kareng kebodohan

talu bagaimaona Anda dapat meraihnya ketika orang-
orang mulai memetik hasiinya??
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Sikap semacam ini tentunya sesuatu yang aneh dari
Anda, dimana Anda lebih mengutamakan

Kehidupan dunia vang akan Anda tinggalkan diban-
dingkan alam keabadian.’*?

AN

~3Su ul Khatimah Orang-orang yang Berbuat
Durhaka &~

ujahid berkata, "Tiada secrang pun yang meninggal
(Mdunia, kecuali rekan-rekannya yang biasa berinteraksi
dengannya dihadirkan. Orang yang biasa berinteraksi dengan
komunitas permainan catur jika dikatakan kepadanya ketika
menghadapi sakaratul maut, “Ucapkanlah, “Lae Haha Mallah,”
maka ia menjawab, “Sekak.” Lalu ia meninggal dunia.
Lidahnya mudah untuk mengucapkan kata-kata yang biasa
dilontarkannnya ketika masih hidup. la berkata, “Sekak,”
sebagai ganti kalimat tauhid.

Hal yang sama juga terjadi pada orang lain, yang terbiasa
berinteraksi dengan pecandu minuman keras, dimana
menjelang sakaratul maut datang kepadanya seseorang
yang mengajarkan kalimat tauhid kepadanya. Akan tetapi
ia berkata "Aku mau minum, tuangkanlah untukku." Lalu
meninggal dunia.

Tiada daya dan kekuatan yang sesungguhnya melainkan
Allah % yang Maha Agung. '™

TR

¥ Ad-Du” wa Ad-Dawa’, hlm. 95, lbnu Al-Qayyim.
¥4 Alkoboir, hlm. 83, Adz-Dzahabi.
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-3 51 ul Khatimah Orang Yang Suka
Mengurangi Timbangan &~

eorang ulama salaf berkata, "Aku menyaksikan bahwa
semua orang yang berhubungan dengan timbangan
dan takaran, maka akan masuk neraka, kecuali orang yang

mendapatkan perlindungan Allah %g.

Pada suatu kesempatan, aku menjenguk seseorang yang
sedang menderita sakit dan sedang menghadapi sakaratul
maut. Aku pun mengajarkan kalimat tauhid kepadaya, akan
tetapi lidahnya tidak mampu mengucakannya.

Ketika orang tersebut tersadar, kukatakan kepadanya,
"Wahai saudaraku, mengapa ketika kuajarkan syahadat ke-
padamu lidahmu tidak dapat mengucapkannya?'“Lidah
timbangan menghalangi lidabhku untuk mengucapkannya.”
Jawabnya.

Lalu kutanyakan kepadanya, "Demi Allah, apakah me-
ngurangi timbangan?® la menjawab, “Demi Allah, tidak.
Hanya saja aku tidak mencermati barang sejenak dan me-
nguji keakurasian timbanganku.”

Demikianah kondisi orang yang tidak pernah menguji
keakurasian timbangannya. Lalu bagaimana dengan orang
yang sengaja mengurangi timbangannya?1#

Dirfwayatkan oich Malik bin Dinar, la berkata, “Pada
suatu kesempatan aku mendampingi salah seorang tetangga-
ku yang sedang menghadapi sakaratul Maut. lamengucapkan,
"Dua gunung api, dua gunung api.” “Apa yang kamu ucapkan?”

¥5 o Al-Kphe tir, him. 219-220), Adz-Dzahabi.
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Ia menjawab “Wahai Abu Yahya, aku memiliki dua buah
alat untuk takaran. Aku terbiasa menggunakan salah satunya
ketika aku membeli, dan yvang satunya lagi untuk menjual
kepada orang lain.”

Malik bin Dinar berkata, “Aku pun bangkit. Lalu aku
menguji takaran yang satu denganyanglain.” Lalu tetanggaku
it berkata, “Wahai Abu Yahya, jika engkan menimbang
keduanya pastilah bedanya sangat banyak.” [a pun meninggal
dalam sakitnya itu.

B = 0 =

~3 Sy 'ul Khatimah Qais bin Al-Mulawwah &~

endapat mengenai nasab dan namanya. la yang terbunuh
oleh cinta yang dalam terhadap Laila binti Mahdi Al-Amiriyah.

{l; adalah Qais bin Al-Mulawwah. Para ulama berbeda

Sebagian ulama menolak eksistensinya di dunia realita.
Keyakinan ini tentunya keliru. Karena papularitas cintanya
terhadap Laila binti Mahdi tidak dapat dirahasiakan. Para
ulama dan pakar biografi menegaskan eksistensinya di dunia
nyata. Adapun Laila, maka merupakan pufri Mahdi dari Bani
Rabi’ah dan merupakan perempuan tercantik pada masanya,
baik dari segi penampilan fisik maupun tata kramanya.

Petualangan keduanya dimulai sejak masa kanak-
kanak, dimana keduanya disibukkan dalam sebuah profesi
yang sama, yaitu menggembalakan kambing milik kaum
mereka. Masing-masing jatuh cinta satu sama lain. Keduanya
senantiasa menjalin cinta hingga dewasa hingga masyarakat
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sangat mengenal adanya jalinan cinta antara keduanya.

Pada suatu ketika, Laila binti Mahdi ini dilarang orang
tuanya untuk menjumpainya hingga menyebabkannya harus
kehilangan akal.

Kondisi Qais bin Al-Mulawwah semakin hari semakin
parah. Ia pun datang ke kediaman Laila ketika warganya
sedang tertidur. Ketika hal itu sering terjadi dan terus ber-
ulang, maka ayah Laila keluar bersama sejumlah kaumnya
untuk menghadap kepada Marwan bin Al-Hakam. Mereka
pun mengadukan tindakan Qais bin Al-Mulawwah dan
meminta kepada Al-Kuttab agar melarangnya berpacaran
dengan Laila. Disamping meminta legalitasnya apabila hal itu
masih dilakukan, maka boleh dibunuh.

Ketika Qais bin Al-Mulawwah mendengar informasi
tersebut, maka semakin membuatnya lemas.

Dikatakan bahwa kaumnya mengajaknya menunaikan
ibadah haji. Ketika di Mina ia mendengar seseprang yang
memanggil, “Wahai Laila,” maka ia pun jatuh pingsan hingga
membuat ayahnya menangis. Ketika sadar, maka Qais ber-
kata,

Seseorang herseru memangqilnya ketika koami berada di
Mina

Hatiku pun bergejolok karena riong gembiro tonpa kutohu
sebobnya

fa memangqgif nama Laila yang lain, seolah-ofah

Aku terbong bersama Laila, yang senantiaso terukir daiom
dadaku.
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Kemudian Laila pun menikah hingga menyebabkan
Qais bin Al-Mulawwah mengelilingi anak-anak kuda betina
dalam keadaan telanjang sambil mendendangkan syair-syair
dan berupaya meredakan kesepiannya. Ia pun makan sayur-
sayuran yang tumbuh di tanah hingga tidak lama kemudian,
ia ditemukan meninggal terlentang di atas bebatuan. Orang-
orang pun membawanva ke kampung halamannya untuk
dimandikan dan dimakamkan. Mereka pun menangisinya.*

T
35U ul Khatimah Taubat Pendusta &~

anshur bin Ammar berkata, "Aku mempunyai serang
(M.sahabat yang hidup berpova-foya lalu bertanbat. Aku
melihatnya sebagai sosok yang banyak beribadah dan
tahajud. Bebeapa hari aku kehilangan kontak dengannya
hingga aku mendapat informasi bahwa ia sedang menderita
sakit.

Aku memutuskan untuk menjenguknya di rumahnya.
Akan tetapi disambut oleh putrinya seraya berkata, “Anda
ingin bertemu siapa?” Kujawab, “Si Fulan.” Perempuan
itu pun memintakan izin untukku. Lalun akn masuk dan
mendapatinya di ruang tengah dalam keadaan terbaring
di tempat tidurnya. Mukanya menghitam dengan kedua
mata yang redup dan bibir yang tebal. Kuberanikan diri
untuk berkata kepadanya meskipun pada dasarnya takut,

¥ Lihat, Asy-S$w'r wo Asy-Syu'ara, him. 467, |bnu Qutaibah, Tarikh Ai-isfom, 364,
dan Siyar A'lam An-Nubole’, Af5, yang keduanya merupakan karya A-Hafizh Adz-
Dzahabi, An-Nujum Az-Zohiroh, 17170, Ibnu Taghri Bardi, Rhizanah Al-Adab, 2/170,
AlrBaghdadi, dan Syodzorat Adz-Dzahob, 1/277, |bnu Allvmad Al-Hanbali.
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“Sahabatku, perbanyaklah ucapan, “La laha fllgiah.” la pun
mulai membuka kedua matanya lalu memandangku dengan
mata memerah lalu jatubh pingsan. Kukatakan kembali
kepadanya, “Sahabatku, perbanyakiah ucapan, “La laha
Higlah.” Lalu ketiga kalinya. Kemudian ia membuka kedua
matanya dan berkata, “Wahai Manshur, kata-kata ini telah
terhalang antara aku dengannya.” Kukatakan, “Tiada daya
dan kekuatan melainkan Allah # yang Maha Agung lagi Maha
Tinggi.”

Lalu kukatakan kepadanya “Wahai sahabatku, ke-
manakah shalatmu, puasamu, tahajjudmuy, dan shalat ma-
lammu?!” “Semua itu kulakukan demi selain Allah dan
taubatku dusta semata. Aku melakukannya agar mendapat
pujian dan prestise. Aku melakukannya agar dilihat orang.
Apabila aku sendirian, aku menutup pintu dan menurunkan
tabir. Di sanalah aku minum-minuman keras dan menantang
‘Tuhanku dengan berbagai perbuatan durhaka. Aku mela-
kukannya selama beberapa lama hingga menderita sakit ini
dan mendekati kematianku.

Setlap kali menderita sakit, kupanggil putriku ini,
“Ambilkanlah aku mushaf.” Lalu kukatakan, "Ya Allah, demi
firman-Mu dalam Al-Qur’an yang agung ini, sembuhkanlah
aku. Dan aku berjanji untuk tidak melakukan dosa lagi
selamanya.” Allah 3 berkenan menghilangkan sakit dariku.

Setelah disembuhkan, aku pun kembali melakukan
berbagai perbuatan durhaka seperti sebelumnya, seperti
bermain-main, foya-foya, dan memperturutkan kesenangan
hawa nafsu. Setan-setan itupun membuatku terlupa kepada
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Tuhanku., Aku melakukan kedurhakaan itu selama beberapa
lama hingga aku menderita sakit parah lagi dan hampir
mengantarkanku pada kematian. Lalu aku meminta anggota
keluargaku untuk membawaku keluar dari kamar menuju
ruang tengah seperti biasanya.

Kemudian akn meminta diambilkan mushaf dan mem-
bacanya sebentar. Lalu aku mengangkatnya dan berdoa,
“Ya Allah, demi Kkesucian firman-Mu yang terkandung
dalam mushaf ini, singkirkanlah penyakit ini darikw.” Allah
#¢ mengabulkan doaku dan berkenan menghilangkan pe-
nyakitku.

Setelah disembuhkan, aku pun kembali melakukan
berbagai perbuatan duhaka seperti sebelumnya, seperti
ber-main-main, foya-foya, dan memperturutkan kesenangan
hawa nafsu, hingga aku menderita sakit parah lagi dan
hampir mengantarkanku pada kematian. Seperti biasanya,
akkun meminta anggota keluargaku untuk membawaku keluar
dari kamar menuju ruang tengah seperti yang kamu lihat
sekarang. Kemudian aku meminta diambilkan mushaf dan
membacanya sehentar. Akan tetapl kali ini tiada satu huruf
pun yang nampak olehku. Aku pun menyadari bahwa Allah
4¢ telah murka kepadaku. Lalu aku mengangkat kepalaku
ke langit seraya berdoa, “Ya Allah, hilangkanlah penyakit ini
dariku, wahai Dzat yang Maha Perkasa, penguasa langit dan
bumi!l”

Tiba-tiba aku seolah-olah mendengar suara meski tidak
ada grangnya, yang mengatakan,

Kamu bertaubat dari dosa-dosa ketika menderita sakit
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Akan tetapi kembali berbuat kesalahan dan tenggelom
dalam dosa-dosa apobila disembuhkan

Betapa banyak musiboh dan kedukoan yang kamu
diselamatkan darinya

Betapa banyak musibah itu disingkirkon dorimu ketika
menimpamu

Tidokkah kamu tokut apabila kematian-kematian itu
datang

Sedangkan kamu masih tenggefam dafam dosa-dosa dan
kesalahan karena kelicikanmu.

Manshur bin Ammar berkata, “Demi Allah, aku tidak
keluar dari hadapannya, kecuali dengan kedua mataku di-
penuhi dengan banyak pelajaran berharga. Sebelum sempat
melewati pintu rumahnya, dikatakan kepadakuy, “Sungguh ia
telah meninggal dunia."*

U g W
-8 51 'ul Khatimah Jahjah Al-Ghifariz-

arangsiapa memusuhi para nabi yang divtus Allah %2
aatau para sahabat nabi, maka ia harus takut dari mati
suu! khatimah, jika tidak segera bertaubat sebelum ajal
menjemput. Perhatikanlah teladan hidup ini dari orang yang
memusuhi Dzu An-Nurain Msman bin Affan 2%,

Pada saat khalifah Utsman bin Affan 282 berdiri di atas
mimbar, maka tiba-tiba Jahjah bin Said Al-Ghifari berdiri
dari tempat duduknya lalu bergegas mendatangi Utsman

M3 Hikayat min Su'f Al-Khatfmoh, hlm. 25, Al-'lwali.
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#%, kemudian merebut tongkat di tangan Utsman dan
mematahkan tongkat tersebut dengan lututnya, sehingga
banyak orang yang melihat kejadian itu lalu meneriakinya,
dan orang-orang lari ke arah mimbar lalu menyelamatkan
dan mengawal khalifah Utsman turun dari mimbar sampai
sang khalifah masuk ke dalam rumahnya.

Akibat perbuatan tersebut, Jahjah bin Said Al-Ghifari
diganjar Allah %8 dengan penyakit yang menggerogoti lu-
tutnya, sampai tidak berselang setahun kecuali Jahjah Al-
Ghifari menemui ajalnya.l4?

- .

~3Su 'ul Khatimah Beberapa Orang Bani
Tamim dan Dua Orang Anak Budail z-

lg bin Khusyaf meriwayatkan bahwa ia mendatangi
Tl?mmul Mukminin Aisyah #88 lalu bertanya, "Dalam kon-
disi bagaimanakah kondisi Amirul Mukminin [Utsman]
terbunuh?”

Aisyah 28 menjawab, "Dia terbunuh dalam kondisi ter-
zhalimi. Sungguh, Allah telah melaknat orang yang terlibat
dalam pembunuhan khalifah Utsman #¢# . Allah menghinakan
[bnu Abi Bakar, mengirimkan kehinaan kepada sejumlah
orang bani Tamim, menumpahkan darah dua orang anak
Budail yang mengikuti kesesatan, dan Allah mengirim Al-
Asytar menemui ajalnya dengan cara seperti ini.”

Thalg bin Khusyaf menambahkan, “Demi Allah, tidak

"4 Hadits ini adalah shahih. Hadits ini dirbwayatkan Al-Bukhari dalam At-Tarikh, 1/79,
Ibnu Abi Syaibah dalam Akhbar AFtMadingh, 3/111, Ibnu Abi Syaibah dalam Af-
Mushanngf, 7/488, dan Ath-Thabari dalam Tevikh-nya, 4/366-367.
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seorang pun dari cerang-orang vang disebutkan dalam doa
Aisyah #%, kecuali Allah mengabulkannya dengan me-
nimpakan adzab kepada mereka, vaitu Ibnu Abi Bakar
ditangkap lalu diborgol, seseorang mendatangi sekelompok
orang dari Bani Tamim kemudian seseorang membunuh
orang tersebut, dua anak Budail melibatkan diri dalam fitnah
tersebut kemudian keduanya terbunuh, dan Al-Asytar pergi
ke Syam lalu disuguhi minuman lalu membunuhnya.”*°

Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, “Akn tidak mengetahui
ada orang yang terlibat dalam pembunuhan khalifah Utsman
bin Affan %%, kecuali orang tersebut mati dibunuh.”**

-3 Su ul Khatimah Khauli Al-Ashbahi &=

hauli bin Yazid Al-Ashbahi adalah orang vang memenggal
%kepala Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib 2%%.

Al-Mukhtar mengirim Abu ‘Amrah, salah seorang penga-
wal pribadinya sekaligus komandan pasukan, supayamemim-
pin prajurit dalam jumlah besar untuk menangkap Khauli bin
Yazid Al-Ashbahi. Rombongan pasukan bergerak mengemban
misi perburuan, hingga mereka berhasil mengepung rumah

¥ Hadits ini adalah hasan. Hadits ini diriwaystkan Al-Bukhari dalam Torikh Ash-Shoghiz,
1/95.

'* Hadits ini adalah hasan. Hadits ini diriwayatkan |bnu Abi Syaibah dalam Akhbor Al-
Madingh, 41252, dan |bnu Abl Dun-ya dalam AMujobi Ad-Do‘woeh, no. 54,
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Khauli Al-Ashbahi yang saat itu membawa kepala Al-Husain
bin Ali 2% dan bersembunyi di dalam rumahnya.

Abu ‘Amrah memerintahkan beberapa orang pra-
juritnya untuk masuk dan menggeledah rumah Khauli
Al-Ashbahi. Sebelum mereka masuk ke dalam rumah me-
lakukan penggeledahan, tiba-tiba istri Khauli Al-Ashbahi
keluar menemui mereka, sehingga mereka pun bertanya
kepadanya, “Dimanakah suamimu?”’ Dia menjawab, “Aku
tidak mengetahui dimanakah ia berada.” Pada saat menjawab
itulah, tangan istri Khanli memberi isyarat menunjukkan
tempat dimana Khauli Al-Ashbahi bersembunyi.

Istri Khauli merasa sangat tidak suka kepada Khauli,
sejak malam itu Khauli pulang ke rumahnya membawa
kepala Al-Husain ®%, bahkan ia sempat mencela langkah
suaminya itu. Nama istri Khaunli bin Yazid Al-Ashbahi adalah
Al-"Uyuf binti Malik,

Mereka kemudian masuk rumah, mereka menemukan
Khauli Al-Ashbahi dan menemukan kepala Al-Husain disimpan
dalam Qushirah, wadah yang terbuat dari anyaman daun
kurma untuk menyimpan buah kurma. Mereka menangkap
Khauli lalu membawanya menghadap Al-Mukhtar, kemudian
Al-Mukhtar memerintahkan supaya Khauli dihukum nati di
dekat rumahnya sendiri, kemudian jasadnya dibakar.

Al-Mukhtar berdiri menghadap ke arah mereksa,
kemudian Khauli dihadapkan kepadanva, lalu Khauli
dipulangkan kembali dan dibunuh di samping rumahnya.
Setelah itu, Al-Mukhtar meminta api untuk membakar
jasadnya, Al-Mukhtar mengawasi tempat pembakaran ter-
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sebut sampai segala sesuatu yang terbakar menjadi arang,
baru kemudian pergi meninggalkannya.'*!

= =

=<3 Su ul Khatimah Ibnu An-Nusair, Hamal Al-
Maharibi dan Usaid Al-Jahnié&=

alik An-Nusair Al-Baddi, Usaid bin An-Nazzal Al-Jahni
(Mdari Al-Hirgah dan Hamal hin Malik Al-Maharibi adalah
target operasi yang diburu dan yang dikejar Al-Mukhtar.

Al-Mukhtar menyiapkan sejumlah prajuritnya di bawah
komandan Abu Namran Malik bin Amru An-Nahdi untuk
memburu mereka. Rombongan prajurit yang dikirim Al-
Mukhtar berhasil menemukan mereka, pada saat mereka
sedang berada di Qadesia. Mereka kemudian ditangkap
dan dihadapkan kepada Al-Mukhtar pada waktu Isyak. Al-
Mukhtar kemudian berkata kepada mereka, “Wahai musuh
Allah, musuh kitab suci-Nya, musuh Rasul-Nya dan keluarga
Rasul-Nya, dimanakah Al-Husain bin Ali #8517 Kalian harus
menyerahkan Al-Husain kepadaku. Sungguh, kalian telah
memerangi orang yvang kalian diperintahkan bershalawat
kepadanya dalam shalat kalian."

Mereka menjawab, "Semoga Allah melimpahkan rahmat
kepada tuan! Kami dikirim dan kami adalah orang-orang
yang dipaksa. Mohon tuan bermurah hati kepada kami dan
membiarkan kami hidup.”

Al-Mukhtar berkata, "Apakah kalian bermurah hati

1 Tarfkh Ath-Thabarl 6/59-50.
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kepada Al-Husain anak putri nabi kalian, dengan mem-
biarkannya tetap hidup dan memberinya minum!?”

Al-Mukhtar lalu menoleh ke arah Malik bin Nusair Al-
Baddi dan berkata, “Bukankah kamu yang melepas mantel
dari tubuh Al-Husain!"

Abdullah bin Kamil berkata kepada Al-Mukhtar, “Benar,
dialah orangnya.”

Al-Mukhtar berkata, “Kalian potonglah kedua tangan
orang ini (Malik bin Nusair Al-Baddi) berikut kedua kakinya,
kemudian kalian tinggalkan ia menderita sampai mati.”

Anak buah Al-Mukhtar kemudian melaksanakan peris-
tiwa tersebut. Malik bin Nusair Al-Baddi dimutilasi kedua
tangan dan kedua kakinya, kemudian ditinggalkan begitu
saja sampai Malik bin Nusair Al-Baddi mati kehabisan darah.

Al-Mukhtar lalu memerintahkan dua orang berikutnya
supaya dibunuh, schingga Abdullah Kamil bertugas mem-
bunuh Abdullah Al-Jahni, sedang Sa’ru bin Abi Sa'ru bertugas
membunuh Hamal bin Malik Al-Maharibi."**

=~

-3 Su ul Khatimah Ubaidillah bin Ziyad &-

baidillah bin Ziyad bin Ubaid yang terkenal dengan
ﬂsehut&n Ibnu Ziyad, dan ada pula yang menyebutnya

Ziyad bin Abib, adalah seorang amir lrak

Ia tinggal di Damaskus setelah Yazid bin Mu'awiyah
menjadi kepala pemerintah, dan ditunjuk Yazid menjadi wali
W Torikh Ath-Thabar] B/57-58.
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Bashrah tahun 55 hijriyah. Dalam menjalankan kebijakan
pemerintahan, Ibnu Ziyad terkenal berani namun kurang
perhitungan, sehingga terkadang melakukan hal yang
sebenarnya tidak boleh dilakukan atau tidak patut dikerjakan.

Contoh tindakan berani Ubaidillah bin Ziyad namun
korang perhitungan, ia memerintahkan Al-Husain bin Ali
%% supaya datang menghadap dirinya, biarpun harus meng-
gunakan cara kekerasan (perang) jika Al-Husain menolak.
Padahal seharusnya Ubaidillah bin Zivad mematuhi instruksi
Yazid bin Mu'awiyah, yang memberi perintah Ubaidillah bin
Ziyad supaya meminta Al-Husain datang menemui Yazid bin
Mu'awiyah, atau Al-Husain pergi ke Makkah Al-Mukarramah,
atau datang ke salah satu wilayah perbatasan.

Tatkala Syammara hin Dzil Jusyan memberi masukan
kepada Ibnu Ziyad dengan berkata, “Schaiknya Al-Husain
datang menghadap paduka, selanjutnya paduka dapat
mengendalikan Al-Husain berjalan kemana paduka inginkan
dari semua alternatif ini, atau paduka mempunyai alternatif
lain,” maka Ibnu Ziyad menyetujui usulan tersebut.

Ketika Al-Husain menerima pesan Ubaidillah bin Ziyad
tersebut, maka Al-Husain menolak datang menemui Ibnu
Zivad, untuk memutuskan perkara sesuai apa yang dilihat
Ibnu Ziyad bin Abih. Sungguh malang, binasa dan merugi,
karena tidak sepantasnya cucu Rasulullah 3 datang menemui
Ukaidillah bin Zivad bin Abih Al-Khabits (berperangai buruk).

Marjanah, ibu Ubaidillah bin Ziyad, berkata kepada
Ubaidillah bin Ziyad, "Wahai Al-Khabits, kamu telah mem-
bunuh cucu Rasulullah #¥? Maka kamu tidak akan pernah
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melihat surga untuk selamanya!”

Tatkala Yazid bin Mu'awiyvah meninpggal dunia, maka banyak
orang membaiat Thnu Ziyad di Kufah dan Bashrah, sampai
manusia sepakat membaiat orang lain menjadi salah seorang
imam, kemudian mereka melakukan gerakan menentang Ibnu
Zivad dan memaksanya keluar meninggalkan Kufah dan Bashrah.
Ibnu Ziyad lalu pergi ke Syam bergabung dengan Marwan bin Al-
Hakam, dan memandang baik dirinya menjadi khalifah,

Ketika Marwan meminta Ibnu Ziyvad membaiat dirinya,
maka Ibnu Zivad pun melakukannya dan dia otomatis
menyalahi Adh-Dhahak bin Qais.

Setelah itu, Ubaidillah bin Ziyad bertolak menemui Adh-
Dhahak bin Qais dan senantiasa bersamanya, sampai Adh-
Dhahale memaksanya keluar dari Damaskus menuju Maraj
Rahith. Ibnu Ziyad kemudian merasa layak untuk menyeru
baiat kepada masyarakat untuk dirinya dan mencabut
batatnya kepada Ibnu Az-Zubair, dan ia pun melalkukannya,
sehingga terjadilah instabilitas di Maraj Rahith seiring dengan
terbunuhnya Adh-Dhahak bersama scjumlah pendukungnya.

Tatkala Marwan bin Al-Hakam menjadi penguasa, maka
Marwan mengirim Ibnu Ziyad memimpin pasukan menyerbu
Irak. Perjalanan Ibnu Ziyad bersama pasukannya dihadang
oleh pasukan At-Tawwabin dibawah komandan Sulaiman bin
Shurd, namun Ibnu Ziyad berhasil mengalahkannya, sehingga
Ibnu Ziyad dapat membawa pasukannya meneruskan misi
penaklukan ke Kufah. Namun rombongan pasukan Ibnu
Ziyvad tidak mampu meneruskan misinya, setelah mendapat
perlawanan penduduk Al-Jazirah dari kubu Ibnu Az-Zubair.
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Di sisi lain, Al-Mukhtar bin Abi Ubaid Al-Kadzdzah
menyiapkan prajurit berkekuatan sekitar 8.000 personil,
dibawah komandan Ibrahim bin Ai-Asytar An-Nakha'i, untuk
menyerang [bnu Ziyvad bersama bala tentara yang saat itu
laskar militer Ibnu Ziyad jauh lebih besar dan berlipat ganda
jumlahnya. Meskipun demikian, Ibnu Al-Asytar dan bala
tentaranya memperoleh kemenangan gemilang dan berhasil
menghancurkan bala tentara Ibnu Ziyad, dalam pertempuran
di tepi sungai Al-Khazin dekat Mosul.

Peristiwa yang menakjubkan ini meletus pada bulan
Syurga, tepatnya pada bari terbunuhnya Al-Husain bin Ali
%% . |bnu Al-Asytar menyampaikan berita kemenangannya
kepada Al-Mukhtar dengan mengirimkan kepala Ubaidillah
bin Ziyad yang dipenggal, kepala Hushain bhin Numair,
Syurahbil hin Dzi Kila' dan kepala sejumlah tokoh pengikot
IbnuZivad,sehingga Al-Mukhtarsangat senangmenerimanya.

Sungguh, pertempuran tersebut merupakan perang
besar dimana Allah membalas kejabhatan para pelaku kri-
minal atas hamba-hamba Allah yang saleh. Kepala-kepala
tersebut lalu ditancapkan sekiranya kepala Al-Husain dahulu
ditancapkan.

Yazid bin Abi Ziyad bercerita, “Tatkala kepala Ziyad bin
Abih dan teman-temannya tiba, maka kepala-kepala tersebut
ditumpahkan di depan Al-Mukhtar, kemudian ular kecil
dilepas di antara kepala-kepala tersebut. Ular kecil itu lalu
merayap memasuki kepala Ibnu Abih lewat mulutnya dan
keluar melalui lubang kepala vang lain, lalu masuk lagi ke
lubang kepala lbnu Abih dan keluar melalui mulutnya. Ular
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itu dibiarkan keluar-masuk kepala Ibnu Abih dari di antara
kepala-kepala tersebut.”

‘Ammarah bin ‘Umair bercerita, "Tatkala kepala
Ubaidillah bin Ziyad dan kepala teman-temannya tiba,
maka kepala-kepala tersebut ditancapkan di pelataran
masjid, sementara grang-orang yang berdatangan ingin me-
nyaksikannya mengatakan, “Telah datang..telah datang..”
Tiba-tiba ular kecil dilepas berjalan merayap di antara
kepala-kepala itu, sampai masuk di lobang kepala Ubaidillah
bin Ziyad, lalu menghilang sesaat dan keluar lagi, lalu masuk
lagi sampai menghilang sesaat dan keluar lagi.” Kemudian
orang-orang itu mengatakan, "Ia telah keluar...!” Dan ular itu
keluar-masuk kepalanya dua atau tiga kali.”

Peristiwa tersebut berlangsung pada saat banyak orang
melihatnya. Setelab itu, kepala-kepala terschut dikirim Al-
Mukhtar ke Madinah sebagai pelajaran bagi orang yang ingin
mengambil pelajaran.

Seperti inilah orang vang mati su'ul khatimah. Setelah
itw, ia harus mempertanggungjawabkan semua perbuatannya
di hadapan Sang Maha Raja Yang Maha Mengetahui.!*

ORI AT

~35u ul Khatimah Al-Ja’ad bin Dirham &=

bahwa orang yang pertama kali mengungkit pembicaraan
mengenal masalah akidah dalam Islam adalah Al-[a'ad

(-lmam As-Suyuthi mengatakan dalam kitabnya Al-Awa'if

¥ Sygdzorai Adz-Dzahad, |bnu Al-Tmmad Al-Hanbali, 1/74.
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bin Dirham, pujangga pribadi raja Marwan Al-Hammar,
raja terakhir dinasti bani Umayyah. Al-Ja’ad bin Dirham
berpendapat bahwa Allah tidak dapat berbicara.

Al-Ja’ad bin Dirham adalah orang yang pertama kali
mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah makhluk, mengingkari
Al-Qur'an adalah firman Allah %3, dan mengingkari Allah
mengambil lbrahim 32 sebagai A-Khalil (kekasih-Nya).

[a adalah orang pertama yang membicarakan tentang
sifat-sifat Allah dan mengingkari Allah mempunyai sifat.
Tatkala Al-Ja’ad bin Dirham semakin banyak membicarakan
tentang sifat-sifat Allah yang dinafikan dari-Nya, maka
Wahab bin Munabbih berkata kepadanya, “Celakalah kamu
wahai Ja'ad, berhentilah dari membicarakannya! Sungguh,
aku tidak melihat selain dirimu termasuk orang-orang yang
binasa. Seandainya Allah tidak memberitahu kita dalam kitab
suci-Nya bahwa Dia mempunyai Tangan dan Mata, maka
kami tidak akan mengatakan bahwa Dia mempunyai Tangan
dan Mata”

Ibnu Taimiyah mengatakan, “Orang pertama yang
sejarahnya sampal kepada kami, yang berbicara tentang
permasalahan ini dalam Islam -yaitu Allah hakikatnya tidak
bersemanyam di atas ‘Arasy, Istawa bermakna Istawalla-
adalah Al-Ja’ad bin Dirham. Pernyataan Al-Ja’'ad bin Dirham
ini kemudian diambil dan dipopulerkan oleh Al-Jahm bin
Shafwan, sehingga faham Jahmiyah dinishatkan kepadanya.”

Imam Ibnu Katsir mengatakan, “Al-Ja'ad hin Dirham
menerima pengajaran buruk ini dari seseorang yang konon
bernama Ibban bin Sam’an, sementara Ibban memperolehnya
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dari Thalut, anak laki-laki saudara perempuan Lubaid bin
Al-A'sham, vang memperoleh pengajaran dari pamannya
Lubaid bin Al-A’sham vang menganut agama Yahudi.”

Ibnul Qayyim dalam Nuniyah-nya menggambarkan ten-
tang akidah faham Jahmiyah dan Al-Ja’ad guru besar mereka,
dengan berkata,

Menurut mereka, Allah tidok mengambil dari makhiuk-
Nya

Sotu pun orang menjodi Khalil yang teristimewgkan.
Al-Khalil  artinya Al-Muhtaj (membutuhan) menurut
mereka

Dengan demikian, berarti penyembah berhalo pun
dimasukkan.

Padahal semua makhiluk pado dasarnya membutubkan-
Nya

Di genggoman Tanggon-Nyg, semuanya hing tok ter-
perikar.

Kareno itu, Kholid Al-Qasari mengambil Ja’od di idut
Adftha

Sebagai korban untuk mendekatkan diri ke keharibaan-
Nya.

Sebab Jo’'ad berkata, “Ihrahim bukanfah Khalil-Nya

Dan Kalimuiltoh kepado Musa, sekali-kali tidak demikiaon.”
Atas korbon ini, semua Ahiussunnah bersyukur kepado-
Ny

Hanya milik Allah kemulioan orang yang memper-
sembahkan,

Mereka melakukan penyelewengan terhadap firman
Allah % dari tempat-tempatnya. Mereka mengatakan,
“Sesungguhnya makna Ai-Khalif dalam firman Allah %z,
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‘.. Dan Allah telah memilih 1brafim menjadi kesayangan
{-Nya),” [An-Nisa’: 125] adalah Al-Faqir Al-Muhtaj (yang
fakir dan membutuhkan bantuan).”

Tidak ada keraguan mengenai betapa besar kesalahan
takwil ini. Sebab takwil semacam ini berarti kekhususan Nabi
Ibrahim % sebagai Al-Khalil tidak ada maknanya, padahal
sifat fakir dan membutuhkan rahmat Allah % merupakan
keharusan bagi seluruh makhluk dengan Ai-Luzum itu sen-
diri. Jika demikian, maka sifat Al-Khalil mencakup seluruh
makhluk hingga penyembah berhala sekali pun, padahal para
penyembah berhala itu musuh Allah Ar-Rehman yang nyata.

Apakah ada dosa yang lebih besar dari takwil semacam
ini dan menghina Nabi Ibrahim 2% yang dimuliakan sebagai
Khalif Ar-Rahman.... Karena itulah, pada hari yang mulia dan
hari memuliakan Khalil Ar-Rahman, yvaitn pada hari Idul
Adhhga tahun 124 hijriyah, Khalid bin Abdillah Al-Qasari yang
saat itu menjabat amir [rak membawa Al-Ja’ad bin Dirham di
Wasith.

Pada pagi Idul Adhha itu, Khalid Al-Qasari berdiri di atas
mimbar dan berpidato, "Wahai khalayak manusia, pergilah
kalian ke hewan-hewan korban kalian, semoga Allah
menerima korban dari kalian. Aku akan berkorban dengan
Al-Ja’ad bin Dirham.... Sesungguhnya ia mengira bahwa Allah
tidak mengambil Thrahim #2¢ sebagai kekasih-Nya dan
mengira Allah tidak berbicara kepada Musa #s8.”

Khalid Al-Qasari turun dari mimbarnya kemudian

menyembelih Al-Ja’ad bin Dirham. Hal tersebut dilakukan
Khalid Al-Qasari, setelah memperoleh legalitas fatwa dari
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mayoritas ulama Tabi'in zaman itu yang membolehkannya.
Sehingga Ahlussunnah berterima kasih atas apa yang
dilakukan Khalid Al-Qasari dalam meredam fitnah.”1*

Rt e

~2Su uf Khatimah Ali bin Ahmad As-
Sumairami&=

li hin Ahmad As-Sumairami, dinisbatkan ke salah satu
dldesa di Asfahan.

Pada saat itu, Ali bin Ahmad As-Sumairami menjabat
sebagai perdana menteri raja Mahmud bin Muhammad.
Ali bin Ahmad As-Sumairami terang-terangan melakukan
kezhaliman dan kefasikan, serta menciptakan banyak ke-
bijakan baru dari berbagai macam pungutan yang beraneka
raganl dan memperbarui setiap peraturan yang sudah habis
masa berlakunya.

Ali bin Ahmad As-Sumairami mengatakan, “Aku mera-
sa malu dari banyaknya menzhalimi orang yang tidak mem-
punyai penolong sama sekali, dan dari banyaknya akn
menciptakan kebijakan-kebijakan buruk.”

Tatkala Ali bin Abmad As-Sumairami memutuskan
untuk pergi ke Hamdzan, maka ia mengundang beberapa Ahli
Nujum (tukang ramal), kemudian memerintahkan mereka
melakukan ritual keberuntungan, supaya hari dirinya
bertolak ke Hamdzan menjadi hari paling baik dan lekas
pulang dengan hasil gemilang. Maka keluarlah ia pada jam
dan hari yang telah ditunjukkan para tukang nujum tersebut

1 Swarh An-Nuniyah, Al-Harras, 1/30.
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dan tangannya memegang pedang terhunus, sementara
Mamalik (budak) dalam jumlah banyak dipersiapkan dengan
atribut yang menakjubkan untuk mengiring perjalanannya.

Namun ritual tersebut dan semua persiapannya
sama sekali tidak dapat menolak sedikit pun suratan nasib
seseorang. Bahkan salah seorang penganut kebatinan
mendatangi Ali As-Sumairami, lalu memukulnya sampai
mati, kemudian penganut kebatinan ini pun mati tidak lama
berselang dari Ali As-Sumairami.

Semua istri Ali bin Ahmad As-Sumairami yang pergi
mendahului Ali bin Ahmad As-Sumairami dengan kereta
mewah berlapiskan emas pun pulang, sementara wajah
mereka terlihat bermuram durja, sebab Allah telah mengganti
semua kemewahan vang mereka sandang dengan kehinaan,
kedamaian yang mercka rasakan dengan kepanikan, serta
kesenangan dan kebahagiaan yang mereka nikmati dengan
kesengsaraan, sebagai balasan setimpal. Peristiwa tersebut
terjadi pada tahun 515 hijriyah.!™

=

=8 Su 'ul Khatimah Ibnu Al-‘Algami &~

hammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ali, pejabat
(M:nenteri yang bergelar Thnu Al-’Algami, berkedudukan
sebagai menteri paling istimewa di istana kekhalifahan daulah
Bani Abbastyah.la merupakan sosok pejabat tinggi negarayang

155 Al-Bidapah wo An-Nihoyah, 12/191.
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berperangai buruk, dimana keburukannya kembali kepada
dirinya sendiri, kepada [slam dan kepada kaum mushmin.

Sungguh, sepak terjang Ibnu Al-'Algami sangat buruk
bagi Islam dan umat [slam. Meskipun ia memperoleh jabatan,
kedudukan, penghormatan dan kemuliaan luar biasa pada
masa khalifah Al-Musta'shim Billah, yang tidak mampu diraih
oleh seorang pun dari sekian banyak menteri yang menjadi
penasehat khalifah, namun balasan Ibnu Al-’Algami justru
sangat buruk kepada Islam dan kaum muslimin.

[a menjadi aktor utama dibalik kehancuran Islam dan
kaum muslimin di tangan si kafir Hulago Khan.

Setelah itu, [bnu Al-’Algami pun menikmati buah dari
perbuatannya sendiri, hidup terhina dan terendahkan yang
tidak ada taranva dari orang-orang Tartar, setelah Allah %
menghilangkan satir pelindung dari dirinya. [a merasakan
pedihnya terhinakan hidup di dunia, sedang pedihnya adzab

Allah %z di akhirat lebih dahsyat dan abadi.

Ibnu Al-Jauzi mengatakan, "Wahai saudaraku seiman,
dengarkanlah nasehat orang yang berpengalaman dan
kenyang garam kehidupan, bahwa sebagaimana kalian me-
muliakan karena Allah, maka sebesar itu pula Allah memberi
kemuliaan kepada kalian; sebagaimana kalian memuliakan,
mengagungkan dan menghormati aturan syariat Allah #,
maka sebesar itu pula Allah akan memberikan kemuliaan,
kedndukan dan kehormatan kepada kalian.”1%¢

Tatkala seseorang meremehkan syariat Allah dan

menentang kitab-Nya, menentang Sunnah Rasul-Nya,
% Sheid Al-Khatiir, bl 194.
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menafikan apa yang telah ditetapkan Allah 3 untuk Dzat-
Nya sendiri, maka kehinaan itu pasti ditimpakan Allah
kepada dirinya.

Perhatikanlah apa vang dialami Ibnu Al-"Alqami yang
menganut faham Ar-Rafidhah dan berperangai sangat buruk
ini, sctelah pengkhianatannya kepada khilafah daulah
Abbasiyah vang berpusat di Baghdad tahun 656 hijriyah, dan
apa yvang diperoleh dari Hulago Khan pasca pembunuhan
khalifah Al-Musta'shim Billah!

Ibnu Al-’Algami inilah orang yvang pertama kali men-
datangi tentara Tartar, dan dialah yang keluar bersama
keluarga, teman dekat, pelayan dan dayangnya melakukan
pertemuan dengan Hulago terlaknat.

Setelah itu, Ibnu Al-Algami pulang ke istana ke-
khalifahan daulah Abbasiyah, kemudian membujuk sang
khalifah supaya keluar sendiri menemui Hulago untuk me-
nandatangani ‘kesepakatan perdamaian’, separoh pajal Iral
diberikan kepada tentara Tartar dan separohnya lagi untuk
khalifah Abbasiyah.

Hutlago datang ke Baghdad pada tanggal 12 Muharram,
membawa laskar militer berkekuvatan sekitar 200.000
personil.

Akhirnya khalifah Al-Musta'shim Billah keluar istana
bersama rombongan 700 orang, terdiri dari para hakim
dan fugaha’, tokoh sufi, pejabat tinggi militer, pejabat tinggi
pemerintahan dan tokoh masyarakat, untuk menemaninya
menemui Hulago terkutuk. Tatkala rombongan sudah dekat
darikemah Hulago, makajalan mereka dihadang oleh pasukan
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khusus Hulago yang tidak memperkenankan mereka masuk,
kecuali tujuh belas orang saja, sehingga khalifah pun masuk
bersama enam belas orang dan meninggalkan selainnya.

Rombongan khalifah Al-Musta’shim Billah yang tidak
boleh masuk, setelah khalifah meneruskan perjalanan me-
nemui Hulago, mereka dipaksa turun dari kendaraan, laln
diikat dan dibunuh semua. Sementara khalifah berjalan
dibawah pengawalan ketat, hingga tiba di depan Hulago,
kemudian Hulago hertanya tentang hanyak hal kepadanya.

Menurut suatu pendapat, sang khalifah berkata terbata-
bata akibat menerima tekanan, setelah menyaksikan dirinya di-
perlakukan penuh kehinaan dan melihat kesombongan tentara
Tartar. Setelah itu, sang khalifah yang malang ini kembali ke
Baghdad ditemani sang pengkhianat Nashiruddin Ath-Thusi
bersama Thnu Al-’Algami dan sclainnya, dibawah pengawasan
sekelompok tentara Tartar yang mengawal mereka sangat ketat
dan mengawasi gerak-gerik mereka dengan ancaman senjata.

Setelah tiba di istana kekhalifahan, sang khalifah dipaksa
mengeluarkan perintah kepada orang-orangnya supaya
mengeluarkan seluruh harta kekayaan istana berupa emas,
gelang, kalung, perhiasan istana, barang herlapiskan emas,
batu mulia dan barang-barang berharga lainnya.

Sekelompok kaum Ar-Rafidhah, termasuk di dalamnya
Ibnu Al-Algami dan orang-orang munafik, telah memberi
isyarat kepada Hulago supaya tidak berdamai dengan
khalifah Al-Musta’shim Billah. Ibnu Al-"Algami berkata
kepada Hulago, "Ketika terjadi kesepakatan perdamaian
dengan pembagian separoh, maka kesepakatan ini tidak

SU'UL KHATIMAH



boleh berlangsung kecuali setahun atau dua tahun. Setelah
itw, urusan dikembalikan ke asal semua seperti sebelum
terjadi kesepakatan.” Bahkan mereka mengganggap baik,
jika Hulago membunuh khalifah Abhasiyah yang sudah tidak
berdaya ini.

Karena itulah, ketika khalifah Al-Musta’shim Billah kem-
bali menemui Hulago, maka Hulage memerintahkan supaya
sang khalifah dibunuh.

Ada yang mengatakan bahwa orang yang mengusulkan
supaya khalifah Al-Musta'shim Rillah dibunuh adalah Thnu
Al-’Algami dan Nashiruddin Ath-Thusi, dimana Hulagoe te-
lah memberi imbalan kepada Nashiruddin Ath-Thusi ke-
dudukan sebagai dewan menteri dalam pemerintahan, dan
mengangkatnya menjadi penasehat pribadi Hulago.

Tatkala Hulago sudah tidak sabar menunggu pem-
bunuhan khalifah yang malang ini, maka [bnu Al-‘Algami
mengusulkan kepada Hulago, supaya mereka membunuh
Al-Musta’shim Billah dengan cara ditendang seperti bola,
disepak kesana-kemari setelah dimasukkan dalam karung
lalu diikat, supaya darahnya tidak menetes ke tanah. Menurut
pendapat yang lain, bahkan dibunuh dengan cara dicekik,
atau dibunuh dengan ditenggelamkan ke dalam air.

Dalam peristiwa pembunuhan ini, dibunuh pula Abu Al-
‘Abbas Ahmad anak tertua khalifah, kemudian Abdurrahman
anak laki-laki kedua khalifah. Sementara anak laki-laki khalifah
yvang palingkecil, Mubarak bersama tiga saudara perempuannya,
Fathimah, Khadijah dan Maryam ditawan. Tentara Tartar juga
menawarn sekitar seribu gadis dari istana kekhalifahan.
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Pembunuhan juga dilakukan terhadap guru besar istana
kekhalifahan, Muhyiddin Yusuf bin Abu Al-Faraj bin Al-Jauzi,
berikut ketiga anaknya. Sebagaimana mereka membunuh
guru pribadi sang khalifah.

Tentara Tartar melakukan pembunuhan terhadap umat
I[slam di Baghdad dengan cara membabi buta, siapa saja
yang mereka temukan dibunuh, apakah laki-laki maupun
perempuan, orang lanjut usia maupun anak-anak, pemuda
maupun remaja putri, ulama maupunn pujangga, rakyat jelata
maupun tokoh masyarakat, pegawai maupun hakim, tanpa
terkecuali amir pasukan dan Ahlu Al-Helli Wal Aqdi pun tidak
luput dari pembunuhan.

Banyak umat Islam yang lari menyelamatkan diri ke
dalam sumur, tenipat pembuangan sampah dan tempat
kotoran untuk bersembunyi, dan mercka tidak berani keluar
dari tempat persembunyian mereka selama beberapa hari.

Ada sebagian umat Islam yang berkumpul di beberapa
gedung lalu menutup rapat pintunya, namun tentara Tartar
memaksa membukanya, ada kalanya dengan mendobraknya
atau dengan membakar pintu tersebut, kemudian mereka
masuk dan membunuh siapa saja yang ditemukan dengan
sangat sadis. Pada saat pintu terbuka, sebagian muslim yang
lain berhamburan melarikan diri ke atap rumah bagian atas,
sementara tentara Tartar membuntuti mereka kemudian
menyembelih mereka, sampat talang pembuangan air hujan
dipenuhi aliran darah manusia.

Tentara Tartar melakukan pembunuhan terhadap
umat Islam sangat kejam di banyak tempat, seperti di jalan,
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di rumah, di masjid, di ladang dan di tempat pengungsian.
Sehingga tidak ada seorang pun di Baghdad vang dibiarkan
selamat, kecuali kaum Yahudi dan kaum Nasrani serta
orang-orang vang berlindung kepada mereka, orang-orang
yvang berlindung di istana lbnu Al-’Algami, dan sekelompok
pedagang yvang meminta jaminan keamanan dengan me-
nyerahkan harta kekayaan mereka.

Hanya dalam hitungan hari, kota Baghdad menjadi
lengang dan seolah menjadi kota mati. Tidak ada vang tersisa
selain segelintir manusia yang diliputi ketakutan, kelaparan,
kehinaan dan traumatik mental.

Sebelum peristiwa memilukan ini berlangsung,
tepatnya sebelum Hulago Khan memasuki Baghdad, Ibnu
Al-'Algami berusaha menghapus alokasi tunjangan yang
diterima pasukan dan menghapus nama-nama mereka dari
buku induk daftar nama pasukan daulah Abbasiyah, hingga
pasukan tidak tersisa selain sekitar sepuluh ribu orang saja.
Mereka semua dianulir dari penerima alokasi jatah pasukan,
sampai banyak di antara mereka terpaksa mengemis di
pasar-pasar dan di pintu-pintu masjid.

Setelah itu, sang pengkhianat Tbnu Al-'Algami menulis
surat kepada pemimpin tentara Tartar, membujuk mereka
supaya mengambil daulah Abbasiyah dari tangan khalifah,
sebab lbnu Al-Algami telah mempermudah jalan untuk
tujuan tersebut, menceritakan kondisi yang sekarang sedang
dialami daulah Abhasiyah dan membocorkan rahasia kondisi
istana saat itu.

Semua ini dilakukan Ibnu Al-’Algami karena tamak
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ingin melengserkan kekuasaan faham Sunni secara totalitas,
kemudian menggantinya dengan faham Ar-Rafidhah, ber-
ambisi mendirikan kekhaiifahan dari keturunan daulah
Fathimiyah, dan membinasakah para ulama dan mufti Sunni.

Sesungguhnya Allah # Maha kuasa mengatur urusan
[bnu Al-"Algami, Maha kuasa membalik rekayasa dan tipu
dayanya berbalik menyerang dirinya sendiri.

Sungguh, Allah telah menghinakan Ibnu Al-"Algami
sampai titik terendah setelah menduduki jabatan paling
mulia, merendahnya menjadi pesuruh tentara Tartar setelah
menduduki menteri terkemuka di sisi sang khalifah, dan
menangung dosa orang-orang yang terbunuh di Baghdad
dari laki-laki, perempuan, anak-anak maupun lanjut usia.
Akhirnya ketetapan itu hanya milik Allah #, Tuhan Yang
mengatur urusan di langit dan di bumi.

Para pakar sejarah berbeda pendapat mengenai jumlah
kaum muslimin yvang mati dibunuh di Baghdad. Sebagian
mengatakan bahwa jumlahnya mencapai 800.000 jiwa,
ada yang mengatakan bahwa jumlah kaum muslimin yang
terbunuh mencapai 1.800.000 jiwa, dan ada pula yang
mengatakan 2.100.000 jiwa. Inna Lillahi wa Inna Haihi Rajiun.

Pembunuhan terus berlangsung selama empat puluh
hari. Para khatib, para imam dan c¢rang-orang yang hafal
Al-Qur'an dibunuh dengan biadab, sampai masjid-masjid
di Baghdad kosong dari pelaksanaan shalat herjamaah dan
shalat Jum’at beberapa bulan lamanya.

Ibnu Al-’Algami -semoga Allah % menempatkannya
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ditempat yang buruk dan melaknatnya- ingin mengosongkan
masjid-masjid, lembaga-lembaga pendidikan formal Sunni,
asrama siswa dan rumah-rumah pengungsian di Baghdad;
ingin pemandangan tersebut terus berlangsung dan meng-
hiasi Baghdad; berambisi membangun untuk kaum Ar-
Rafidhah lembaga pendidikan yang mewah, sehingga mereka
dapat menyebarkan keilmuan dan simbol-simbol mereka.

Namunapayangterjadisetelahitu? Allah 3 menghendaki
kehinaan bagi Ibnu Al-'Alqami di dunia sebelum Ibnn Al-
'Algami mampu mewujudkan mimpi-mimpinya.

Bahkan Allah mencabut nikmat-Nya dari dirinya, dan
mengakhiri umurnya berselang beberapa bulan dari pe-
ristiwa kelam tersebut, kemudian disusul oleh anaknya.
Hanya Allah Yang mengetahui dirinya ditempatkan pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka.

Setelah pembunuhan sangat kejam yang berlangsung
empat puluh hari berlaly, kota Baghdad menjadi lengang dan
sepi seperti kota mati. Tidak terlihat selain mayat manusia
yang tergeletak di jalan-jalan utama dan lorong-lorong
jalan. Tatkala hujan turun, maka kondisi jasad mereka cepat
berubah. Ban anyir mayat mulai menyengat hidung, cuaca
pun berubah dan wabah penyakit hebat mulai berjangkit,
kemudian merambah dibawa tiupan angin ke beberapa
daerah di Syam. Sehingga banyak orang yang meninggal
dunia akibat perubahan cuaca dan angin buruk {wabah
penyakit] ini.

Dengan demikian, maka manusia saat itu mengalami
musibah di atas musibah, yvaitu bencana kemarau panjang,
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paceklik, kebinasaan, wabah penyakit dan penularan wabah.
Inna Lillahi wa Inna Haihi Rajiun.

Tatkala pengumumanaman dikumandangkandi Baghdad,
maka keluarlah orang-orang yang bersembunyi di kolong-
kolong comberan, tempat pembuangan sampah, tempat
kotoran dan di dalam kuburan. Mereka keluar dari tempat
persembunyian mereka, sementara kondisi mereka seperti
orang mati vang baru dibangkitkan dari alam kuburnya. Ketika
mereka bertemu, maka satu sama lain saling mengingkari,
sebab orangtua tidak mengenali anaknya lagi, saudara tidak
mengenali saudaranya lagi, begitu pula sebaliknya.

Mereka yang selamat dari pembunuhan kebiadaban
tentara Tartar karena bersembunyi di tempat-tempat ini pun
akhirnyabinasa, karenaterjangkit wabah penyakit mematikan,
menyusul orang-orang yang telah dibunuh sebelumnya.

Hulago Khan bersama bala tentaranya pergi mening-
galkan markasnya di Baghdad, dan menyerahkan pengurusan
pemerintahan Baphdad kepada amir Ali Bahadur, Asy-
Syahnikiyah dan kepada menteri [bnu Al-’Alqami.

Allah tidak menangguhkan kematian Thnu Al-"Algami
dan membiarkannya bertahan hidup lebih lama. Bahkan
Allah segera menimpakan siksaan kepadanya dengan
adzab sangat pedih, yaitu mati dalam keadaan jiwa diliputi
kesedihan dan dirundung nestapa, hati tersayat menahan pilu
dan penyesalan mendalam, sekiranya kendaraan khususnya
sendiri yang melepas kepergiannya ke liang lahat.

Jabatannya sebagai menteri kemudian diteruskan oleh
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anaknya, '[zzuddin bin Al-Fadhl Muhammad. Namun belum
lama menjabat, sang anak pun menyusul avahnya pada tahun
yang sama. Sungguh, segala puji dan karunia milik Allah %
semata,s?

Imam Ibnu Katsir mengatakan bahwa Muhammad
bin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Abi Thalib, menteri
Miuayyid Ad-Din Abu Thalib bin Al-’Algami adalah menteri
khalifah Al-Musta'shim Billah. Setelah itu, khalifah Al-
Musta’shim Billah mengangkatnya sebagai menteri istana
kekhalifahan daulah bani Abbasiyah. Ia merupakan sosek
pejabat tinggi negara yang berperangai buruk, dimana
keburukannya kembali kepada dirinya sendiri, kepada sang
khalifah dan kepada kaum muslimin.

[a merupakan sosok pejabat tinggi negara vyang
berperangai buruk, dimana keburukannya kembali kepada
dirinya sendiri, kepada Islam dan kepada kaum muslimin.

Sungguh, sepak terjang Ibnu Al-Algami sangat buruk
bagi Islam dan umat [slam. Meskipun ia memperoleh jabatan,
kedudukan, penghormatan dan kemuliaan luar biasa pada
masa khalifah Al-Musta'shim Billah, yang tidak mampu diraih
oleh seorang pun dari sekian banyak menteri yang menjadi
penasehat khalifah, namun balasan Ibnu Al-’Algami justru
sangat buruk kepada Islam dan kaum muslimin. Ia menjadi
aktor utama dibalik kehancuran Islam dan kaum muslimin di
tangan si kafir Hulago Khan.

Setelah itu, [bnu Al-"Algami pun menikmati buah dari
perbuatannya sendiri, hidup terhina dan terendahkan yang

12 Al-Bidapah woe An-Nihoyah, 13/213-217.
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tidak ada taranya dari orang-orang Tartar, setelah Allah 3
menghilangkan satir pelindung dari dirinya. [a merasakan

pedihnya terhinakan hidup di dunia, sedang pedihnya adzab
Allah %% di akhirat lehih dahsyat dan abadi.

Pada suatu hari, setelah Baghdad dikuasai Tartar,
seorang perempuan muslimah melihat lbnu Al-'Algami me-
ngendarai kendaraan khusus dalam kondisi dihinakan dan
diremehkan oleh seorang prajurit Tartar, yang menggertak
kuda Ibnu Al-‘Algami supaya mempercepat laju jalannya,
bahkan kemudian memukul kuda tersebut dengan tongkat.
Seorang perempuan itu lalu berhenti tepat di samping Ibnu
Al-’Algami dan berkata kepadanya, “Wahai [bnu Al-'Alqami,
apakah seperti ini keluarga Al-‘Abbas memperlakukan
dirimu!?”

Perkataan perempuan terscbut seperti petir di siang
bolong menyambar lbnu Al-‘Algami. Akhirnya ia pun
mengurung diri di dalam rumahnya sampai mati, karena
jiwanya gelisah, hatinya pilu, dadanya terasa sesak sekali,
dirinya merasa terasingkan dan terhinakan. [a mendengar
dengan kedua telinganya sendirl, dan melihat dengan kedua
mata kepalanya sendiri, betapa terhinanya dirinya di mata
Tartar dan di mata kaum muslimin, sesuatu yang tidak dapat
diukur dan digambarkan dengan kalimat.

Setelah Ibnu Al-’Algami mati, kedudukannya diteruskan
oleh anaknya, kemudian Allah segera mengirim adzab
kepadanya seperti apabila Dia menyiksa penduduk negeri-
negeri yang berbuat zhalim.

Imam Adz-Dzahabi mengatakan, “Perdana menteri yang
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berwenang dan berkuasa, Mu'awiduddin Muhammad bin
Muhammad bin Ali bin Abi Thalib ITbnu Al-’Alqami, pengibar
bendera Ar-Rafidhah yang ditentang Ahlussunnah, sosok mu-
suh dalam selimut, dan sosok pejabat yang berperangai buruk.

Tatkala melihat Hulago Khan datang membawa bala
tentaranya hendak menyerang Irak, maka Ibnu Al-"Algami
mengirim surat kepada Hulago, memberi informasi dan
memperkuat niatnya supaya menyerang Irak.

Ibnu Al-’Algami berharap Hulago dapat dijadikan
alat untuk mecwujudkan tujuan-tujuannya, dan mengubur
kejayaan umat Islam (daulah Abbasiyah). Kemudian [bnu
Al-’Algami pun jatuh, tidak berselang lama dari kehancuran
Baghdad; ia ditimpa kehinakan tak terperikan; sekarang ia
sendirian mengendarai kendaraan, padahal sebelumnya
berjalan sejajar dengan kendaraan sang sultan; kemudian
mati dirundung nestapa dan kepiluan; ia binasa setelah tiga
bulan kemudian; sedang di akhirat sangat besar kehinaan
dan sangat keras siksaan.”’®

Sungguh, balasan itu setimpal dengan perbuatan.
Seherapa besar Anda mengagungkan Allah, sebesar itu
pula Allah akan memuliakan Anda; dan seberapa besar
Anda menentang syariat Allah, sebesar itu pula Allah akan
menghinakan Anda.s*

148 Sipor A'lom Ar-Nubale', 23/361-362.
1 Al-fgza” win Jingd Al-Amal 1/359-363.
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~-3Su ul Khatimah Al-Khusykari An-Nu’mani&

ang mengeluarkan beberapa statemen menghina 1slam,
yang di antaranya menganggap bahwa syairmya lebih utama
dari Al-Qur*anul Karim.

Telah disepakati bahwa Ash-Shahib ‘Ala’uddin, pejabat
yang berwenang dalam urusan Ad-Diwan (semacam ad-
ministrasi) dimutasikan ke Wasith. Tatkala Ash-Shahib sedang
berada di An-Nu'maniyah, maka Ibnu Al-Khusykari datang
berkunjung kepadanya, kemudian memperdengarican lantu-
nan beberapa bait syairnya yang dahulu pernah dibacakan.

{benu Al-Khusykari An-Nu'mani, salah seorang penyair

Pada saat Ibnu Al-Khusykari sedang melantunkan
beberapa bait syair kepada Ash-Shahib, tiba-tiba terdengar
sunara adzan di masjid, sehingga Ash-Shahib pun meminta
[bnu Al-Khusykari supaya berhenti sejenak (diam) dari me-
lantunkan syair. Maka lbnu Al-Khusykari berkata, “Tuanku,
dengarkanlah sesuatu yang baru (syairku) dan tinggalkanlah
lagu lama itu {panggilan adzan)!”

Berpijak dari perkataan tersebut, Ash-Shahib mene-
mukan kebenaran informasi yang diterimanya, sehubungan
desas-desus yang beredar tentang Ibnu Al-Khusykari.
Karena itu, Ash-Shahib berusaha tampil wajar di depan lbnu
Al-Khusykari dan tidak memperlihatkan sedikit pun tanda-
tanda ingkar atas apa yang dikatakan Ibnu Al-Khusykari,
sehingga Ash-Shahib dapat mengetahui akidah Ibnu Al-
Khusykari, yang ternyata seorang kafir Zindiq.

Tatkala Ibnu Al-Khusykari berpamitan dan naik kendaraan
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untuk pulang ke rumahnya, maka Ash-Shahib berkata kepada
Hamdi (nama samaran) yang menyertai perjalanan Ibnu Al-
Khusykari, “Dalam perjalanan, buatlah Tbnu Al-Khusykari
terpisah dari rombongannya, lalu bunuhlah ia!”

Hamdi kemudian berjalan mengiring Ibnu Al-Khusykari,
sampai ketika Ibnu Al-Khusykari terpisah jauh darirombongan,
Hamdi berkata kepada sekelompok orang yang bersamanya,
“Kalian turunkanlah ia dari punggung kudanya!” Mereka
pun menarik Ibnu Al-Khusykari dan memaksanya turun
dari kndanya, sementara lbnu Al-Khusykari yang mendapat
perlakuan demikian segera mengumpat dan melaknat mergka.

Hamdi kemudian berkata, “Kalian copotlah pakaiannya,
kemudianikatlah ia dengannya.” Ibnu Al-Khusykari berupaya
meronta, ia berkata, “Kalian sungguh kasar, dan kalian be-
raninya hanya keroyokan!”

Setelah itu Hamdi berkata memberikan instruksi kepada
teman-temannya, “Sekarang kalian penggallah kepalanya.”
Salah seorang dari mereka kemudian maju dan menebaskan
pedangnya ke leher Ibnu Al-Khusykari, sampai kepalanya

terpenggal.'®®

ORI AT

=3 S5u ul Khatimah Nashir bin Asy-Syaraf Al-
Haitsi&=

da hari selasa, tanggal 21 Rabiul Awwal tahun 626
i hijrivah, Nashir bin Asy-Syaraf Abu Al-Fadhl bin Ismail

0 Al-Bidapah wo An-Nihoyah, 13/253.
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bin Al-Haitsi menerima hukuman mati dengan dipenggal
kepalanya di pasar kuda, karena dinyatakan telah kufur,
menghina [slam dan bermain-main dengan ayat-ayat Al-
Qur'an, disamping tuduhan yang terbukti benar berteman
dengan orang-orang zindiq seperti An-Najm bin Khallikan,
Asy-Syamsu Mubhammad Al-Bajarigi dan Ibnu Al-Ma'mar
Al-Baghdadi, dimana masing-masing dari mereka telah
menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan perilaku
zindiq mereka sudah terkenal di khalayak umum.

‘Alamuddin Al-Birzali mengatakan, “Barangkali orang-
orang yang tersebut namanya, yaitu mereka yang dihukum
mati dengan dipenggal kepalanya, sebab mereka melakukan
kekufuran, ditambah mereka bermain-main dengan syariat
agama Islam, menghina Nabhi #E dan Al-Qur’an.”

la menambahkan, “Eksckusi hukuman matinya dihadiri
oleh beberapa ulama terkemuka, tokoh pembesar kerajaan
dan pejabat tinggi pemerintahan.”

‘Alamuddin Al-Birzali bercerita, “Pada awalnya, Nashir
Asy-Syaraf Al-Haitsi hafal kitab At-Tanbih. la terbiasa
melantunkan ayat-ayat Al-Qurian di acara-acara dengan
alunan suara merdu. Dia mempunyai tingkat kecerdasan
dan pemahaman yang bagus, dan ia ditugaskan di beberapa
sekolah dan kegiatan pendidikan, kemudian ia dicopot dari
semua itu. Ia dihukum mati menjadi cermin atas kemuliaan
Islam, dan kehinaan kaum zindiq dan ahlu bid’ah.”

Imam I[bnu Katsir mengatakan, “Aku telah menyalksikan
eksekusi matinya. Guru kami Abu Al-‘Abbas Ibnu Taimiyah
pada saat itu juga hadir menyaksikannya. Ibnu Taimiyah
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mendatangi Nashir Asy-Syaraf Al-Haitsi dan memukulnya
setelah vonis hukuman mati diterbitkan, sesaat sebelum
Nashir Asy-Syaraf Al-Haitsi dieksekusi mati, setelah itu baru
pelaksanaan eksekusi mati, dan aku termasuk di antaramereka
yang turut menyaksikan peristiwa eksekusi mati tersebut.”

=

=3 Su 'ul Khatimah Al-Fath bin Ahmad Ats-
Tsagafiz-

da hari Senin, tanggal 24 Rabiul Awwal tahun 701
i hijriyah, Al-Fath bin Ahmad bin Ats-Tsagafi dihukum
mati di Divar Al-Mishriyah.

Vonis bukuman ini dikeluarkan oleh hakim Ibnu Makhluf
Al-Maliki, setelah memperhatikan semua bukti yang ditemukan
bahwa ia mengurangi aturan syariat, mengolok-olok ayat-ayat
Muhkamat, mempertentangkan antara avat Mutasyabihat
dengan ayvat Mutasyabihat lainnya, disamping pertimbangan
bahwa dirinya menghalalkan hal-hal yang diharamkan Islam
seperti liwath (homo seksual), khamar dan sejenisnya.

Al-Fath bin Ahmad hin Ats-Tsaqafi memperlihatkan
penampilan janggal setelah mendapat vonis hukuman mati,
dengan berpakaian bagus yang mengesankan sebagai orang
yang taat beragama. Pada saat ditempatkan di lorong Dar
Al-Hadits Al-Kamiliyah, yang terletak di antara dua istana,
ia mengajukan permobhonan pertolongan kepada hakim
Taqiyuddin bin Daqiq Al-‘Abd dengan berkata kepadanya,
“Apa yang kamu ketahui dariku?”

¥ Al Bidayoh wa An-Nihayaf, |bnu Katsir, 147123,
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Tagiyuddin bin Daqgig Al-‘Abd menjawab, “Aku
mengetahui darimu keutamaan, namun vonis putusan dirimu
ada di tangan hakim Ibnu Makhluf.”

Tatkala vonis putusan hakim ketua adalah memenggal
kepalanya, maka hukum penggal kepala pun dilaksanakan,
kemudian kepalanya dibawa mengelilingi negeri disertai
seruan pengumuman, “Ini adalah balasan orang yang meng-
hujat Allah 3% dan Rasulullah % 162

= e ==

~$5u ul Khatimah Mahmud bin lbrahim Asy-
Syairazi&=

da hari Kamis tanggal 17 tahun 505 hijrivah, pagi itu
?:esenrﬂng datang di masjid Jami’ Al-Umawi. Orang
it bernama Mahmud bin lbrahim Asy-Syairazi, kemudian
mengumpat Asy-Syaikhaini (Abu Bakar dan Umar) dan
terang-terangan melaknat keduanya.

Ketika peristiwa tersebut dilaporkan kepada hakim
Al-Maliki Qadhi Al-Qudhah Jamaluddin Al-Masallati, maka
sang hakim memanggil Mahmud bin Ibrahim Asy-Syairazi,
kemudian memintanya supaya bertaubat, dan menghadirkan
beberapa petugas pencambuk.

Pada cambukan pertama, Mahmud bin Tbrahim Asy-
Syairazi berkata, "Tidak ada tuhan selain Allah, Ali adalah
wali Allah." Sedang pada cambukan kedua, ia melaknat
Abu Bakar dan Umar. Khalayak manusia yang menyaksikan

%31 Al Bidayoh wa An-Nihayah, |bnu Katsir, 13/18.
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kejadian tersebut spontan menjadi geram, kemudian
beramai-ramai memukuli Mahmud bin [brahim Asy-Syairazi
hingga babak belur, sampai ketika ia hampir binasa, maka
sang hakim melerai mereka, namun upayanya tidak mampu
menghentikan aksi mereka, karena Mahmud bin [brahim
Asy-Syairazi yang menganut faham Ar-Rafidhah terus meng-
umpat dan melaknat para sahabat Nabi %, yang di antaranya
ia berkata, “Mereka (para sahabat) adalah sesat.”

Atas kejadian tersebut, Mahmud bin [brahim Asy-Syairazi
akhirnya dibawa menghadap wakil kepala pemerintah,
kemudian perkataannya bahwa mereka (para sahabat Nabi #%
) adalah sesat dipersaksikan di depan walkil kepala pemerintah.
Pada saat itulah, sang hakim memberikan vonis hukuman
kepada Mahmud bin Ibrahim Asy-Syairazi dengan dihukum
mati. la lalu dibawa ke pusat keramaian kota, kemudian
dipukul dan khalayak umum menghujaninya dengan celaan,
“QJabbahahullah (semoga Allah memburukkannya).

Sebelum terjadi peristiwa tersebut, dalam kehidupan
sehari-hari Mahmud bin Ibrahim Asy-Syairazi termasuk
guru gira'at di sekolah Abu UImar. Namun tatkala ia
memperlihatkan akidahnya yang sesat dalam menganut
faham Ar-Rafidhah, maka hakim Al-Hanbali menghukumnya
dalam tahanan penjara selama empat puluh hari.

Hukuman tersebut ternyata tidak membuatnya jera,
bahkan Mahmud bin Ibrahim Asy-Syairazi masih saja terang-
terangan menyerukanfahamnya di setiap tempat, memotivasi
manusia supaya mengumpat sahabat, sampai tibalah hari
itu ia datang di masjid Jami Al-Umawi mendakwahkan
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akidahnya, yang menyebabkan dirinya dihukum mati.

Semoga Allah memburukkan dirinya, seperti [ia mem-
burukkan orang-orang terdahulu sebelumnya.

Mahmud bin lbrahim Asy-Syairazi dihukum mati pada
tahun 505 hijriyah.16?

R T
~8Su wl Khatimah Ahmad bin Abi Du ad &~

ebagian orang menjadi kunci pembuka kebaikan dan
8penutup keburukan; dan sebagian yang lain menjadi kunci
penutup kehaikan dan pembuka keburukan. Termasuk dalam
golongan kedua, menjadi kunci penutup kebaikan dan pembuka
keburukan, adalah Ahmad bin Faraj bin Jarir bin Malik, yang
namanya terkenal dengan sebutan Ahmad bin Abi Du’ad.

Ahmad bin Abi Du’ad memperoleh kedudukan yang
mulia di sisi khalifah Al-Ma'mun, khalifah Al-Mu'tashim
dan khalifah Al-Watsiq dari penguasa daulah Abbasiyabh. la
termasuk tokoh kaum Muktazilah yang membuat umat tidak
menentu dalam bidang akhlak, muamalah dan akidahnya,
dengan statemennya Al-Manzilah baina Al-Manzilatain, yaitu
posisi seorang muslim tidak beriman dan tidak pula kafir.

Apa yang terjadi jika seorang muslim dinyatakan tidak
beriman dan tidak pula kafir?

Sungguh, seruan kaum Muktazilah saat itu membuat
kondisi keimanan umat tidak menentu.

Ahmad bin Abi Du'ad berusaha dengan gigih meyakin-

%3 AL Bidayoh wa An-Nihayaf, |bnu Katsir, 14/310.
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kan ketiga khalifah daulah Abbasiyah bahwa Al-Qur’an adalah
makhluk, sampai ketiga khalifah menyetujui pendapat tersebut,
kemudian memfasilitasinya dengan dulkungan kekuatan militer
melawan orang-crang vang menyalahi pendapat ini.

Ahmad bin Abi Du'ad melihat bahwa musuh terbesarnya
adalah Imam Ahmad bin Hanbal. Karena faktor inilah, ia
menuduh Imam Ahmad dengan berkata, “Sesungguhnya ia
orang sesat yang menyesatkan,” kemudian memotivasi ketiga
khalifah pada masa berkuasanya supaya Imam Ahmad dihukum
mati. Seandainya mereka mempunyai keberanian, niscaya
mereka sudah melakukannya. Tidak ada yang membuat mereka
urung menghukum mati lmam Ahmad, selain pertimbangan
dikhawatirkan timbul fitnah lebih besar dan persatuan umat
Islam terpecah menjadi beberapa kelompok.

Semua siksaan yang dialami Imam Ahmad, sumbcrnya
berasal dari kedurhakaan Ahmad bin Abi Du'ad yang
memusuhi Imam Ahmad di jalan Allah, dan menuntut
keadilan dari Imam Ahmad yang tidak pernah menzhalimi
dirinya sedikit pun.

Ahmad bin Abi Du’ad hidup mulia dan terhormat pada
masa pemerintahan tiga khalifah daulah Abbasiyah, terutama
masa khalifah Al-Musta’shim dan khalifah Al-Watsig. Namun
Allah #% memberi penangguhan sementara kepada Ahmad
bin Abi Du’ad, sampai ketika tiba masanya, maka ia tidak akan
luput dari adzab-Nya, sekiranya ia mengalami hemiplegia
{(kelumpuhan separo badan) yang unik, yaitu tubuhnya
terbagi menjadi dua bagian, dimana satu bagian seandainya
dipotong dengan gergaji atau disayat dengan pisau, maka
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ia tidak mengetahuinya karena mati rasa dan tidak dapat
digerakkan. Kebalikan anggota tubuh yang lain, seandainya
ada lalat hinggap di bagian ini, maka ia akan menjerit karena
mengalami rasa sakit yang sangat.

Ia menjalani sisa hidupnya dengan penderitaan, sama
persis dengan apa vang dialami Al-Jahizh. Namun ada yang
mengatakanbahwa adzab ini menimpasailah satu darikeduanya.

Di sisi lain, Allah 4% mengirimkan pertolongan-Nya
melalui khalifah Al-Mutawakkil Billah yang membebaskan
Imam Ahmad dari semua tuduhan dan jerat siksaan fisik yang
dialamatkan kepadanya. Bahkan sang khalifah memuliakan
Imam Ahmad, menghormati dan memposisikanmya di
kedudukan terhormat dan martabat paling mulia, semoga
Allah membalas kebaikannva dalam memperjuangkan Islam
dan kaum muslimin dengan schaik-baik balasan.

Khalifah Al-Mutawakkil menerbitkan keputusan me-
rampas harta kekayaan Ahmad bin Abi Du’ad, hingga Ahmad
bin Abi Du'ad jatuh miskin dan meminta-minta kepada
manusia. Sementara orang-orang yvang mengelilingi Ahmad
bin Abi Du’ad, yaitu teman-temannya yvang dahulu membantu
dirinya melakukan kezhaliman, sekarang menjauh darinya.
Sehingga tinggailah ia terbaring sendirian di atas tempat
tidur menunggu datangnya kematian, ditemani kerugian,
perasaan tertekan dan terhimpit serta umpatan dan sumpah
serapah orang-orang vang dahulu dimusuhi atau dizhalimi,
dimana tidak ada yang mengetahuinya selain Allah 4z,

Abdul Aziz bin Yahya Al-Kannani, salah seorang murid
Imam Asy-Syafi'i datang menemui Ahmad bin Abi Du'ad,
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kemudian berkata kepadanya, “Aku bersumpah demi Allah,
aku tidak datang kepadamu wahai musuh Allah sebagai
penjenguk, namun aku datang untuk bertahmid kepada Allah
Yang Maha Esa Maha perkasa Yang telah memenjarakan
kamu dengan kulitmu, sebab yang demikian itu lebih berat
daripada menghukummu dalam jeruji besi.” Abdul Aziz
kemudian berdoa dengan mengangkat kedua tangannya, “Ya
Allah, tambahlah deritanya dan jangan dikurangi.”!6

Allah 3 kemudian menambah derita Ahmad bin Abi
Du'ad di atas derita. Sebab Al-Walid Mahmud, anak Ahmad
bin Abi Du'ad, meninggal dunia sekitar sebulan sebelum
Ahmad bin Abi Du ad mati, setelah Allah #& menghukumnya
melalui kemurkaan dan balasan khalifah Al-Mutawakkil
kepadanya, yaitu pada bulan Muharram tahun 240 hijriyah.

Segala puji Allah Yang telah memperlihatkan kepada
kita kekuasaan dan keperkasaan-Nya menumpas orang-
orang vang memusuhi dakwah Islam dan memusuhi para
penyeru dakwah Islam.

“..Kami tidak menzhalimi mereka, justru merekalah yang
menzhalimi diri sendiri,” (Ap-Nahl: 118)

Al-Khathib Al-Baghdadi menceritakan dari Ahmad
bin Al-Muwaffiq, ia berkata, “Sesecrang dari Al-Wagqifiyyah
berdebat denganku mengenai masalah Al-Qur'an adalah
makhluk, kemudian aku mengingkarinya dan aku men-
jelaskan kepadanya bahwa Al-Qur'an bukan makhluk
Orang tersebut lalu mengumpatku dengan sesuatu yang aku
membencinya ada di diriku.

™ Siyor A'fam An-Nuebala®, Juz: 11
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Setelah kejadian tersebut, aku pulang dan menemui
istriku, kemudian istriku menghidangkan makan malam
untukku. Namun aku tidak berselera menyentuh sedikit pun
makan malam tersebut, karena hatiku pilu setelah apa yang
dilontarkan si Muktazilah itu kepadaku. Aku lalu tertidur,
sementara hatiku masih diliputi oleh rasa sakit, kemudian aku
bermimpi melihat Rasulullah %5 di masjid Al-Jami’, Di dalam
masjid itu, aku melihat halagah Imam Ahmad bin Hanbal
bersama teman-temannya di bagian sudut masjid, dan akn
juga melihat halagah Ahmad bin Abi Du’ad bersama teman-
temannya di bagian sudut yang lain. Kemudian Rasulullah &
melantunkan ayat ini,

“fika orang-orang itu mengingkarinya,” {Al-An’am: 89)
sembari beliau memberi isyarat ke halagah Ahmad bin Abi
Du'ad, dan melantunkan ayat ini,

“..muaka Kami akan menyerahhannyg kepada kaum vang
tidak mengingkarinva,” (Al-An’am: 89) sembari beliau
memberi isyarat ke halagah Imam Ahmad dan teman-
temannya.”

Sebagian ulama hercerita, “Aku hermimpi pada malam
Ahmad bin Abi Du'ad meninggal dunia, seclah seseorang
berkata, “Malam ini Ahmad bin Abi Du’ad telah binasa.”
Kemudian aku bertanya kepadanya, “Apa sebabnya ia bina-
sa?” Orang itu berkata, “Sesungguhnya Allah telah murka
kepadanya, schingga makhluk yang ada di tujuh Iangit pun
murka kepadanya....”

Sebagian ulama yang lain bercerita, “Pada malam
meninggalnya Ahmad bin Abi Du'ad, aku bermimpi melihat
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seclah neraka menyemburkan api sangat besar, kemudian
mengeluarkan kobaran bola api. Ketika aku bertanya, “Apa-
kah ini?* Maka dijawab, “Ini untuk Ibnu Abi Du'ad. Fitnah
yang dibangun Ibnu Abi Du'ad menjadi asas bagi fimah-
fitnah setelahnya. Maka kita berlindung kepada Allah dari
fitnah-fitnah'®* tersebut.”'®®

e =

=3 Su ul Khatimah lbnu ‘Aun dan Asy-
Syalmaghani&-

brnu Abi ‘Aun yang sesat mengundang gurunya Muhammad
{I_bin Ali Asy-Syalmaghani yang menyesatkannya dengan
berkata, "Hahi wa Sayyidi wa Razigi (tuhanky, tuanku dan
pemberi rezeki kepadaku!)”

Menteri Ibnu Maqillah herkata di sisi khalifah Ar-Radhil
Billah kepada Asy-Svalmaghani, “Kamu mengira bahwa
dirimu tidak mengaku tuhan, namun mengapa Ibnu Abi ‘Aun
memangilmu dalam munajatnya dengan fiehi wa Sayvidi wa
Razigi?”

Asy-Syalmaghani menjawab, "Apa salahku dari Ibnu Abi
‘Aun berkata demikian?”

Setelah kejadian di sisi sang khalifah tersebut, menteri
ITbnu Magillah mengundang Asy-Syalmaghani berulang kali,
begitu pula para fugaha dan para hakim pun mengundang
Asy-Syalmaghani untuk dimintai keterangan, kemudian para
imam mengeluarkan fatwa membolehkan menumpahkan

¥ Miogi Do'wah Al-Mozhiuim, him, 85-87.
AL Bidayoh wi An-Nihayah, Juz: 19
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darahnya (dibunuh). Sehingga Asy-Syalmaghani kemudian
dijatubi vonis hukuman dengan dibakar pada bulan Dzul
Qa'dah, dan Ibnu Abi ‘Aun dibukum dengan dipenggal
kepalanya.l¢’

Nl AT
=2 5u ul Khatimah Atha" Al-Muganna’ &=

tha® Al-Muganna’ merupakan sosok orang tua
dlberkebangsaan Khurasan yang sepantasnya dilaknat,
karena dikenal sebagai tukang sihir dan ahli magic vang
mempengaruhi orang dengan hal-hal aneh (sihir) dan bebe-
rapa mantera, disamping mengaku sebagai tuhan melalui
penitisan atau reinkarnasi.

[a mengatakan bahwa Allah % menitis dalam bentuk
Adam #ER, karena itulah Dia memerintahkan para malatkat
bersujud kepada Adam. Tuban kemudian menitis dalam
bentuk Nuh %, kemudian menitis ke lbrahim &% dan nabi-
nabi yang lain, lalu menitis ke para ahli hikmah dari filsuf,
hingga menitis dalam bentuk Abu Muslim Al-Khurasani sang
penyeru dakwah, kemudian berpindah menitis ke dirinya.

Banyak khalayak awam vang menyembah Atha’ Al-
Muganna’ dan mereka berperang mengikutl perintahnya,
meskipun mereka menyaksikan Atha’ Al-Muganna’ itu buruk
rupa dan tampak jelas kebodohannya... bermuka buruk,
bermata buta sebelah, bertubuh pendek dan berbicara
gagap. Ia tampil ke muka umum mengenakan penutup
wajah (topeng) terbuat dari emas. Karena itulah, ia dijuluki

% ALKomi, lhnu Al-Atsir, 6241
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Al-Muganna’, yang artinya orang yvang menutup wajahnya
dengan topeng.

Termasuk kesesatan yang diciptakan, ia mengatakan
bahwa bulan vang biasa dilihat manusia di langit itu bersama
bulan langit, yang dapat dilihat seseorang sejauh perjalanan
dua bulan.

‘Tatkala Hibbatullah bin Sina’ melihat keburukan
Atha® Al-Muganna’ La’anahullah semakin membahayakan
keselamatan keimanan umat, maka ia menyiapkan laskar
militer untuk menyerang Atha® Al-Muganna’, dan berhasil
mengepung Atha’ Al-Muganna’ di bentengnya.

Ketika Atha™ Al-Muganna' mengetahui posisinya su-
dah terkepung dan dapat dipastikan tertangkap, maka ia
mengumpulkan semua istrinya lalu memberi minum mereka
dengan racun, sehingga mereka menggelapar menjemput
ajal mereka, kemudian ia melakukan bunuh diri dengan
meminum racun yarg sama,

Sungguh, tempat Atha" Al-Muganna' di neraka dan
tinggal abadi di dalamnva untuk selamanya, seperti dije-
laskan oieh beberapa hadits shahih mengenai orang vang
melakukan bunuh diri.

Setelah ity, pertahanan benteng dapat dijebol dan semua
pemimpin pengikut Atha' Al-Al-Muganna’ dibunuh di daerah
Transoxiana. Atha™ Al-Muganna’ mengakhiri hidupnya pada
tahun 163 hijriyah.!*?

8 Wafoyot Al-A‘van, Ibnu Khalllkan, 3/264.
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-3 Su ul Khatimah Ibnu Abi Manshuré&-

I-Hasan bin Abi Manshur Al-‘Ajali berasal dari Bani Abdul
Qais. Pada awalnya ia tinggal di Kufah bersama ayahnya,
kemudian memproklamirkan diri sebagai nabi setelah
ayahnya terbunuh, dan memerintahkan para pengikutnya
supaya menyerahkan seperlima dart harta mereka kepadanya.

Al-Hasan bin Abi Manshur berhasil ditangkap dan semua
harta kekayaannya disita negara, kemudian diserahkan
kepada khalifah Al-Mahdi Al-‘Abbasi. Ketika disidang
oleh Al-Mahdi dan lbnu Abi Manshur mengakui apa yang
dinisbatkan kepada dirinya, maka Al-Mahdi memberikan
vonis kepadanya hukuman mati dan disalib, disamping
seluruh harta bendanya disita kerajaan. Sementara para
pengikutnya diminta bertaubat, namun tidak sedikit dari
mereka yang dihukum mati dan disalib,'¢?

B =
~3 Meninggalnya Haisham As-Sa’adi&-~

aisham bin Jabir berasal dari bani Sa’ad. Panggilan
d’lKunmyah-nya adalah Abu Baihasi, dan pada nama inilah
afiliasi Al-Baihasiyah dalam sekte Khawarij dinisbatkan,
dimana mereka mengkafirkan setiap orang muslim yang
melakukan dosa besar.

Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi menetapkan Abu Baihasi

sebagai target operasi pada masa pemerintahan Al-Walid
bin Abdul Malik, namun Abu Baihasi berhasil melarikan diri

™ Al Farg boino Al-Firog, Al-Baghdagi, him. 243,
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ke Madinah. Akhirnya perburuan diteruskan Utsman bin
Hayyan Al-Murri di Madinah. Dan ia berhasil menemukan
Abu Baihasi lalu menahannya.

Utsman bin Hayyan Al-Murri terbiasa mengajaknya
begadang sampailarut malam, sampaitiba suratinstruksidari
Amirul Mukminin Al-Walid bin Abdul Malik, yang memberi
perintah kepadanya supaya memotong kedua tangan Abu
Baihasi berikut kedua kakinya dan membunuhnya, dan ia
pun melaksanakannya.l”?

B = 0 =

<3 Su'ul Khatimah Al-Hasan Al-Janabi&~

I-Hasan bin Bahram Al-Janabi, salah seorang tokoh
kabilah Qaramithah.

Dahulu ia seorang penjual tepung dari penduduk Jana-
bah Persia, kemudian dihukum dengan dibuang. Setelah it,
ia tinggal di Al-Bahrain sebagai pedagang, dan lambat-laun
mulai menyerukan bid’ahnya kepada khalayak masyarakat,
sampai ia mempunyai banyak pengilkut. Para pengikutnya
menjuluki Al-Hasan Al-Janabi “As-Sayyid (tuan)” dan daerah
kekuasaannya meliputi Hijr, Al-lhsa’, Al-Qathif dan semua
negeri Al-Bahrain.

Akhir kehidupan Al-Hasan Al-Janabi sangat tragis,
menutup usianya dengan su'ul khatimah di jalan kebatilan
dan kesesatan.

[a mati dibunuh oleh pelayannya sendiri vang ber-
kebangsaan Shaglabi di kamar mandi. Setelah pelayan dari

™ Al-Farg boina Al-Firpg, Al-Baghdadi, hlm. 108
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Shalabi itu keluar, ia memanggil kepala pengawal khusus
Al-Janabi dan berkata, “As-Sayyvid mencarimu.” Ketika
pelavan itu masuk, maka kepala pengawal khusus itu pun
dibunuhnva. Setelah itu, pelayan yang lain lagi dipanggil,
kemudian melakukan hal yang sama, sampai jumlah pelayan
Al-Janabi yang terbunuh berjumlah empat orang.

Setelah ity, beberapa perempuan yang melihat kejadian
tersebutberteriak histeris, sampaibanyak orangberdatangan
mengelilingi sang pelayan yang melakukan pembunuhan
terakhirnya lalu mereka membunuhnya beramai-ramai.

Semasa hidup, Al-Hasan Al-Janabi telah menyerukan
kekafiran di muka bumi, menyebarkan kerusakan di
banyak daerah, dan menyebabkan banyak orang mengalami
kebinasaan.'”

. _
% Syt Khatimah Ibnu Ar-Rawandiz-

rhatikanlah kisah kematian salah seorang tokoh zindig
?ieni.

Adz-Dzahabi mengatakan tentang lbnu Ar-Rawandi,
"Ar-Riwaindi {dalam Sighat Tashghir) adalah seorang Atheis
dan musuh agama yang mengarang beberapa kitab untuk
merobohkan agama [slam.”

Ibnu Al-Jauzi berkata, “Aku pernah mendengar darinya
dalam menceritakan beberapa kisah yang dibesar-besarkan,
sampai aku melihat ia mempunyai pendapat tentang

™ ALKami, lhnu Al-Atsic, 827, dan Syadzarot Adz-Dzahab, 11237

SU'UL KHATIMAH



sesuatu yang belum pernah terlintas dalam hati. Aku lihat
ia mempunyai beberapa kitab, yang di antaranya (1) Na'at
Al-Hikmah, (2) Qadhib Adz-Dzahab, (3) Az-Zamrudah yang
dibantah Abdurrahman bin Muhammad Al-Khayyath, dan
{(4) Ad-Damigh yang dibantah oleh Al-Juba’i.”

Imam Ibnu Katsir mengatakan, “Ia merupakan salah satu
dari tokoh zindiq yang terkenal. Ayahnya seorang penganut
agama Yahudi, kemudian berpura-pura memperlihatkan
diri memeluk Islam, dan dikatakan bahwa ayahnya ini telah
melakukan penyelewengan terhadap kitab Tanrat. Hal yang
sama juga dilakukan anaknya, yang mempertentangkan
ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an yang lain, kemudian
mencacatnya, [alu mengarang kitab untuk menolak mukjizat
Al-Qurian yang diberi nama Ad-Damigh, mengarang kitah
untuk menolak dan membantah gyariat Islam yang diberi
nama Az-Zamrudah dan kitab At-Tajj vang tujuannyva sama
dengan Az-Zamrudah.

Al-Juba'i bercerita, “Setelah aku membaca buku kara-
ngan lbnu Ar-Rawandi yang atheis, bodch dan dunguy,
maka aku tidak menemukan di buku ini selain kedunguan,
kebohongan, dan mengada-ada.”

[a menambahkan, “Ibnu Ar-Rawandi menulis buku
mengenai (Qadim-nya dunia, menafikan Sang Pencipta,
melakukan pembenaran terhadap faham Ad-Dahrivah
(naturalis-atheis] dan membantah akidah ahli tauhid. [a
juga menulis buku membantah Muhammad HE sebagai
Rasul utusan Allah di tujuh belas tempat, menisbatkan sifat
pendusta kepada Rasulullah # dan mencacat Al-Qur an.
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Ibnu Ar-Rawandi juga menulis buku untuk mendukung
kaum Yahudidan kaum Nasrani, yangdi dalamnya dinyatakan
bahwa mereka dan agama mereka lebih utama daripada
kaum muslimin dan Islam, kemudian mengemukakan
argumen yvang mendukung keduanya untuk menyatakan
kenabian Muhammad ¥ adalah batil.

Di samping buku-buku tersebut, ia juga mempunyai
beberapa buku lain, yang semuanya menjelaskan bahwa
Ibnu Ar-Rawandi telah keluar dari Islam...” seperti dikutip
Ibnu Al-Jauzi darinya.

Tbnu Al-Jauzi menyebutkan dalam Muntezhom-nya
kutipan perkataan [bnu Ar-Rawandi, kezindigannya, per-
nyataannya yang mencacat Al-Qur'an dan svariat Islam,
kemudian bantahan [bnu Al-Jauzi mengenai permasalahannya,
dimana Ibnu Ar-Rawandi mengemasnya sangat buruk, tidak
bermutu dan lebih rendah dari sekadar dilirik sekalipun, dan
menunjukkan atas kebodohan, kedunguan dan kepandiran
dirinya serta pembelokan arah tujuan.

Ibnu Ar-Rawandi menjelaskan sanad kisah-kisah yang
disampaikan dari anekdot orang-orang terbuang, dari orang-
orang yang melanggar syariat Islam, orang-orang kafir dan
para pelaku dosa besar, dimana sebagian dari kisahnya
ada yang benar dari sumber yang dirujuk dan sebagian
dibuat-buat dari orang-orang yang sejenis dengan mereka,
mengikuti pola dan gayanya dalam menetapkan kekufuran
dan berlindung dibalik kemunafikan dalam memperolok-
olok Islam.

Mereka terbiasa memutar balikkan falta, karena hat

svouganmas ¥z



mereka telah diselimuti kekufuran dan kezindigan. Hal ini
banyak ditemukan di orang-orang munafik vang mengaku
memeluk Islam, mereka mengolok-olok Rasulullah %
syariat Islam dan kitab suci Al-Qur‘an. Tipe mereka ini telah
dijelaskan Allah # dalam firman-Nya,

“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka
akan menjawab, "Sesungguhnya kami hanya bersenda-
gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah, “Mengapa
kepada Allah, dan ayat-avat-Nva serta Rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok?” Tidak periu kamu meminta maaf,
karena kamu telah kafir setelah beriman....” (At-Taubah:
65-60)

Abu Isa A-Warrag berteman dekat dengan Ibnu Ar-
Rawandi, semoga Allah memburukkan mereka berdua; namun
ketika khalayak manusia mengetahui perihal urusan mereka
berdua, maka sang sultan memburu Abu Isa, menangkap dan
menjebloskannya ke dalam penjara sampai mati.

Adapun [bnu Ar-Rawandi, maka ia berhasil melarikan
diri dan meminta suaka kepada Ibnu Laway yang menganut
agama Yahudi. Selama tinggal bersama lbnu Laway, [bnu
Rawandi menulis buku sebagai ucapan terima kasih kepada
Ibnu Laway, vang diberi judul Ad-Damigh fi Al-Qur'an. Setelah
itu, hanya berselang hitungan bari, Ibnu Ar-Rawandi mati.
Ada yang berpendapat bahwa ia ditangkap dan disalib.

Abu Al-Wafa® bin ‘Aqil bercerita, “Aku melihat dalam
kitab yang sudah ditahgiq bahwa umur Ibnu Ar-Rawandi
hanya tiga puluh enam tahun. Meskipun berumur pendek,
namun reputasinya dalam menciptakan bid’ah luar biasa.
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Semoga Allah melaknatnya dan tidak merahmati tulang
belulangnya.”'*

Ibnu Al-Jauzi mengatakan, “Betapa banyak orang zindiq
yang di dalam hatinya terdapat kedengkian terhadap [slam,
ia keluar lalu menyampaikan bid'ahnya, ia berjuang lalu
menghiasi bid’ahnya dengan dakwaan-dakwaan yang dapat
diterima oleh orang-orang yang berteman dengan dirinya,
sementara tujuannya adalah menciptakaan kekacauan di
bidang akidah yang disimpangkan dari syariat Islam, karena
berharap mengais kelezatan duniawi, sampai mereka
membolehkan hal-hal yang dilaranyg agama.

Sebagian dari mereka menghabiskan umurnya un-
tuk berjuang mempengaruhi khalayak manusia dengan
bid'ah-bid'ahuya, dan mereka belum sempat mengenvam
kenikmatan hidup di dunia dan di akhirat, seperti Thnu Ar-
Rawandi dan Al-Ma’arri.

Dikisahkan dari At-Tanukhi, ia berkata, "Ibnu Ar-
Rawandi konsisten mengikut faham Ar-Rafidhah dan seorang
Atheis. Apabila mengumpat, makaia berkata, “Akuhanyaingin
mengetahui faham mereka. Karena itulah, aku membantah
untuk mengetahui akidahnya dan aku mendebatnya.”

Ibnu Al-Jauzi menambahkan, “Barangsiapa merenung-
kan tabiat Ibnu Ar-Rawandi, maka ia menemukan sosok
Ibnu Ar-Rawandi termasuk tokoh kaum Atheis. Ibnu Ar-
Rawandi menulis buku berjudul Ad-Damigh, dan mengira
buku ini dapat membungkam secara telak syariat [slam.
Namun Subhunalluf, Allah membungkam lbnu Ar-Rawandi

7 Al Bidayoh wa An-Nihayah, 11/120-121.
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secara telak dan mengambil jiwanya pada saat usianya masih
tergolong muda belia.

Padahal ia berusaha membantah mukjizat Al-Qur’an,
mengklaim ada pertentangan di dalam Al-Qurian, dan
menganggap bahasa Al-Qur'an tidak berada pada level
Fashahah; sementara ia sendiri menyadari bahwa orang-
orang Arab yang bahasa mereka berada pada level Fashahah
saja kebingungan mendengar tingkat Fashahah bahasa Al-
Qur'an, sehingga bagaimana mungkin ia menuduh hahasa
Al-Qur'an itu Alkan (tidak Fashahah)!™'#2

Ibnu ‘Aqgil berkata, “Yang membuatku heran adalah
bagaimana lbnu Ar-Rawandi tidak dihukum mati? Padahal
ia telah menulis buku Ad-Daemigh yang diarahkan untuk
membungkam Al-Qur’an, dan menulis buku Az-Zamrudah yang
berisi ejekan dan memperolok-olok kenabian Muhammad 45

Ibnu Al-Jauzi mengatakan tentang buku Az-Zamnidah,
"“Di dalamnya terdapat anekdot murni, yang tidak ada
hubungannya dengan syubhat yang mendangkalkan syariat!”

Di dalam buku Az-Zamrudah, lbnu Ar-Rawandi
menyatakan bahwa perkataan Aktsam hin Shaifi ada yang
lebih bagus dari surat Al-Kautsar! Bahwa para nabi terjebak
dalam mantera!

Ibnu Ar-Rawandi menulis buku membela agama Yahudi
dan agama Nasrani serta penganut keduanya, kemudian
mengemukakan argumen yang mendukung keduanya untuk
menyatakan kenabian Rasulullah #5 adalah batil.

T Taibls thits, 1hoo Al-Jauzi, hbm. 113-112
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Abu Al-’Abbas bin Al-Qash Al-Fagih mengatakan, "Ibnu
Ar-Rawandi tidak konsisten mengikuti faham atau aliran
tertentu, sampaiia menulis buku vang membela kaum Yahudi
atas kaum muslimin, karena menerima beberapa keping
dirham dari seorang penganut Yahudi. Setelah ia menerima
uang dari secrang penganut Nasrani, maka ia pun mengubah
bukunya; kemudian sebagian muslim memberikan dua ratus
dirham kepada Ibnu Ar-Rawandi, akhirnya ia pun diam.”

Ibnu Ar-Rawandi mengatakan dalam menyikapi
sebagian mukjizat Al-Qur'an, “Tukang Nujum (sihir) juga
berkata seperti ini.”

[a berkata, “Di dalam Al-Qur’an terdapat Lahn.”

Ia juga berkata, “Mereka mengatakan bahwa tidak ada
seorang pun vang mampu mendatangkan seperti Al-Qur'an.
Maka tidak ada scorang pun yang mampu mendatangkan apa
yang dibawa Eucleides, demikian pula Pettlemos.... Dikatakan
bahwa seseorang berselisih dengan Al-Mubarrad, maka Al-
Mubarrad berkata, “Seandainva ia menyalahilku setahun,
maka aku harus berdiri dan mempersilahkan ia menduduki
tempatku.”

Allah melaknat orang-orang cerdas yang tidak beriman,
dan Allah ridha orang-orang bodoh yang bertakwa.'™

Balasan orang zindiq setimpal dengan apa yang dikerjakan.
Allah membungkam Ibnu Ar-Rawandi untuk selamanya, setelah
meniilis huku Ad-Damigh, sebagai balasan setimpal.

i

M Siyar A'fom An-Nubela’, 14/59-62.
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-5 Su ul Khatimah Wadhdhah Al-Yaman &~

irtwayatkan dari Abu Mashar #%, ia bercerita, "Pada
amasa kanak-kanak dahulu, Wadhdhah Al-Yaman dan
Ummul Banin tumbuh dan berkembang bersama-sama,
sampai Wadhdhah jatuh cinta kepadanya dan ia pun jatuh
cinta kepada Wadhdhah. Mereka sering terlihat bermain
bersama-sama, sampai ketika Ummul Banin menginjak usia
baligh, maka Ummul Banin harus dipisah dari Wadhdhah,
sehingga kerinduan untuk bertemu mulai menjadi problem
tersendiri bagi mercka berdua.

Tatkala khalifah Al-Walid bin Abdul Malik melaksanakan
haji, maka berita tentang kecantikan dan kemolekan putri
Ummul Banin sampai ke telinganya. Ketika sang khalifah
terpesona melihat paras Ummul Banin dan kecantikannya,
maka ia pun menikahinya lalu membayongnya ke Syam.

Hati Wadhdhah menjadi hampa ditinggal pergi
Ummul Banin, jiwanya merana dan tubuhnya menjadi
kurus. Jiwanya berontak karena tidak kuasa menanggung
berathya Kkerinduan, akhirnya wmembawanya pergi ke
Syam meninggalkan kampung halaman. Ia nekat berjalan
mengelilingi istana khalifah Al-Walid bin Abdul Malik setiap
hari, namun ia tidak menemukan cara untuk bertemu dengan
Ummul Banin; hingga suatu hari ia melihat dayang istana,
kemudian ia memberanikan diri mendekatinya lalu bertanya
kepadanya, “Apakah kamu mengetahui Ummul Banin?”

Dayang menjawab, “Kamu bhertanya tentang tuan putri
yang menjadi majikanku?”
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Ia berkata, “la adalah anak pamanku. Ia akan sangat
bahagia jika kamu memberitahu perihal keberadaanku di
sini dan posisiku sekarang.”

Dayang herkata, “Jika begitu, maka aku akan mem-
beritahu tuan putri.”

Dayang itu lalu bergegas pergi dari hadapan Wadhdhah,
kemudian memberi tahu Ummul Banin. Mendengar berita
tersebut, Ummul Banin berkata, “Benarkah! Apakah ia masih
hidup?®

Dayang menjawab, “Benar.”

Ummul Banin berkata, “Katakan kepadanya, “Hendaknya
kamu tetap di situ, sampai datang utusanku. Snamiku tidak
akan memberi kesempatan bagimu untuk masuk.”

Ummul Banin menemukan ide untuk memasukkan
Wadhdhah ke dalam kotak, dan tinggal di kotak tersebut
untuk sementara waktu; sampai ketika kondisi aman, maka
Ummul Banin mengeluarkan Wadhdhah dari kotak lalu
duduk bersamanya. Apabila Ummul Banin khawatir dari
pengawasan penjaga, maka ia memasukkan Wadhdhah ke
dalam kotak itu lagi.

Pada suatu hari, Al-Walid bin Abdul Malik menerima
hadiah berlian, kemudian Al-Walid berkata kepada aju-
dannya, “Ambillah berlian ini dan serahkan kepada Ummul
Banin. Jangan lupa, kamu katakan kepadanya, “Berlian ini
dihadiahkan kepada Amirul Mukminin, kemudian Amirul
Mukminin memerintahkan aku supaya mengantarkannya
kepadamu.”
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Ajudan tersebut datang menemui Ummul Banin tanpa
meminta izin terlebih dahulu sebelum masuk, sementara
Wadhdhah saat itu sedang bersama Ummul Banin. Ketika
ajudan memergokinya, sementara Ummul Banin tidak me-
nyadarinya, maka Wadhdhah bergegas pergi lalu masuk
ke kotakmya, kemudian sang ajudan menyampaikan surat
kepada Ummum Banin, sambil berkata kepadanya, “Tolong
berikan kepadaku kotak itu, sebagai ganti berlian ini”
Ummul Banin berkata, “Brengsek kamu! Apa yang akan kamu
lakukan dengan kotak inil?"

Ajudan itu keluar dari ruang Ummul Banin lalu pergi,
sementara hatinya merasa tersinggung mendapat perlakuan
Ummul Banin. Ia lalu mendatangi Al-Walid dan melaporkan
apa yang dilihatnya serta menceritakan sifat kotak yang
Wadhdhah masuk di dalamnya. Mendengar cerita tersebut,
Al-Walid berkata kepada kepada ajudan, “Bohong kamu!”

Al-Walid segera bangkit dari tempat duduknya,
kemudian berjaian terburu-buru menemui Ummul Banin,
sementara Ummul Banin masih berada di rnangan yang di
dalamnya terdapat banyak kotak, termasuk di antaranya
kotak yang dijadikan tempat persembunyian Wadhdhabh.

Al-Walid masuk lalu duduk di atas kotak yang sifatnya
seperti disampaikan ajudannya, dan berkata kepada Ummul
Banin, “Wahai Ummul Banin, berikanlah kepadaku kotak ini
dari sekian hanyak kotak kepunyaanmu.”

Ummul Banin menjawab, “Wahai Amirul Mukminin,
kotak ini dan aku adalah milikmu.”
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Al-Walid berkata, “Aku tidak menginginkan selain kotak
yang aku duduki ini.”

Ummul Banin menjawab, “Di dalamnya ada perkakas
khusus untuk wanita.”

Al-Walid berkata, “Alu tidak menginginkan kotak yang
lain.”

Ummul Banin menjawab, “Ia untuk paduka.”

Al-Walid lalu memerintahkan pengawalnya membawa
keluar kotak tersebut. Setelah itu, ia memanggil dua pelayan
istana dan memerintahkan keduanya menggali sumur,
sehingga mereka pun menggalinya, sampai ketika galian
mencapaiair, maka Al-Walid mendekatkan mulutnya ke kotak
itu lalu berkata, “Aku telah menerima laporan mengenaimui.
Jika laporan itu benar, maka aku telah mengubur kisahmu
dan mengambil pelajaran pasca kejadianmu. Namun jika
laporan itu hohong, maka aku tidak herdosa jika kami
menguhbur kotak kayu.”

Al-Walid lalu memerintahkan pelayan memasukkan
kotak itu ke dalam galian sumur dan menimbunnya rata
dengan tanah.”

Perawi menambahkan, “Ummul Banin ditemukan
berada di tempat itu sedang menangis, hingga pada suatu
hari Ummul Banin ditemukan di tempat itu tertelungkup
dalam keadaan tidak bernyawa.""™

Al-Khara'ithi berkata, “Al-Mu’awi bin Zakaria meri-
wayatkan kisah ini dan menyebutkan bahwa khalifah yang

5 Drzorm Al-Howa, ibnu Al-lauzi, him. 285,
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dimaksud adalah Yazid bin Abdul Malik, bukan Al-Walid bin
Abdul Malik.”

= =

=8 Su ul Khatimah Orang yang Mangaku
Menjadi Tuhana-

da hari selasa akhir bulan Syawal tahun 741 hijriyah,
?:li]aksanakan sidang di gedung pengadilan yang dihadiri
beberapa hakim dan beberapa pejabat yang berwenang,
menghadirkan terdakwa salah seorang zindiq bernama
Utsman Ad-Dakaki.

Sidang kali ini digelar sehubungan adanya tuduhan yvang
dialamatkan kepada Utsman Ad-Dadaki, dan temuan harang
bukti bahwa dirinya mengaku sebagai tuhan dan mencacat
para nabi.

Ketika majelis hakim sidang sepakat memutuskan
menjatuhkan vonis hukuman Utsman Ad-Dakaki dinyatakan
kafir, maka Utsman Ad-Dakaki menyatakan banding dan akan
mengajukan dasar-dasar pembelaan dan penolakan atas
keterangan yang diberikan para saksi. Karena itu, eksekusi
hukuman ditangguhkan, dan Utsman Ad-Dakaki dibawa
kembali ke tahanan dalam keadaan diikat dengan borgol.

Pada hari selasa tanggal 21 Dzul Qa’dah, sidang digelar
kembali dengan menghadirkan terdakwa Utsman Ad-Dakaki.
Tatkala ia ditanya di depan majelis hakim sidang dan beberapa
pejabat vang berwenang, mengenai dasar-dasar pembelaan
dan penolakan atas keterangan vang diberikan para saksi,
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namun ia tidak mampu menjelaskan apa pun dalamm majelis
sidang, maka vonis hukuman tersebut berlaku padanya.

Hakim Al-Maliki membacakan putusan sidang, setelah
bertahmid kepada Allah dan bershalawat kepada Rasuiullah
¥ bahwa majelis sidang memutuskan kepada Utsman Ad-
Dakaki dihukum mati meskipun bertaubat.

Setelah itu, Utsman Ad-Dakaki dibawa keluar lalu
dipenggal kepalanya, kemudian kepalanya di arak di pusat-
pusat keramaian di kota Damaskus disertal pengumuman,
“Inilah balasan arang mengikut faham Al-Htihadiyah Az-
Zanadigah.”7

e ==

=2 Su ul Khatimah COrang yang Mengumpat
Rasulullahé&—

da hari Jum'at, tanggal 17 Ramadhan tahun 761
hijrivah, Utsman bin Muhammad yang dikenal dengan
sehutan Ibnu Dabadib Ad-Dagqaq dihukum mati.

Sekelompok orang yang tidak mungkin bersepakat
berbohong memberikan kesaksian bahwa Ibnu Dabadib
Ad-Daquaq sering mengumpat Rasulullah #5 Ketika ka-
susnya dilaporkan masyarakat kepada hakim Al-Maliki,
maka hakim Ail-Maliki mengundangnya untuk dimintai
keterangan, namun Ibnu Dabadib Ad-Daqqaq berpura-pura
memperlihatkan diri seperti orang dungu. Setelah itu, vonis
hukuman mati dijatuhkan kepada Ibnu Dabadib Ad-Daqqagq.
Semoga Allah menempatkannya di tempat vang buruk dan

% AL Bidayoh wa An-Nihayah, 14/189.
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jauh, dan semoga Allab tidak merahmatinya.

Pada hari Senin, tanggal 26 Ramadhan tahun 761
hijriyah, seseorang yang dipanggil dengan nama Muhammad
yang hergelar Zubalah dihukum mati, sebab mengeluarkan
banyak statemen yang menyebabkannya kufur disamping ia
pun mengumpat Nabi B,

Dikisahkan bahwa Zubalah sering melakukan shalat dan
berpuasa. Meski demikian, ia terkenal mengeluarkan beberapa
statemen buruk terkait dengan Abu Bakar, Umar, dan Ummul
Mukminin Aisyah . , terlebih sehubungan dengan hak Nabi 3%,
Karena ity, ia dijatuhi hukuman mati dengan dipenggal kepalanya
pada hari ini, Senin tanggal 26 Ramadhan tahun 761 hijriyah, di
pasar kuda. Segala puji dan karunia hanya milik Allah #&."%

N AN

~3Su ul Khatimah Perempuan yang Terbiasa
Menunda Shalat Hingga Berlalu Waktunya &~

‘Amru bin Dinar bercerita bahwa salah seorang laki-laki
yang tinggal di suatu kota mempunyai saudara perempuan.
Tatkala saudara perempuannya meninggal dunia, maka
ia mempersiapkan prosesi pemakaman, lalu memikul
jasadnya menuju tempat peristirabatannya yang terakhir.
Setelah tiba di knburan, maka jasad saudara perempuannya
itu pun dimasukkan ke liang lahat untuk dikubur. Setelah
prosesi penguburan selesai, ia pun pulang dan kembali ke
keluarganya lagi.

Berselang beberapa saat kemudian, ia teringat bahwa

bungkusan barang berharga yang dibawanya ikut terkubur
T Al-Bidapah wo An-Nihoyah, 14/273.
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pada saat mengurung kuburan adik perempuannya itu. Ia
lalu mengajak salah seorang temannnya kembali ke kuburan
adiknya, kemudian menggali kuburan tersebut, sampai
keduanya menemukan bungkusan dimaksud.

Setelah mengambil bungkusan, laki-laki itu berkata
kepada temannya, “Kamu agak menjauhlah, aku ingin melihat
bagaimanakah kondisi saudara perempuanku?”

Laki-laki itu lalu membuka papan penutup liang lahat
adiknya, namun betapa terkejutnya ia setelah melihat nyala
api di kuburnya. Sehingga ia pun segera menutup kemhali
liang lahat tersebut, kemudian menimbunnya lagi dengan
tanah, dan bergegas pulang menemui ibunya, lalu bertanya
kepada ibunya mengenai kondisi saudaranya semasa
hidupnya. Sang ibu menjawab, “Ia terbiasa menunda shalat
sampai waktunya berlalu. Menurut perkiraanku, ia sering
shalat dengan tidak mempunyai wudhu, dan ia mempunyai
kebiasaan mengintip di dinding rumah tetangga pada saat
mereka sedang terlelap tidur kemudian membocorkan
rahasia mereka kepada orang-orang.”*’

- AlKgha'ir, Adz-Dzahabi, him. 23, dan Ahwe! A-Quiur, 1bnu Rajab AkHanball, him. 65,
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=3 Sebab Mengolok-olok Hadits Tentang
Malaikat, Kedua Kakinya Menjadi Lengket
Tanpa Bisa Digerakkan &~

hmad bin Marwan Al-Maliki mengatakan dalam
dl{itabnya Al-Mujalasah, “Zakaria bin Abdurrahman Al-
Bashari bercerita kepada kami, ia berkata, “Akn mendengar
Ahmad bin Syu’aib berkata, “Kami sedang berada di dalam
majelis periwayatan hadits sebagian ulama ahli hadits di
Bashrah. Dia kemudian meriwayatkan kepada kami hadits
Nabi 3%, “Sesungguhnya para malaikat akan meletakkan
sayap-sayapnya kepada penuntut ilmu....”

Di dalam majelis tersebut terdapat seorang pengikut
faham Muktazilah, kemudian ia memperolok-olok hadits
tersebut dengan berkata, “Demi Allah! Besok akn akan
memasang di sandalku beberapa paku, maka aku akan
menginjak-injak sayap malaikat dengan kedua sandalku
yang berpakun itu.”

Ia pun melakukannya, dan pada keesokan harinya ia
datang dengan berjalan mengenakan kedua sandalnya. Tiba-
tiba kedua kakinya lengket semua dan tidak dapat digerakkan.”

Imam Ath-Thabrani berkata, “Aku mendengar AbuYahya
Zakaria bin Yahya As-5aji bercerita, “Kami sedang berjalan
di Bashrah mendatangi majelis taklim sebagian ulama ahli
hadits, kemudian kami mempcereepat jalan kami, sementara
saat itu di antara kami ada seorang yang dipertanyakan
agamanya terdengar berbicara meledek dengan berkats,
“Hendaknya kalian mengangkat kaki-kaki kalian dari sayap
malaikat, janganlah kalian merusak sayapnya,” dengan
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nada mengejek. Orang itu belumn lagi bergeser dari tempat
duduknya masing-masing, sampai kedua kaki orang tersebut
tiba-tiba lengket, kemudian tubuhnya tersungkur.”'*®

Rt e

-3 5u ul Khatimah Ghazalah, Perempuan
Penganut Paham Khawarij&~

in Abu Nu'aim Asy-Syaibani, salah seorang pemimpin
kaum Khawarij. Ghazalah merupakan sosok perempuan yang
dikenal berani dan mahir berperang, namun sayang sekali ia
menganut akidah yang sesat.

?rcmpuan Ini hernama Ghazalah, istri Syubaib bin Yazid
b

[a lahir di Mosul dari salah searang pejabat di Irak.
la bergabung bersama suaminya Syubaib memberontak
pemerintahan Abdul Malik bin Marwan dari dinasti bani
Umayyah.

Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi lalu mengirim amir Irak
untuk memerangi mereka, kemudian Al-Hajjaj mengirim
lima kelompak pasukan dinasti bani Umayyah hersama
lima komandan secara terpisah, namun kubu pemberontak
berhasil mengalahkan semua pasukan yang dikirim Al-Hajjaj
Ats-Tsaqafi tersebut.

Setelah itu, Yazid keluar meninggalkan Mosul menuju
Kufah. Pada waktu bersamaan, Al-Hajjaj juga kcluar
meninggalkan Bashrah menuju Kufah. Tatkala Syubaib

™ Muajmu’ Fotawa, 1bnu Taimiyah, 4/539, Miftah Dor As-5a0'odah, ditahgig oleh Ali bin
AbHasan, 1/256, Al-Mujolosch, ditahgiq oleh Masyhur bin Hasan alu Salman, 5/294,
dan Buston Al-"Arifin, An-Nawawi, him. 3.
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berharap dapat meuncegat Al-Hajjaj bersama rombongannya
sebelum tiba ke Kufah, maka Al-Hajjaj mempercepat jalan
rombongan pasukan berkudanya sampai tiba di Kufah tahun
77 hijriyah, lebih dahulu sebeium Syubaib tiba di Kufah. Al-
Hajjaj kemudian berlindung di balik benteng istana keamiran.

Setelah itu, Syubaib bersama rombongannya memasuki
Kufah, termasuk dalam romhongan ini adalah ibunya Jahizah
dan istrinya Ghazalah, pada waktu pagi harinyva.

Sebelum tiba di Kufah, Ghazalah bernadzar memasuki
masjid Jami’ Kufah, kemudian shalat dua rakaat dengan
membaca surat Al-Bagarah di rakaat pertama dan surat Ali
‘Imran di duarakaat Ghazalah mendatangi masjid Jami’ Kufah
bersama tujuh puluh pengawalnya, kemudian Ghazalah
shalat di dalamnva dan memenuhi nadzarnya. la sangat
senang menikmati kelebihan dirinya yang mempunyai sifat
berani dan kemahiran berperang. Sebagian penyair berkata,

Ghazaiah telah memenuhi nazornya

Yua Rabb, janganiah Engkou mengompuninyao.

Setelah itu, Ghazalah menghadapi banyak pertempuran,
sampai Al-Hajjaj terpaksa melarikan diri di sebagian
pertempuran, seperti digambarkan oleh sebagian penyair
yang mengatakan dalam dalam beberapa bait syair,

Singakyu terpoksa melarikan diri dolom pertempuran yang
kehormaton dipertaruhkan

Si perempuan membusungkan dodg, terompet ditiup dan
pasukannya bergerck dengan sigap.

Mengapa kamu (Al-Hajjaf) gentaor menyerang Ghazalah
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yang memperjuangkon kedurhakaan

Bohkan nyafimy menghilong bersama burung menge-
pokikan sayap.

Syubaib senantiasa memerangi Al-Hajjaj dan berhasil
mengalahkan dua puluh kali pasukan Al-Hajjaj, termasuk di
antaranya adalah pasukan yang dikirim Al-Hajjaj dibawah
komandan Thamman mauia Utsman.

Setelah itu, Syubaib menyergap Kufah pada waktu
malam, memimpin tentara berkekuatan 1.000 personil dari
kaum Khawarij, didampingi istrinya (Ghazalah dan Jahizah
yang memimpin 200 perempuan Khawarij bersenjatakan
tombak dan pedang. Serangan di arahkan ke masjid Jami’
Kufah, mereka membunuh para petugas penjaga masjid dan
orang-orang yang iktikaf di dalamnya, kemudian Ghazalah
berdiri di atas mimbar memberikan pidato.

Khazim bin Fatik melukiskan peristiwa penyerbuan
masjid Jami' tersebut dalam bait sya'irnya,

Ghozalah memerintah pasukan menghunus pedang di
tangan

Untuk membunuh penduduk irak sehaqai pefampiason.

Simbol keperkasaan Irak di tentara yang dipersiapkan

Muaka pasukan lrak pun datang mengirim kematian.

Para pengikut Syubaib lainnya yaitu yang tinggal di
Ad-Dajil membaiat Ghazalah. Sufyan bin Al-Abrad vyang
mengetahui hal tersebut segera menutup akses jembatan,

kemudian membawa pasukannya menycherangi  sungai
menuju markas Khawarij, hingga berhasil membunuh
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banyak tentara Khawarij, membunuh Ghazalah dan Jahizah,
serta menawan banyak pengikut Syubaib.'®

= =

-3 Su ul Khatimah Perempuan Bersolek yang
Memamerkan Keindahan Tubuhnya &~

sebut dalam kisah bahwa ada seorang remaja putri
Enang bherhias lalu keluvar rumah memamerkan
keindahan lekuk tubuhnya. Ketika remaja putri ini mati,
maka salah seorang keluarganya bermimpi melihatnya
dibawa menghadap Allah 3%, semeéntara ia mengenakan baju
tipis yang sudah lusuh, kemudian angin menerpa pakaiannya
sampai auratnya terbuka, kemudian Allah berpaling darinya,
Allah berfirman, “Kalian (para malaikat) bawalah ia ke arah
kiri menuju neraka, karena ia termasuk perempuan yang

senang berhias lalu memamerkan keindahan lekuk tubuhnya
di dunia.”t8!

Kisah ini tidak berarti melarang kaum remaja putri
dari berhias mempercantik dirinya, namun justru mengirim
pesan supaya mereka berhias mempercantik diri, asalkan
mengenakan hijab yang menutupi kemolekan tubuhnya,
sehingga hal tersebut menjadi sebab bagi dirinya selamat
dari masuk neraka, dan masuk surga, Insyaaliah.

R S =

M Torikh Ath-Thobori, 6/218, dan Syor A'fam An-Nubgia', 4f140.
W Al-Kebo iy, Adz-D2ahalbyi, him. 168,
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-8 Cinta Terlarang Berakhir Tragis &~

dil adalah seorang pemuda lajang. Pada hari itu, ia
d’duduk bersila memejamkan mata, jiwanyva melayang
jauh dalam khayalan seolah dirinya sedang berdua bersama
gadis lalu bercumbu dengannya. la tidak lagi berpikir dengan
akal waras, namun dengan segenap kegilaannya, kemudian
larut dalam angan-angan kesenangan dan keindahannya.

Melalui pembicaraan lewat telepon, ia telah menemukan
target mangsa yang empuk vang bernama Rabab, seorang
mahasiswi yang hatinya lnluh sctelah terhius oleh kalimat-
kalimat indahnya, janji-janji manis dan rayuan gombal yang
dilancarkannya, sampai Rabab mempercayai cintanya.

Tidak tersamar dalam benak Adil dari melakukan
tindakan bejat, pada saat Rabab sudah tidak berdaya, setelah
masuk perangkap Adil lewat bisikan janji-janji manis diajak
membangun mahligai rumah tangga. Secara diam-diam,
kedua insan ini telah melakukan pertemuan berulang kali.

Adil dengan kecerdikan dan kelicikannya mengajak Rabab
berjalan-jalan menggunakan mobil mewahnya dari hari ke
hari, hingga Rabab benar-benar vakin dan percaya sepenuhnya
kepadanya. Tidak hanya sampai di situ, untuk meyakinkan
hati mangsa yang sudah tidak berdaya ini, Adil ingin mengajak
Rabab melihat-lihat apartemen yang sudah dipersiapkan Adil
sebagai rumah idaman setelah mereka menikah.

Pagi itu mereka sepakat, Adil menjemput Rabab di
kampusnya dan Adil berjanji akan mengembalikan Rabab ke
kampus lagi menjelang waktu Zhuhur. Dua insan yang hatinya
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sedangdimabuk cintaini punbergegas meninggalkan kampus
menuju apartemen di jalan mangga vang dijanjikan. Setelah
tiba, Rabab berjalan menaiki tangga vang mengantarkannya
ke apartemen dimaksud, sementara Adil berjalan di belakang
tidak jauh dari Rabab, seperti rusa betina berjalan digiring
singa kelaparan menuju kandang mematikan.

Setelah Adil membuka pintu, mereka berdua pun masuk
dan duduk bersama, kemudian saling mengutarakan bahasa-
bahasa cinta dan ungkapan orang yang sedang dimabuk asmara.

Saat itu, hati Rabab berbunga-bunga oleh gombalan
rayuan Adil, hingga kontroliman punsepenuhnya menghilang
dari hatinya. Pesona kecantikannya menghilang dan tersipu
malu yang menghiasi wajahnya pun lenyap seketika, setelah
Adil mengotori wajahnya dengan ciuman penuh birahi,
kemudian mendekap dan memhbawanya menyclam ke dalam
lautan dosa perzinaan.

Setelah memadu cinta terlarang dan sukses merenggut
mahkota kehormatan bunga yang sedang mekar, Adil
terduduk sesaat mengatur nafas penuh kepuasan, kemudian
berkata kepada kekasihnya, “Aku akan keluar sebentar, aku
ada urusan sangat penting. Aku akan segera kembali, maka
kamu jangan kbhawatir.” Sepontan Rabab memegang tangan
Adil dan berkata setengah memohon, “Kamu tidak boleh
terlamhat mengantarkanku, aku ingin kembali ke kampus
lagi sebelum ayahku datang menjemputku siang init”

Adil segera keluar meninggalkan apartemen, dan pada
sadt inilah terjadi sesuatu yang tidak pernah diperkirakan. [a
mengemudi mobil mewahnya terburu-buru dengan kecepatan

TRAT
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tinggi, hingga menabrak mobil lain yang sedang melaju di jalur
lalu lintas. Tidak lama berselang dari kejadian, hanya dalam
hitungan detik, polisi lalu lintas pun mendatangi mereka.

Salah seorang polisi menghardik Adil dengan berkata,
“Apa yang membuatmu ugal-ugalan mengemudi mobil
di jalan raya dengan kecepatan tinggi seperti ini!” Polisi
itn kemudian memerintahkan teman-temannya supaya
menahan sementara Adil di penjara, untuk menjalani
pemeriksaan lebih lanjut.

Sementara itu, Rabab vang ditinggalkan Adil sendirian
dalam apartemen sudah tidak sabar menunggu kedatangan
Adil, hatinya mulai cemas dan diliputi kepanikan, terlehih
ayahnya siang ini akan menjemputnya di depan kampus lalu
pulang bersamanya! Bagaimana solusinya?

Rabab kebingungan dan sedih, karema tdak tahu
harus berbuat apa, sementara ia tidak memiliki kunci
untuk membuka pintu apartemen yang mengurung dirinya!
Seandainya orangtuanya mengetahui dirinya sekarang
ada dimana, maka pasti ayahnya akan menghajar dirinya
berkeping-keping ...

Rabab berjalan mondar-mandir di dalam apartemen,
mencari jalan keluar, namun ia tidak menemukan selain
akhirnya terduduk lemas, kemudian menundukkan kepala
dan menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan, tanpa
kuasa menahan tangis dan kesedihan hatinya.

Adapun Adil yang terjebak dalam masalah tabrakan
mobil, maka ia meminta izin kepada polisi yvang menangani
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kasusnya supaya dirinya diperkenankan biarpun hanya
sesaat, untuk menghubungi sahabat karibnya Hamid lewat
telepon. Setelah diizinkan, Adil lalu menceritakan kepada
Hamid peristiwa tabrakan vang sedang menimpa dirinya
dan janjinya kepada kekasihnya, kemudian meminta
Hamid supaya segera pergi ke apartemen di jalan mangga,
dan berpesan kepadanya supaya segera mengantarkan
kekasihnya ke kampus lagi sebelum ayahnya mengetahui
apa yang terjadi, sehingga menjadi musibah besar dan aib
buruk yang mencemarkan kehormatan keluarga.

Adil sama sekali tidak mengetahui, bahwa gadis yang
baru saja direnggut mahkota kehormatannya itu adalah adik
kandung Hamid sendiri!!!

Hamid mempunyai kunci apartemen yang terletak
di jalan mangga terschut, karcna dirinya terbiasa meng-
gunakannya bersama Adil untuk bermain-main dan
berkencan dengan pelacur.

Setelah tiba di depan apartemen, Hamid mengetuk pelan
pintunya beberapa kali, kemudian membuka pintu perlahan
dan masuk, sementara Rabab dengan mata berkaca-kaca
tersentak kaget melihat siapakah yang datang, yang ternyata
orang itu adalah Hamid, saudara kandungnya berdiri.

Hamid tertegun mematung setelah menutup pinty,
sementara Rabab terlihat gemetar ketakutan setelah
mendapati sorot mata sang kakak memandangi dirinya
dengan ekspresi ingkar dan menahan marah. Hamid berkata
dengan nada keras, “Apa yang sudah kamu lakukan dengan
harkat dan martabat keluarga kita wahai pelacur!”
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Hamid lalu menarik rambut Rabab dan meng-
hempaskannya dengan kuat, hingga Rabab jatuh tersunglur
dan kepalanyva membentur lantai. Rabab lalu bangkit dan
berdiri mematung di depan kakaknya, sementara wajahnya
yang basah oleh air mata memelas memohon belas kasihan
dengan berkata, “Kasihanilah aku wahai Hamid, aku
memohon kepadamu! Aku berjanji tidak akan mengulanginya
lagi sepanjang hidupku!”

Darah yang sudah naik ke nbun-ubun memhuat Hamid
kehilangan kendali dan segera membalas permintaan maaf
adiknya dengan berkata, “Kematianmu lebih baik bagi kami,
daripada kamu hidup mengotori muka kami dengan aib yang
kamu timpakan kepada kami wahai pelacur murahan!”

Tangan Hamid dengan sigap mengambil pisau lalu
menghujamkannya ke dada Rabab berulang kali untuk
membunuhnya dan membunuh cintanya yang terlarang,
sementara Rabab yang merasa bersalah sama sekali
tidak memberikan perlawanan. Rabab mulai kehilangan
keseimbangan dan hanya mampu mengeluarkan suara
memohon belas kasthan menyayat hati, sebelum tubuhnya
akhirnya terjatuh bersimbah darah dan pergi untuk selamanya.

Seperti inilah akhir dari kisah bercinta terlarang!
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«3 Su ‘ul Khatimah Kumbang Penghisap
Madu &=

lanah (nama samaran) merupakan mahasiswi di salah
'Tsjatu perguruan tinggi. Dia baru menginjak umur dua
puluh tahun, berparas cantik dan berwajah manis. Karena
ia berasal dari keluarga baik-baik, maka ia pun senantiasa
memperhatikan sopan santun. Fulanah berteman baik
dengan Aisyah (nama samaran), seorang mahasiswi yang
umurnya sebaya dengannya, dan Aisyah sangat sayang
kepada fulanah ini.

Aisyah mempunyai saudara laki-laki sekandung, sebut
Saja namanya Bram (nama samaran). Dalam kchidupan
sehari-hari, tampaknya Bram ini sosok pemuda vang tidak
taat beragama dan kurang mengenal sopan santun. Sehingga
dengan tabiatnya seperti ini, Bram mampu dengan mudah
melakukan tipu daya untuk menarik perhatian fulanah
dengan rayuan gombal dan kata-kata manisnya, hingga
fulanah merasa tertarik kepadanya dan perlahan Bram
membawa fulanah masuk ke dalam jerat perangkapnya.

Bram merencanakan sesuatu yang jahat untuk
menjebak fulanah yang masih polos, supaya masuk dalam
jerat perangkap yang sudah dipersiapkannya hingga tidak
berkutik lagi.

Setelah bermanuver melancarkan rayuan maut, kalimat-
kalimat pujian dan harapan indah serta janji-janji manis,
akhirnya bunga yang masih lugu itu pun masuk perangkap
dan jatuh dalam pelukan, hingga sang kumbang leluasa
merenggut madu mahkota kehormatannya yang paling
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berharga dalam kehidupan seorang perempuan.

Setelah kejadian tersebut, fulanah merasa masa
depannya menjadi suram, bahkan ia merasa sangat menyesal
karena telah menyia-nyiakan agamanya, terlebih setelah
menemukan kenyataan bahwa dirinya sekarang berbadan
dua dari hasil zina.

[a berusaha menghubungi Bram yang telah merenggut
kehormatan dirinya dan menyebabkannya berbadan dua,
supaya memenuhi janjinya untuk segera menikahi dirinya.
Namun apa yang ditemukan fulanah, ternyata Bram berupaya
lari dan menghindar dari tanggung jawabnya.

Fulanah semakin kebingungan tatkala bertambal hari
peruinya semakin kelihatan membesar. Ia merasa dunia ini
terasa sangat sempit dan jiwanya semakin tertekan, namun ia
tidak tahu harus berbuat apa dengan musibah yang menimpa
dirinya ini!

Janin dalam perut membuat fulanah mencari Bram
kemana-mana, sampai pada suatu hari berhasil menemukan
Bram dan menuntut supaya Bram segera menikahi dirinya.
Namun tidak ada yang terlintas dalam pikiran Bram
selain pikiran yvang lebih jahat lagi. Entah iblis mana yang
membisikkan pemikiran tersebut kepadanya. Tahukah
Anda, apa yang saat itu terlintas dalam pikiran si kumbang
penghisap madu ini!?

Bram berkata kepada fulanah, "Sekarang aku sedang
mempersiapkan segala sesuatu untuk melamar dan menikahi
dirimu, asalkan besok kamu datang ke villa pinggir pantai
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milik mas Agus yang sudah aku kontrak, untuk menemui
ibuku. Jika ibuku melihat kamu dan ibuku menyetujui aku
menikah denganmu, maka aku akan segera melamar dan
menikahimu.”

Akhirnya fulanah merasa lega dan pergi dengan hati
lebih tenang. Setelah fulanah pergi, Bram bergegas menemui
sekelompok kumbang penghisap madu di tempat lain, dan
memerintahkan mereka supaya datang ke villa pinggir pantai
dimaksud pada waktu yang dijanjikan kepada fulanah, untuk
melancarkan misi perkosaan fulanah beramai-ramai. Setelah
peristiwa pemerkosaan berjalan, maka Bram akan datang ke
tempat tersebut, sehingga ia mempunyai udzur untuk lari
dari tanggung jawabnya. Bram dengan berkacak pinggang
akan berkata kepada fulanah, “Aku tidak mungkin menikah
dengan wanita yang sanggup mclakukan semua ind!”

Fulanah menyetujui datang ke villa pinggir pantai yang
dijanjikan sang kumbang penghisap madu itu, karena mengira
Allah telah memberikan hidayah kepada Bram menutup aibnya
setelah apa vang dilakukan terhadap dirinya. Fulanah sama
sekali tidak mengetahui rencana jahat yang dirancang Bram,
untuk menggiring dirinya masuk jebakan yang lebih buruk dari
rencana yang dahulu dilakukan Bram terhadap dirinya.

Tatkala waktu yang dijanjikan Bram itu tiba, maka
fulanah pun mempersiapkan diri untuk berangkat menemui
ibu Bram -menurut anggapannya-. Namun tiba-tiba adik
fulanah satu-satunya mengalami sakit perut hebat, dimana
ia meraung-raung kesakitan yang tidak tertahankan,
sehingga saat itu praktis di depan fulanah ada dua kejadian
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yang teramat pelik, antara pergi ke villa pinggir pantai atau
mengantarkan adiknya ke rumah sakit.

Fulanah akhirnya memutuskan menemani adiknya
berobhat ke rumah sakit. Di sela-sela perjalanan menuju
rumah sakit itulah, ia menghubungi Aisyah yang menjadi
sahabat karibnya -adik perempuan Bram- via HP, fulanah
berkata kepada Aisyah, "Aku sekarang ini sedang ada janji
bersama ibumu di villa pinggir pantai milik mas Agus, namun
sekarang ini aku harus menemani adikku yang tiba-tiha sakit
perut dan harus dirujuk ke rumah sakit. Aku sangat berharap,
kamu mau menggantikan aku pergi ke penginapan pantai
tersebut, untuk memberitahu ibumu bahwa aku akan datang
menemuinya satu jam lagi.”

Aisyah setujusaja dantidak mengetahuibahwa sejumlah
srigala sedang mengintai untuk menyergap kedatangannya
lalu memperkosa dirinya beramai-ramai, sesuai perintah
Bram kakaknya sendiri yang merancang rencana jahat untuk
menjebak fulanah.

Aisyah berdandan lalu pergi ke villa pinggir pantai
dimaksud. Ia menduga ibunya saat itu sedang berada di sana,
meskipun ia sama sekali tidak mengetahni keberadaannya,
hanya saja kebetulan ibunya saat itu sedang keluar rumah.
Yang penting, sekarang ia harus pergi ke villa pinggir pantai
tersebut, seperti pesan sahabat karibnya fulanah.

Setelah tiba di lokasi, Aisyah langsung masuk kamar
villa tersebut dan dalam waktu sekejap, sejumlah srigala
segera menyergapnya kemudian memperkosanya beramai-
ramai sepuas mereka, hingga Aisyah tergeletak tidak
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berdaya karena lemas dipaksa melayani nafsu bejat mereka
dan hatinya hancur tak terbayangkan sakitnya.

Berselang beberapa saat kemudian, Bram pun datang
ke lokasi, untuk melihat apa yang sudah dilakukan teman-
temannya kepada fulanah, karena Bram beranggapan bahwa
semua berjalan sesual dengan rencana. Pemandangan
tersebut akan menjadi alasan yang tepat bagi dirinya meno-
lak menikahi fulanah.

Bram tidak sadar, bahwa peristiwa mengejutkan yang
lebih besar sedang menanti dirinya, kejutan yang tidak
pernah terlintas dalam benaknyal

Bram berjalan ke lokasi dan menemukan teman-
temannya, kemudian bertanya kepada mereka, “Apakah
kalian sudah melaksanakannya?” Mereka menjawab, “Kami
sudah melaksanakan semua yang kamu perintahkan kepada
kami, bahkan lebih baik lagi. 1a sekarang tergeletak di dalam,
karena tidak kuat melayani keperkasaan kamil”

Bram lalu masuk ke dalam villa. Dari jauh, ia dapat
melihat tubuh seorang gadis terbujur menghadap ke atas
tidak sadarkan diri dan dalam kondisi sangat mengenaskan.
Setelah berjalan lebih dekat, betapa terkejutnya Bram
dengan apa yang dilihatnya, karena gadis tersebut ternyata
adik kandungnya sendiri. Bram mengusapkan kedua tangan
ke wajahnya sendiri lalu ke rambut kepalanya seperti tidak
percaya, mulutnya terdiam seribu bahasa karena jiwanya
merasa shock dengan apa yang dilihatnya.

[a Jalu keluar ruangan dan berjalan seperti orang
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linglung. [a tidak mampu berbicara sepatah kata pun ketika
teman-temannya bertanya kepadanya atau menyapanya. [a
terus berjalan menuju mobilnya, lalu membuka pintu mobil
dan masuk. Ila membuka laci mobilnya lalu mengambil pistol
yang tersimpan di dalamnya, setelah itu menembakkannyake
kepalanya sendiri, sehingga ia pun menggelepar menyambut
sakaratul maut dan diam untuk selamanya.

Demikianlah, orang yang melakukan tipu daya kejahatan
tidak mendapat balasan selain kejahatan yang setimpal.

Semoga kisah ini menginspirasi mereka yang terhiasa
berkencan terlarang bersama perempuan mana pun. Aku
katakan kepada kalian, “Bertakwalah kepada Allah dari
merusak kehormatan perempuan muslimah. Ketahuilah
oleh kalian bahwa sebesar apapun Anda berhutang, sebesar
itu pula Anda harus membayarnya. Sungguh, balasan itn
setimpal dengan perbuatan.”

WA AT

-8 Waspadalah dari Dunia, Terutama dari
Wanita®2 &~

eseorang menceritakan sebagian kisah dari perjalanan
Shidupnya, ia berkata, "Kami mempunyai teman seorang
pemuda saleh yang menjadi salah satu ABK kapal, yang
berlayar ke berbagai negeri untuk mengais rezeki. Sebut saja
namanya fulan. Selain terlihat saleh, 1a juga berjiwa bersih dan
berakhlak mulia. Kami melihat aora kesalehannya terpancar
dari wajah fulan dan keramahan terpancar dari perilakunya.

¥ Dikutip darl koset rekaman ceramak Syaikh Ahmod Al-Qaththon.
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Dalam pandangan kami, pemuda ini tidak terlihat kecuali
sosok pribadi yvang sopan, rajin shalat, memberikan nasehat
kebaikan. Apabila tiba waktu shalat, ia mengumandangkan
adzan dan shalat menjadi imam kami. Jika ada awak Kapal
yang terlambat datang mendatangi shalat berjamaah, maka
ia mengingatkan dan memberi pengarahan yang baik.
Seperti inilah kondisi dirinya yang kami temukan sepanjang
perjalanan pelayaran kami.

Pada suatu hari, kapal berlabuh di salah satu kepulanan
berpantai di negeri India, maka kami pun turnn dari kapal
Para awak kapal dapat beristirahat beberapa hari di kepulauan
ini, bersantai dan bersenang-senang setelah sibuk bekerja
sepanjang pelayaran dalam waktu yang lama. Mereka berjalan-
jalan di pusat-pusat perbelanjaan membeli barang sebagai oleh-
olch untuk keluarga dan anak-anak mereka di rumah, kemndian
mereka kembali ke kapal lagi pada waktu petang.

Sebagian penumpang kapal terdapat sekelompck orang
yang tidak taat beragama. Mereka turun dari kapal untuk
berjalan-jalan mencari tempat hiburan dan karaoke, atau
pergi ke tempat maksiat dan pelacuran untuk bersenang-
senang melampiaskan hawa nafsu mereka.

Adapun fulan, maka ia memilth tidak turun dart kapal.
Bahkan ia menghabiskan hari-hari itu bekerja memperbaiki
bagian kapal vang perlu dibenahi, seperti merapikan
gulungan tampar, melepas tampar yang membentuk simpul
sendiri lalu menggulungnya lagi, mengembalikan papan ke
tempatnya atau menggulung tikar yang masih berserakan.
la berdzikir, membaca Al-Qur'an dan menunaikan shalat
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sunnah untuk mengisi waktu senggangnya.”

Perawi menambahkan, “Mata fulan terlihat berkaca-
kaca sampai air matanya membasahi jenggotnya. Di
salah satu pelayaran, pada saat fulan sibuk mengerjakan
aktifitasnya di kapal, tiba-tiba salah satu temannya dari
awak kapal yang tidak taat beragama mendatanginya
lalu berbisik kepadanya, “Wahai kawan, mengapa kamu
memilih tetap tinggal kapal dan tidak turun melihat-lihat
keramaian kota ini dan indahnya dunia yang kamu belum
pernah melihatnya!? Kamu dapat melihat sesuatu yang akan
membuat dirimu senang dan jiwamu menemukan cakrawala
kehidupan baru yang menarik! Aku tidak berkata kepadamuy,
“Marilah bersamaku pergi ke tempat pelacuran dan tempat
yvang dimurkai Allah, marilah pergi bersamaku melihat
jogetan biduanita dan tempat yang dibenci Allah! Aku sama
sekali tidak berkata kepadamu demikian, namun marilah
turun bersamaku melihat-lihat hiburan dan permainan
sulap, menyaksikan sirkus ular atau pertunjukkan sirkus
gajah. Jika kamu turun bersamaku, maka kamu akan aku
tunjukkan pertunjukan sirkus orang berjalan di atas paku,
pertunjukkan orang memakan bara api seperti orang makan
kurma, pertunjukkan orang memakan pecahan kaca seperti
makan roti! Kawan, ayolah turun bersamaku dan lihatlah
sendiri pertunjukkan tersebut!” Sampai wajah fulan terlihat
penasaran dan tidak sabar untuk melihatnya.

Fulan berkata, “Apakah apa yang kamu ceritakan
tersebut ada di dunia ini?”

Temannya menjawah, “Benar, dan di pulau inilah kamu
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dapat menemukannya. Jika kamu turun dari kapal bersamaku,
maka aku akan menunjukkan kepadamu tempatnya.”

Fulan kemudian turun bersama temannya itu. Mereka
berdua mengunjungi beberapa pusat keramaian pasar di
kota itu, melihat jalan-jalan utamanya, sampai temannya
mengajak fulan berjalan menyusuri lorong jalan sempit yang
mengantarkan keduanya di sebuah rumah kecil, kemudian
ia meminta fulan menunggu sesaat. Sebelum masuk ke
rumabh itu, ia berkata kepada fulan, “Tunggu di sini sebentar,
akn akan segera kembali. Ingat, kamu jangan sekali-kali
mendekati rumah itu!”

Fulan duduk di tempat yang jaraknya lumayan jauh
dari pintu rumah itu. la mengisi waldtunya dengan tilawah
dan berdzikir, sampai ia dikejutkan oleh suara orang tertawa
terbahak-bahak yang keras sckali, kemudian pintu rumah
itu terlihat terbuka dan keluarlah seorang perempuan
dengan pakaian seronok dan melenggang berjalan seperti
‘perempuan nakal’.

Fulan tercenung sesaat, karena perempuan itu keluar
dari pintu yang dari pintu itulah temannya tadi masuk. Fulan
yang penasaran kemudian berjalan mendekat ke arah pintu
itu dan ia mendengar suara aneh dari dalam rumah itu. la
semakin penasaran, karena tiba-tiba ia mendengar suara
dari orang lain yang sama dart dalam rumah itu.

Akhirnya fulan memberanikan diri iseng mengintip
dari balik celah pintu. Karena apa yang dilihat belum jelas,
maka ia mengusap matanya lalu mengintip lagi dari balik
celah pinty, hingga pandangan matanya menyapu apa yang
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dapat dilihatnya, sebuah pemandangan ganjil yang belum
pernah dilihatnya sama sekali, hingga jantung fulan seketika
berdetak cepat.

Setelah itu, fulan kembali ke tempat duduknya semula.
Ketika temannya keliar dari rumah tersebut, maka fulan
segera menghampirinva dengan memperlihatkan sikap
ingkar, fulan lalu berkata kepada temannya, "Apa yang kamu
lakukan di dalam sana!? Celakah kamu, kamu telah melakukan
perbuatan yang dimurkai Allah dan tidak diridhai-Nya!”

Temannya menjawab, “Dasar bedoh, diam kamu! Aku
tahu jika kamu tidak menginginkannya.”

Perawi menambahkan, “Kemudian kami kembali ke
kapal sampai larut malam. Malam itu, fulan tidak dapat
memejamkan mata, jiwanya melayang-layang memikirkan
apa yang baru saja dilihathya, hingga panah setan tertancap
kuat dalam hatinya, dan penglihatannya tersebut mengambil
alih kontrol keimanannya.

Fajar baru saja menyingsing dari timur dan pagi masih
gelap, kecuali ia menjadi orang pertama yang turun dari
kapal dan tidak terlintas dalam benaknya selain ingin melihat
pemandangan dan keramaian saja, tidak ada tujuan lain.
Namun setelah melihat-lihat pemandangan dan pertunjukan,
akhirnya ia memutuskan untuk pergi ke tempat yang kemarin
didatangi temannya.

Pertama-tama fulan hanya mengintip, kemudian semakin
betah mengintip, sampai terbukalah pintu itu di depannya, dan
hari ini ia habiskan waktunya di tempat tersebut, begitu puia
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keesokan harinya, hingga penanggung jawab kapal mencari-
nya dan bertanya kepada orang-orang perihal keberadaannya,
“Dimanakan fulan yang bertugas mengumandangkan adzan
shalat!? Dimanakah imam shalat kita?”

Semua penghuni kapal yang ditanya tidak ada yang
mengetahuinya. Penangung jawab kapal kemudian meme-
rintahkan sejumlah awak kapal berpencar mencari fulan,
hingga penangung jawab kapal mendapat informasi tentang
teman fulan yang mengajak fulan pergi ke tempat pelacuran.
Penangung jawab kapal lalu meminta teman fulan itu
dihadapkan kepadanya, kemudian dia mencercanya dan
berkata kepadanya, “Apakah kamu tidak bertakwa kepada
Allah dan takut dari mendapat murka-Nya!?”

Setelab itu, penangung jawab kapal memerintahkan
teman fulan itu mencari fulan dan menjemputnya pulang
ke kapal. Teman fulan itu lalu pergi ke tempat tersebut dan
menemukan fulan ada di sana, lalu mengajak fulan pulang ke
kapal, namun ajakannya ditolak fulan; kemudian teman fulan
datang lagi dengan mengajak beberapa awak kapal yang lain,
namun usaha mereka membawa fulan kemball ke kapal tidak
membuahkan hasil, karena fulan menolak ajakan mereka dan
enggan kembali ke kapal.

Penangung jawab kapal tidak mempunyai piliban, selain
mengirim beberapa petugas keamanan kapal menjemput
paksa fulan, kemudian mereka meringkus fulan dan
membawanya kembali ke kapal ”

Perawi berkata, "Kapal itu kemudian berlayar pulang
ke kampung halaman, dan semua awak bekerja sesuai pos
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pekerjaan mereka masing-masing. Sementara itu, fulan
terlihat menyendiri di bagian pojok kapal. Ia menangis dan
hatinya pilu, hingga swaranya parau oleh tangisan penyesalan
menahan sakit yang tidak diketahui kapan berakhir.

Beberapa awak kapal memberikan hidangan makanan
dan minuman kepada fulan, namun ia sama sekali tidak
menyentuhnya. [atetapdalamkondisinyadiataskapal, hingga
pada suatu malam, tangisan dan raungannya bertambah
keras, sampai para penghuni kapal yang mendengarnya
tidak mampu memejamkan mata.

Penangung jawab kapal Jalu mendatangi fulan dan
berkata kepadanya, “Wahai fulan, bertakwalah kepada
Allah. Apa vang kamu alami, hingga membuatmu seperti
ini! Kami semua merasa terganggu mendengar tangisan dan
rintihanmuy, hingga kami semua tidak dapat tidur! Schenarnya
apa yvang telah kamu alami hingga dirimu berubah dari
biasanya? Gerangan masalah apakah yang menimpamu?”

Fulan dengan suara penuh penyesalan menjawab,
“Biarkanlah aku sendiri, karena kamu tidak mengetahui apa
yang sedang aku alami!”

Penanggung jawab kapal bertanya, "Gerangan masalah
apakah yang sedang kamu alami?”

Pasa saat itulah, fulan membuka kain penutup
kemaluannya, dan betapa tersentaknya sang penangung
jawab kapal tatkala melihat belatung berjatuhan dari alat
vital fulan. Penangung jawab kapal sampai merinding takut
dan berkata, “Aku berlindung kepada Allah, penyakit apakah
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ini!?” Kemudian ia meninggalkan fulan.

Menjelang fajar, para penghuni kapal vang sedang
terlelap tidur dikejutkan oleh suara teriakan keras menyayat
hati, kemudian mereka berbondong-bondong mendatangi
sumber suara dan menemukan fulan sudah tidak bernyawa
lagi, sementara mulutnya menggigit papan kayu kapal,
sehingga mereka pun mengucapkan kalimat Tarfi’ (Inna
Lillahi wa Inna Ilaihi Rafi'un) lalu memohon kepada Allah
diberi Husnul Khatimah.

Kisah ini merupakan pelajaran berharga bagi siapa saja
yang mau mengambil pelajaran.”

e ==

-3 Meninggalnya Penyedia Jasa
Penyeberangan Sungai Yang Malang &~

eorang pemuda, sebut saja namanya Qarin (nama
Ssamaran] hidup di tengah keluarga yang miskin papa,
yang hampir dapat dikatakan tidak mampu memenuhi
kebutuhan makan sehari-hari kecuali harus bekerja keras
membanting tulang. [a tinggal di salah satu kampung yang
menginduk ke Ar-Rashafah di wilayah Baghdad.

Umur Qarin saat itu baru menginjak tujuh belas tahun.
[a bekerja mengayuh sampan untuk menyeberangkan orang
di sungai Dajlah di Baghdad yang memisahkan antara Ar-
Rashafah dan Al-Kurkh.

Bertahun-tahun Qarin menggeluti pekerjaan sebagai
penyedia jasa penyeberangan ini, bahkan terkadang ia harus
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bekeria mulai pagi sampai malamn menjelang. la menjalani
pekerjaannya tanpa mengenal lelah, dan tidak ada kesempatan
bagi dirinya beristirahat selain pada saat merebahkan tubuhnya
ke tempat tidur, untuk memejamkan mata sesaat melepas
kepenatan tubuhnya setelah bekerja seharian.

Uang yang terkumpul dari hasil bekerja setiap hari,
hampir tidak cukup untuk memenunhi kebutuhan makan
keluarganya yang terhitung besar, yang terdiri dari dua
orangtuanya yang sudah tua, lima saudara laki-laki dan enam
saudara perempuannya. Sehingga praktis Qarin menjadi
tulang punggung keluarganya.

Suatu hari, pada pagi yang cerah di musim panas di
Baghdad, di tepi sungai Dajlah bagian kanan {Al-Kurkh) dari
Baghdad, tiba-tiba jantung Qarin berdebar-debar setelah
melihat scorang gadis bersama ibunya datang mendcekatinya,
umur gadis ini diperkirakan baru menginjak enam belas
tahun. Di mata Qarin, gadis ini sangat cantik dan sempurna.

Qarin lalu menyeberangkan mereka berdua ke tepi
kiri [Ar-Rashafah). Qarin merasa jatuh hati kepada gadis itu
sejak pandangan permata, dan pada saat itulah ia merasakan
indahnya cinta pertama kali dalam hidupnya, sampai ia lupa
kefakiran yvang melilit keluarganya, lupa dirinya menjadi
tulang punggung orangtua berikut saudara-saudaranya laki-
laki dan perempuan.

Hati Qarin sekarang seperti sedang dimabuk cinta dan
berbunga-bunga bahagia, melebihi bahagianya menyantap
hidangan sepiring roti.
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Sesuatu yang pasti, jantung Qarin tiba-tiba berdebar-
debar, begitu pula jantung gadis itu, sehingga terjadilah saling
melirik dan mencuri pandang di antara mereka berdua.

Setelah sampan sampai ke tepi sungai, sang gadis
melepas senyuman mungil nan indah kepada Qarin, hingga
jantung Qarin serasa copot dari dadanya dan hatinya
berbinar-binar oleh indahnya cinta dan pesonanya.

Seiring perjalanan waktu, akhirnya Qarin mengetahui
bahwa pujaan hatinya pergi menemani ibunya dari Al-Kurkh,
untuk mengunjungi bibinya dari garis keturunan ihunya yang
tinggal di Ar-Rashafah, setiap hari Kamis dalam sepekan.
Karena itulah, jantung Qarin berdebar-debar menunggu tiba
hari Kamis, sebab pada hariitu ia dapat melihat pujaan hatinya,
menyeberangkannya ke tepi Ar-Rashafah, lalu menunggunya
datang dan menycberangkannya ke Al-Kurkh lagi.

Qarin adalah pemuda yang perhatian dan berpostur
badan tinggi, gempa! dan bergtot, mempunyai sorot mata
tajam, senyuman manis, cekatan berkerja dan sigap, seperti
singa di hutan liar dan macan tutul di kandangnya.

Setiap kali gadis itu bersama ibunya naik sampan Qarin
menyeberang di kala pergi dan pulang, Qarin berupaya
memanfaatkan kesempatan untuk melakukan pendekatan
dengan menolak kekurangan upah penyeberangan mereka,
meskipun si ibu gadis itu menolak kecuali dengan membayar
penuh jasa penyeberangan.

Dari situ, terjadilah proses saling mengenal dan
tegur sapa singkat di antara kedua belah pihak, seperti
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menyampaikan ungkapan sapaan ringan, mempersilahkan
dan bertanya tentang kabar atau kondisi kesehatan diri dan
keluarga.

Pada saat ibu gadis itu bertolak ke tepi sungai lebih
dahulu dan gadis itu menunggu di belakangnya, maka Qarin
memanfaatkan kesempatan ini untuk membisikkan di telinga
gadis itu, “Aku ingin menikah denganmu.” Kemudian gadis itu
membalasnya, “Ketukiah pintu rumah orangtuaku dan kamu
akan mendengar jawabannya.” Kemudian gadis ith menyusul
ibunya ke tepi sungai, dan mereka berdua pun meneruskan
perjalanan pulang ke rumah.

Qarin terus berpikir tentang bagaimana caranya
menyampaikan maksud hatinya kepada kedua orangtua
si gadis pujaan hatinya, kemudian meyakinkan mereka
macnerima pinangannya.

Hari berganti dan pekan pun berlalu, Qarin senantiasa
berpikir, kakinva maju mundur; sementara setiap Kamis ia
bertemu dengan gadis pujaan hati yang menegur dirinya
dengan tatapan sorot mata, padahal teguran sorot mata
meninggalkan kesan lebih mendalam daripada teguran
lisan, sehingga Qarin terkadang berusaha membuang
pandangannya karena malu, dan terkadang hanya membalas
pandangan gadis itu dengan senyuman.

Sebelum bertolak ke tepi sungai, gadis itu menyempat-
kan diri membisikkan kalimat ke telinga Qarin, “Pemuda lain
telah mengetuk pintu rumah orangtuaku,” kemudian gadis itu
berjalan ke tepi sungai dengan langkah beratbercampur kecewa
dan malu, seolah dirinya telah melakukan kesalahan besar.
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Sore itu, Qarin pulang ke rumab lebih awal. Ia
menceritakan kepada ibunya perthal kisah cintanya dan gadis
pujaan hatinya, kemudian ibunya berjanji akan memberikan
jawaban dalam waktu dekat, setelah merundingkannya
dengan ayahnya.

Ibu Qarin lalu menyampaikan kisah Qarin kepada ayah
Qarin dengan menitikkan air mata, sebab di rumah tidak ada
pakaian dan tidak pula makanan. Seandainya bukan karena
cinta tanah tumpah darah, niscaya mereka {orangtua Qarin)
sudah pergi meninggalkan kampung halaman, sebab mereka
tidak mempunyai makanan untuk bertahan hidup, tidak
mempunydi uang dan tidak mempunyai barang berharga.

Rumah yang mereka tinggali hanya sebuah gubuk reot
dengan satu ruangan tanpa ada sekat dan tanpa ada kamar,
yang tidak mampu melindungi penghuninya dari hujan pada
musim penghujan, dan tidak pula panas dari terik matahari
pada musim panas. Angin yang berhembus leluasa masuklewat
dinding rumah dan celah-celahnya yvang banyak ditemukan.

Sungguh, hati ayah dan ibu Qarin bersama Qarin, namun
kemampuan mereka tidak kuasa memenuhi keinginan buah
hatinya. Kedua orangtua Qarin mempunyai banyak alasan
yang menghalangi mereka tidak kuasa menemui orangtua
gadis pujaan Qarin lalu menikahkannya. Barang kali sebah
paling utama adalah kefakiran, kondisi miskin papa yang
tidak mempunyai makanan, tidak mempunyai nang, rumah
yang sangat sempit; sementara pengantin baru itn butuh
ruang khusus untuk menyendiri dan memadu kasih bersama
pasangannya.
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Sang ibu memanggil Qarin lalu mengajaknya duduk di
tempat vang agak jauh dari adik-adiknya. Sang ibu berbicara
kepada Qarin, menjawab permintaan anak kesayangannya
dengan hati pilu dan pedih, hanya mampu meneteskan
air mata, bukan dengan bahasa lisan, sehingga Qarin pun
mengerti dan memahaminyva. Qarin yang tidak kuasa
melihatnya lalu berdiri dan berlalu pergi dengan perasaan
hancur, lisannya tidak mampu mengeluarian sepatah kata
pun bantahan.

Pada hari Kamis berikutnya, gadis itu datang lagi untuk
menyeberang dan menegur Qarin dengan tatapan mata kecewa.
Tatkala ia pulang dari rumah bibinya di Ar-Rashafah menjelang
Maghrib, maka ia kembali ke tepi sungai untuk menyeberang ke
Al-Kurkh. Setelah itu, Qarin diam-diam membuntutinya hingga
tiba ke rumah gadis itu, sementara si gadis menoleh Garin
setiap kali ada kesempatan sembari tersenyum penuh harap,
Qarin berani datang menemui orangtuanya.

Setelah pgadis pujaan hati Qarin tiba di rumah
orangtuanya, maka si gadis itu pun membuka pintu
rumahnya. 1a tidak langsung masuk ke dalam rumah, namun
berdiri sesaat di balik pintu sembari melepas senyuman
indah penuh harap kepada Qarin, kemudian baru masuk dan
menghilang dari pandangan Qarin.

Dalam hati, si gadis mengira (Qarin akan datang menemui
ayahnya bersama keluarganya. Namun setelah lama menanti
dan Qarin tidak kunjung datang, akhirnya pupuslah harapan
itu. Hati gadis itu merasa gundah-gulana, sama seperti apa
yang dirasakan Qarin.
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Pupus sudah harapan si gadis, karena Qarin pemuda
pujaan hatinya ternyata tidak kunjung datang menemui
orangtuanya untuk melamar dirinya. Apa vang terjadi setelah
ital?

Qarin merasa putus asa dari bersanding di pelaminan
bersama gadis yang telah mencuri hatinya, karena ia
menemukan kenyataan bahwa keluarga si gadis pencuri
hatinya orang mapan dan kaya, yang tidak sebanding dengan
dirinya dari keluarga miskin papa; karena telah datang
keluarga lain mengetuk pintu rumah si gadis pujaan hatinya
lalu meminangnya, kemudian keluarganya menerima
pinangan tersebut, dan akhirnya orangtua gadis itu
menikahkan gadis pnjaan hatinya dengan laki-laki tersebut.

Pertama-tama hati si gadis merasa berontak menerima
pinangan terscbut, namun sctelah duduk bersanding
di pelaminan bersama laki-laki itu, akhirnya ia mampu
melupakan Qarin. Berbeda dengan Qarin, hatinya tetap
berontak dan tidak mampu melupakan gadis itu, wanita yang
sudah mencuri hatinya.

Apabila setelah menikah, gadis itu sedikit demi sedikit
mampu mengobati kekecewaannya, maka kondisi ini

berbeda dengan Qarin yang kekecewaan hatinya justru
perlahan berubah menjadi kedengkian.

Qarin mengetabui bahwa gadis pujaan hatinya telah
menikah dengan laki-laki lain, sehingga pada hari Kamis
setiap pekan si gadis itu tidak lagi menemani ibunya
mengunjungi bibinya di Ar-Rashafah. Qarin tidak lagi
menunggu gadis pencuri hatinya datang bersama ibunya
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setiap Kamis, lalu menyeberangkan mereka ke tepi sungai di
Ar-Rashafah, kemudian menunggu menveberangkan mereka
pulang lagi ke Al-Kurkh,

Sudah dua tahun berlalu, Qarin masih belum mampu
melupakan gadis pujaan hatinya. Hatinya diliputi kesedihan,
karena dirinya tidak mampu hersanding dengan gadis pujaan
hatinya, akibat kondisi keluarganya diliputi kefakiran hingga
taraf miskin papa.

Padasuatu hari, Qarin melihat seorang perempuan muda
menggendong hayinya datang ke tepi sungai, sementara di
tepi sungai banyak orang yang ingin menyeberang ke Ar-
Rashafah dan cuaca saat itu sedang mendung, maka Qarin
segera mengayuh mendekatkan sampannya ke perempuan
itu, kemudian sang perempuan naik dan Qarin mengayuh
sampan menjauh dari para sampan-sampan yang lain, hingga
sampaanya tiba di tengah sungai menuju tepi sungai di
bagian lain (Ar-Rashafah).

Pada saat itulah, tiba-tiba Qarin memperhatikan dengan
seksama perempuan itu yang sibuk mengurus bayinya,
kemudian mencermati wajahnya, hingga Qarin memastikan
bahwa perempuan itu adalah gadis yang dahuln telah
mencuri hatinya dan menikah dengan laki-laki lain.

Qarin lalu menyapa perempuan itu dan mengingatkan-
nya, sementara perempuan itu sama sekali tidak lupa dirinya.
Perempuan itu berkata kepada Qarin, “Aku tahu, namun
sekarang ini aku sudah menikah dengan laki-laki lain dan ini
adalah bayiku.”
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Namun Qarin yang sudah kehilangan akal sehat dan
jiwanya seperti kerasukan setan, hingga tabiatnya berubah
menjadi beringas tiba-tiba beranjak dari tempatnya lalu
berjalan mendekati perempuan itu. Ia menarik perempuan
itu hendak memperkosanya, namun perempuan itu
berontak menepis tangan Qarin. Qarin mengancam akan
menenggelamkan bayinya ke sungai, jika ia masih menolak
memenuhi hasratnya, namun ia terus berontak, hingga Qarin
berhasil merebut bayinya lalu menenggelamkannya ke sungai.

Qarin lalu menghajar perempuan itu di tenggorekannya,
kemudian merangkulnya dan menyarangkan beberapa
tikaman untuk membuatnya lemah. Qarin lalu menarik
perempuan itu dalam dekapan dadanya, namun ia terus
berontak memberikan perlawanan; hahkan meskipun
tubnhnya sudah lemah karena banyak darah keluar dari
tubuhnya, namun ia belum juga menyerabh.

Akhirnya perempuan itu menghembuskan nafas
terakhirnya, karena mempertahankan harkat dan martabat
kehormatan dirinya. Qarin lalu membawa jasadnya ke aliran
sungai yang lebih deras dan menenggelamkannya, kemudian
Qarin membawa sampannya ke tepi sungai menjauh dari
mata manusia, lalu membersihkan sampan dari bercak-
bercak lumuran darah dan menghilangkan semua jejak
pembunuhan, lalu kembali dengan tenang dan tampil normal
seperti biasa.

Tindak pembunnhan tersebut akhirmya menghilang,
karena orang yang diduga sebagai pelaku tidak diketahui
sehab tidak ditemukan barang bukt.

TRAT

SUUL KHATIMAH



Meskipun demikian, Qarin sejak kejadian itu tidak berani
melintas di dekat tempat dimana ia membunuh bayi bersama
ibunyaitu. Karenasetiap kali melintas di dekat tempat tersebut,
Qarin merasa mendengar suara tangisan bayi meminta tolong,
mendengar suara bayi menangis pada saat ia merebut bayi
tersebut dari dekapan ibunya sebelum dibuang ke sungai, dan
mendengar ancaman, amukan dan umpatan ibunya. Qarin
merasa arwah perempuan itu mengoyang-goyang sampannya
lalu menariknya dengan kuat, kemudian muncul ombak hesar
seiring tangisan bayinya menerpa sampannya.

Karena itu, Qarin tidak berani menyeberangkan orang
dari tepi sungai ke tepi lainnya pada waktu malam. Sebab
ia merasa roh bayi dan ibunya seolah-olah datang bersama
hantu-hantu lain yang tidak terhitung jumlahnya, kemudian
menarik dirinya dalam kegelapan.

Akhirnya Qarin meninggalkan pekerjaannya sebagai
penyedia jasa penyeberangan sungai, dan beralih menjadi
tukang jagal.

[a bekerja sebagai tukang jagal, seperti tukangjagal pada
umumnnya yang pergi ke tempat penyembelihan hewan pada
akhir malam, kemudian menyembelih kambing-kambing
yang harus disembelih sebelum fajar, dan pemindahan
dagingnya menjadi tanggung jawab para pedagang vang
menyerahkan penyembelihan kambing-kambing mereka di
tempat penyembelihan tersehut.

Ketika fajar tiba, maka ia sudah kembali ke rumahnya
yvang terletak di sisi lorong jalan sempit menanjak
berpagar, dari jalan utama vang sudah ada sejak dahulu di
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perkampungan kuno di Baghdad, tepatnya sebelum empat
puluh tahun silam.

Pada suatu hari, Qarin pulang dari tempat penyembeli-
han hewan ke rumahnya seperti biasanya. Ketika sedang
berjalan menuju rumahnya di lorong jalan sempit menanjak
berpagar, sekitar 160-an meter dari rumahnya, maka tiba-
tiba ia mendengar suara seseorang meminta tolong, sehingga
ia pun berlari-lari kecil menuju sumber suara tersebut.

Qarin yang sedang berlari-lari kecil tersandung lalu
terjatuh di dekat tubuh korban, pada saat ingin memberikan
pertolongan pertama kepada korban yang ternyata sedang
mengalami sakaratul maut, tubuhnya tergeletuk karena
mengalami luka parah dan bersimbah darah, hingga kedua
tangan dan baju Qarin berlepotan darah orang itu. Bahkan
pisaunya yang digunakan menyembelih hewan pun terjatuh
di dada orang itu sampai berlumuran darahnya pula.

Qarin merasa sangat terpukul melibat musibah tersebut.
Dalam kondisi demikian, ia belum lagi tersadar dari apa yang
ditemukan, kecuali tiba-tiba ia dikejutkan oleh musibah lain
yang jauh lebih berat dari sebelumnya; karena sekelompok
petugas keamanan malam dengan senjata senapan dan pistol
sudah mengelilingi Qarin, kemudian mereka memerintahkan
Qarin berdiri dengan mengangkat kedua tangan.

Qarin berdiri dengan mengangkat kedua tangannys,
sementara dirinya seolah tidak percaya dengan apa dialami.
Salah seorang petugas keamanan malam itu kemudian
mengambil pisau Qarin yang terjatuh berlumuran darah di
dada mayat itu.
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Sejumlah orang berkumpul di sekitar para petugas
keamanan malam yang mengeiilingi (Jarin, sementara sebagi-
an penghuni rumah yang tidak jauh dari kejadian pun keluar
rumabh, setelah mendengar suara ribut di luar rumah mereka,
karena ingin mengetahui peristiwa yang sedang terjadi. Qarin
lalu diborgol dan dibawa ke kantor kepolisian terdekat.

lidak lama berselang, pihak berwenang melakukan si-
dang pembuktian terkait pembunuhan korban malam itu.
Sejumlah petugas keamanan malam itu memberikan kesaksian
bahwa mereka menangkap Qarin malam itu, pada saat Qarin
sedang berada di dada korban, pisaunya terjatub di dada
korban dan berlurnuran darah, dan mereka tidak menemukan
orang lain di dekat korban yang terbunuh fajar itu.

Kesaksian vang diberikan sejurmnlah petugas keamanan
malam ini pun dibenarkan oleh kesaksian sekelompok saksi
yang berkumpul atau menyaksikan peristiwa tersebut.

Berpijak atas dasar temuan barang bukti berupa pisau
berlumuran darah dan baju milik Qarin yang terkena darah
korban, kesaksian sejumlah petugas keamanan malam yang
diperkuat oleh kesaksian sekelompok orang yang berkumpul
melihat kejadian itu atau sekelompok orang yang datang ke
tempat kejadian untuk melibat peristiwa tersebut, akhirnya
mahkamah pengadilan memutuskan bahwa Qarin telah
terbukti secara sah dan meyakinkan adalah pembunuh
korban, dan menjatuhkan vonis kepada Qarin dihukum mati
dengan digantung.

Tidak ada ovrang yang mengingkari Qarin bukanlah
pembunuh korban malam itu, dan tidak ada seorang
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pun membenarkan pembelaan Qarin yang menceritakan
kisah yang sebenarnya, bahwa fajar itu ia berjalan menuju
rumahnyva, kemudian mendengar suara orang meminta
tolong, sehingga ia pun bergegas menuju sumber suara lalu
tersandung dan terjatuh di dekat tubuh korban, pada saat
ingin memberikan pertolongan pertama kepada korban.

Semua pembelaan dan argumen yang diajukan Qarin
seperti hilang tertelan bumi begitu saja, danhakim mahkamah
pengadilan sama sekali tidak mendengarkannya.

Setelah hakim mengetok palu putusan, Qarin berkata
kepada para hakim penyidang kasus yang menimpa dirinya
dan di depan khalayak umum yang menyaksikan sidang,
“Sesungguhnya kesaksianku inilah yang benar dan kesaksian
parasaksi itu bohong. Meski demikian, aku berhak dihukum matj,
karena aku telah membunuh bayi bersama ibunya beberapa
tahun silam. Kemudian mereka memeriksa siapalkah pembunuh
korban yang sebenarnya, dan aku luput dari hukuman...”

Dalam sidang ini, akhirmya Qarin divonis dengan
hukuman mati dengan cara digantung.

Barang kali Qarin dapat terbebas dari jerat hukuman
mati, seperti banyak dialami oleh para pelaku pembunuhan
lain yang tidak meninggalkan jejak sedikit pun di masyarakat,
atau barang kali meninggalkan pengaruh temporal di
masyarakat yang akan menghilang dengan sendirinya
seiring berjalannya waltu. Namun pelaksanaan hukuman
mati pada diri Qarin meninggalkan pengaruh mendalam
di masyarakat, sekiranya kasusoya menjadi inspirasi yang
selalu diperbincangkan banyak orang sampai sekarang.
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Rahasia dibalik kasus ini, menyimpan pemahaman
mendalam bahwa Qarin pada dasarmya bukanlah orang yang
membunuh korban malam itu. Namun bukanlah kezhaliman
tatkala Qarin divonis hukuman mati, karena sebelumnya
ia telah berutang membunuh bayi bersama ibunya, yang
saat itu pihak berwenang tidak mampu mengungkap kasus
siapakah pembunuh keduanya. Sungguh, Allah Maha Kuasa
Maha Mengawasi.

Malam itu adalah malam terakhir dalam kehidupan
Qarin. la lama dudulk berbincang-bincang bersama ayah,
ibu, saudara-saudaranya yang laki-laki maupun perempuan,
sebelum berpisah untuk selamanya dengan mereka.

Ketika walktu pelaksanaan hukuman mati semakin
dekat, maka sejumlah petugas berseragam resmi bergabung
bersama keluarga Qarin, yaitu mercka yang bertugas
menyaksikan pelaksanaan hukum mati digantung.

setelah itu, datang petugas khusus yang memberitahu
keluarga Qarin dan petugas resmi bahwa waktu eksekusi
sudah tiba waktunya. Mereka semua diarahkan mengambhil
tempat vang sudah disediakan, walaupun keluarga Qarin
berharap Qarin ditangguhkan dari hukumannya meskipun
hanya beberapa detik.

Petugas khusus kemudian memasang penutup kepala
di kepala Qarin, kemudian menuntun Qarin berjalan ke arah
tiang gantungan.

Menjelang detik-detik akhir papan pengganjal di kaki
Qarin dicabut, Qarin berteriak, "Kalian harus memeriksa
siapakah sebenarnya pembunuh orang itu, sesungguhnya aku
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dihukum gantung karena aku telah membunuh bayi bersama
ibunya. Hukuman vang aku jalani ini, bukanlah berasal dari
keadilan manusia, namun dari keadilah Tuban manusia.”

Demikianlah akhir dari kisah Qarin. Pesan dibalik
peristiwa yang dialami Qarin ini tetap kekal abadi, bagi siapa
saja yang ingin mengambil pelajaran.'®

T o

=3 Peliharalah Dirimu dan Keluargamu dari
Api Neraka &~

eorang laki-laki milyader berumur separoh baya, sebut
(Ssaia namanya Harun {nama samaran] sedang duduk
di teras hotel Al-Ouras yang menghadap ke Laut Tengah di
Aljazair. Ia tidak henti-hentinya merenungkan kehidupannya,
ia telah mencurahkan seluruh hidupnya untuk mengumpulkan
harta dengan bisnis dan perdagangan di seluruh dunia, hingga
dirinya menjadi seorang milyader terkemuka.

[a menyadari bahwa malam-malam yang dilaluinya
dalam hidupnya di hotel-hotel kelas dunia, jauh lebih
mewah daripada malam-malam yang dilaluinya bersama
keluarganya dahulu di rumahnya. Tiba-tiba Harun teringat
oleh keluarganya, teringat istrinya yang berpostur kurang
tinggi, teringat anaknya semata wayang yang mengambil lilin
kala itu dari hadapannya, sementara saat itu dirinya sedang
merancang beberapa bisnis dan manajemen usahanya.

Pikiran Harun terbang melayang, berupaya mengingat

¥ Todobir Al-Qadar, Mahmud Syit Khithak, him. 46, dengan sedikit pengubahan. Kisah
aslirya tersebut dalam kitab Masywor Al-Muhadhargh, Al-Qadhi At-Tanukht.
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anaknya sekarang ini memasuki semester berapa? Namun
Harun tidak mengetahui persisnya. Yang pasti, sekarang
anaknva sedang kuliah di fakultas tehnik,

Pada saat Harun larut dalam lamunannya, tiba-tiba
terdengar suara dering telepon di kamarnya, pembicaraan
tersambung dari Kairo, dan penelepon itu adalah adik
kandungnya, sebut saja namanya Mahmud (nama samaran).
Di dalam telepon, Mahmud berkata kepada Harun, “Kamu
harus pulang segera, istrimu sedang kritis!?”

Harun berkata, “Tolong segera kamu terbangkan ke
Eropa.., aku ingin ia tetap hidup.”

Harun tiba-tiba menangis untuk pertama Kkali, dan
lamunan panjangnya sirna seketika. la akan membayar
berapa pun biaya yvang harus ditanggung, asalkan isterinya
dapat terselamatkan!

Di bandara Kairo, Mahmud gelisah menunggu ke-
datangan Harun kakak kandungnya. Mereka sudah lama
tidak bertemu sejak beberapa tahun terakhir, karena Harun
sibuk mengurus bisnisnya, hingga Harun tidak sempat
mengunjungi Mahmud yang menjadi saudara kandung satu-
satunya bagi Harun.

Setelah bersabar menunggu di bandara, akhirnya Harun
yang ditunggu pun muncul. Setelah mengucapkan salam,
Mahmud berkata kepada Harun, “Kamm harus tegar, ia sudah
meninggal akibat mengalami pendarahan yang hebat.”

Mendengar penuturan demikian, Harun tidak kuasa
menahan tangisnya. Setelah lama menangis, di sela-sela
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mengusap air matanya, Harun bertanya kepada saudara
kandungnya, “Bagaimanaia meninggal? Dimana jenazahnya?”

Mahmud menjawab, “Di kamar mayat.”
Harun bertanya, “Di kamar mayat!?”

Mahmud menjawab, “Benar. Jenazah akan dikubur
besok. Aku menunda pemakamannya, supaya kamu dapat
berpamitan dengannya dan melepas kepergiannya untuk
selamanya.”

Sang milyader bertanya, “Dimanakah anakku?”

Adiknya menjawab, “Dia tidak mungkin hadir di sini,
karena pasti hatinya sangat pilu,” kemudian Mahmud terdiam
dengan raut muka sedih, seolah ingin memberiisyaratkepada
sang milyader, bahwa anaknya sedang mengalami peristiwa
yvang sangat mengkhawatirkan. Pada saat itu, terbayang
dalam pikiran Harun semua nostalgia paling indah bersama
istrinya; karcna bagi Harun, istrinya adalah spirit jiwanya.

Lamunan Harun tiba-tiba buyar setelah mengetabui
Mahmud yang menyetir mobil bukan mengambil jalan
menuju rumah Harun, namun ke arah lain. Harun bertanya
kepada Mahmud, “Kita hendak kemana?”

Sang adik menjawab, “Mampir ke rumahku dahulu...”

Sang milyader bertanya, "Mengapa..? Apakah kamu
lupa sesuatu?’

Mahmud menjawab, “Tidak. Namun aku berharap,
kamu tidak membantahku.” Mendengar jawaban demikian,
sang milyader itu pun tak kuasa membendung air matanya.
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Dua insan sekandung itu pun sampai di rumah sang
adik, dan bergegas masuk ke dalam rumah dan menutup
pintunya. Harun mulai membuka pembicaraan, "Aku merasa
ada sesuatu yang lebih besar dari sekadar kematian!”

Mahmud menghela nafas panjang lalu mulai bercerita,
"Musibah ini datang beruntun, swlit dipercaya. Seorang
komandan polisi menghubungiku dan memintaknu supaya
segera datang ke kantor untuk dimintai keterangan. Setelah
aku tiba di kantor, aku menemukan anakmu berpakaian
compang-camping, sementara di bajunya ditemukan banyak
bekas noda darah, dan ia duduk dalam kondisi mengenaskan
di lantai. Melihat semua itu, aku seperti orang linglung
dan jantungku seolah berhenti berdetak. Kemudian aku
bertanya, “Gerangan apakah yang telah terjadi?” Anakmu
yang melihatlku segera lari ke arahku lalu menubruk dadaku,
ia menangis sejadi-jadinya. Setelah tangisannya agak mereda,
aku lalu menuju kantor utama dan bertanya kepada kepala
polisi. Kepala polist itu baru menceritakan kronologinya
sebagian, kecuali tiba-tiba aku jatuh pingsan kehilangan
kesadaran. Setelah aku siuman dan sadar kembali, kepala
polisi berkata kepadaku, “Serbuk hercin telah menyebabkan
dirinya membunuh ibunya!”

Mendengar penuturan adik kandungnyva tersebut, sang
milyader itu pun berteriak dan mengeluarkan beberapa
kalimat penyesalan, yang di antaranya, “Hancur sudah!
Hidupku sekarang telah berakhir?”

Setelab Harun lebih tenang dan mulai siap mendengar
kabar berikutnya, maka Mahmud pun meneruskan ceritanya
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bahwa anaknya semata wayang itu megambil pisau dapur
lalu menikamkannya ke tubuh ibunya sampai sang ibu
mengalami pendarahan hebat dan jiwanya tidak tertolong,
Setelah itu, anakmu menyerahkan diri ke polisi dan hanya
mengatakan dua kalimat, "“Namaku fulan birn Harun, dan
akun telah membunuh ibuku dengan pisau ini.” Setelah itu,
ia menolak berbicara, sebagaimana ia tidak menjawab
pertanyaan yang diajukan kepadanya.

Pihak kepolisian lalu melakukan pemeriksaan, kemu-
dian mereka menemukan paket bungkusan heroin, kemudian
pihak perwakilan rumahsakitmengeluarkansuratketerangan
kematian, lalu kamu datang dan memintanya untuk segera
dikuburkan. Sunguh, ini malapetaka memilukan!

Harun bertanya kepada adilnya, “Mengapa ia mem-
bunuh ibunyal?”

Mahmud menjawab, "Tidak ada seorang pun yang
mengetahui penyebab pastinya sampai sekarang.”

setelah proses pemulasaran jenazah selesai, Harun
kemudian mengantarkan jenazah istrinya ke tempat
peristirahatan terakhirnya. Di sela-sela semua itu, banyak
wartawan, polisi dan perwakilan gagal memperoleh
informasi mengenai faktor penyebab pembunuhan tragis
yang masih diselimuti gleh teka-teki.

Salah satu surat kabar menulis sebuah analisa tentang
tindak kriminal pembunuhan tragis ini, dengan berkats,
“Pemuda yang menolak berbicara ini dapat dipastikan
sedang kecanduan narkoba jenis heroin, sekiranya
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menurut pengusutan polisi ditemukan paket bungkusan
heroin darinya. Dimungkinkan saat itu pemuda ini sedang
kehabisan uang, kemudian ia meminta uang kepada ibunya
yang kaya raya, istri milyader terkemuka. Ketika ibunya
menolak memberikan uang kepadanya, maka pemuda ini
lalu mengancam ibunya dengan pisau.

Sementara ityu, tidak terbersit dalam pikiran ibunya, jika
anaknyaakan tega membunuh dirinva dengan pisau tersebut,
sehingga ibunya tetap bersikukuh menolak memberikan
uang, kemudian anaknya nekat melaksanakan ancamannya,
dan ia pun membunuh ibunya....

Ketika pemuda ini menyerahkan diri ke pihak polisi,
maka ia dalam kondisi sadar dari ketakutan yang menghimpit
dirinya, kemudian menyesali perbuatannya dan memilih
diam menunggu tiang gantungan.”

Surat kabar itu menambahkan, "Demikian analisa
yang dapat kami sampaikan sehubungan (ragedi pilu
yang mengguncang masyarakat, dan munculnya banyak
penafsiran menyikapi diamnya pemuda pelaku pembunuhan
ini, yang telah dikeluarkan dari fakultas tehnik, karena
terbukti kecanduan heroin....”

Sang milyader membaca kolom yang ditulis oleh
surat kabar yang terbit pagi ini, sebelum dirinya berangkat
menjenguk analmya. la bertanya kepada dirinya sendiri,
“Dimanakahdirimu, sampaianakmu dikeluarkandarifakultas
tehnik saja kamn tidak mengetahuinya!? Anakmu mengalami
kecanduan narkoba, kamu juga tidak mengetahuinya!?”
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Dalam hati sang milyader berkata, "Alangkah bahagianya
aku, seandainya harta yang selama ini aku kumpulkan Engkau
ambil lagi, asalkan keluargalku Engkau kembalikan kepadalkul”

Harun pergi menemui anaknya, dan pertemuan kali ini
mempunyai kesan sangat mendalam antara ayah dan anak.
Setelah petugas membuka pintu masuk, mereka herdua
untuk sesaat terpaku di tempatnya, kemudian sang anak
bergegas menuju dekapan ayahnya dan berkata, "Aku mohon,
dekapiah aku lebih erat; akn butuh kasih sayangmu, dan aku
butuh perhatianmu. Betapa kerasnya hidup, aku mohen maaf,
aku khilaf, aku salah, aku benar-benar tidak sadar, dan aku
baru sadar tatkala aku melihat darah mengucur dari tubuh
ibuku.... Sungguh, ibuku tidak berhak menerima semua ini.
Biarkan aku menangis di dadamu, karena sebelumnya aku
tidak mengerti menangis...”

Sang milyader tidak tahu apa yang harus dikatakannya.
Apakah dirinya harus berlaku lemah lembut bersama
anaknya, dalam artian memaafkan orang yang telah
membunuh separoh jiwanya?

Di tempat inj, jiwa sang milyader menemunkan sesuatu
yang aneh, bahkan sesuatu itu dirasakan seolah telah
mengguncang jiwanya sangat hebat.

Setelah jiwa sang anak mulai tenang, ia mulai
menceritakan kisahnya kepada ayahnya dengan berkata,
“Lewat hervin, aku mengenal hiburan dan seks, namun
heroin telah membunuh dirikn di semua hal... cita-citakua dan
akhlakku. Hervin mendorongku dan teman-temanku yang
menjadi pecandu melakukan tindak kriminal dan mencuri.
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Beberapa kali alku mencuri uang ibuku? Betapa seringnya ibu
menuduhku over dalam kesibukan?

Pada suatu hari, ibu mengetahui aku kecanduan heroin
dan mengancamku akan melaporkannya kepadamu jika aku
tidak berhenti, sampai aku berjanji kepada ibu bahwa aku sudah
berhenti dari mengkonsumsi hergin. Namun semua upaya yang
aku tempuh, supaya diriku berhenti dari memakai heroin pun
berantakan, dan aku butuh lebih banyak uang untuk membeli
heroin. Bahkan ibu telah memintaku supaya aku masuk salah
satu panti rehabilitasi, namun aku menclaknya”

Sang anak menundukkan kepala penuh penyesalan,
kemudian meneruskan kisahnya, “Sampai tibalah hari naas
itu. Saat itu, aku benar-benar butuh uang untuk membeli
heroin. Aku minta uang LE 1.000 kepada ibu, aku beralasan
bahwa mobilku menabrak mohil lain, namun ibu menalak
memberi uvang kepadaku. Kecandwanku kepada heroin
membuat kepalaku berpikir gila, aku ancam ibu jika tidak
memberiku uang LE 1.000, maka aku akan memberitahu
kamu bahwa ibu mempunyai laki-laki simpanan.... [bu sangat
marah lalu menampar mukamu dan meludahi wajahku...

Pada saat itulah, tiba-tiba pikiran gila yang sama sekali
tidak benar seclah-olah berubah menjadi semi nyata, dan
aku menganggap ibu menjalin hubungan gelap dengan laki-
laki lain. Seperti inilah heroin memberi gambaran halusinasi
kepadaku, sesuatu yang tidak nyata seolah menjadi nyata,
sehingga permasalahan menjadi sangat besar di depanku....
Aku menggambarkan antara laki-laki dan perempuan
memadu kasih, dan perempuan itu adalah ibuku.
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Jika demikian, perempuan ini harus mati.... aku bergegas
ke dapur lalu keluar membawa pisau. Aku meminta uang LE
1.000 kepada perempuan vang telah mengkhianati avahku,
namun ia menolak memberikannya, maka terjadilah apa
yang terjadi, dan perempuan paling mulia di dunia itu pun
akhirnya pergi untuk selamanya....”

Sang anak belum selesai bercerita kepada ayahnya, tiba-
tiba ayvahnya keluar meninggalkan kamar tanpa berbicara
atauberpamitan. Remajaitu memanggil ayahnya, namun sang
ayah terus berjalan keluar tanpa membalas panggilannya.
Remaja itu terus memanggil-manggil ayahnya, lalu berkata,
“Kamulah sebab semua ini! Kamulah sebab semua init”

Remaja yang kecanduan heroin itu terus berkata,
“Ayvahnya adalah sebab semua ini, dialah yang menyebabkan
dirinyamelakukansemuaini karenadiatidakmemperhatikan
dirinya....”

Remaja pecandu heroin ini tidak diajukan ke mahkamah
pengadilan, karena telah divonis bahwa syaraf di otaknya
sudah tidak normal. Akhirnya ia ditempatkan di panti
rehabilitasi gangguan otak. Setiap bertemu orang yang
menjengnk dirinya, ia berkata, “Kamulah sebab semua ini
dan ibuku adalah perempuan paling mulia di dunia..., ibuku
adalah perempuan paling mulia di dunia....”

Di daerah Doki, terdapat sebuah bangunan masjid
mewah. Apabila Anda masuk ke dalam masjid ini untuk
menunaikan shalat, maka Anda akan moenemuokan laki-
laki tua mengenakan baju panjang berwarna putih dan Al-
Qur’an diletakkan di depannya. Setelah membaca Al-Qurian,
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ia mengangkat kedua tangannya berdoa, “Ya Allah, mohon
ampunilah alku dan maafkanlah kesalahanku.”

Laki-laki tua ini adalah sang milyader itu sendiri. Dia
menghibahkan seluruh kekayaannya ke lembaga penang-
gulangan kecanduan narkoba. Sekarang dia memilih tinggal di
masjid, berharap Allah mengampuni dan merahmati dirinya.

Apabila Anda menunaikan shalat fardhu di sampingnya,
maka ia menyalami Anda dengan penuh kehangatan,
kemudian meminta Anda dengan santun dan hormat supaya
berkenan meluangkan waktu sebentar duduk bersamanya.
Dia akan menceritakan kisah ini kepada Anda secara detil,
dan ia akan menangis di sela-sela bercerita, kemudian ia akan
melontarkan kepada Anda pertanyaan yang membingungkan,
“Siapakah yang bertanggung jawah dari semua kejadian ini?
Siapakah?"'#

=8 5idik Jari Bertinta di dalam Kuburé&-

isah dari judul ini adalah cerita tentang seseorang
%yang memiliki harta berlimpah, tengah didatangi
sakaratul maut, tamu yang tidak ada seorang pun bakal
selamat darinya, termasuk Rasulullab #%, Pada detik-detik
kematiannya, orang kaya itu menyuruh semua anaknya

™ “Wohai orang-orang yong heriman! Pelihargiah dirimu den kelvargomu dori api
neraka yvang bohon bakornya odalah manusfa dan boty; penjagonyo molaikot-
maieikot vong kascr, dan keras, yong tidak durhaka kepoda Allah terhodop apa vong
Dia perintohikan kepada mereka dan selaly mengerjakan apa yang diperintahkon.”
{At-Tahrim: 6) Dan seperti sabda Rasulullah Shalieifohy Alothi wa Seilom, “Peliharaigh
foluran syoriat) Alfgh, niscoye Do akan memelfhoro kama ™
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berkumpul. Mereka kemudian semua duduk di sebelahnya.
Tiba-tiba ia berwasiat kepada mereka agar sesama kakak
beradik saling menyayangi. Dia berpesan jangan sampai
anaknya vang satu menyakiti anaknya yang lain. Di hadapan
ayahnya vang tengah sekarat, anak-anaknya berjanji bahwa
mereka akan mematuhi dan menjalankan wasiatnya. Tidak
lama berselang, datang malaikat maut mencabut nyawanya.

Mulailah anak-anaknya itu mengurus jenazah ayahnya.
Mereka memandikan, mengikafani, menshalati dan mengan-
tarkannya ke pemakaman. Seusai menguburnya dan keluar
dari liang lahat, tiba-tiba salah satu anaknya meminta izin
kepada saudara dan kerabatnya untuk sekali lagi mendatangi
makam ayahnya demi meyakinkan dirinya bahwa jasad
ayahnya benar-henar telah dikebumikan dan dihadapkan ke
arah kiblat. Akhirnya mercka semua mengizinkan. Turunlah
anaknya tadi ke kubur ayahnya.

Mengejutkan! Anak itu selama lebih dari seperempat jam
di dalam liang lahat ayahnya. Semua saudaranya tampak gelisah
dan khawatir. Salah seorang dari mereka berinisiatif turun
ke bawah untuk melihat apa yang diperbuat oleh saudaranya
di bawah. Tiba-tiba ia menemukan saudaranya it sudah
tergeletak di dasar kubur dalam keadaan tidak bernyawa.

Peristiwa ini tidaklah aneh karena yang lebih aneh lagi
adalah apa yang akan Anda Ketahui. Dia menemukan bahwa
saudaranya tadi telah membuka tali ikat kafan sang ayah lalu
mengeiuarkan tangannya kemudian membubuhkan tanda
stermpel pada jarinya untuk ia tempelkan pada selembar kertas
akad jual beli salah sebuah apartemen kepunyaan sang ayah.

SUUL KHATIMAH



Ternyata anak itu tadi turun ke dasar kubur ayahnya
demi mendapatkan apartemen vang dimiliki orang tuanya.
Di salah satu sakunya ditemukan boto! tinta dan pada saku
sebelumnya ditemukan kertas akad jual beli. Ia turun lahu
membongkar kafan, kemudian mengambil jari ayahnya
dan mencelupkannya ke dalam botol tinta. Sesudah itu, ia
membubuhkan sidik jari ayahnya vang sudah dicelupi tinda
pada kertas vang berisi pernyataan jual beli apartemen
kepunyaan orang tuanya. Ia tega berbuat sedemikian itu
untuk mengambil Reuntungan dari ayahnya dan supaya
dapat menikmati kepemilikan atas apartemen tersebut.
Namun siapa sangka, ia bertemu ajainya di liang kubur
ayahnya sendiri! Dia digeletakkan di samping jasad orang
tuanya. Sungguh tidak ada daya dan upaya melainkan dengan
pertolongan Allah 3,

Sidik jari bertinta di dalam kubur! Judul yang aneh. Te-
tapi kisah di baliknyalebih menganehkan sekaii. Sehagaimana
pernah kukatakan, alangkah banyak keajaiban dan keanehan
yang selama ini kita dengar. Bahkan ada yang kita lihat dan
saksikan dengan mata kepala sendiri. Setiap hari bahkan
setiap saat. Yaitu pada waktu ketika hati gelap tertimbun
reruntuban dosa dan kebanyakan orang sudah jauh dari
tuntunan dan kepatuhan pada Dzat Yang Maha Mengetahui
urusan gaib sementara hati mereka tenggelam dalam cinta
dunia hingga melupakan surga seluas langit dan humi yang
dipersiapkan oleh Tuhan mereka.

Dalam sebuah hadits qudsi yang terdapat dalam kitab
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, Allah € berfirman,
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R T A AT E LA BPRCRICACTS

“Telah aku persigpkan untuk hamba-hamba-Ku yang
shalih di surga, apa yang tidak pernah dilihat oleh mataq,
tiduk pernah didengar oleh telinge dun tiduk pernah
terlintas dalam benak manusia. ™%

TR A

=% Nikah Sirri Musibah yang Tidak Pernah
Terbayangkan &~

eorang laki-laki menikah dan dikaruniai beberapa anak.
8Kemudian ia ingin menikah lagi. Namun karena takut
diketahui istri pertama lalu menuntut cerai dan ia dilarang
bertemu anak-anaknya lagi, akhirnya dia menikah sirri
dengan wanita lain tanpa ada orang yang ia beritahu.

Berselang belasan tahun kemudian, atas kehendak
takdir, anak laki-lakdnya dari istri pertama kuliah di sebuah
kampus dan anak perempuannya dari istri kedua kuliah di
kampus yang sama. Atas kehendak takdir pula, keduanya
jatuh cinta dan memutuskan untuk melangsungkan nikah
sirri karena mereka berdua sama-sama mengetahui bahwa
keluarga dari kedua beilah pihak tidak bakal merestui
pernikahan dalam masa-masa belajar.

Yang mengherankan, ketika membubuhkan nama

¥ Hadits Multafeg ‘Aleih. Hadits ini diriwayatkan aleh Imam Al-Bukhari, 3244, Kitab:
Bod v Al-Wohyl dan Muslim, 2324, Kitab: Al-fannoh wa Shifoh Mo Tmilio wao Ahluha.
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mereka masing-masing, keduanya mendapati bahwa ternya-
ta nama belakang mereka sama persis. Nama belakang
menunjukkan nama ayah dan nama kakek, “Lihatlah ini,
sayangku,” kata pemuda kepada gadis kekasihnya, “Selain
cinta kita, nama belakang kita pun sama persis.”

Tatkala gadis itu merasakan tanda-tanda kehamilan, ia
meminta pemuda itu datang ke ramahnya untuk melamarnya
secara resmi dan meminangnya dengan pernikahan yang
sah. Gadis itu sudah menentukan waktu agar kedatangannya
bertepatan dengan keberadaan ayahnya di rumah.

Maka datanglah pemuda itu ke rumah gadis tadi
Alangkah kagetnya! Baru saja pintu rumah dibuka, pemudaitu
melihat bahwa bapak yang membuka pintu adalah ayahnya
sendiri. Dalam hati ia bertanya-tanya, "Ada urusan apa
ayahku datang kemari? Apakah ia ingin memberiku kejutan
dengan turut mengundang ayahku datang ke rumahnya?’
Sama sekali tidak! Lantas apa yang terjadi kemudian?

Pemuda tersebut bertanya kepada sang gadis. Lalu
dijawab bahwa bapak yang membuka pintu tadi adalah
ayahnya sendiri. Mengetahui kenyataan ini, pemuda itu
langsung bunuh diri dengan loncat dari lantai atas sedangkan
ayahnya tiba-tiba jatuh terkapar di lantai terkena serangan
jantung. Adapun gadis tadi, ketika mengetahui kebenarannya,
mengalami depresi dan tekanan batin. Kesadarannya hilang
dan mulutnya kaku tidak bisa berkata-kata.

Inilah bhuah pahit yang dipetik oleh orang yang
menyimpang dari ajaran syariat Allah % yang telah berfirman,
“Maka jika dotang kepadamu petunjuk dari-Ku, laiu
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barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, io tidak
akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barang siapa
berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya
baginva penghidupan yang sempit, dan Kami akan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan
buta.” Berkatalah ia: Ya Tuhanku mengapa Engkau
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku
dahuiunya adalah seorang yang melihat? Aliah berfirman:
‘Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami,
muzka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari
inf kamupun dilupakan. Dan demikianiah Kami membualas
orang yang melampaui batas dan tidak percaya kepada
ayat-ayat Tuhannva. Dan sesungguhnya adzab di akhirat
itu lebih berat dan lebih kekal” (Thaha: 123-127)

E e

~8 Ayah Mengalami 5troke Karena Putrinya
Nikah Sirri&=

Seorang gadis berbagi kisahnya sebagai berikut:

Aku dan teman laki-lakiku kuliah di sebuah kampus.
Kami selaln terlihat berdua layaknya sepasang kekasih.
Sehari-hari kami menjadi tempat pandangan semua orang.
Seolah-olah kampus telah menjelma oase luas untuk mereka
yang dimabuk cinta dan kasmaran.

Ketika ia datang menemui orang tuaku untuk
melamar, ayahku menolak karena kondisi keuangannya
belum memungkinkan ia menikah. Akhirnya aku dan ia
memutuskan menikah sirri untuk membuat kedua keluarga
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kami mau percaya dan menerima kami. Setelah selesai ujian
kampus dan kami lulus, aku dan ia bersepekat menelepon
kedua keluarga kami untuk menvampaikan kabar kelulusan
kami sekaligus kabar pernikahan kami.

Aku berikan telepon genggam kepada pemuda yang
menikah sirri denganku agar ia memberitahu ibuku tentang
pernikahan kami. Selesai dia memberitahunya, ibuku ber-
teriak dengan kencangnya sampai-sampai aku yang berdiri di
sampingnyva mendengar jelas suara teriakannya. Ibuku yang
malang tersungkur jatuh seketika itu juga. Kemudian ayahku
menghambur ke ibuku yang sudah terbaring di lantai. “Ada
berita apa?” tanya suaminya, “Apakah putri kita meninggal?”

“Mudah-mudahan ia mati” jawab istrinya, “Putrimu
ternyata sudah menikah.”

Sewaktu ayahku yang malang itu juga mengetahui
kabar pernikahan kami, ganti ia yang jatuh tersungkur. la
kemudian dilarikan ke rumah sakit bahkan sampai diinapkan
di ruang ICU. Dari dalam ruangan itu, seorang dokter keluar
memberitahu keluargaku bahwa ayahku terkena stroke dan
separuh tubuhnya mengalami kelumpuhan.

Sungguh, tidak ada daya dan upaya melainkan dengan
pertolongan Allah 3%,
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-3 Melempar Anak Kandung dari Lantai
Sepuluh &

nwar haru saja lulus dari kampus dengan menyandang
gelar insinyur. Ayahnya mendirikan kantor besar
untuknya dan menghadiahinya mobil. Bahkan dia dijanjikan

akan diberi villa ketika kelak dia menikah.

Ayah Anwar seorang kontraktor besar. Tender
pembangunan apartemen permintaan kerap dimenangkan
olehnya. Adapun insinyur pengawas dalam pengerjaan proyek
pembangunan ini adalah wanita berinisial SW. Dia berparas
cantik dan perangainya baik. Ayah Anwar yang menjadi
kontraktor pembangunan lambat laun terpikat padanya.

Bersamaan dengan berjalannya waktu, di antara
mereka berdua, tumbuh rasa suka yang bercampur dengan
gelora syahwat dalam sebuah hubungan gelap. Kendati umur
mereka berdua terpaut jauh, hubungan kontraktor dengan
insinyur pengawas terus berjalan. Ayah Anwar sering
memanjakan SW dengan membelikannya banyak hadiah.

Oleh setan, hubungan gelap mereka terus dibumbui
agar langgeng. Maka mulailah mereka jatuh dalam lembakh
kenistaan. Mereka berani tidur bersama dan menabrak
larangan-larangan agama. Semakin lama, mereka kian
tenggelam dalam perbuatan haram tanpa merasa takut atau
malu. Sepertinya setan merawat dan menjaga hubungan
terlarang ini agar jangan sampai kandas. Semakin intes
mereka bertemu, sesering itu pula mereka berbuat dosa.
Hingga kemudian pengawas WS ini hamil.
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Wanita itu memberitahu kekasihnya bahwa dirinya
hamil dan wusia kandungannya sudah duwa bulan. ha
mengatakan bahwa dirinya tidak menolak andai dinikah
oleh secrang tua yang usianya berpaut jauh dari usianya.
Terlanjur terperosok dalam lumpur kesenangan birahi,
kontraktor dengan usianya yang sudah tua itupun kemudian
menyarankan hal keji kepada kekasihnya. Dia diminta
menggugurkan jabang bayi dalam perutnya kemudian dia
akan dinikahkan dengan putranya, Insiyur Anwar. Tidak
disangka-sangka, wanita muda SW ini tidak kalah bangsat
kelakukannya dengan ayah Anwar. Tanpa berpikir panjang,
segala apapun bakal dilakukan demi memperturutkan
kesenangan hawa nafsunya. Dia menyetujui saran Kejam
tadi. Dibunuhlah bayi hasil hubungan gelap mereka.

Sementara itu, si ayah mencoba meyakinkan putranya
agar mau menikah dengan Insinyur SW. Namun gavung
tidak bersambut, Anwar menolak dinikahkan dengannya
karena dia sudah mengenal seluk beluk perilakunya sewaktu
mereka berdua menjadi mahasiswa. 1a juga sudah mengetahui
hahwa wanita itu sering berpacaran dengan teman-temannya
sewaktu kuliah dulu. Karena ditolak, ayahnya marah. Dia
mengancam akan menarik semua kemewahan yvang sudah
diberikan kepadanya termasuk mobil dan villa. Ia juga tidak
akan melibatkannya lagi dalam proyek-proyek pembangunan.

Anwar akhirnya mengalah terhadap keinginan ayahnya.
Dia menikahi SW dengan restu orang tuanya. Dalam masa-
masa pernikahannya yang baru seumur jagung, istri Anwar
meneruskan hubungan gelapnya dengan mertuanya sendiri.

il
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Kaliini 5W hamil namun dia tidak yakin siapa ayah dari jabang
bayt yang dikandungnya. Hingga kemudian dia melahirkan
sepasang bayi kembar laki-lali.

Demi berlama-lama menjalin asrama terlarang, ayah
Anwar mengirim putranya mengawasi sejumlah proyek
pembangunan vang digarap oleh perusahaan ayahnya di
banyak tempat yang jauh-jauh. Ketiadaan Anwar membuat
istri dan ayah kandungnya sendiri larut dalam kubangan
perselingkuhan.

Kemudian wanita SW hamil untuk kedua kali. Akan
tetapi kali ini hatinya mantap bahwa janin ini adalah hasil
hubungan gelapnya dengan mertuanya sendiri pada saat
suaminva pergi jauh. Kali ini, dia melahirkan sepasang bayi
kembar, laki-laki dan perempuan.

Istri Apwar ini masih terus menjalin hubungan ter-
larangnya dengan ayah mertuanya. Sebagai gantinya, ayah
Anwar memabukkan menantu dan cucu-cucunya sendiri
dengan harta kekayaannya.

Pada hari di mana suami malang vang tertipu ini
seharusnya berada di tempat bekerjanya yang jauh, ternyata
dia pulang lebih awal sebelum waktunya. Sesampainya di
rumah, dia melihat mobil ayahnya terparkir di garasi. Dia
kemudian naik ke lantai atas tempat kamar tidurnya berada.
Dengan mata kepala sendiri, dia menyaksikan ayah dan
istrinya sedang duduk berduaan sambil meminum minuman
keras. Gaya duduk mereka mengisyaratkan ada hubungan
asmara di antara keduanya. Menyadari keberadaan Anwar,
baik istri maupun ayahnya berlaku wajar-wajar saja seperti
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tidak ada hubungan apa-apa di antara mereka.

Anwar diam saja namun raut mukanya masam. [Ha
menyadari bahwa istrinya telah berselingkuh dengan ayah
mertuanya sendiri. Namun dia memilih untuk menunggu
sampai meminta penjelasan langsung dari istrinya ketika
ayahnya pergi dari rumahnya. Adapun Anwar diam dan
menyembunyikan kemarahannya.

Keesokan harinya, Anwar mulai menanyai istrinya
tentang apa yang dilihatnya semalam. Keduanya bertengkar
lama hingga dia menuduh istrinya bahwa anak-anak yang
dilahirkannya bukanlah darah dagingnya, tetapi mereka
adalah anak haram, buah dari hubungan gelapnya dengan
ayah mertuanya. Karena tidak terima, Anwar diludahi
istrinya dan dikata-katakan sebagai lelaki vang tidak jantan.

Anwar kemudian pergi dari rumah sedang keburukan
seperti melayang-layang di depan matanya. Dia langsung
tancap pergi ke rumah ayahnya. Akhirnya ayahnya herterus
terang atas apa vang selama ini dia sembunyikan. Sakit sekali
hati Anwar. Hilang rasa bakti hormat dia kepada orang tua yang
selama ini diakui sebagai ayahnya. Hubungan kekerabatan di
antara ayah dan anak hancur berkeping-keping.

Sedangkan istrinya, tiba-tiba gila dan menderita histeria.
Akal sehatnya telah dikalahkan oleh hawa nafsunya. Maka
diambillah anak-anaknya satu persatu lalu dia lemparkan
ke bawah dari lantai sepuluh. Di tengah-tengah keheranan
hanyak crang dan kendati mercka berkali-kali memintanya
agar jangan melempar anak-anaknya, dia sama sekali tidak
menggubrisnya. Kemarahan dan kegilaan telah membutakan
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mata hatinya. Dia lemparkan keempat anaknya satu persatu
ke bawah dari lantai sepuluh tanpa ada rasa kasihan dan iba
dalam hatinya.'®

Rt e

-3 “Ipar Itu Maut’% &-

eorang bapak bekerja keras banting tulang siang dan
8malam demi perempuan yang hidup bersamanya. Lebih-
lebih setelah anaknya bertambah banyak, dia terpaksa
mencari penghasilan tambahan dengan bekerja sebagai
sopir taksi.

Pada suatu petang menjelang Maghrib, ketika sedang
mengendarai taksi mencari penumpang, tiba-tiba seorang
wanita yang dari raut muka dan postur tubuhnya tampak
berasal dari salah satu negara Asia, memintanya berhenti
untuk mengantarkannya ke rumah sakit.

Setelah mengetahui kondisi kesehatannya kritis,
petugas rumah sakit meminta nomor telepon sang bapak
sopir taksi tersebut. Beberapa jam kemudian, dia dihubungi
pihak rumah sakit dan diminta segera datang ke sana. Ketika
ditanyakan alasannya, mereka menjawab, “Istrimu barn saja
melahirkan bayi laki-laki."

Marabh sekali bapak sopir taksi tersebut. “Aku sekarang
sedang bersama istriku,” kata dia, "Aku tidak punya istri
selain dia.”

# Dimuat di koran Ai-Anba’.

# Rasulullah 35 bersahda, "Berhati-hotiloh kolion mosok meremuf wanito.” Lalu
seprang |aki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu mengenai
ipar?” Beliay menjawab, "Hamwa fipar) adaloh mout.” Haomwi adalab saydara atau
kerabat suami. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Ughah bir fimir.
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“"Oke, tetapi sekarang vang penting kamu datang ke
rumah sakit.” Kata mereka.

Ketika sang bapak itu datang ke rumah sakit, ia langsung
marah-marah. “Lelucon macam apa yang kalian katakan
padaku semalam?” tanya dia dengan marahnya, “Untung
istriku tidak mendengar obrolan kalian. Seumpama ia sampai
tahu, bakal terjadi kiamat di rumahku.”

“Kami sedang tidak bergurau, Pak.” Kata mereka.

Mereka kemudian menjelaskan, “Kami bertanya kepada
wanita yang kemarin kamu antar ke rumah sakit, siapa
suaminya dan ayah dari bayi yang baru saja dia lahirkan.
Lalu ia mengatakan bahwa suaminya adalah sopir taksi yang
kemarin mengantar dia.

“Na'udzu biilah. Kebohongan apalagi ini?” timpal dia.

Ternyata benar kata petuah, musibah mendatangimu
saat kamu sedang terlelap. la kemudian hendak mehiruskan
tuduhan ini dan membuktikan bahwa dirinya tidak bersalah.
la meminta petugas rumah sakit mengambil sampel darahnya
untuk dilakukan tes DNA lalu dicocokkan dengan darah hayi
wanita tadi. Selama menunggu hasilnya, ia tidak henti-henti-
nya berdoa kepada Allah agar diselamatkan dari kesulitan
ini. Setelah keluar hasilnya, dokter berkata kepadanya, “Kami
mohon maafatas kesalahpahaman ini. Ternyata DNA darahmu
tidak sama dengan DNA darah bayi tadi. Dan sebenarnya kamu
tidak memiliki keturunan karena kamu mandul.”

Bapaltadi senang sckaligus kaget. “Lelucan baru apalagi
ini?! Aku sudah menikah selama bertahun-tahun dan istriku
melahirkan enam anak dariku. Mengapa kamu mengatakan
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kalauw aku mandul?”

[a meminta sembari memaksa dilakukan tes DNA sekali
lagi. Petugas rumah sakit kemudian menyetujui. Dilakukanlah
tes ulang dan dokter yang mengetesnya menyatakan bahwa
hasil tes darah kedua, sama dengan hasil tes darah pertama.
"Bapak, bukankah tadi sudah kukatakan kepadamu kalau
kamu itu mandul?” kata dia.

Baru saja selamat dari satu musibah, bapak tadi
terperosok ke dalam musibah baru. Setelah dia pikir-pikir
dan renungkan, termyata selama ini istrinya juga digauldi olch
saudara kandungnya sendiri padahal ia amat mempercaya-
kan keluarga dan kekayaannya padanya.

Baik istri maupun saudaranya lantas mengaku bahwa
selama ini mereka telah menjalin hubungan gelap dan
menusuknya dari belakang. Perselingkuhan ini terbongkar
berkat wanita asia tadi. Mereka bertiga, bapak tadi, istri dan
saudaranya tidak mampu lari dari apa yang telah ditakdirkan
Allah.

Maha benar Allah ketika berfirman,

“langan sekali-kali kamu mengira hahwa Allah lupa dari
apa yang diperbuat oleh orang-orang zaalim.” (Ibrahim:
42}133

# Disadur dari An-Nur, majalah terbitan Kuwait, edist 159.
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~3 Selamat Datang di Klub AIDS &~

ni adalah kisah tentang seorang pemuda yang gemar
mendatangi pasar dan nongkrong memandangi perem-
puan untuk mencari teman kencan.

Pada suatu hari, pemuda itu pergi ke pasar dan melihat-
lihat gadis yang lewat. Sekilas ia tertarik lalu dalam hati ia
berpikir bagaimana mengajaknya berbicara. Tetapi tidak
disangka-sangka, justru gadis itu yang mendekat padanya
dan meminta nomor teleponnya. Ditataplah pemuda itu
dengan pandangan menggoda. Akhirnya keduanya bertukar
nomor telepon.

Lebih detailnya, pemuda itu bebreerita sebagai berikut:

Tiba-tiba dia meneleponku pada malam hari itu juga.
la mengatakan ingin berfemu denganku. Kami berdua
membuat janji untuk bertemu pada tempat dan waktu
yvang kami sepakati. Ketika sudah bertemu, ingin sekali aku
menciumnya. la memberontak. Sikap malu-malu ia makin
membuat rinduku padanya menggebu-gebu.

Beberapa hari kemudian, aku dan dia rajin bertemu.
Pada salah satu pertemuan, ia memberitahuku bahwa ia
pengusaha dan sudah bercerai. la meminta aku berangkat ke
Mesir untuk membuat kesepakatan bisnis mewakili dirinya.
la memberiku tiket pesawat dan sudah memesankan kamar
hotel serta membekaliku 10 ribu pound untuk biaya aku
hidup di sana. Aku menerima permintaannya. Aku minta cuti
dari pekerjaanku untuk terbang ke negeri piramid itu.

Sebelum aku berangkat, wanita pengusaha itu
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meneleponku. [a lalu memberiku nomor telepon seseorang di
Mesir. “Setelah kamu tiba di sana, hubungi nomor ini! Kamu
akan ditemui seorang pria. la nanti yang akan membuat
kesepakatan bisnis denganmu.

ARu berangkat. Setibaku di hotel dan setelah makan,
aku menghubungi nomor vang aku terima darinya. Betapa
kagetnya aku, ternyata vang kuajak bicara adalah seorang
gadis. “Kebetulan iapun manis sekali,” kata dia, “Aku ingin
kamu datang ke kamarkn sekarang.” Dia memberiku nomor
kamarmya. Aku dan ia ternyata berada di hotel vang sama.

Aku datang ke kamarnya. Kulihat fa hanya memakai
pakaian tipis sampai setiap lekukan tubuhnya kulihat dengan
sangat jelas. Kami hanva berdua saja, bila ada orang ketiga,
maka ia adalah setan. Aku pun kemudian tidur dengannya.
Kulakukan perbuatan keji ini selama scpuluh hari. Setelah
itu, aku pulang ke Mesir.

Sehari setelah aku sampai di rumah, saudaraku satu-
satunya ingin aku menemaninva bepergian. Aku bersedia.
Kami kemudian berangkat naik mobil. Sial nasib kami, mobil
yvang kami naiki terguling. Aku berhasil selamat keluar
dari mobil sedangkan saudaraku terluka parah. Segera aku
melarikan dia ke rumah sakit. Aku melihat saudaraku banyak
mengeluarkan darah.

Dokter vang memeriksanya mengatakan kepadaku kalau
saudaraku membutuhkan transfusi darah. Dia memintaku
untuk mendonorkan darahku.

“Golongan darahmu apa?” tanya dokter. Aku mengatakan
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bahwa aku dan saudaraku memiliki golongan darah yang
sama.

Dokter kemudian mengambil darahku untuk diperiksa
terlebih dahulu supaya dipastikan darahku bersih tidak
berpenyakit. Satu jam kemudian, dia kembali lalu berkata, “Aku
tahu kamn orang beriman yang percaya pada takdir Allah.”

Aku cemas mendengar ucapannya. "Apa yang telah
terjadi?” tanyaku, "Adakah saudaraku telah tiada?”

Dokter itu berkata, “Tidak. Dia belum meninggal. Tetapi
kamu, mengidap penyakit AIDS.”

Alku benar-benar ketakutan. Aku merasa dunia menjadi
gelap di mataku. Aku keluar ruangan sambil berbicara
kepada diriku sendiri seperti orang gila. Beberapa hari
kemudian, saudaraku tadi meninggal dunia akibat kecelakaan
tersebut. Aku sendiri tidak tahu, apakah harus bersedih atas
kematiannya ataukah karcna penyakit AIDS? Seperti tidak
terduga, aku mendengar handphoneku berdering. Ternyata
ada panggilan dari gadis yang kukencani di Mesir. “Di mana
saja kamu?” tanya dia, "Sudah lama aku merindukanmu.”

Aku mengatakan kepadanya kalau saat-saat ini aku tidak
hisa menemuinya karena saudaraku baru saja meninggal
dunia. “Saudaraku mati kecelakaan.” Kataku padanya.

Dia berkata, “Yang masih hidup lebih penting daripada
yang sudah mati. Mari bertemu, kita bersenang-senang saja
berduaan.”

Menyadari penyakit yang kuderita, dengan jujur aku
berkata, “Sekarang aku terkena AIDS."
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“Kamu terkena ALDS?” tanya dia seolah tidak percays,
“Kamu sudah menikah?”

Aku jawab, “Tidak.”

Dia bertanya, “Apa kamu pernah tidur bersama perem-
puan sclain diriku?”

Aku jawab, “Tidak.”

Dia tertawa girang mendengar jawabanku. Lalu dia
berkata, “Kalau begitu, akulah satu-satunya sebab kamu
tertular penyait AIDS. Selamat datang di klub AIDS.”

Takutlah pemuda itu dengan ketakutan sampai tak
seorang pun merasakan ketakukan seperti yang dia rasakan.
Sesudah peristiwa ini, dia hidup sengsara sembari menunggu
mati tanpa berani memberitahukan penyakitnya kepada
siapapur.

Keluarganya sudah sering mendesak dia agar berumah
tangga. Usianya sudah lebih dari 30 tahun. Namun dia
menolak sementara mereka tidak pernah tahu alasan
penolakannya. Hidupnya benar-benar nestapa.

Ini pelajaran yang ingin aku sampaikan kepada orang
yang gemar mencari kenikmatan di jalan terlarang. Demikian
itulah akibatnya. Barang siapa menempuhnya, akan sampai
di ujung jalan yang gelap gulita.

Tidak ingatkah dirimu, betapa indahnya kenikmatan
halal yang telah dihalalkan oleh Allah 3g!

ol
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~3& Berlindung Kepada Allah dari Mati Su’ul
Khatimah &=

i sebuah apartemen, seperti biasanya orang-orang pergi
@dan pulang seperti biasa, sesuai urusan dan pekerjaan
mereka masing-masing. Namun pada suatu hari, mereka
mulai mencium bau busuk pada salah satu lantai apartemen.
Mereka tidak tahu dari mana bau busuk itu berasal. Semakin
hari, bau busuk itu semakin menyengat. Hingga kemudian
para penghuni apartemen bersepakat untuk mencari sumber
bau busuk tersebut.

Mereka mendapati kemudian kalau bau busuk
it mcnyeruak dari salah satu flat Mercka mengetuk
pintunya, namun tidak ada yang membukakan. Mereka
lalu menghubungi pihak kepolisian. Mobil polisi datang.
Sejumlah polisi mengetuk pinty, namun tidak dibukakan
juga. Akhirnya mereka mendobrak pintu. Tiba-tiba, semua
kaget melihat pemandangan yang dilihat oleh mata kepala
mereka sendiri.

Polisi dan penghuni apartemen menemukan seorang
pria tua yang berusia lebih dari 60 tahun mati. Perutnya
menggelembung dan tubuhnya mengejang. Dia telanjang
seperti saat dilahirkan ibunya. Tetapi bukan ini yang
membuat semua orang terkaget-kaget.

Yang mencengangkan adalah laki-laki ini masih
memegang remote di tangannya sementara televisi di
depannya masih menayangkan chanel yang menayangkan
film-film porno. Dia tidak sadar bahwa malaikat maut sedang
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menanti-nantinyva. Ketika dirinya sedang asyik menonton
film seperti itu, tiba-tiba malaikat maut mencabut nyawanya
dan film vang ditontotnnya masih terputar pada chane] yang
sama hingga detik mayatnya ditemukan.

Kepada kalian yang gemar bahkan kecanduan menonton
film-film porno, tidakkah kalian takut seandainya kalian
kelak meregang nyawa dalam keadaan seperti laki-laki di
atas? Tidak takutkah kalian takut bila tutup hidup sambil
melakukan perbuatan itu?

Ingat-ingatlah! Hendaknya kita semua bertaubat kepada
Allah dan sekuat tenaga kita berjuang keras menjauhi
perbuatan-perbuatan maksiat.

T S

=3 Api Menyala dari dalam Kubura-

etika seorang penjaga malam pada salah satu pekuburan
%di kota Old Cairo (Kairo Tua), tengah berjaga di depan
gerbang makam di tengah malam, ia tiba-tiba melibat api
menyala-nyala dari kuburan-kuburan yang ada di sana.
Hingga keluar asap tebal menutupi langit makam.

Penjaga makam vyang bernama Abdul Ghafar itu
merinding ketakutan. Dia belum percaya dengan apa yang
dilihat oleh mata kepalanya sendiri. Dia lari terbirit-hirit
menuju pos polisi terdekat dari pekuburan tersebut untuk
memberitahukan kejadian aneh yang baru saja dia saksikan.
“Maling membakar makam!” kata dia.

Beberapa menit kemudian, datang beberapa polisi
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dan petugas pemadam kebakaran ke area makam. Mulailah
petugas berjibaku memadamkan kebakaran. Hingga api
berhasil dipadamkan dan asap tebal yang membumbung di
atas area itu lenyap. Namun mereka dibuat kaget ketika tidak
lama kemudian api besar menyala-nyala lagi. Bahkan lebih
besar daripada sebelumnya. Anehnya lagi, kobaran api itu
tiba-tiba padam sendiri tanpa dipadamkan oleh petugas.

Yang dilakukan aparat kepolisian adalah menggali
beberapa makam. Barangkali mereka menemukan jejak
dari mana datangnya api. Akan tetapi yang mereka temukan
hanya tulang belulang belaka. Bahkan mereka pun tidak
menemukan bekas kebakaran di dalam kubur. Mereka
tidak mengerti dan tidak bisa memberikan penjelasan atas
peristiwa aneh ini.1¥

Pada alam scmesta, terdapat banyak rahasia dan
fenomena yang hanya diketahui oleh Allah sematal

WA AT

=3 Su’ul Khatimah Seorang Pecandu
Narkoba &~

eorang pemuda, berusia 20 tahun, pergi ke salah satu
negeri di Asia Tenggara. Ia pemakai narkotika jenis
heroin.

Narkota jenis ini banyak dan mudah didapat di sana.
Pemuda ini anak orang kaya raya.

Dia tinggal di negara itu selama lebih dari satu setengah

¥ pikutip dari kitab Shuwor Ghoribah Min Al-‘Alem, him_ 45-50.
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tahun. Sesudab itu, dia divsir dari sana kemudian masuk ke
rumah sakit Al-Amal (rumah sakit rehabilitasi pasien pecandu
narkoba) vang berada di salah satu kota di negaranya. Ia
berhasil diselamatkan dan kondisi kesehatannya berangsur
membaik. Namun ia masih harus mendapatkan perawatan
dalam jangka waktu yang panjang.

‘Teman-teman jahatnya kemudian mengetahui kebera-
daannya. Mereka kemudian menghubunginya. Akhirnya
selama di rumah sakit, ia ditemani oleh mereka. Pada satu
kesempatan, mereka memberi dia narkotika dalam jumlah
banyak Ia pun kemudian mengkonsumsinya. Dan seketika
itu juga, ia mati.

Kita berlindung kepada Allah dari mati dalam keadaan
Su’ul Khatimah, '

. -

-~& Kematian Pemuda yang Jauh dari
Agamaé~

nilah kisah kematian seorang pemuda yang suka hidup
{I_fﬂya-fuya. Kisah ini bermula ketika ia mengalami
kecelakaan mengerikan dalam perjalanan dari Makkah
menuju Jeddah. Diceritakan oleh saksi mata yang melihat
sendiri terjadinya kecelakaan.

Saksi mata itu menuturkan, “Ketika kami melihat
keadaan luar mobil yang ditumpanginya, aku dan saudara-
saudaraku turun dan melihat orang yang ada di dalamnya.

™ Al-Tahdzir Min Su'f Al-Khatimah, hime 43, Abdu) Hamid As-Sahibanl.
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Kami ingin mengetahui bagaimana keadaannya.”

Ia melanjutkan, “Saat kami mendekatinya, ternyata
dia sedang meregang nyawa. Bersamaan dengan itu, kami
melihat ¢d player di mobil itu masih memutar lagu-lagu barat
yang sesat.”

“Kami matikan alat pemutar musik itu.” kata ia
kemudian, “Kemudian kami melihat bagaimana pemuda itu
menderita kesakitan luar biasa pada detik-detik sakaratul
maut. Kami sama-sama berkata, mudah-mudahan Allah 3%
menjadikan kita sebagai jalan keselamatan dunia akhirat
pemuda ini. Kami kemudian mulai mengajari ia membaca
kalimat tauhid.”

Kami berkata kepadanya, “Katakan, La ilaha ilfallah.”

Tahukah kamu, apa kata-kata terakhir vang ia ucapkan
sebelum mengemhbuskan nafas terakhir?

la berkata, “Terkutuklah agamamu! Aku tidak pernah

shalat! Aku juga tidak pernah puasa!” Ne'udzu billah min
dzalik.

Kemudian ia mati dalam keadaan seperti itu.'*!

T

=3 Bernyanyi Lalu Terjatuh Mati&~

Sesecrang bercerita sebagai berikut:

Semalam alku menghadiri pesta perkawinan. Di tempat
itu banyak orang berkumpul di auditorium tertutup. Pria dan

™ Al-Tahdzir Min Su'f Al-Khatimah, hime 43, karya: Abdul Hamid As-Sahibanl.
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wanita bercampur baur dengan memakai pakaian-pakaian
semi telanjang.

Acara pesta dimulai. Seorang penyanyi pria naik ke atas
panggung dan mulai bernyanyi. Selesai menyanyikan lirik
terakhir, tiba-tiba orang-orang meminta salah seorang tamu
undangan yang kebetulan juga seorang penyanyi untuk naik
ke atas panggung dan bernyanyi Namun ia menolak. “Aku
sudah berhenti bernyanyi,” kata dia.

Tetapi mereka mendesak ia apar tetap maju bernyanyi
hingga akhirnya ia tidak bisa mengelak. la kemudian
mengambil alat musik oud (gitar Arab), lalu naik ke atas
panggung kemudian bernyanyi. Semua tamu undangan
bertepuk tangan gembira mengiringi nyanyiannya.

Selesai menyanyikan lagu pertama, orang-orang
meminta ia menyanyikan lagu kedua. 1a pun mengiyakan.

Mulailah ia menyanyikan lagu kedua. Tiba-tiba, ia
menghentikan petikan oudnya. Alat musik itu jatuh dari
pangkuannya. Lalu ia jatuh tersungkur di panggung. Orang-
orang berteriak ketakutan. Mereka naik ke atas panggung dan
berkerumun di sekelilingnya. Mereka menggerak-gerakkan
tubuhnya namun mereka mendapati bahwa ia sudah mati.
Seseorang kelak akan dibangkitkan dalam keadaan saat dia
mati.

Kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan kita
dikarunai Husnul Khatimah bila nanti kita menutup mata.
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-3 Lumpuh Karena Doa lbua~

yaikh Anas bin Sa'id bin Musfir —semoga Allah #
menjagainya— menyebutkan kisah seorang pria yang
durhaka kepada ibunya sebagai berikut:

Pria itu memperlakukan ibunya dengan kasar dan
tidak jarang berani membentak di depan muka wanita yang
melahirkannya ke dunia. Bahkan dia kerap mencela dan
mencacinya. Allah # memberi dia nikmat kekuatan dalam
tubuhnya, ia menggunakannya secara semena-mena.

Ibunya yang sudah tua renta sering kali meminta ia
mengurangi perangai kasar dan kata-kata kerasnya. Semua
orang pergi dari sisinya termasuk istrinva sendiri. Ia minggat
tanpa pernah kembali lantaran sikap dia yang kasar dan suka
main tangan. la menjadikan ibu kandungnya sendiri sebagai
pembantu yang melayani dan mengurusi keperluannya padahal
ibunya amat membutuhkan kasih sayang dan baktinya. Sudah
banyak air mata berlinang di pipinya saat dia memohon kepada
Allah agar memberi dia hidayah dan melunakkan hatinya yang
keras. Bagaimana tidak? [a adalah anak semata wayangnya.

Pada suatu hari, ia datang ke rumah ibunya dalam
keadaan emosi. Seperti kerasukan setan, ia berteriak
dan membentak ibunya dekat di wajahnya. “Kamu tidak
menylapkan sarapan?’ tanya dia dengan suara keras.
Berdirilah ibu tua itu dengan tangan yang gemetaran dan
tubuh ringkih memikul masa tua, penyakit dan kesedihan,
untuk menyiapkan sarapan buat buah hatinya. Melihat
makanan yang dihidangkan ibunya tidak menarik selera,
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ia membantingnya ke lantai. Dia mulai kalap dan tiba-tiba
marah tidak karuan. Dia menggerutu, “Hidupku menderita
oleh perempuan tua beruban seperti dia. Aku tidak tahu,
sampai aku bakal terbebas darinya?”

Saat ia mengatakan kata-kata itu, menangislah ibu
kandungnya. Dengan derai air mata vang berlinang di pipi,
dia mengatakan, "Putraku, takutiah kepada Allah! Tidak
takutkah kamu pada api neraka? Tidakkah kamu takut pada
murka Allah? Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Allah
melarang durhaka kepada orang tua? Apakah kamu tidak
takut bila aku berdoa buruk terhadap dirimu?”

Bertambah marahlah dia diomongi ibunya seperti
itu. Dia pegang baju ibunva lalu ia gerak-gerakkan dengan
keras. Sembari itu dia mengatakan, “Dengar, aku tidak butuh
naschat Aku hukan orang yang bisa kamu omongi, "Takutlah
pada Allah!™™ Dia hempaskan jauh ibunya begitu saja. Kini
isak tangis sang ibu bercampur dengan tawa kencang
anaknya. Dia katakan, “Jika kamu akan mendoakanku celaka,
kamu kira Tuhan akan mengabulkan doamu?” Dia lalu pergi
keluar sementara mulutnya tiada henti mengolok-olok ibu
kandungnya dan meremehkan kata-kata ibunya tadi.

Berhari-hari, ibunya terus-menerus menangis siang
dan malam, karena menanggung derita berat seperti ini. Dia
menangisi anak satu-satunya yang ia habiskan hidupnya
untuk mendidiknya.

Anaknya itu kemudian keluar rumah lalu naik mobil
untuk pergi. Dia kencangkan volume suara musik dari
dalam mobilnya, seolah pura-pura lupa atas apa vang tadi

TRAT
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dia perbuat terhadap ibu yang dia tinggalkan seorang diri
dirundung derita meratapi perilaku bejatnya.

Sang ibu kemudian mengadukan segala sesak dan sakit
di hatinya kepada Allah sembari berkata, “Cukuplah bagi
Allah, dan Dia adalah sebaik-baik penclong.” Waktu itu tengah
dalam perjalanan ke daerah sebelah. Dengan kecepatan yang
sangat tinggi, tiba-tiba seekor unta atas kuasa Allah % berdiri
ditengah jalan. Saking kencangnya, mobil yang dikendarainya
bergetar. Dia tidak mampu memegang setir hingga kemudian
menabrak unta tadi. Sepotong besi menusuk isi perutnya.
Cedera ini mengakibatkan ia menderita Stroke. Yakni,
kelumpuhan pada keempat anggota gerak. Hanya kepalanya
saja yang bisa ia gerakkan. Dia melewati sisa hidupnya
bersama kelumpuhan hingga ajal menjemputnya.i%

N

~35 Kepala Terlepas Dari Badan Karena Doa
lbu &~

eorang pemuda berusia dalam kisaran 20-an tahun.
8M:}bil yang dikendarainya masuk di bawah truk besar
dalam sebuah kecelakaan mengerikan. Ketika orang-orang
mengeluarkan dia dari dalam mobil, tiba-tiba kepalanya
terlepas dari badannya. Seorang polisi mencoba mencari
identitas dirinya. Setelah didapat, ia menelepon rumahnya.
Terdengar suara perempuan berbicara.

Polisi bertanya, “Apakah ini rumah fulan?”

"2 Disadur dari rekaman kaset berjudul Sibom Al-Laif milik Syaikh Anas bin 53°id kin
Muishir.
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Perempuan itu menjawab, “Ya.”
“Di mana dia?" tanya polisi kemudian.

Perempuan ituw menjawab, “Dia sedang tidak ada di
rumabh. Tidak ada siapa-siapa di rumah ini selain aku."

Polisi bertanya lagi, “Apa hubunganmu dengan fulan
{(pemuda tersebut)?”

“Aku itbhunya.” Kata wanita itu.

Mengetahui sedang berbicara dengan ibu korban, polisi
tadi berbicara pelan-pelan. Dia berkata, “Terjadi kecelakaan
ringan menimpa anakmu. Kami ingin ada salah seorang
anggota keluarganya datang ke kantor polisi untuk melakukan
pengurusan.”

Ketika si ibu mendengar nama anaknya disebut dan
telah mengalami kecelakaan, ia langsung mendoakan agar
anaknya celaka dan mati. Kaget sekali polisi itu mendengar
kata-kata ibu tadi. Akhirnya polisi memberitahukan keadaan

putranya yang sebenarnya. la juga bertanya mengapa ibunya
itu tega mendoakan celaka darah dagingnya sendiri.

Ibu dari pemuda tadi mengatakan, "la tadi keluar
rumah sambil mencela dan memukulku. Setiap hari ia selalu
mengancamku hingga membuatku sudah putus harapan pada
anak seperti dirinya. Aku telah dibuat capek oleh tingkah
lakunya, seolah-olah aku tidak pernahbisatidurtenang padahal
aku tidak pernzh merasa lelah dalam mendidiknya sedari
kecil. Maka aku berdoa kepada Allah agar membinasakannya
dan menetramkan hidupku terbebas dari anak seperti dia.”'*

E L=

* Disadur dari kaset dengan judul Fuyji'tu Birgddiha, milik Syaikh Abdurrahman Al-Hasymi.
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-3 Akhir Hidup Seorang Pemuda Beserta
Keluarganya'® &~

ni Kisah seorang pemuda yang berjuang keras menempuh
{ljeniang pendidikan sarjananya dengan kerja keras dan
susah payah. Dia akan lulus satu tahun lagi. Namun dia
memutuskan untuk pergi ke luar negeri tanpa sepengetahuan
keluarga. Karena dia tahu bahwa kedua orang tuanya bakal
menolak rencananya pergi ke lnar untuk berwisata seperti
pemuda sebayanya pada umumnya.

Ketika pemuda itu tergoda untuk pergi ke luar negeri
sekitar tiga bulan setelah tahun ajaran kuliahnya selesai,
ia berpikir dan bertanya-tanya pada dirinya sendiri hingga
kemudian ia berpikir untuk mengarang-ngarang cerita yang
bisa meyakinkan ayah ibunya agar diizinkan pergi. Akhirnya
dia sampai pada keputusan yang ia rasa bakal membuat
orang tuanya percaya dan merestui keinginannya. Ia akan
berkata kepada mercka berdua bahwa dia akan pergi ke
salah satu kota di negaranya untuk rekreasi setelah penat
setahun penuh kuliah.

Ayahnya percaya dengan penjelasan anaknya dan
menuruti kemauannya. Dia menyetujui putranya pergi
liburan ke kota vang disebutkannya. Pemuda ini langsung
segera bersiap-siap sebelum ayahnya berubah pikiran.
Hal pertama yang kemudian dia lakukan adalah mengurus
pasport di kantor imigrasi. Apa yang didamba-dambakannya
sebentar lagi akan terwujud. Dia juga sudah memegang
pasport. Bila ada yang kurang, itu adalah ketidaktahuan

1 Nobdhol Wagfyah, Bulghits Buhammad Nashir Amiri.
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orang tuanya kalau ia akan pergi ke luar negeri.

Pemuda itu pulang ke rumah dengan hati gembira dan
wajah ceria. Dia telah menyelesaikan satu urusan penting
yang hakal membantunya, dalam anggapan orang tuanya,
pergi ke sebuah kota di negaranya.

Pada hari yang sudah dijadwalkan, pemuda itu meminta
kepada orang tuanya agar memberi bekal uang sekiranya
cukup untuk biaya hidupnya selama tidak lebih dari dua
minggu.

Ayahnya setuju. Dia memberinya bekal uang selama
dua minggu. Pemuda itu lalu berpamitan kepada keluarga. la
kemudian berangkat bersama teman-temannya ke bandara.
Di tengah perjalanannya, ia berterus terang kepada salah
seorang temannya. [a mengaku, "Aku tidak pergi ke kota
sebagaimana yang kukatakan kepada keluargaku. Aku akan
pergi ke luar negeri. Kamu temanku, maka dari itu aku berani
berkata terus terang. Aku minta kamu jangan memberitahu
keluargaku. Ini adalah rahasia antara aku dan kamu. Aku
berharap nanti kita jangan putus komunikasi. Aku ingin kita
bisa saling menelepon untuk memberikan kabar masing-
masing.”

Sahabatnya mengiyakan begitu saja apa yang dikatakan
oleh pemuda tadi tanpa mencoba membujuknya agar
membatalkan niatnya. Pemuda ini dan temannya duduk di
ruang keberangkatan (departure hall) luar negeri, menunggu
petugas bandara mengumumkan waktu keherangkatan.
Tidak lama berselang, terdengar pengumuman kalau pesawat
yang akan ta naiki akan segera berangkat.
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Pemuda itu berpamitan kepada sahabatnya. la naik ke
pesawat tanpa ragu-ragu akan kembali. Sebaliknya, ia begitu
senang dengan perjalanan ini. Beberapa jam kemudian,
tibalah ia di kota tujuan. Ia keluar dari bandara kemudian
naik taksi menuju sebuah hotel kelas menengah untuk
beristirahat setelah kelelahan selama perjalanan.

Ketika masuk hotel, pemuda itu meminta kamar satu
tempat tidur kepada petugas resepsionis hotel. Sesudah itu,
ia meminta minuman beralkohol. [a terlihat terburu-buru.
Kebetulan ia datang pada saat di hotel itu sedang ada pesta
malam.

Pemuda itu lalu masuk ke dalam kamar. Ia mengganti
pakaian setelabh mandi. Beberapa saat kemudian, ia didatangi
seorang gadis cantik dengan tubuhnya vang langsing, menge-
nakan pakaian yang minim sckali. Tangannya mem-bawa
minuman yang tadi ia pesan.

Tertegun sekali pemuda itu menyaksikan pemandangan
yang berdiri di depannya. Ia mengucek-ucek matanya antara
percaya dan tidak percaya. Setelah mengambil gelas besar
minuman yang dibawanya, dengan sopan dia berkata,
“Terima kasih."

Gadis tadi [alu pergi sementara pemuda itu masih larut
dalam pikirannya sendiri. Bayangan gadis itu belum hilang
dari matanya. Ini adalah pengalaman pertama sepanjang
hidupnya melihat wanita yang berwajah cantik, bertubuh
ramping dan berpakaian seksi yang baru saja pergi dari
hadapannya. Meskipun badannya capek dan kelelahan, ia
tidak memedulikan. Ia terus meneguk minuman alkohol
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dan terhanyut dalam arus pikirannya sendiri. Hingga
kemudian muncu] sebuah ide di kepalanya. Dia ingin keluar
ke bar yang ada di hotel ini untuk memuaskan matanya dan
mengenyangkan perutnya. Persetan dengan urusan keluarga
dan ayah ibunya. Persetan dengan perintah agamanya yang
melarang menjauhi sarang-sarang maksiat.

Pemuda itu kemudian masuk ke bar dengan perasaan
takut dan bimbang. Saking takutnya, tubuhnya sampai
gemetaran. Ia tidak mengerti dialek obrolan orang-orang
yang hadir di sana. Bila pun paham, itu hanya sedikit. [a
duduk di salah satu pojokan, sambil memandangi wanita-
wanita berpakaian semi telanjang menari-nari meski ter-
huyung-huyung akibat minuman keras yang diminumnya. Ia
menyaksikan pemandangan itu sambil membuka mulutnya
seperti ingin ikut bergabung ke tengah-tengah mercka tetapl
terhalang oleh rasa takutnya sendiri.

Tidak berselanglama, tiba-tiba diadihampiriseorang gadis
yang mirip dengan gadis yang tadi ditemuinya di kamar. Namun
kali ini ia memakai pakaian yang berbeda. [a langsung duduk
hersamanya di meja yang sama. Pemuda itu lalu memesankan
minuman alkohol untuk gadis tadi. Keduanya saling menyapa
hingga berlangsung obrelan di antara mereka. Satu sama
lain bertukar tanva. Di tengah-tengah perbincangan, pemuda
itu kemudian tahu bahwa gadis yang duduk bersamanya ini
adalah gadis yang sama dengan vang tadi datang ke kamarnya.
Saat pemuda itu bertanya mengapa ia mengganti pakaiannya
—ternyata pakaian minim tadi adalah seragam kerjanya— lalu
datang kemari duduk bersamanya, gadis tersebut menjawab,
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"Aku sudah bekerja di hotel ini selama bertahun-tahun,
Tugasku mengantarkan pesanan ke kamar orang-orang yang
menginap di hotel ini. Tamu-tamu yang datang ke sini berasal
dari berbagai negara. Bila jam kerjaku selesai, aku akan gant
baju dan pergi ke bar ini untuk berkenalan dengan tamu-tamu
baru dan duduk-duduk menghabiskan malam bersama mereka.
Malam ini aku duduk bersamamu karena aku tahu kamu
baru datang dari negara A lewat resepsionis hotel. Aku ingin
memperkenalkan diriku dan aturan hotel di sini kepadamu.”

Setelah tiga atan empat jam berlalu, pemuda itu bangkit
dari tempat duduknya. Namun ia tidak bisa bergerak. Gadis
tadi kemudian membantunya berdiri hingga mengantarkan ia
ke kamarnya. Setelah masuk kamar, ia langsung merebahkan
tubuhnya di atas kasur tanpa bisa bergerak lagi. [a tenggelam
dalam tidur yang lelap.

Pagi harinya, pemmuda itu bangun. Terkejutlah ia dengan
pemandangan yang berada di depan matanya. lamerasa aneh
melihat keberadaan seorang gadis di sisinya. [a beranjak
dari tempat tidur sambil diselimuti rasa takut. la bertanya-
tanya pada gadis itu, “Apa yvang telah terjadi? Apa yang kamu
lakukan di sini? Siapa yang mengizinkanmu masuk dan tidur
di kamarku?”

Gadis itu menjawab dengan suara pelan, “Tenanglah
dahulu! Kamu semalam mabuk lalu aku membopongmu ke
kamar ini. Kamu sendiri yang mengizinkanka masuk dan
tidur bersamamu. Jangan Khawatir, semua ini sudah atas
sepengetahuan pihak pengurus hotel. Tenangkan dirimuy,
tidak akan terjadi apa-apa padamu!”

svouganmas ¥z



Gadis itu terus menenangkannya dengan lembut hingga
berhasil terbujuk oleh rayuan-rayuannya. [a pun kembali ke
kasur meneruskan tidurnya.

Ketika bangun tidur untuk kedua kali, pemuda itu
melihat gadis tadi berada di depannya, membawakan
makanan dan minuman. Pelayan wanita itu menanti waktu
yang tepat untuk makan sambil mengobrol berdua.

Pemuda itu berdiri tetapi dia merasakan kepalanya
pusing. Diaberjalan menujukamar mandiuntukmenyegarkan
pikirtan dan tubuhnya. Setelah keluar, dia lalu duduk
bersama gadis tadi kemudian makan dan minum bersama.
Selesai sarapan, keduanya bersiap-siap keluar untuk pergi
jalan-jalan dan mengunjungi tempat-tempat terkenal di
dalam kota ini. Hal ini dilakukan atas sepengetahuan pihak
pengurus hotel juga. Menemani tamu jalan-jalan adalah salah
satu tugas gadis tadi supaya mendapatkan uang tambahan
dari tamu yang ditemaninya atau supaya ia bisa merayunya.

Selesai mengantar tamu berkeliling kota, ia akan
menerima semua yang ia inginkan demi kelangsungan hotel
dan sebagai imbalannya, ia akan memberikan apa vang
diinginkan oleh tamu yang ditemaninya.

Sesudah menghabiskan waktu seharian penuh untuk
bersenang-senang, pemuda dan gadis pelayan hotel tadi
kembali ke hotel. Mereka sengaja tidak tidur. Semalam penubh,
mereka berdua lewatkan dengan meminum minuman keras
dan berbuat zina. Seperti inilah pemuda itu menghahiskan
waktu-waktunya di hotel. Begadang semalaman, minum
sampai mabuk lalu berzina sampai waktu yang ia katakan
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kepada keluarganya sudah habis. Sehari sebelum waktu
liburannya berakhir, ia pergi untuk memesan tiket pesawat
lalu pergi ke mall untuk membeli oleh-cleh buat keluarga
dan teman-temannya. Sesudah itu, ia kembali ke hotel dan
melakukan kegiatan seperti malam-malam sebelumnya.

Keesgkan paginya, satu jam sebelum berangkat ke
bandara, pemuda itu berpamitan dengan gadis yang sekarang
menjadi kekasihnya. 1a peluk dengan mesra sembali berjanji
bahwa ia akan kembali lagi ke tempat ini bila datang
kesempatan. lameminta alamatrumah dan nomer kontaknya
serta beberapa lembar foto mereka berdua.

Sebelum pergi meninggalkan hotel, gadis itu mem-
beritahunya bahwa ia ingin mengantarnya ke bandara supaya
bisa melepasnya saat pesawat yang dinaikinya terbang ke
ncgara asalnya. Pemuda terschut mengabulkan.

Maka kembalilah pemuda itu ke negaranya. Ia sangat
gembira karena akan berjumpa lagi dengan keluarga dan
sahabat-sahabatnya namun pada saat yvang sama, ia juga
amat bersedih karena harus berpisah dengan seorang gadis
cantik yang bahkan mengantar kepulangannya di bandara.

Orang vang menjemputnya di bandara adalah sahabat
yang dahulu mengantarnya berangkat. Di perjalan puiang,
dengan banggamenceritakanhal-hal yang telah dilakukannya
selama liburan di luar negeri, termasuk perbuatan zinanya,
dan tanpa segan ia juga membujuk sahabatnya tadi untuk
ikut pergi hersamanya dalam kesempatan selanjutnya.

Pemuda itu tiba di rumahnya dengan perasaan riang
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gembira. Tas yang dibawanya penuh berisi hadiah dan oleh-
oleh yang bagus-bagus sekaligus aneh. Siapapun tidak bisa
mengira barang-barang yang dibawanya tadi, apakah berasal
dariluar negeriatau dari salah satu kota di negaranya sendiri.
Ia disambut ayah dan saudara-saudaranya. Selama beberapa
menit, ia duduk bersama mereka sambil berbincang-bincang.
Tidak lama kemudian, ia meminta izin kepada keluarganya
untuk tidur dan istirahat karena badannya kecapekan. Ia
naik ke kamarnya di lantai atas untuk tidur. Ketika berbaring
di atas kasur, ia teringat hari-hari manis yang ia lewat
bersama gadis pelayan hotel. Sebelum tidur, ia mengingat-
ingat kenangannya mulai dari kedatangannya ke kota hingga
naik pesawat dalam perjalanan pulang.

Pada hari kedua, pemuda itu duduk bersama kedua
orang tuanya. Mercka berbincang-bincang seputar liburan
yang baru saja dilakukannya. Bila orang tuanya bertanya
tentang di mana ia berlibur dan kegiatan apa saja yang
dilakukannya, pemuda itu memberikan jawaban palsu dan
mengarang cerita bohong sampai-sampai ayahnya tidak
ragu kalau anaknya habis pergi dari lnar negeri. Belum ada
setahun, pemuda itu sudah lulus kuliah lalu diterima kerja
di salah satu perusahaan dan menduduki jabatan cukup
strategis.

Selang beberapa tahun kemudian, pemuda itu kembali
teringat gadis cantik pelayan hotel hingga akhirnya dia
memutuskan untuk menikah dengan wanita yang masih
memiliki hubungan kekerabatan dengannya agar dirinya
bisa melupakannya secara total. Dia membuka perbincangan
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dengan ayabnya tentang topik pernikahan. Ayvahnya
setuju dan terlihat bagaimana beliau amat gembira kalau
keponakannya mau dinikahi oleh putranya.

Pemuda itu setuju menikah dengan saudara sepupunya
sendiri. Ia langsung mempersiapkan segala urusan dan
keperluan mulai dari lamaran, akad pernikahan dan pesta
perkawinan setelah tanggal pernikahannya ditentukan
dalam waktu yang singkat sekali.

Pemuda itu mengambil cuti selama sebulan dari kantor
tempat ia bekerja karena ingin melangsungkan pernikahan.
Seusal acara pesta, ia dan istrinya menghabiskan bulan
pertama pernikahannya bersama keluarga dan saudara-
saudaranya di kampung halaman.

Berselang dua atau tiga bulan kemudian, istrinya
dinvatakan hamil dan pemuda itu akan menjadi seorang
ayah. Mendengar kabar gembira ini, ia tampak bahagia
sekali seakan-akan dunia tidak mampu menampung
rasa bahagianya vang begitu besar. Pemuda itu menanti-
nanti jabang bayinya selama periode kehamilan dengan
penuh kerinduwan. Dia selalu menghitung mundur hari-hari
kehamilan istrinya menuju hari persalinan. Dia menunggu
kelahiran putra pertamanya. Ia menunggu kapan dirinya
akan diberi ucapan tahniah, “Selamat atas kelahiran anakmu.”

Pada suatu hari, sekitar satu bulan sebelum persalinan
istrinya, pemuda itu mengalami kecelakaan hebat hingga
menyebabkan kepalanya terluka. Terjadi pendarahan pada
kepalanya yang membuat dia akhirnya harus dilarikan ke
ruang ICU. Dua minggu berlalu, dia baru siuman dari koma
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akibat pendarahan di kepalanya. Hari demi hari keadaanya
kian membaik.

Satu bulan berselang, ganti istrinya dilarikan ke rumah
sakit karena tanda dan gejala melahirkan sudah dirasakan.
Dan benar, istrinya melahirkan bayi laki-laki. Berita kelahiran
ini disampaikan kepada pemuda tadi. Kebahagiaannya makin
berlipat ganda setelah mengetahui bahwa anak pertamanya
berkelamin laki-laki. Dia sekarang sudah menjadi ayah dan
kesehatannya berangsur-angsur memulih.

Tiba-tiba pada suatu hari, muncul gejala-gejala aneh
pada pemuda itu. Dia terserang demam, suhu tubuhnya
naik tinggi, keringat dingin mengucur deras dari pori-pori
tubuhnya, terjadi pembengkakan pada kelenjar getah benih,
terutama pada bagian leher dan ketiak. Dia juga mengalami
diare dan berat badannya turun drastis, ditambah batuk
kering yang parah.

Setelah dokter melakukan tes darah untuk mengetahui
penyakitnya, ternyata semua gejala sakit yang ia alami adalah
gejala penyakit AIDS.

Semuna hasil tes dan pemeriksaan laboratorium me-
nunjukkan bahwa pemuda itu terserang AIDS. Seluruh
dokter spesialis rumah sakit menguatkan bahwa semua tes
dan pemeriksaan dilakukan tanpa sepengetahuan pihak
keluarganya. Akhirmya pemuda itu dipindahkan di rwang
isolasi, dijauhkan dari pasien lain dan dilarang dibesuk oleh
siapapun. Sementara itn, pihak keluarga mencemaskan
keadaannya. Mereka bertanya kepada dokter tentang alasan
kenapa anaknya harus dipindahkan di ruang isolasi.
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Salah seorang dokter membawa ayah pemuda itu ke
kantor lavanan rumah sakit. Di sana dia memberitahukan
kondisi kesehatan anaknya dan penvakit vang ia derita tanpa
menghubungkannya dengan kecelakaan vyang baru saja
dialaminya.

Ayah dan semua anggota keluarganya bagai disambar
petir. Dalam hati, ayahnya bertanya-tanya, bagaimana
anakanya bisa terjangkiti penyakit itu. Seribu satu pertanyaan
menggelayuti pikirannya menerka-nerka jawaban dalam
gelap kebingungan.

Pada akhirnya, ayahnya memutuskan untuk membesuk
putranya di ruang isolasi. Dia meminta izin kepada dokter.
Setelah diizinkan, sang ayah masuk ke ruang kosong yang
ditempati anaknya. Dia masuk sambil menangis. Air mata
menetes membasahi pipi tua itu.

Ayahnya bertanya, “Jujurlah padaku, Nak! Aku ingin
kamu menjawab semua pertanyaanku dengan sebenar-
benarnya.”

Merasatidak tahuapayangditanyakan ayahnya, pemuda
itu herkata, “Aku akan berbicara jujur padamu, Ayah.”

Kemudian mulailah ayahnya bertanya. “Ke mana kamu
pergi liburan? Bersama siapa?” tanya beliaw.

Pemuda itu menjawab, “Aku pergi ke kota B.” la
menyebut nama kota yang dahulu ia katakan kepada ayahnya
agar diizinkan berlibur.

“Kamu berbohong padakun.” Kata ayahnya. “Kamu pasti
pergi ke luar negeri. Kamu pasti liburan ke kota entah di
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mana, yang semua perbuatan haram dilegalkan di sana dan
kamu bebas minum minuman keras. Bukankah begitu?!”

Dicecar pertanyaan seperti itu, pemuda itu akhirnya
tidak bisa mengelak. “Betul, Ayah.” Ujarnya.

Ayahnya hanya bisa berkata, “Inna lillahi wa inna flaihi
raji‘un” Orang tua itu tidak bisa melanjutkan kata-katanya.
la kaget mendengar kenyataan pahit ini hingga tiba-tiba
ia tidak bisa bergerak lagi. Badannya lumpuh dan divonis
terkena Stroke.

Pemuda itu menyadari apa yang dialami ayahnya adalah
akibat dari ulah perbuatannya namun sampai detik ini ia
belum tahu kalau dirinya terinveksi penyakit AIDS.

Pihak keluarga kemudian juga tahu tentang penyakit
ini, termasuk istrinya. Dia kemudian juga memutuskan
untuk membesuk suaminya di ruang isolasi. Dia masuk ke
kamarnya samhil menangis. Dia langsung berkata, “Sclama
ini kamu telah menganiayaku. Anakmu yang belum dan tidak
akan pernah melihatmu juga tega kamu aniaya.”

“Bagaimana aku menganiayamu dan darah dagingku
sendiri,” pemuda itu balik bertanya, "Mengapa kamu
mengatakan kalau aku tidak akan melihatnya lagi?”

Istrinyabalasbhertanya, “Tahukah kamn apa penyakitmu?
Tahukah kamu mengapa ayahmu sekarang lumpuh?”

Dengan takut luar biasa, dia menjawab, “Aku sakit akibat
benturan di kepalaku karena kecelakaan.”

“Andai saja benar seperti ity,” sahut istrinya.

SUUL KHATIMAH



Pemuda itu bertanya lagi, “Jika tidak, apa penyakitku?
Beritahu aku!”

Sambil menangis kencang, istrinya berkata, “Kamu
positif terkena penyakit AIDS.”

Pemuda itu terbelalak. "Apa? Penyakit AIDS?” Tiba-tiba ia
terkena serangan jantung dan mati seketika. Istri yang duduk
di depannya melihat snaminya terkapar, dikiranya suaminya
hanya pingsan saja karena mendengar berita buruk tadi.
la kemudian memanggil dokter untuk memeriksa. Setelah
diperiksa, ternyata nyawa suaminya sudah tidak tertolong.
Istrinya pingsan seketika itu juga setelah dokter memberitahu.

Seluruh keluarga masuk ke dalam ruang isolasi sesudah
mendengar suara jeritan wanita itu pecah dari dalam kamar.
Mereka melihat wanita yang baru saja melahirkan itu dan
suaminva yang terbaring di kasur. Keadaan keduanya
mengundang isak tangis seluruh anggota keiuarga. Mereka
memindahkan siistrike ruang UGD sedangkan petugas rumah
sakit membawa jenazah pemuda itu, lalu memandikan dan
mengkafaninya sementara sambil menunggu semua urusan
administrasi selesai.

Pada hari berikutnya, di tengah tangis wanita dan anak-
anak, kerabat dari pihak pemuda itu datang ke rumah sakit
untuk mengambil jenazahnya dan menguburkannya.

Seiring berjalannya waktu, dokter menemukan bahwa
si istri dan anak laki-lakinya juga terkena penyakit AIDS.
Hatinya hancur seketika. Karena tidak mampu menghadapi
kenyataan kalau dirinya dan anaknya positif terserang AIDS,
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ia terkena histeria dan menjadi orang stres. la kemudian
dilarikan ke rumah sakit jiwa. Di sana, kondisi kesehatannya
menurun drastis. Keadaan kejiwaannya memburuk hingga
akhirnya menjadi gila. Dia akhimya dijanhkan dari pasien-
pasien yang lain supaya tidak menyakiti mereka. Ditambah
lagi, ia dilarang dibesuk.

Pada suatu hari, ayah dari istri mendiang pemuda itu
datang ke rumah sakit dan meminta kepada dokter yang
menangani anaknya agar diizinkan membawanya pulang
agar dia bisamelihat anak dan ibunya. Dokter pun menyetujui
setelah ayahnya menandatangani surat pernyataan kalau
dirinya bakal bertanggung jawab sepenuhnya seandainya
nanti ia menyakiti dirinya sendiri atau menyerang anaknva.

Setibanya di rumah, ketika ia melihat bayinya, dia
langsung memeluknya dengan kencang sambil menangis dan
tertawa secara bersamaan. Dengan kuatnya, dia meletkakan
kepala bayi pada dekapan dadanya. Bayi itu pun kemudian
berhenti bernafas. Dia meninggal masih dalam pelukannya.

Ayahnya berusaha merebut bayi itu dari genggaman
tangannya namun tak kunjung berhasil. Setelah beberapa
kali mencoba, akhirnya dia berhasil mengambil cucunya dari
tangan anaknya. Namun semuanya sudah terlambat, nyawa
cucunya sudah tidak tertolong lagi. Menyaksikan anaknya
sudah tidak bergerak lagi, dia tiba-tiba menari, tertawa dan
menangis sambil berkata-kata, “Mati! Anakku sudah mati!”

Si ihu kemudian lari menuju dapur. Dia mengambil
pisau lalu mengancam ayah dan ibunya. Sesudah itu, dia
naik ke kamarnya di lantai atas. Dia kunci pintu kamar, lalu
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mengikatlkan tali pada kipas angin kemudian menggantung
lehernya sendiri.

Ayahnya kemudian menelepon pihak kepolisian supaya
membantunya mengatasi dan mengendalikan anaknya
karena dia sendiri sudah tua. Setelah polisi datang, ayahnya
menceritakan  kronologi kejadian dan memberitabunya
bahwa sekarang anaknya berada di kamarnya di lantai antas.

Beberapa polisi naik ke atas lalu mendobrak pintu
kamarnya. Mereka menemukan wanita itu tergantung mati
pada sebuah tali yang terikat pada kipas angin. Demikian
akhir tragis dari kisah pemuda dan keluarganya. Namun
pertanyaannya adalah, apa dosa istrinya dan apa dosa
bayinya yang tidak berdosa?

Wahai kalian para pemuda, adakah kalian bertobat
setelah membaca kisah ini?! Wahai kalian para orang tua,
adakah kalian mengawasi pergaulan anak-anak kalian?!

Wy Ao

-3 Apa yang Kamu Tanam ltulah Yang Kamu
Panen' &~

halid mengikuti pengajian menghafal Al-Qur'an. Ia
%pemalu dan pendiam. la orang yang tidak suka banyak
bicara. Orangnya rajin dalam menghafal dan mengulang
hafalan. Ta menyukai teman-temannya yang mengikuti
kegiatan ini dan juga disukai oleh mereka.

Gurunya kemudian bercerita panjang sebagai berikut:

¥ Disadur dard A-MTed Af-degfd, Al-Ghamidi.
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Kami tidak merasakan keanehan pada diri Khalid
kecuali satu kebiasaannva. la suka linglung dan larut dalam
pikirannya sendiri.

Pada suatu hari, aku mengajaknya pergi ke tepi pantai.
Mungkin rahasia besar yang terpendam dalam dirinya
akan ia tumpahkan di hadapan deburan ombak di lautan.
Barangkali ia bersedia mengeluarkan kesedihan yang selama
ini mengendap di hatinya. Di tepi pantai, aku berdiri di
depan pemuda pendiam ini. Pemandangan di sekitarku tidak
bersuara. Semua diam. Tiba-tiba suasana bisu ini dirobek
oleh suara tangis yang kencang dan isak ratapan yang getir.
[tu adalah suara tangis Khalid. Aku sengaja membiarkan ia
menangis dan menumpahkan semua air matanya. Mudah-
mudahan hal itw hisa memhuat dirinya lebih tenang dan
kesedihannya jadi hilang.

Beberapa saat kemudian, dia berkata, “Aku mencintai
kalian. Aku mencintai Al-Qur'an. Aku juga mencintai para
penghafal Al-Qur’an yang shalih-shalih. Tetapi ayahku selalu
mewanti-wanti aku agar jangan berjalan bersama kalian. Dia
takut pada kalian. [a tidak suka pada kalian. 1a selalu marah
bila menyebut nama kalian. Ia selalu mencekokiku dengan
cerita dan kisah yang dapat menguatkan anggapannya.”

Khalid melanjutkan, “Namun ketika aku melihat
bagaimana kalian membaca Al-Qur'an, sungguh aku melihat
cahaya pada raut wajah dan tutur kata Kkalian. Ketika
bergabung dalam kegiatan ini, sungguh aku sangat bahagia.
Aku berjuang keras untuk bisa menghafal Al-Qur’an. Siang
dan malamku semuanya aku isi dengan hafalan Al-Quran.
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Hingga kemudian ayahku merasa ada yang berubah dalam
hidupku. Entah dari mana, ia tahu kalau aku sering pergi
bersama orang vang berjenggot panjang.”

“Malam itu gelap.” Khalid mulai membuka cerita
hidupnya, “Kami menunggu kepulangannya dari kafe seperti
hari-hari biasanya untuk makan malam bersama. Dia masuk
ke rumah dengan wajah yang murung seperti memendam
kemarahan. Kami semua duduk di meja makan. Semua
terdiam. Seperti biasa, kami takut berbicara di hadapannya.
Kemudian keheningan rumah kami pecah oleh suara
paraunya yang keras. Ia berkata kepadaku, “Aku mendengar
kamu sering pergi bersama pria berjenggot.” Lidahku
tercekat. Kata-kataku hilang. Tanpa menunggu jawabanku, ia
langsung mengambil teko teh dan melemparkannya keras-
keras ke wajahku. Dunia seperti berputar-putar di kepalaku.
Aku jatub pingsan. Lalu aku diangkat ibuku.”

Khalid meneruskan cerita, "Setelah siuman dari pingsan
sebentar, aku sadar berada dalam pangkuan ibuku. Tiba-tiba
akn mendengar suara keras ayahku. ‘Biarkan dia,” teriaknya
pada 1buku, “Jika tidak, kamu akan bernasik seperti dia.”
Aku mencoba lepas dari pangkuan ibuku dan sekuat tenaga
kubawa tubuhku menuju kamarkn sendiri. Aku berjalan
sambil terus mendengar caci maki ayahku. Mulutnya tiada
henti mengucapkan ejekan-ejekan jelek ke arahku.

Tiada hari kulewati tanpa menerima pukulan, cacian
dan tendangan darinya. Dia selalu melemparkan apa saja
yang ada di depan matanya ke arahku. Hingga tubuhku sudah
menjadi seperti lukisan horor penuh dengan warna suram.”
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Khalid kemudian berkata, “Alku membencinya. Aku
sangat membencinya. Hatiku sudah sesak oleh dendam pada
ayah kandungku sendiri. Pernah pada suatu hari, ketika
kami sekeluarga duduk di meja makan, tiba-tiba dia berkata,
“Berdiri kamu dan jangan ikut makan bersama kami!”
Sebelum aku berdiri, dia berdiri dan menendang punggungku
sampai membuat piring yang kubawa jatuh. Terlintas dalam
anganku bahwa suatu saat nanti aku akan berteriak di depan
mukanya, “Aku akan membalas Avah. Aku akan memukunlmu
sebagaimana kamu memukulku. Aku akan mencacimu seperti
kamu mencaciku. Akan aku lakukan itu semua setelah aku
besar dan kuat sementara kamu tua dan tidak berdaya. Bila
nanti waktunya tiba, aku akan membalas semua perbuatan
yang kamu lakukan kepadaku.” Aku kabur dari rumah. Aku
pergi tanpa tujuan hingga kedua kakiku menuntunku ke lant
ini. Aku pegang mushaf lalu membacanya hingga aku tidak
bisa meneruskan bacaanku karena terhenti oleh isak tangis
dan jerit suaraku.”

Saat dia menceritakan bagian ini, kulihat matanya
pecah meneteskan air mata. Aku pun tidalk bisa berkata-
kata. Lidahku terikat oleh rasa heranku. Entahlah, apakah
aku harus heran pada seorang ayah yang sudah hilang kasih
sayangnya pada anak kandungnya sendiri? Ataukah aku
harus heran pada seorang anak yang begitu kuat dan sabar
hingga kemudian Allah memberinya hidayah dan keteguhan
hati? Ataukah aku barus heran pada keduanya ketika
hubungan darah di antara ayah dan anak sudazh mengering
dan menjelma menjadi seperti rubah dan serigala atau singa
dan harimau?
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Alku menggenggam tangannva dan mengusap air
matanya dengan tanganku. Aku menguatkan hatinya supaya
tetap bersabar. Aku juga mendoakan dan menasihatinya agar
tetap berbakti kepada kedua orang tua dan bersabar atas
perilaku ayahnya yang menyakitkan hatinya. Aku berjanji
akan menemui ayahnya untuk berbicara langsung dan
meminta dia berbelas kasih. Sesudah itu, kami berjalan pergi.

Beberapa hari kemudian, aku berpikir bagaimana
membuka komunikasi dengan ayah Khalid tentang keadaan
anaknya dan meyakinkannya. Lebih daripada itu, bagaimana
cara aku memperkenalkan diri padanya. Aku kumpulkan
semua kekuatan yang aku punya, lalu aku putuskan untuk
pergi menemuinya. AkKu berangkat ke rumahnyva. Aku
ketuk pintu rumahnya dengan tangan gemetaran. Tidak
lama kemudian, pintu dibuka. Aku meclihat scscorang
dengan wajah vang ketus seperti memendam aimarah. Aku
melemparkan senyum lebar yang kuharapkan hisa menyedot
habis pandangan gelap matanya. Sebelum aku berbicara, dia
memegang dan menarik kerah bajuku ke arahnya sambil
hertanya, “Kamukah arang berjenggot yang mengajar Khalid
di masjid?”

Dengan nada terbata-bata, aku menjawab, “Ya."

[a langsung berkata, “Demi Allah, jika aku melihatmu
pergi bersama dia sekali lagi, aku akan mematahkan kakimu.”

Ia mengatakan bahwa sesudah ini Khalid tidak akan
datang ke tempatkamilagi.lakemudianmemuntahkan semuna
umpatan yang ada di mulutnya ke arahku. [a menutup pintu
setelah meludahiku. Aku mengusap dari wajah dan jenggotku
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cairan kotor vang ia gunakan untuk menghormatiku. Aku
pergi dari rumahnya sambil menghibur diri. Rasulullah %5
sudah mengalami perlakuan kasar lebih sering daripada
ini. Beliau didustakan, dicemooh, dan dilempari batu oleh
kaumnya sendiri. Mereka melukai kakinya dan menaruh
kotoran pada punggungnya ketika sedang beribadah. Mereka
bahkan sampai mengusirmya dari kampung halaman.

Selang beberapa bulan kemudian, kami sudah tidak
pernah melihat Khalid lagi. Ayahnya meiarang ia pergi bah-
kan sekadar untuk shalat di masjid. Kami pun lambat laun
menjadi lupa padanya.

Tahun-tahun berlalu. Pada suatu malam seusai shalat
Isya’ di dalam masjid, tiba-tiba tangan yang kasar memegang
pundakku. Aku langsung teringat, ini adalah tangan yang
mencengkeram Icherkuo beherapa tahun laly, ini adalah wajah
yang sama, dan ini adalah mulut vang sama yang pernah
menghormatiku dengan apa yang tidak pantas kuterima.
Tetapi malam ini, kulihat semua itu telah berubah. Wajah
yang dahulu masam sekarang menjadi wajah penuh depresi.
Tuhuhnya kini kelelahan dihajar bertubi-tubi rasa sakit dan
kesedihan. Aku tidak mengira bila gunung keras ini pada
suatu hari nanti berubah menjadi lemah seperti ini. “Bicaralah,
Paman!” kataku padanya, “Keluarkan semua keresahan yang
ada di dadamu! Bagaimana keadaan Khalid sekarang?”

Orang tua itu menarik nafas panjang kemudian berkata,
“Khalid sekarang tidak seperti Khalid yang dahulu kamu
kenal. Dia bukan Khalid anakku yang penurut dan pendiam.
Sejak dia berhenti bergaul dengan kalian, ia mulai berkenalan
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dengan kenakalan. Kegiatanya hanya bermain dan bersenang-
senang saja. Dia mulai merokok bersama mereka. Alcu pun
sudah mencemooh dan memukulnya tetapi sama sekali tidak
berguna. Sepertinya tubuhnya sudah kebal dengan pukulan
dan telinganya juga sudah akrab dengan caci makian. Cepat
sekali ia tumbuh besar. Jaselalubegadang bersama mereka dan
baru pulang ke rumah setelah fajar. la juga sudah dikeluarkan
dari sekolah. Bila pulang malam, ia datang ke rumah dengan
tangan gemetaran dan mulut yang tidak berhenti mengoceh.
Tubuhnya yang sehat kini berubah menjadi rusak dan lemah.
Wajahnya gelap dan matanya merah seperti api. Hatinya yang
lembut telah hilang, berganti menjadi keras seperti batu atau
mungkin lebih keras lagi. Sekarang tiada hari tanpa ia ganti
mencaci, menendang dan memukulku. Bayangkan, aku ayah
kandungnya sendiri tega dipukul oleh Khalid.”

Kemudian orang tua itu kembali menangis. Sambil
mengusap air matanya, dia berkata kepadaku, "Aku mohon
padamu, temuilah Khalid dan ajak ia mengaji bersama kalian
seperti dahulu! Pintu rumahku terbuka lebar untuk kalian.
Bahkan aku ridha dan ikhlas bila Khalid tinggal dan tidur di
rumah kalian. Aku mohon padamu. Akan aku cium tanganmu
dan aku kecup kakimu. Yang terpenting adalah Khalid
kembali seperti dia yang dahulu.”

Orang itu Iarut dalam tangis dan kesedihannya. Aku
membiarkan dia menangis. RBiarlah tangisnya berhenti
sejadi-jadinya. Aku hanya berkata singkat, “Paman, ini yang
kamu tanam dan ini pula yang kamu tuai. Meskipun begitu,
izinkan aku mencoha.”
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Alku mulai berusaha membujuk Khalid untuk menga-
jaknya kembali ke jalan hidayah. Dia sudah melenceng
terlalu jauh akibat mengalami tekanan batin dari ayahnya
yang begitu kasar dan kejam padanya. Ditambah, pengaruh
buruk dari teman-teman luarnya.

Aku berusaha menemui Khalid dengan segala cara. Dan
dengan segala cara pula, dia selalu menghindar bertatap
muka denganku.

Aku kemudian mengiriminya surat. Aku terus menerus
menelepon rumahnya. Aku juga menunggu ia di depan
rumahnya sampai berjam-jam. Aku mencari di kafe-kafe dan
temipat-tempat tongkrongan. Tetapi aku tetap tidak kunjung
berhasil bertemu dan berbicara dengannya. Pada suatu
kali, saat aku berjalan kaki di salah satu jalan, tiba-tiba aku
melihat Khalid di depanku.

Aku langsung mengenalinya meskipun raut wajahnya
suclah banyak berubah. Dia pun mengenaliku pada waktu itu
juga. Namun ia justru berusaha lari menghindar dariku.

Aku memegang tangannya sekuat tenagaku. Aku
langsung memeluk dan mendekap dia. Sunguh momen yang
amat menyakitkan. Khalid tidak kuat bertahan di depan
suasana getir ini. Tangisnya meledak kencang sekali. Aku
tidak bisa mengendalikan diri. Aku pun ikut menangis.

Selama beberapa menit, kami berdua larut dalam
suasana haru biru ini. Sesudah kami sama-sama bisa
mengendalikan emosi, aku mengajaknya ke rumahnya. Kami
duduk dengan tenang dalam waktu yang lama. Kemudian
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Khalid menceritakan kepadaku semua yang dia alami sejak
meninggalkan pengajian Al-Qur’an. [a mengaku keadaannya
berubah total sejak kami berpisah.

Mula-mula aku memberitahu Khalid kalau ayahnyalah
yang memintaku untuk datang menemuinya. Aku katakan
juga bahwa ayahnya ingin ia kembali ke pengajian Al-Qur'an di
masjid. aku beritahu ia kalau ayahnya sekarang sudah menyukai
orang-orang yvang shalih dan tekun beribadah. Sesudah itu, aku
mengajak ia untuk bertaubat. Aku bukakan untuknya pintu
harapan mendapatkan rahmat Allah. Aku menderong dan
menyemangati dirinya agar kembali datang ke masjid, membaca
Al-Qur’an dan berkumpul dengan orang-orang shalih.

Aku meminta bahkan mendesak ia agar kembali me-
langkah kakinya di jalan hidayah.

Semakin aku mendesaknya, tangisnya kembali meledak.
Sambil menetes air mata, dia berkata, “Percayalah padaku,
Ustadz Salman, sungguh aku sangat ingin kembali berkumpui
bersama kalian. Ingin sekali aku datang lagi ke masjid.
Ingin sekali aku hidup di jalan hidayah. Tetapi sekarang
akn sudah tidak mampu lagi. Aku telah dihancurkan oleh
ayah kandungku sendiri dengan segala keaniayaan dan
kekejamannya padaku serta kebenciannya terhadap orang-
orang shalih dan mereka yang mengguratkan kebahagiaan
dalam hidupku.”

Khalid lalu melanjutkan, “Kini aku menjalani hidup tanpa
tujuan mulia, sesuatu yang ingin sungguh-sungguh aku gapai
dengan sekuat tenagaku. Sekarang aku sudah kecanduan
obat-obatan dan film-film porno. Aku tidak kuasa menahan
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diri dari mendatangi klub-klub malam dan berpesta dengan
kaum wanita.”

Sesudah itu, dia berkata, “Sudah terlambat, Ustadz
Salman! Semuanya sudah beraichir. Biarkan aku berjalan di
terowongan gelap ini hingga sampai di penghujung jalan.
Hanya Allah yang tahu bagaimana bakal akhir kesudahannya.”

Sebelum pergi, Khalid memandangku dengan tatapan
lembut lalu dia berkata, "Ustadz Salman, tolong doakan aku
agar Allah mengampuni dosa dan kejahatanku dan doakan
pula ayahku yang jahat yang mengantarku ke penderitaan

r

ini.

Khalid kemudian berlalu dari hadapanku. Air mata terus
tumpah dari kelopak matanya. Keadaannya sekarang seperti
hendak mengatakan, “Ini adalah hasil perbuatan jahat ayahku
padaku, bukan kejahatanku pada diriku sendiri.”

Aku kehilangan kabar scjak pertemuan itu. Dari ayah-
nya, kemudian aku tahu bahwa ia sekarang bertambah kasar
dan kejam padanya dan bahwa ia juga semakin tersesat
dan tenggelam dalam kemaksiatan. Namun aku tiada henti
memohon kepada Allah agar memberi Khalid hidayah dan
perbaikan.

Pada suatu malam yang sangat gelap, menjelang fajar, aku
keluar membeli obat untuk salah satu anaklku di sebuah apotek
vang dekat dari rumah kami. Jalan yang aku lalui kebetulan
melewati rumah Khalid. Aku menoleh ke arah rumahnya.
Kulihat ada mobil polisi berhenti di depan pintu rumahnya.
Aku buru-buru turun dari mobil dan mendatangi rumah Khalid
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untuk mencari tahu. Di depan pintu aku bertemu dengan salah
satu saudara Khalid. Kedua matanya terlihat berlinang. Aku
bertanya tentang apa yang terjadi, lalu dia mengatakan bahwa
sebuah bencana besar baru saja terjadi di rumahnya.

Musibah menyakitkan!

Khalid pulang ke rumah menjelang fajar dalam keadaan
mabuk berat dan mulutnya berbicara tidak karuan. Dia
mengetuk pintu rumah dengan keras. Ibunya mencoba
membuka pintu tetapi ayahnya melarang. Khalid jadi
semakin keras mengetuk pintu. Akhirnya ayahnya keluar
untuk mengusirnya. Ayah dan anak itu kemudian terlibat
pertengkaran. Keduanya saling mengejek dan mencaci maki.
Khalid mencaci ayahnya sambil mencoba melayangkan
pukulah kepadanya. Tanpa sadar dan tanpa kendali!
Scmentara ayahnya mencoba membela diri. Kemudian
ayahnya memukul Khalid dengan tongkat besi di tangannya,
tepat mengenai kepalanya.

Dipukul oleh ayahnya, Khalid semakin menggila. Dia
kemudian mengeluarkan pisau dari saku lalu menghambur ke
tubuh ayahnya yang sudah tua. Kemudian dia menusuk tnbuh
ayahnya berkali-kali. Ayahnya jatuh ke lantai bersimbah
darah sedangkan Khalid langsung kabur melarikan diri.
Mobil ambulance datang membawa ayahnya ke rumah sakit
dalam keadaan antara hidup dan mati.

Keesokan harinya, aku baru menerima kabar bahwa
ayah Khalid sudah menghembuskan nafas terakhir di rumah
sakit, akibat tikaman pisau anaknya sendiri. Khalid kemudian
ditangkap polisi dan dijebloskan ke penjara. Dia tinggal
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menunggu persidangan untuk mendengar satu putusan
pasti, yaitu hukuman mati.

Kami mengantarkan jenazah ayahnya sampai ke
pemakaman. Orang-orang yang tadi mengantar sudah pulang
ke rumah masing-masing. Tinggal aku seorang diri berdiri di
depan kuburnya. Ak mendoakannya agar teguh menghadapi
malaikat Munkar dan Nakir serta menjawab pertanvaannya
dengan benar.

Di hadapan nisannyza, aku bertanya,
“Hai Abu Khalid, apakah kamu mendengarku?”

“Hai Abu Khalid, apa yang kamu tanam itulah yang
kamu akan kamu tuai. Sekarang rasakan pahitnya buah hasil
kejahatan vang diperbuat oleh dua tanganmu!”

Alangkah mengerikannya hasil panen yang dituai Abu
Khalid!

Betapa getir dan pahitnya akhir kesudahan hidupnya!

Adakah para ayah dan ibu sudah betul-betul memahami
pelajaran dari kisah ini sebelum semuanya terlambat?!
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=3 Doa Mustajab&~

audara dan saudariku yang kucintai dan kumuliakan,
(gaku menulis buku sederhana sebagaimana yang ada di
hadapan kalian saat ini, sembari memohon kepada Allah
4% agar mendatangkan manfaat dan kebaikan bagi kaum
muslimin di manapun dan kapanpun saja. Dan mudah-
mudahan Dia meletakkan buku ini dalam timbangan amal
baik ayah dan ibuku.

Apabila ada yang benar dari buku ini, maka semua
itu berpulang kepada Allah semata. Dan apabila terdapat
kekeliruan atau kelalaian, maka semata-mata datang dariku
dan setan. Allah 3% dan Rasulullah #2 berlepas darinya.

Alcu berlindung kepada Allah dari mengingatkan kalian
kepada Allah sementara aku sendiri melupakan-Nya.

Baran siapa merasakan manfaat dari buku ini, aku
mohon jangan kikir doa, mudah-mudahan Allah mengampuni
kesalahanku dan kesalahan kalian dan menghimpun kita
semuanya di surga-Nya sebagai sesama saudara yang sama-
sama berbahagia.

Imam Muslim meriwayatkan dari Rasulullah 3% bahwa
beliau bersabda, “Barangsiapa mendoakan saudaranya tanpa
sepengetahuannya, maka malaikat yang bertugas mengamini
doanya menjawab, “"Amin dan engkau juga mendapatiian apa
yang saudaramu dapatkan.”"*

W HR. Wuslim dalam Shahifr Muslim, Kiteh Adz-Deikr wa Ad-Du'a” wo Al-Touhoh wo
Allstighfar, nomor 2732
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Semoga Allah % wmelimpahkan kebaikan kepada
orang vang membaca dan mempelajari buku ini serta
mengajarkannya kepada orang-orang di sekitarnya.

Aku juga berpesan kepada saudara-saudariku agar
membacakan buku ini di masjid-masjid, di rumah-rumah
dan di majelis-majelis ilmu agar manfaat dan berkahnya
menjalar dan dirasakan orang banyak dan supaya bid'ah
yang sesat musnah tak berbekas, sunnah-sunnah Rasuiullah
hidup kembali dan umat Islam kembali lagi menjadi “sebaik-
baik umat yang dilahirkan untuk umat manusia.”

Maha suci Engkau, Ya Allah, dengan segala puji bagi-Mu.
Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Engkau. Kepada-Mu aku
memohon pengampunan dan kepada-Mu aku bertaubat.

Semoga shalawat dan salam tetap tercurah kepada nabi
kita Muhammad, kepada keluarga dan shahabat-shahabat
beliau £,

Buku ini ditulis ¢gleh orang vang sangat berharap
mendapatkan ampunan dari Dzat yang Maha Pengampun

Mahmud Al-Mishri Abu ‘Ammar
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